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SAMBUTAN DEKAN
FAKULTAS ILMU AGAMA, SENI, DAN BUDAYA
UNIvERSITAS HINDU INDONESIA DENPASAR

Om Swastyastu,

Sebagai Dekan Fakultas Ilmu Agama Seni, dan 
Budaya, Universitas Hindu Indonesia, tentu saya sangat 
mengapresiasi dan menyambut gembira terbitnya buku 
dengan judul Bhuwana Koúa Pengetahuan Mistis & Yoga 
Kapanditan yang ditulis oleh I Wayan Suka Yasa, W.A. 
Sindhu Gitananda, dan I Gde Agus Darma Putra. Lebih-
lebih di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern yang demikian pesatnya dewasa ini. Jika 
meminjam istilah Fasya (2006: iii) boleh dikatakan dunia 
saat ini tengah berlari cepat (the runaway world). Di tengah 
dunia berlari cepat, yang bila meminjam gagasan virilio 
sebagaimana dikutif Piliang (2004:100) disebut dromology, 
maka tidak banyak ilmuan yang mampu menuangkan 
gagasan-gagasannya berkaitan dengan persoalan mistis-
teologis, terutama menyangkut ajaran sari Bhuwana Koúa 
yang merupakan hasil genius-sintetis khas Jawa Kuno.

 Kehadiran naskah ini menjadi semakin penting bagi 
umat Hindu, ketika masyarakat modern dewasa ini telah 
memasuki perubahan peradaban yang meloncat melampaui 
ritme ingatan dan dokumentasi pengetahuan manusia yang 
demikian cepatnya. Realitas ini menunjukkan gaya yang 
khas, yang tidak pernah ditemui pada abad-abad sebelumnya, 
yang dikenal dengan istilah postmodern. Padahal jika 
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direnungkan dengan hati yang penuh kedamaian ajaran sari 
Bhuwana Koúa ini merupakan salah satu pedoman untuk 
menuju jalan sorga (pitrayana màrga) bagi umat Hindu 
yang selanjutnya dapat memberi tuntunan untuk menapaki 
jalan sunyi kelepasan (dewayana màrga).

 Demikian pula di era “postmodernisme” dewasa ini 
tidak banyak ilmuan yang tertarik dan mampu menjelajahi 
rimba pengetahuan masyarakat tradisional, seperti sabda 
agung (mahàwakya) wedànta, yang terbaca dalam candi 
pustaka Jawa-Kuno, bhuwana koúa, purana, tantra, 
samkya-yoga, dan berbagai sumber pengetahuan masyarakat 
lainnya dan menuangkannya ke dalam sebuah narasi yang 
dapat menggugah perhatian generasi muda untuk membaca 
dan menyimaknya secara seksama. Menurut Giddens 
(2005:43) penerimaan paham modernisme oleh suatu 
komunitas tertentu, berarti komunitas tersebut harus 
mengontraskan bahkan membenturkan dirinya dengan hal-
hal yang berbau tradisi. Berangkat dari gagasan Giddens 
tersebut, tidak berlebihan jika Fakih (2004:29—30) 
mengatakan bahwa dengan modernisasi banyak tradisi 
masyarakat tradisional yang diadaptasikan, dimarjinalkan, 
bahkan disingkirkan karena tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip modernisme itu sendiri. Lebih lanjut menurut Fakih, 
hal tersebut bisa terjadi tidak hanya karena pengetahuan 
dan teknologi Barat yang dominatif dan hegemonik, tetapi 
juga karena di dalam modernisasi, tradisi dipahami sebagai 
bagian dari sesuatu yang harus ditransformasikan. 
Kehadiran buku ini tentu saja telah menepis kekhawatiran 
Giddens tersebut. Ternyata, justru postmodernisme telah 
memberi peluang tergalinya kembali khazanah kesusastraan 
kuno, terlebih teks tutur.

 Dalam kondisi seperti inilah diperlukan sikap 
militansi terutama di kalangan generasi muda Hindu untuk 
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mau dan mampu mengorbankan jiwa raganya untuk 
menapaki jejak-jejak peradaban Hinduisme yang telah 
ditorehkan dengan tinta emas oleh yoga sastra sang kawi-
wiku dari sejak peradaban Hindu kuno. Terkait dengan 
kehadiran naskah yang sangat berarti bagi pelestarian nilai-
nila tattwa dalam konteks Hinduisme inilah saya selaku 
pribadi maupun selaku pimpinan fakultas menyampaikan 
rasa puja dan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa 
(Ida Sang Hyang Widhi Wasa) atas limpahan karunia-Nya, 
sehingga buku yang bernalar mistis-teologis ini dapat 
diterbitkan tepat pada waktunya. Selain itu, terbitnya buku 
Bhuwana Koúa Pengetahuan Mistis & Yoga Kapanditan ini 
merupakan salah suatu bukti kepedulian kami di Fakultas 
Ilmu Agama, Seni, dan Budaya, Universitas Hindu 
Indonesia terhadap butir-butir mutiara Hindu yang terkubur 
dalam pesatnya peradaban materialisme-kapitalistik dewasa 
ini.

  
Om Santih, Santih, Santih, Om   

Denpasar, Agustus 2023
Dekan FIASB, UNHI,

Prof. Dr. I Ketut Suda, M.Si
NIP 196212311987031018
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SAMBUTAN 

Om Swastyastu
Om Avighnam Astu nama siddhyam

Om Siddhirastu Tad Astu Astu Swaha
Om Aano bhadra krtavo yantu vishwatah

 Sebagai pendahuluan dari sambutan ini, ijinkan 
saya menyampaikan rasa bersyukur dan hormat saya kepada 
Ilmuwan I Wayan Suka Yasa yang didampingi oleh saudara 
W.A. Sindhu Gitananda dan I Gde Agus Darma Putra, 
karena atas usaha kritis dan kreatif yang bersahaja,  jerih 
payah, keuletan, dan ketekunan mereka, maka “karya 
agung”  berupa buku “Bhuwana Koúa: Pengetahuan Mistis 
& Yoga Kapanditan” ini dapat dirampungkan dan 
diterbitkan. 

Dengan dipublikasikannya buku ini, tentu sangat 
bermanfaat, tidak hanya untuk kepentingan intern mereka, 
namun lebih dari itu adalah sebagai fasilitas Umat Hindu 
Nusantara umumnya, dan khususnya untuk Para Pandita 
Hindu dan Para Calon Pandita Hindu, terutama Pandita dan 
Calon Pandita Siwa, dalam upaya menyempurnakan dan 
memperluas pemahaman dan wawasan berbasis kompetensi 
religius dan spiritual serta laku mereka dalam menjalankan 
swadharma negara dan swadharma agama. Sempurnanya 
pemahaman dan luasnya wawasan religius Umat Hindu 
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Nusantara merupakan salah satu ajang tumbuh kembangnya 
spiritualitas Umat Hindu yang semakin hari akan semakin 
meningkat kualitasnya. Walaupun spiritualitas manusia 
tidak selalu bergantung kepada religiusitas mereka.

 Sebagai mana yang kita pahami, bahwa tujuan 
Agama Hindu adalah mencapai kesejahteraan jasmani dan 
kebahagian rohani. Dalam Weda, hal ini disebut 
Mokshartham Jagathitaya Ca Iti Dharma. Untuk mencapai 
hal tersebut, agama Hindu menjabarkan tiga kerangka 
dasar. Tiga kerangka dasar tersebut terdiri dari Tattwa 
(Filsafat), Susila (Etika), dan Upacara (Yadnya). Tattwa 
(filsafat) adalah landasan bagi umat dalam melaksanakan 
ajaran agama dengan mendalami pengetahuan dan filsafat 
agama. Susila (Etika) adalah cara umat beragama dengan 
mengendalikan pikiran, perkataan, dan perbuatan sehari-
hari agar sesuai dengan kaidah agama. Susila memegang 
peranan penting bagi tata kehidupan umat sehari-hari, yang 
mencerminkan kadar budi pekerti, simpati dari orang lain, 
sikap simpatik berlandaskan sendi-sendi kesusilaan. 
Upacara adalah kegiatan keagamaan dalam bentuk Yadnya 
melalui pelaksanaan Panca Yadnya. Ketiga bagian kerangka 
dasar Agama Hindu tersebut merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Ketiganya 
harus dimiliki, dipahami, dan dilaksanakan oleh Umat 
Hindu secara terintegrasi dan bersinergi.

 Tiga kerangka dasar Agama Hindu tersebut menjadi 
penuntun umat Hindu dalam berproses menjalani dharma 
kahuripan melalui tangga-tangga “catur asrama”, mulai 
level-level brahmacari, grehasta, wanaprasta, dan biksuka. 
Pendakian tangga-tangga tersebut sebagai jalan untuk 
menuju pada hakikat kebenaran abadi, yaitu Tuhan Yang 
Maha Esa. Tuhan dalam Bhuwana Kosa disebut dengan 
Bhatara Siwa (Dewa Siwa), karena beliau mempunyai sifat-
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sifat yang sama dimiliki oleh Sang Hyang Widhi, Tuhan 
Yang Maha Esa. Dewa Siwa atau Tuhan dalam Bhuwana 
Kosa tersebut Esa adanya, dipuja oleh umat dalam berbagai 
perwujudannya dengan berbagai cara dan berbagai tempat. 
Tuhan Yang Maha Esa, adalah tanpa bentuk, tanpa warna, 
tak terpikirkan, tak tercampur, tak bergerak, tak terbatas, 
tak termusnahkan, dan sebagainya. Hal ini terlihat seperti 
pada kutipan Tutur Bhuwana Kosa, berikut: “Tan karekêtan 
mala, tan palwir, tan pagàtra, wyàpaka, yonggwan Sang 
Hyang Aûþa Úiwa, tar pacala, wiúeûa ya” (Patalah I.19); 
yang artinya “Tanpa dosa, tanpa wujud, tanpa rupa, tetapi 
menguasai atau memenuhi alam, tempat bersemayam Sang 
Hyang Astasiwa, sangat utama tanpa cela, Dewa Siwa 
disebut dengan Sang Hyang Asta Siwa (asta siwa murti, 
memiliki delapan keahlian), sangat utama adanya dan tanpa 
cela”. Dewa Siwa dalam Bhuwana Kosa menjadi sebuah 
simbol, yang secara maknawi dipahami sebagai: Brahman, 
memiliki sifat-sifat yang sama dengan Ida Sang Hyang 
Widhi, beliau tak terbatas namun dapat digambarkan secara 
terbatas (sira wyapaka), dan segala sesuatunya yang ada di 
alam ini bersumber pada Tuhan Siwa. Implikasinya, bahwa  
umat Hindu harus selalu melakukan yadnya, untuk 
menunjukan rasa terimakasih kepada Tuhan, karena Beliau 
adalah asal dari semua yang ada di dunia ini.

 Yadnya adalah salah satu karma atau kerja yang 
wajib dilakukan oleh umat Hindu. Hal ini sesuai dengan 
yang disebutkan dalam ayat-ayat suci Bhagawad Gita (BG): 
karmanóy evàdhikàras te; mà phaleûu kadàcana; mà 
karma-phala-hetur bhùr; mà te saògo‘stv akarmaói (BG.
II.47). Artinya “Engkau berhak melakukan tugas 
kewajibanmu yang telah ditetapkan, tetapi engkau tidak 
berhak atas hasil perbuatan, jangan menganggap dirimu 
penyebab hasil kegiatanmu, dan jangan terikat pada 
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kebiasaan tidak melakukan kewajibanmu”.  Niyataý kuru 
karma tvaý; karma jyàyo hy akarmaóaá; úarìra-yàtràpi ca 
te; na prasiddhyed akarmaóaá (BG.III.8); Artinya 
“Lakukanlah tugas kewajibanmu yang telah ditetapkan, 
sebab melakukan hal demikian lebih baik daripada tidak 
bekerja, kamu bahkan tidak dapat memelihara badan 
jasmanimu tanpa bekerja”. Tasmàd asaktaá satataý; 
kàryaý karma samàcara; asakto hy àcaran karma; param 
àpnoti pùruûaá (BG.III.19). Artinya “Karena itu hendaknya 
engkau bertindak karena kewajiban tanpa terikat terhadap 
hasil kegiatan, sebab dengan bekerja tanpa ikatan terhadap 
hasil kamu sampai kepada Ku (Yang Maha Kuasa)”.

 Yadnya sebagai wujud kerja atau karma seyogyanya 
disesuaikan tujuannya dengan tangga catur asrama dan 
tattwa. Laku kerja yang kurang sesuai bisa menimbulkan 
keterikatan pada kerja, walaupun seharusnya seseorang 
sudah saatnya meninggalkan kerja, tetapi lebih memusatkan 
pikiran kepada Tuhan melalui jalan bhakti untuk menuju 
pelepasan. “Sannyàsaá karma-yogaú ca; nihúreyasa-karàv 
ubhau; tayos tu karma-sannyàsàt; karma-yogo viúiûyate 
(BG.v.2). Artinya “Melepaskan ikatan terhadap pekerjaan 
dan bekerja dalam bhakti maka kedua-duanya bermanfaat 
untuk mencapai pembebasan, dan pekerjaan dalam bhakti 
lebih baik daripada hanya melepaskan ikatan terhadap 
pekerjaan”. Yoga-yukto viúuddhàtmà; vijitàtmà jitendriyaá; 
sarva-bhùtàtma-bhùtàtmà; kurvann api na lipyate (BG.v.7). 
Artinya “Dia yang bekerja dalam bhakti, menjadi roh yang 
murni, diperoleh dengan mengendalikan pikiran dan indera-
indera, akan dicintai dan mencintai semua orang, walaupun 
dia selalu bekerja, namun dia tidak pernah terikat”. Dalam 
hal ini, pikiran menjadi kunci keberhasilan dalam melakukan 
kerja yang tidak terikat. Bandhur àtmàtmanas tasya; 
yenàtmaivàtmanà jitaá; anàtmanas tu úatrutve; 



xii

vartetàtmaiva úatru-vat (BG.vI.6). Artinya “Pikiran adalah 
kawan yang paling baik bagi dia yang sudah mampu 
menaklukkannya; namun jika gagal mengendalikan pikiran, 
maka pikiran akan menjadi musuh yang paling besar”.

 Karma-yoga menjadi kewajiban, misalnya ketika 
seseorang sudah berada pada tangga wanaprasta dan 
biksuka. Pada tangga ini seseorang sudah memiliki laku 
yoga sebagai suatu karma yang ikhlas.  Yas tv indriyàói 
manasà; niyamyàrabhate ‘rjuna; karmendriyaiá karma-
yogam; asaktaá sa viúiûyate (BG.III.7). Artinya “Kalau 
kamu tulus ikhlas berusaha mengendalikan indera-indera 
yang giat melakukan karma-yoga (dalam kesadaran Tuhan) 
tanpa ikatan, maka kamu jauh lebih maju”. Laku ini sudah 
menyerupai laku Pandita pada umumnya. Sang Pandita 
memang memiliki kewajiban melakukan karma-yoga, yang 
mana akan menjadi contoh dan dicontoh umat dalam 
menjalankan dharma agama. Yad yad àcarati úreûþhas; tat 
tad evetaro janaá; sa yat pramàóaý kurute; lokas tad 
anuvartate (BG.III.21). Artinya “Perbuatan apapun yang 
dilakukan orang besar (Sang Pandita yang dianggap besar 
dalam konteks bathin), akan diikuti oleh orang awam (umat 
pada umumnya), standar apa pun yang ditetapkan dengan 
perbuatan Sang Pandita sebagai teladan, akan diikuti oleh 
umat seluruh dunia”. 

Sang Pandita yang memiliki laku yoga adalah 
berdasarkan pada tattwa sebagai pengetahuan sejati, 
pengetahuan rahasya, pengetahuan untuk mengenal jati 
diri, sebagai raja pengetahuan. Ràja-vidyà ràja-guhyaý; 
pavitram idam uttamam; pratyaksàvagamaý dharmyaý; 
su-sukhaý; kartum avyayàm (BG.IX.2). Artinya 
“Pengetahuan ini adalah ràjà  pendidikan, yang paling 
rahasia di antara segala rahasia, adalah pengetahuan yang 
paling murni, pengetahuan ini adalah kesempurnaan 
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dharma, karena memungkinkan seseorang melihat sang diri 
secara langsung melalui keinsafan, pengetahuan ini kekal 
dan dilaksanakan dengan riang”. 

Pengetahuan seperti tersebut adalah “para widhya” 
yang terbangun melalui perjalanan panjang pada proses 
“apara widhya”. Pengetahuan tersebut adalah sabda suci 
Tuhan, karena Tuhan adalah Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang Umat-Nya. Sarva-guhyatamaý bhùyaá; úåóu 
me paramaý vacaá; iûþo 'si me dåðham iti; tato vakûyàmi te 
hitam (BG.XvIII.64). Artinya “Oleh karena engkau kawan-
Ku yang sangat kucintai, Aku akan menyabdakan perintah-
Ku yang paling utama kepadamu, yaitu pengetahuan yang 
paling rahasia dari segalanya, dengarlah pelajaran ini dari-
Ku, sebab pelajaran itu demi kesejahteraanmu”. Salah satu 
sumber utama yang memuat pengetahuan seperti itu, adalah 
“Tutur Bhuwana Kosa”.

 Teks Bhuwana Koúa yang khusus menyoal konten 
teo-psiko-kosmologis dan Yoga Pandita Hindu Siwaistik, 
adalah salah satu Tattwa Hindu yang sangat penting untuk 
dipelajari oleh Umat Hindu terutama para Pandita Hindu 
dan Calon Pandita Hindu dalam rangka menjalani proses 
kehidupan berbasis kesadaran lahir dan bathin agar mampu 
secara perlahan berubah karakter dari kecenderungan 
dominasi oleh sifat danawa menjadi tumbuhnya sifat-sifat 
manava dan akhirnya berkembang karakter madava. Untuk 
mencapai kesejahteraan jasmani, Umat Hindu memang 
tidak cukup hanya dengan karakter manava, tetapi akan 
lebih menjanjikan jika mereka telah memiliki karakter 
madava. Teks Bhuwana Kosa adalah salah satu jalan bagi 
umat manusia untuk membangun karakter madava, 
sehingga mampu menuju, bahkan sampai pada Siwa. 

 Analisis struktur forma Tutur Bhuwana Koúa 
tersusun atas Brahma Rahasyam dan Jnana Rahasyam. 
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Brahma dalam ajaran Agama Hindu merupakan dewa yang 
berfungsi sebagai pencipta, sedangkan Rahasyam berarti 
rahasia, Brahma Rahasyam berarti ‘rahasia penciptaan’. 
Penciptaan yang dimaksud ialah awal mula terciptanya 
alam semesta berserta isinya yang terdiri dari unsur-unsur; 
Panca Tanmatra, Panca Maha Bhuta, Tri Murti, dan Tri 
Bwana. Jnana Rahasyam terdiri dari  Iti Jnana Siddhanta, 
Iti Bhasma Mantra, Iti Jnana Sangksepa, Iti Bhuwana 
Kosa, Iti Sidhanta Sastra, Iti Bhuwana Kosa Siwopadesa 
samaptam. Secara ringkas, Teks Bhuwana Koúa menjelaskan 
tentang ajaran Siwa.

 Ajaran Siwa sebagai entitas teks akan menjadi 
tuntunan ketika ditafsirkan secara penuh dan mendalam. 
Hal-hal yang termuat dalam Tutur Bhuwana Kosa 
mengandung banyak tanda yang harus dipahami. Pengunaan 
tanda adalah sebagai upaya memperoleh makna yang 
memang menjadi entitas teks. Tanda yang terkandung 
dalam teks, tidak dapat dilepaskan dari kebudayaan manusia 
dari suatu wilayah yang digambarkan oleh pengarang. 
Kebudayaan tersebut dikemas dalam karya sastra, yang 
mendekatkan seorang pembaca untuk mampu menafsirkan, 
memahami, dan menemukan entitas teks dalam karya sastra 
Tutur Bhuwana Kosa. Hal ini penting sebagai wahana untuk 
mencapai pelepasan. Untuk memperoleh kelepasan, Tutur 
Bhuwana Kosa menyajikan cara bagi umat dan Sang 
Pandita untuk mengamalkan ajaran jnana, yaitu 
‘pengetahuan spiritual’, atau “pengetahuan niskala”. 

Pengetahuan tersebut memiliki potensi bagi Sang 
Pandita untuk mampu melihat Sang Hyang Siwa dalam 
dirinya atau disebut mengalami kelepasan. Mangkana ta 
sang yogi, sang mahyun ring kamokûan sira, hana pwekànak 
nira mwang kadhang nira, wênang wênang nira, pirêngên 
ira teki Sang Hyang Niûkala jñàna denira. Jñàna twan 
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niûkalan dewi, rahasyam mama durllabham. ike tang 
jñànananta, ya ta kawruhana sang paóðita sang mahyun 
tumêmwang kamokûan (Bhuana Koúa, Patalah IX. 12). 
Artinya “Bagi para Pandita yang ingin mencapai kebebasan 
yang sejati, mempunyai anak dan sanak keluarga, hewan 
peliharaan, maka ia harus tekun mendengarkan pengetahuan 
niskala, pengetahuan yang rahasia, sangat utama, sangat 
amat sulit, pengetahuan tanpa akhir, namun patut dipahami 
oleh Sang Pandeta yang ingin mencapai kelepasan”. 
Pengetahuan seperti itu sangat penting dipelajari, difahami, 
diamalkan, oleh Sang Pandita dalam laku Kepanditaan. 

 Oleh karena pengetahuan yang terdapat dalam Teks 
Bhuwana Koúa tersebut bersifat rahasya dan relatif sulit 
untuk dipelajari, difahami, dan diamalkan dalam kehidupan 
Umat Hindu umumnya dan kehidupan Sang Pandita 
khususnya, maka diperlukan deskripsi pemahaman secara 
komprehensif agar mampu mendekatkan dan mengakrabkan 
Isi dan Makna Teks Bhuwana Koúa tersebut pada 
kemampuan pembaca yang mempelajarinya. Deskripsi 
pemahaman secara komprehensif tersebut, saat ini telah 
dihasilkan sebagai karya agung tim ahli di Universitas 
Hindu Indonesia (UNHI) Denpasar, yang diwujudkan dan 
diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul “Bhwuana 
Koúa: Pengetahuan Mistis & Yoga Kapanditan”. 

 Demikian karya agung “Bhuwana Kosa: 
Pengetahuan Mistis & Yoga Kapanditan” ini saya sambut 
dengan hati penuh bersyukur, karena pastinya memiliki 
manfaat sangat besar dalam pembelajaran dan pendalaman 
kerohanian semua umat, terutama bagi para Pandita 
umumnya dan Pandita Siwa khususnya dalam meningkatkan 
kualitas bathin dalam menjalankan dharma kawikon. Dalam 
konteks Pandita Siwa, matra skala merupakan ajang 
melakukan konstruksi dan penyucian Bhuana Agung dan 
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Bhuana Alit, matra skala-nisklala adalah sebagai wahana 
penciptaan tirta amrta  untuk penyucian alam tengah, dan 
matra niskala adalah potensi penyucian alam atas.

 Sebagai penutup “sambutan” saya ini, perkenankan 
saya sekali lagi menghaturkan terima kasih sedalam-
dalamnya kepada Ilmuwan-ilmuwan I Wayan Suka Yasa, 
Sindu Gitananda, dan I Gede Agus Dharma Putra, atas 
karya yang dipersembahkan, semoga mereka terus berkarya 
untuk kesejahteraan umat di bidang ilmu pengetahuan 
agama dan pengetahuan rohani.

 Saya sadari bahwa sambutan tertulis ini sangat amat 
dangkal secara maknawi kaitannya dengan substansi  buku 
“Bhuwana Koúa: Pengetahuan Mistis & Yoga Kapanditan”. 
Oleh sebab itu, saya sangat terbuka untuk menerima 
berbagai kritikan dan masukan kolega dalam rangka 
menyempurnakan kemampuan saya dalam membangun 
narasi ilmiah ke depan. Semoga sambutan ini bermanfaat 
untuk kita semua.

Om Santih Santih Santih  Om

Singaraja, 27 Agustus 2023.
Hormat saya,

Ida Pandita Mpu Acharya Dharma Widhya Jaya Kerti
(Walaka: Prof. Dr. Dr. Drs. I Wayan Santyasa, M.Si)
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PURWAKA

Kemahardikaan jiwa karena vibrasi sabda agung 
(mahàwakya) Wedànta yang terbaca dalam candi pustaka 
Jawa Kuno, Bhuwana Koúa, adalah anugerah sang kawi-
wiku yang mencerahkan. Karya monumental ini telah 
menjadi sumber dan daya hidup kami sampai sejauh ini. 
Sebagai penghayat Hinduisme, kami menjadi semakin 
bersyukur dan merasa mantap berkeyakinan organis Sakala-
Niûkala. Selanjutnya kami tetap berharap, semoga sang 
guru tetap berbelas kasih menuntun kami menapak jalan 
Sorga (Pitràyaóa màrga), terus berkelanjutan sehingga 
kami dapat menapak jalan sunyi Kelepasan (Dewàyaóa 
màrga). Semoga pula pembaca budiman tertuntun mencapai 
Kelepasan. Karena menurut ajaran, Kelepasan itulah 
Kebahagian Sejati. 

Sejujurnya, kami mencoba meniru yoga úàstra sang 
kawi-wiku. Oleh karena itu, walau hanya sekecap rasa 
bahagia dapat kami nikmati di saat-saat membaca dan 
membaca teks-teks candi pustaka Jawa Kuno. Tanpa 
disadari, lama-lama kami menjadi kecanduan nikmat rasa 
wacananya. 

Bagi kami, sari rasa ajaran Bhuwana Koúa adalah 
power inti (padagingan) ragam pustaka Hindu Jawa-Bali 
berikutnya. Sari rasanya merupakan hasil genius sintesis 
kawi-wiku yang tentu sedikit banyak bersumber dari 
kepustakaan Weda, seperti puràóa, tantra, saòkhya-yoga, 
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bahkan sari wacana puncaknya adalah perenialitas wedànta. 
Maka dengan membacanya kami merasa dituntun menapaki 
jalan diam, meditasi hanya ke dalam diri. Jalan sunyi ini 
adalah jalan memutar balik kesadaran. Langkah kami 
dituntun secara imajiner. Pertama-tama menapak jalan 
dualis Úiwaistik terus melangah di jalan sunyi monistik 
berkepriabadian-tanpa kepribadian. Di tataran puncak 
kebatinan ini kami baru mimpi. Kami menghayal melayang-
layang kehilangan diri dalam Sunyi tanpa kata. Walaupun 
masih berupa mimpi, kami berani menyimpulkan sebagai 
hasil perbandingan teks. Bahwa Sari Bhuwana Koúa adalah 
pandangan benar Hindu universal. Ia adalah sosok hasil 
genius sintesis khas Jawa Kuno yang rasanya bersifat abadi. 
Oleh karena itu, kami semakin merasakan benar bahwa 
kehadirannya sampai sejauh ini masih terasa menjadi nafas 
hidup, akan tetapi laten. Ia terkubur dalam di tengah 
maraknya pasar ritual tradisi Bali. 

Demikianlah kiranya, peradaban material men-
jadikannya terkubur dalam-dalam. Keberadaan pustaka 
Bhuwana Koúa itu kini langka adanya. Kalaupun telah 
diusahakan kebangkitannya, yaitu dengan menerbitkannya 
secara terbatas sebelumnya. Mula-mula berupa hasil proyek 
Pusat Dokumentasi Kebudayaan Bali (1991) dan kemudian 
dicetak oleh penerbit P.T. Upada Sastra (1994). Akan tetapi, 
setelah kami pelajari terbitan yang tersedia ternyata 
menyajikan sejumlah keragu-raguan teks. Terjemahannya 
terasa kurang penghayatan. Di sana-sini rasa teks “mati”. 

Kelangkaan dan kekurang-terbacaan pustaka 
mahapenting itu menjadi keprihatinan para pencinta candi 
pustaka Bali (anak nyastra). Maka kami memberanikan diri 
mengadakan usaha penyempurnaan terjemahannya. Kata-
kata yang kami duga istilah filsafat atau teologi seperti 
buddhi ditulis Buddhi, ahangkàra ditulis Ahangkàra dan 
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yang lainnya. Karena menurut hemat kami, istilah itu 
mengandung makna lebih luas dari arti umumnya. Buddhi 
tidak saja berarti intelegensi individual (manusia), tetapi 
lebih awal dari arti itu adalah berarti Intelegensi Purba 
sebelum adanya alam semesta. Dalam ajaran Samkhya 
Intelegensi Purba itu disebut Mahat. Demikian pula arti 
istilah tattwa turunan Prakåti lebih lanjut. Sementara istilah-
istilah mistis yang lainnya yang belum kami pahami 
maksudnya kami tulis apa adanya tidak diterjemahkan.

Sebelum menyajikan teks dan terjemahan, kami 
sajikan ringkasannya. Tujuannya bahwa, semoga deskripsi 
itu dapat menjadi sekadar pemandu pembaca dalam 
memahami struktur ajaran masing-masing bab. Kami juga 
menyediakan tanggapan baca berupa hasil pemahaman 
kami tentang Pengetahuan Mistis (Jñàna) dan Yoga 
Kapaóðitan (Yoga Úiwa Siddhànta). 

Kami sadar betul, candi pustaka Kelepasan tingkat 
akhir ini mahasulit. Memahaminya tidak cukup hanya 
berbekal pengetahuan kebahasaan, kesastraan, dan konsep-
konsep teologi Hinduisme. Kami juga sadar bahwa untuk 
dapat mengkajinya, sepatutnya juga membekali diri dengan 
pengetahuan-pengalaman mistis sebagai yang dipaham-
alami oleh para kawi-wiku. Pada aspek pengalaman itulah 
kelemahan kami yang paling mendasar. Dengan demikian, 
hasil kajian dalam sajian ini jelaslah belum final. Perlu 
usaha reflektif lebih lanjut. Terserah pembaca budiman 
untuk mengisi ruang kosong yang ditemukan.

Buku ini merupakan hasil kerja sama dengan tujuan 
ikut serta mengalirkan sabda agung Bhuwana Koúa, dengan 
prinsip “mapi nyambung sukertin sang kawi-wiku” (sok 
mampu menyambung jasa baik sang pujangga mahardika). 
Sayang harta karun peradaban batin adiluhung itu bila tidak 
digali dan dialirkan nilai-nilainya. Untuk itu kami mencoba 
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membahasakan kembali menurut bahasa jaman ini, walau 
di sana-sini masih tampak tertatih-tatih. Tentu pembaca 
yang budiman yang suntuk akan lebih baik masuk ke teks 
aslinya. Karena, bagaimana pun juga terjemahan tidak 
dapat menangkap teks secara sempurna. Pengalaman kami 
menunjukkan, bahwa selalu ada bias pemahaman. Oleh 
karena itu, kami mohon maaf dan sekaligus mengucapkan 
puji syukur kepada sang kawi-wiku, Sang Guru Bhuwana 
Koúa. Juga kepada guru sepuh kami, I Gede Sura beserta 
timnya, karena telah menyediakan bahan kajian yang sangat 
berharga. Sekali lagi puji sukur kepada Hyang Guru Dewa: 
Bhaþàra Úiwa, Bhaþàri Uma, Sang Hyang Kumara, dan 
Mahaåsi Bhargawa. Melalui pustaka Bhuwana Koúa kami 
merasa beruntung dapat ikut mendengar dan merenungkan 
dialog Tuan. Lalu atas restu Tuan pula, semogalah sari rasa 
Kebenarannya dapat kami “jadikan diri”.

Terbitnya tulisan ini sangat disemangati oleh para 
sulinggih nyastra, guru-guru kami, Ketua dan staf Yayasan 
Pendidikan Widya Kerthi, Rektor dan staf pimpinan UNHI, 
Dekan dan kawan-kawan di Fakultas Ilmu Agama, Seni, 
dan Budaya, editor, penerbit Sarwa Tattwa Pustaka, dan 
kawan-kawan gaul kami. Juga tak kalah pentingnya, bahwa 
karya Jawa Kuno ini dapat terbit atas dukungan dari seorang 
dokter yang menaruh minat besar kepada kepustakaan Bali. 
Beliau adalah dr. I Gusti Ngurah Putra Eka Santosa, M.Fis, 
AIFO-K., pimpinan Sidhakarya Wellness Journey. Untuk 
itu kami hanya mampu bersyukur dan mengucapkan 
terimakasih kepada para bijaksanawan sekalian. Rahayu.

[Denpasar, 25 Mei 2023]
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Bab I

PENDAHULUAN

1.1  Masalah

Bhuwana Kośa (selanjutnya BK) adalah salah satu 
pustaka otoritas utama dalam bangun sistem keyakinan dan 
emosi keagamaan, khususnya di bidang teo-psiko-
kosmologis (tattwa) dan yoga kependetaan Hindu Úiwaistik 
Jawa Kuno-Bali. Teksnya menjadi acuan didaktis laku 
hidup berketuhanan bagi para penekun peradaban batin 
Bali. Bagian-bagian tertentu menjadi sumber inspirasi 
karya kreatif, dikutif, ditransmisikan, dan ditransformasikan 
menjadi bagian-bagian pustaka tattwa dan sastra Jawa 
Kuno dan Bali berikutnya sampai sekarang. Tidak hanya 
itu, teksnya menjadi acuan pembelajaran agama Hindu, 
khususnya di pergurun tinggi Agama Hindu di Indonesia 
(Sura, 2000). Secara intertekstualitas bagian-bagian tertentu 
teksnya dikutif, disandingkan dan atau dikukuhkan dengan 
teks-teks relevan, seperti teks pustaka Weda Itihàsa, 
Puràóa, Dharma Úàstra, Darúana, Tantra, dan Wedànta 
atau Upaniûad, sehingga kebenaran perenial Keesaan 
Tuhan, kenyata-rohanian kosmis, dan kemanusiaan Hindu 
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yang didoktrinkan menjadi lebih kokoh sebagai keyakinan 
inti (úraddha) penganutnya yang dilandasi oleh pandangan 
benar (tattwa).

Walaupun demikian tinggi kedudukan dan fungsi BK 
dalam kehidupan religius Hindu di Indonesia, toh pustaka 
utuh beserta ulasan isi yang tersedia langka adanya. Oleh 
karena itu, tulisan ini bermaksud mengisi ruang kosong itu. 
Mengingat juga bahwa pustaka yang telah terbit (Tim, 
1991; 1994) mengandung sejumlah persoalan filologis, 
terlebih-lebih terjemahannya. Teks dan terjemahannya 
mengandung sejumlah cacat kebahasaan dan teknis yang 
karena itu, dapat membingungkan atau menyesatkan 
pembaca, terutama dalam usaha memahami konsep-konsep 
teologisnya. Pembaca dimaksud tentu adalah pembaca yang 
berjarak dengan bahasa Sanskåta, Jawa Kuno, dan kurang 
pengetahuan tattwa-yoga Tantra Úiwaistik. Selain persoalan 
itu, teks BK juga belum jelas asal-usulnya: berasal dari 
periode mana dan siapa pengarangnya. Studi yang dilakukan 
oleh Goris [1926] tidak menjelaskan kedua prihal tersebut. 
Meskipun demikian, Goris menyatakan bahwa bahasa 
Sanskåta dan Jawa Kuno yang digunakan sangat bagus [De 
spelling der Sanskrit en OJ woorden is zeer goed]. Goris 
juga menambahkan bahwa bahasa Jawa Kuno di dalam BK 
adalah terjemahan dari bahasa Sanskåta yang ada di 
dalamnya secara menyeluruh [OJ vertaling van een 
Sanskrit-text, die er geheel in voorkomt]. Pendapat ini tidak 
sepenuhnya benar. 

Terjemahan yang dimaksudkan Goris, sesungguhnya 
tidaklah dilakukan secara ketat dan menyeluruh sebagaimana 
yang dapat dibayangkan dari pernyataannya itu. Meski 
sebagian besar dari teks Sanskåta BK memang dapat 
ditemukan penjelasannya pada bagian Bahasa Jawa Kuno, 
tetapi tidak seluruhnya. Contoh kecilnya adalah kalimat 
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bràhmà rahasyam pratamaá paþalaá [I.1] tidak dapat 
ditemukan di bagian Jawa Kuno. Ada pula kalimat dalam 
bahasa Jawa Kuno yang tidak terdapat di dalam bahasa 
Sanskåta, contohnya kalimat ikang pada nirbana [I.1] sama 
sekali tidak dapat ditemukan jejaknya di bagian Sanskåta. 
Kecuali pada bagian [I.2] disebutkan úùnyaúca nirbanàdhikā. 
Dua contoh tadi cukup menunjukkan ketidakmenyeluruhan 
dari ‘terjemahan’ Jawa Kuno terhadap Sanskåta dalam teks 
BK.

Dengan demikian, tidak tepat bila dikatakan bahwa 
bahasa Jawa Kuno di dalam teks disebut terjemahan dari 
Sanskåta. Bagian Jawa Kuno tersebut lebih tepat disebut 
sebagai komentar atau tafsir atas bagian berbahasa Sanskåta. 
Tafsir berbahasa Jawa Kuno ini dapat disebut mewakili ide 
penafsir yang berakar dari dunianya pada masa Jawa Kuno. 
Pola yang digunakan adalah pola mabasan sebagaimana 
masih dapat ditemukan dalam tradisi Bali. Pola ini dapat 
disebut sebagai pola terjemahan tradisional. Umumnya, 
pola mabasan di Bali didasarkan pada teks-teks maarti 
yang juga masih dijaga di beberapa tempat penyimpanan di 
Bali maupun di luar Bali. Mabasan adalah pola tafsir-
terjemah yang tidak hanya untuk mendapatkan padanan 
kata dari bahasa sumber ke bahasa sasaran, tetapi juga tafsir 
atas ajaran yang dihayati. Di dalam praktiknya, mabasan 
juga memasukkan kata-kata yang sesungguhnya tidak 
terdapat di dalam bahasa sumber, bahkan kadang-kadang 
ada kata yang dihilangkan. Kasus ini pula yang kami temui 
dalam BK.

Persoalan yang dihadapi pembaca BK tidak saja pada 
pola terjemahan, bahasa, periode, dan pengarang. Persoalan 
lain yang tidak kalah penting, bahkan sangat penting adalah 
ketersediaan naskah hipogram yang dapat diakses. Goris 
menggunakan naskah dari Leiden [Cod. 5022] yang 
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sayangnya tidak disebutkan angka tahunnya. Sementara itu, 
terbitan lain dari tahun belakangan bahkan tidak 
menyebutkan sumber yang digunakan. Misalkan naskah 
yang diterbitkan atas kerjasama Kantor Dokumentasi 
Budaya Bali 1991 dengan PT. Upada Sastra pada tahun 
1994 tidak menyebutkan sumber koleksi yang dikerjakan. 

 Kuat dugaan naskah yang dikerjaan dalam kerjasama 
itu adalah koleksi Kantor Dokumentasi Budaya Bali. Di 
tempat itu setidaknya ada dua naskah BK yakni berkode T/
Iv/5/DOKBUD dan T/Iv/6/DOKBUD. Kedua naskah 
tersebut selesai ditulis pada tahun yang sama yakni 1985 M. 
Tampaknya pada masa itu memang ada suatu gerakan untuk 
menyalin naskah-naskah koleksi masyarakat untuk 
disimpan di Kantor Dokumentasi Kebudayaan Bali. Namun, 
dalam tulisan ini belum dapat ditentukan naskah mana yang 
digunakan dalam kerjasama tersebut. Penelusuran lanjutan 
ke arah itu sangat penting dilakukan dilihat dari sudut 
pandang kodikologi maupun filologi.

BK dibagi menjadi sebelas bab yakni: Bab I adalah 
Bhuwana Sanidhya [iti bhùwana saniddhya nama úàstram, 
brāhmā rahasyam prӗtama patalaḥ], Bab II Brāhmā 
Rahasya [iti brāhmā rahasya nāma śāstram dvityaḥ 
patalaḥ], Bab III Brāhma Rahasya [iti brāhmā rahasya 
nāma śāstram, tretiyaḥ patalaḥ], Bab Iv Bhuwana kośa [iti 
bhuwana kośa nāma śāstram, caturtthaḥ patalaḥ], Bab v 
Bhuwana kośa [iti bhuwanakośa nāma śāstram, bràhmà 
rahasyam pañcamaḥ patalaḥ], Bab vI Jñāna Siddhānta [iti 
jñāna siddhānta śāstram pratamaḥ patalaḥ], Bab vII 
Bhasma Mantra [iti bhasma mantra sakala widhi śāstram, 
dwityaḥ patalaḥ], Bab vIII Jñāna Sangksepa [iti jñāna 
sangksepa nāma śāstram tretiyaḥ patalaḥ], Bab IX 
Bhuwana kośa [iti bhuwana kośa nāma śāstram, nawamaḥ 
patalaḥ], Bab X Siddhānta Śāstra [iti śiddhānta śāstram, 
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jñāna rahasyam daśamaḥ patalaḥ], dan Bab XI Bhuwana 
kośa [iti bhuwana kośa nāma, parama rahasya, jñāna 
śiddhānta śāstram, śiwopadeśa samaptam].

Di bagian awal, BK memuat dialog antara Úrì Muni 
Bhargawa dengan Bhaṭāra Úirasa [Śiwa?]. Úrì Muni 
Bhargawa diposisikan sebagai sosok yang bertanya, 
sedangkan Bhaṭāra Śirasa adalah sosok yang menjawab. 
Pertanyaan dan jawaban inilah yang mengalir menjadi teks 
BK. Namun pada bagian-bagian yang lain, seperti Bab vII, 
narasi tidak lagi antara Śrìmuni Bhargawa dengan Bhaṭāra 
Śirasa, tetapi antara Aku [yang kemungkinan besar adalah 
Bhaṭāra] dengan Bhaṭārì. Perubahan narasi ini terjadi 
begitu saja. Perubahan narasi ini sangat menarik ditelusuri 
lagi, sebab ada kemungkinan BK memang gabungan dari 
beberapa teks yang dijadikan satu. Hal ini juga tampak dari 
kata iti yang digunakan dalam tiap-tiap pergantian Bab. 

Iti berasal dari bahasa Sanskṛta yang berarti ‘begitu, 
demikian [menunjuk kepada apa yang mendahului, biasanya 
diikuti oleh nā, maṅkana] [Zoetmulder dan Robson, 1997: 
400]. Di dalam BK, kata iti dimuat di bagian akhir tiap bab. 
Contohnya adalah iti bhuwana saniddhya nama śāstram 
[I.33], yang berarti ‘demikianlah ajaran yang bernama 
bhuwana saniddhya’. Oleh sebab itu, jelaslah bahwa kata 
iti memang digunakan sebagai penanda berakhirnya satu 
bab dalam BK dan sekaligus menandakan bahwa BK terdiri 
dari sekumpulan teks. Dalam kasus yang lain, semisal teks 
Aji Sarasoti Merapi Merbabu dari koleksi Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia [PNRI 11 L. 254] memuat 
kata iti dalam bentuk yang lain yakni ìtiḥ di awal kalimat 
untuk menerangkan judul naskah. Naskah tersebut memuat 
teks ‘ìtiḥ haji sarasoti’ yang diterjemahkan menjadi ‘ini Aji 
Sarasoti’. Di dalam kasus Aji Sarasoti, penambahan aspirat 
/ḥ/ tampaknya merupakan suatu dialek tersendiri dari 
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kalangan penutur di wilayah Merapi Merbabu. 
Hal ini senada dengan penjelasan yang diberikan oleh 

Haryati Soebadio (1985: 5) mengenai Jñānasiddhānta, 
bahwa Jñānasiddhānta sama dengan BK yang terdiri atas 
beberapa bab. Menurut Soebadio, judul teks Jñānasiddhānta 
bahkan diberikan oleh pemilik naskah D yang digunakan 
sebagai naskah sumber. Namun menurutnya, judul tersebut 
tidak dimaksudkan bagi seluruh naskah tetapi hanya bagi 
bab yang terakhir. Hal inilah yang tampak sama antara 
Jñānasiddhānta dengan BK. Demikian pula beberapa nama 
lain seperti Sang Ṛṣi Śiddhamuni dan Kumara yang 
namanya muncul secara tiba-tiba sebagai pendengar 
wejangan dari Bhaṭāra. Bahkan nama Śrī Muni Bhargawa 
tidak lagi disebut-sebut pada bagian belakang teks. Hal ini 
penting diperhatikan sebagai kata-kata kunci untuk melihat 
BK dari berbagai sudut kemungkinan. Dengan begitu, kita 
tahu kemana dan kepada siapa ajaran ini dialirkan.

Nama Śrīmuni Bhargawa sesungguhnya tidak 
disebutkan pada bagian berbahasa Sanskṛta, pada bagian 
Jawa Kunolah nama ini disebut sebagai tokoh yang 
bertanya. Bagian Sanskṛta sebenarnya menyebutkan 
‘vakya(ṃ) munir amanmatha’ -- Bandingkan Mishra (1994: 
1) menyebutkan: wākyamuni rama natha ‘ucapan petapa 
raja Rama?’-- yang diterjemahkan Goris menjadi te hebben 
sprak de asceet zonder begeerte [ucapan petapa yang tanpa 
hasrat]. Sedangkan Acri (2022:5) menyatakan seharusnya 
dibaca vakti munir amanmathaá. Pernyataan sebagai petapa 
yang tanpa hasrat [de asceet zonder begeerte] itulah 
barangkali yang diterjemahkan menjadi Śrīmuni Bhargawa. 
Bhargawa sendiri merupakan sebutan untuk keturunan 
Bhṛgu. Keturunan Bhṛgu yang dimaksud, dapat merujuk 
beberapa nama seperti Chyawana, Sannaka, Jamadagni dan 
Parasurama [Dowson, J. 1879: 49]. Daftar nama keturunan 
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Bhṛgu juga disebutkan dalam teks Agastya Parwa, seperti 
Sang Dhāta Widhāta, Sang Hyang Śri, Sang Sambhuti, dan 
seterusnya [Sura, 2002: 10]. Oleh karena itu, sama sekali 
belum jelas, keturunan Bhṛgu yang dimaksudkan oleh BK.

Peralihan narasi dari dialog antara Śrīmuni Bhargawa 
dengan Bhaṭāra Śirasa, menjadi dialog antara Bhaṭārī 
dengan Bhaṭāra dimulai pada Bab vI. Tepatnya pada sloka 
4. Setelah Bhaṭāra menjelaskan mengenai pengertian ‘tua’ 
menurut Jñānasiddhānta kepada Bhaṭārī, lalu Bhaṭāra 
berkata ‘ikā ta iṅhaniṅ varaḥ varaḥku ri kita Bhaṭārī, 
atyanta yukti tĕmĕn’ [demikian akhir ajaranku kepadamu 
Bhaṭārī, sungguh sangat benar]. Pernyataan ini memang 
membuat kami bertanya-tanya, mengapa tiba-tiba Bhaṭāra 
berdialog dengan Bhaṭārī? Apakah narator telah salah 
menyebut nama tokoh? Tentu saja tidak. Narator dengan 
sadar tiba-tiba mengganti tokoh-tokohnya, hal ini dibuktikan 
dari beberapa bab selanjutnya:

1. saò hyaò windu, yeka varahaknaókvi ri kita 
Bhaþàrì [vII.1]

2. ike taò mantra Bhaþàrì [vII.28]
3. yeka kavruhananta Bhaþàrì [vII.28]
4. ikà ta kabeḥ Bhaþàrì [vII.30]
5. saò hyaò śiva bhasma, inujarakĕnku ri kita 

Bhaþàrì [vIII.1]
6. yeka pavarahaṅkwe kita Bhaþàrì [vIII.3]
7. yeka kavruhananta Bhaþàrì [vIII.5]
8. maṅkana lió Bhaþàra riò Bhaþàrì [vIII.5]
9. liṅ Bhaþàrì [vIII.6]
10. maṅkana liò Bhaþàrì [vIII.6]
11. liṅ Bhaþàra riṅ Bhaþàrì [IX.44]
12. nàhan tȃvak nike saṅ hyaò aji kavruhananta 

Bhaþàrì [X.35]
13. maòkana liò Bhaṭārī riò Bhaþàra [XI.6]
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Beberapa bagian dari teks BK tersebut, menunjukkan 
bahwa memang narator dengan sadar mengubah tokoh-
tokohnya. Salah satu kemungkinan terbesar, mengapa hal 
ini dilakukan adalah karena memang BK adalah gabungan 
dari beberapa teks. Berapa teks yang digabung, masih 
belum dapat dipastikan dalam tulisan ini. Setidaknya, kita 
bisa merunut dari pernyataan yang diberikan oleh teks 
sendiri yakni: Bab vI Jñàna Siddhànta [iti jñàna siddhànta 
úàstram pratamaḥ patalaḥ], Bab vII Bhasma Mantra [iti 
bhasma mantra sakala vidhi úàstram, dvityaḥ patalaḥ], 
Bab vIII Jñàna Sangksepa [iti jñàna sangksepa nāma 
úàstram tretiyaḥ patalaḥ]. Ketiga bab itu tampaknya 
menunjukkan nama bab yang lain, meskipun ketiganya juga 
dihitung kemudian dalam BK.

Demikianlah sejumlah persoalan yang teridentifikasi 
yang perlu dibahas kemudian. Dalam tulisan ini kami hanya 
mampu menyediakan teks dan terjemahan teks Jawa 
Kunonya yang menurut hemat kami lebih objektif sebagai 
hasil dari pembacaan kembali teks buku yang diterbitkan 
oleh Pusat Dokumentasi Kebudayaan Bali (1991) dan P.T 
Upada Sastra (1994). Kami juga mennyajikan ringkasan 
dan hasil pemahaman atas ajaran yang terkandung di dalam 
BK. 

1.2 Teori Småti

Usaha menerjemah adalah langkah awal memahami 
makna dan fungsi teks BK. Menerjemah merupakan langkah 
menemukan arti teks secara heuristik [kebahasaan]. Kata-
kata teks BK berbahasa Jawa Kuno sedapat mungkin dicari 
sinonimnya dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, tidak 
semua kosa kata teks BK Jawa Kuno dapat dicari padanannya 
dalam kosa kata bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 
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padanannya juga dilacak dalam perbendaharaan kosa kata 
bahasa Sanskåta. Sebab, sebagaimana diketahui bahwa kosa 
kata bahasa Jawa Kuno sungguh banyak berasal dari bahasa 
Sanskåta. Terjemahan yang dikerjakan tidak sepenuhnya 
terjemahan kata perkata, tetapi lebih merupakan terjemahan 
kalimat menurut tata bahasa Indonesia. Hal itu dilakukan 
dengan maksud untuk mendapat keselarasan bahasa dan 
kejelasan arti teks Jawa Kuno BK dalam Bahasa Indonesia. 
Dengan lebih jelasnya arti teks maka akan lebih memudahkan 
pemahaman lebih lanjut. Pemahaman lebih lanjut adalah 
pemaknaan melalui interpretasi hermeneutis. Teori 
hermeneutik sekiranya dapat dipadankan dengan teori 
småti.

Kata småti dalam bahasa Sanskerta berarti ingatan, 
kenangan, kesadaran; seluruh kumpulan tradisi (dharma), 
seperti diingat dan diajarkan guru-guru manusia (sebagai 
lawan dari úruti, yang diwahyukan dan didengar langsung 
oleh para åûi); meditasi atau konsentrasi pikiran. 
Småtisambhodana berarti pencerahan ingatan (Zoetmulder, 
1995). Sebagai sebuah konstruk teori, arti kata småti 
terakhirlah yang terdekat, yaitu konsentrasi pikiran sampai 
memperoleh pencerahan melalui penjelasan (explanation) 
dan pemahaman (understanding) melalui interpretasi. 
Penjelasan berarti memaknai teks yang belum ada campur 
tangan interpretasi. Penjelasan masih mengandalkan data-
data tekstual. Setelah data-data ditemukan, diklasifikasikan, 
baru dijelaskan atas dasar temuan data itu. Jadi bersifat 
objektif. Menurut Madison (dalam Endraswara, 2002) 
penjelasan objektif ini disebut tafsir naturalisme. Artinya 
bahwa penafsir memandang makna apa adanya, tergantung 
data. Sementara pemahaman harus dilakukan dengan 
mengkonstruksi makna. Langkah penafsirannya dilakukan 
dengan pertama-tama memahami arti harfiah teks, baru 
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kemudian peneliti dapat menafsirkan makna kiasnya 
berdasarkan konvensi yang berhubungan dengan teks yang 
ditafsirkan.

Langkah kerja hemeneutik tersebut sejalan dengan 
langkah kerja teori småti. Teori ini sudah populer diterapkan 
oleh para mahàåûi sejak jaman weda akhir atau jaman 
upaóisad dan darúana ‘pemikiran filosofis’. Teori småti 
diterapkan dalam rangka menerangkan dan memahami 
makna mantra-mantra kitab Weda dan sùtra ‘kitab-kitab 
aforisme Hindu’. Asumsi teoretisnya dirumuskan: 
“paivàparyàparàmåûþaá úabdo’nyàý kurute matim” ‘Teks 
suci akan memberikan pandangan yang salah bila tidak 
dipelajari semuanya sebagai suatu yang berkaitan secara 
keseluruhan’ (viresvarananda, 2002). Keseluruhan teks 
dimaksud pertama-tama adalah keseluruhan dalam satu 
kitab. Jadi, teks bersifat otonom. Pandangan ini jelas bersifat 
strukturalis. Akan tetapi, dalam tradisi Hindu satu kitab 
memiliki hubungan terkait dengan kitab-kitab yang lain, 
terutama kitab dalam satu madzab. Contoh, secara 
intertekstualitas bahwa Kitab Bhagawadgìta dan 
Saracamuúcaya bersumber atau merupakan saripati dari 
epos Mahàbharata. Kitab Mahàbharata memiliki hubungan 
dengan Kitab Bhagawata Puràóa dan Manawa 
Dharmaúàstra. Kesemua kitab tersebut berindukkan kitab 
Weda-Wedànta. Demikian pula, teks BK diduga kuat 
bersumber dari teks tradisi Úaiwa India Selatan. Beberapa 
bagian menunjukkan kesamaan dengan bagian kitab Úiwa 
Pùraóa dan wacana ideologisnya memiliki kesamaan 
dengan wacana monistik Upaniûad. Lalu secara resepsi, 
BK menjadi sumber inspirasi penulisan teks lontar tattwa 
dan kakawin Jawa Kuno. Mengingat jalinan teks seperti 
dimaksud, maka kajian haruslah bersifat intrinsik-ekstrinsik. 
Tanpa melakukan kajian ekstrinsik, makna teks tidak dapat 
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dipahami secara mendalam.
Umumnya setiap karya otoritas filosofis Hindu 

digubah dalam bentuk sūtra (aforisme), yakni doktrin yang 
bersifat filosofis atau pernyataan ringkas, padat, dan mudah 
diingat. Sebuah sùtra merupakan wahyu atau cetusan nurani 
orang suci yang bersifat puitis yang kaya metaforis. 
Ungkapannya mencitrakan makna berlapis tentang 
pengalaman mistis pengampu sùtra. Apa yang dikatakan 
belum tentu itu maksudnya. Artinya, maknanya tidak 
mudah dimengerti. Oleh sebab itu, diterapkanlah metode 
bhāṣya untuk dapat menyingkap maknanya. Kata bhàsya 
berasal dari akar kata bhàû, artinya berbicara. Kata bhàûya 
berarti komentar, ulasan, catatan, penjelasan dari orang suci 
terpelajar atas sebuah karya asli.  Maka, karya-karya suci 
dalam bahasa Sansekåta umumnya memiliki bhāṣya yang 
ditulis oleh seorang sarjana yang diakui jasa dan kesuciannya 
(Munir, 1999). 

Misalnya, sùtra-sùtra dalam kitab Bràhmà Sùtra 
sangatlah singkat. Satu contoh: athàto bràhmàjijñàsà 
(I,I:1): atha ‘sekarang’; ataá ‘karena itu’; brahmajijñàsa 
‘penyelidikan (ke dalam sifat sejati) dari Brahman’. Dari 
arti kata itu maka arti leksikal sùtra adalah ‘sekarang, 
karena itu, penyelidikan dari Brahman’. Pembaca yang 
tidak memiliki pengetahuan mendalam tentang isi kitab-
kitab upaniûad tentu mengalami kesulitan menangkap 
maksud ungkapan itu. Oleh karena itu ungkapan itu 
dibahasakan kembali oleh penerjemah: ‘Sekarang (setelah 
pencapaian dari sifat-sifat spiritual yang diperlukan), karena 
itu (sebagai akibat yang diperoleh dari yajña dan lain-lain, 
bersifat sementara, sedangkan akibat dari pengetahuan 
tentang Brahman adalah abadi), penyelidikan (ke dalam 
sifat sejati) dari Brahman (yang diliputi oleh keraguan 
karena adanya pandangan yang saling bertentangan dari 
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berbagai kelompok aliran filsafat, harus dilakukan) 
(viresvarànanda, 2002). Barangkali terjemahan dengan 
tambahan keterangan itupun belum jelas maksudnya. Oleh 
karena itu, para penafsir menjelaskan kembali secara lebih 
panjang lebar. Komentar-komentar yang diberikan tentulah 
sebuah interpretasi berdasarkan konvensi-konvensi yang 
melatari keberadaan teks, dan tentu juga dari sudut pandang 
kebenaran yang diyakini oleh sang komentator. 

Penafsiran yang dibenarkan didasarkan pada (1) 
pratyakûa pramaóa (data empirik), (2) anumàna pramaóa 
(pemikiran logis disebut juga tarka, yakni menafsirkan atau 
mendiskusikan untuk memahami kebenaran), (3) upamana 
pramaóa (perbandingan), dan (4) úabda pramaóa (teks 
otoritas, wahyu). Langkah pemahaman dilakukan peneliti 
pertama-tama melakukan penghayatan sehingga teks 
menjadi sahådaya (sehati). Baru kemudian mengadakan 
jarak untuk dapat berdialog secara kritis dengan teks yang 
diteliti (sahådaya samvada). Dengan demikian diperolehlah 
pemahaman lebih mendalam. 

Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa oprasional 
teori småti dilaksanakan secara bertahap: (1) menerjemahkan 
kata perkata sùtra; (2) menerjemahkan secara leksikal sùtra 
atau langsung diberi kata, frase atau kalimat tambahan 
untuk memperjelas arti sùtra; (3) dan akhirnya meng-
interpretasi sùtra melalui bacaan bagian-bagian, mencermati 
relasi bagian-bagian dalam membangun keseluruhan teks, 
baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Hal itu dilakukan 
agar mendapat pemahaman yang lebih luas dan mendalam. 
Hasil pemahaman adalah makna. Makna yang didapat dapat 
berupa (1) makna tekstual, artinya makna yang diperoleh 
dari yang tertulis dalam teks; (2) makna referensial, artinya 
makna yang diperoleh melalui refrensi-refrensi kritis yang 
berkaitan dengan fakta-fakta historis; (3) makna kontekstual, 
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artinya makna yang telah dikaitkan dengan konteks apa saja 
yang dibutuhkan; dan (4) makna aktual, artinya makna teks 
sastra yang berkaitan dengan era kekinian (Endraswara, 
2022). Sejalan dengan tahapan itulah (walau tidak taat 
sepenuhnya seperti itu) pemahaman BK kami lakukan.  
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Bab II

BHUWANA KOÚA RINGKAS

2.1 Kedudukan dan Rangka Teologis Bhuwana Koúa

Seperti telah disinggung sekilas sebelumnya, bahwa 
teks BK dikatakan sebagai pustaka suci otoritatif yang 
menjadi sumber inspirasi penulisan teks-teks lontar tattwa, 
mantra, dan sastra Jawa Kuno kemudian (Goris, 1974, Sura, 
1991, Mantra, 2020). Tidak sampai di situ, tetapi juga 
sebagai sumber inspirasi penulisan karya-karya tradisional 
berbahasa Bali kemudian. Ida Ketut Jlantik (1895-1960) 
penulis karya filsafat Aji Sangkya dan karya sastra Bali 
geguritan serta yang lainnya, menyatakan bahwa karya-
karyanya mengambil sumber inspirasi dari karya-karya 
unggul Jawa Kuno. Pengakuannya pada pendahuluan 
pustaka Aji Sangkya sebagai berikut.

 Katuju molih sadya, saantukan katah lontar-lontar 
warisan leluhur-leluhur sane dahat sweca tan pegat 
mamrih karahajenganing santana sane madaging 
katrangan-katrangan kawentenan Ida Sang Hyang 
Widhi rauhing indik Idane ngawentenang jagat saha 
daging ipun, sakadi lontar Bhuwana Kosa, Wrehaspati 
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Tattwa, Tatwajnyana, Brahmanda Purana, Panca 
Wingsati Tattwa, buku Yogasutra, Nirmalajnana, 
Sanghyang Dasatma, Saracamuscaya, lontar 
Samadhi, Caturyuga, Widhisastra, Sapta Bhuwana 
miwah sane lian-lianan. Dyastu durung bwat ambil 
tityang sami, nanging becik pisan, antukan polih 
mamilih daging ipun, manut kabuatan tityang.

 
 (Kebetulan dapat kesempatan, karena banyak lontar-

lontar warisan para leluhur yang sangat dermawan, 
yang tidak putus-putusnya mengusahakan 
kesejahteraan para keturunannya yang berisi 
keterangan-keterangan tentang keberadaan Sang 
Hyang Widhi dan prihal Beliau mengadakan jagat 
serta isinya, seperti lontar Bhuwana Kosa, Wrehaspati 
Tattwa, Tatwajnyana, Brahmana Purana, Panca 
Wingsati Tattwa, buku Yogasutra, Nirmalajnana, 
Sanghyang Dasatma, Saracamuscaya lontar 
Samadhi, Caturyuga, Widhisastra, Sapta Bhuwana, 
dan yang lainnya. Walaupun isinya tidak saya ambil 
semuanya, tetapi saya sangat beruntung, karena dapat 
memilih isinya, menurut kepentingan saya).

Tentu tidak kebetulan Jlantik memosisikan BK di 
urutan pertama dari sejumlah lontar terpilih yang menjadi 
literatur penulisan Aji Sangkya. Walaupun demikian, 
kepopuleran BK di kalangan anak nyastra Bali (para 
penekun kepustakaan Bali) kalah dibandingkan dengan 
Wåhaspati Tattwa dan tattwa Jñàna. Dua karya ini telah 
direproduksi berulang-ulang untuk kepentingan akademik 
maupun praksis keagamaan, sementara BK sepertinya 
diabaikan, padahal isinya sangatlah luas dan mendalam, 
baik secara teologis, filosofis, dan esoterik. Oleh karena itu, 
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agar tidak kehilangan jejak perlu dieksplorasi kembali 
ajarannya dan disajikan dengan bahasa jaman ini. Terlebih-
lebih dengan mengingat kebangkitan gairah literasi generasi 
muda Hindu, baik dalam arus laku kebatinan maupun 
pemikiran modern. Bahwa generasi Hindu mulai suka 
mencari jawaban logis atas keberagamaaan Hindu yang 
mereka lakoni selama ini. Hal itu tentu juga dimotivasi oleh 
pertanyaan atau gugatan atas tradisi ritual yang kaya mitos 
yang selama ini marak berlangsung, sampai-sampai Hindu 
Bali dicap agama ritualistik yang boros. Tuduhan semacam 
itu tentu menjadikan keberagamaan Hindu, khususnya di 
Bali belakangan ini semakin berdinamika. Bahwa ada yang 
menolak dan ingin menggantinya dengan tradisi religius 
yang dipandangnya anyar dan bernas; ada yang 
memertahankan, karena telah terbukti berkeadaban luhur, 
khas, dan laku jual; dan ada pula bercita-cita mengembangkan 
dengan usaha pencerahan logis sesuai dengan perkembangan 
jaman. Mereka beranggapan bahwa tradisi religius yang 
berlangsung sampai sejauh ini mengandung nilai-nilai 
keluhuran, tetapi sebagian masih dalam keadaan laten. Oleh 
karena itu, perlu diadakan usaha penggalian dan re-
interpretasi akademis dan sosialisasi secara sistematis, 
terintegrasi, dan berkelanjutan. Dinamika religius ini 
mengingatkan kami pada kebangkitan pemikiran rasional 
darúana dan upaniûad melawan tradisi ritual bramananik 
mulai berkembang pada abad ke-delapan (800SM) 
seterusnya di India (Zimmer, 2003:593).

Diketahui bahwa, pencarian mereka atas makna dan 
fungsi teologis atau filosofis keberagamaannya dapat 
diklasifikasi menjadi tiga gerakan: (1) ada yang langsung 
ke sumber Hindu, yaitu mempelajari literatur Hindu India 
dengan tradisi religius melalui garis perguruan tradisional 
maupun modern, lalu mendirikan asrama-asrama dengan 
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laku religius berbudaya India; (2) di sisi lain ada yang asyik 
mempelajari teks-teks lontar dan mendirikan perguruan-
perguruan tradisional khas Bali; (3) ada pula yang 
mengetengahi kedua itu. Mereka mempelajari tinggalan 
arkeologis dan teks-teks keagamaan terpilih Jawa Kuno dan 
Bali. Penelusuran mereka atas tinggalan arkeologis dan 
teks-teks itu dikaji secara ilmiah sehingga ditemukanlah 
titik-titik terang yang menyingkap kebermaknaan dan 
kebermanfaatan inti-inti tradisi. Selain itu ditemukan juga 
kesinambungan teks dan tanggapan kreatif atas teks India 
yang dipelajari oleh para leluhur Hindu Jawa Kuno dan 
Bali. Ditemukan pula bahwa leluhur Jawa Kuno dan Bali 
memilik keunggulan kepribadian dalam rupa kearifan 
sintesis. Jlantik mengatakan: Dyastu durung bwat ambil 
tityang sami, nanging becik pisan, antukan polih mamilih 
daging ipun, manut kabuatan tityang (Walaupun belum 
saya ambil semuanya, tetapi baik sekali, sebab dapat 
memilih isinya, sesuai dengan kepentingan saya). Teks-teks 
India terpilih diayak-saring. Bagian-bagian tertentu hasil 
saringan yang dipandang sebagai keluhuran teks Hindu 
India diadaptasi menjadi kepribadian Jawa Kuno dan Bali. 
Usaha literasi yang kreatif adaptif itu pada jaman Dharma 
Wangsa Teguh disebut dengan istilah mangjawaken Byasa 
mata (membahasa-Jawakan buah karya Bhagawan Abyasa). 
Usaha menjawakan ini bukan berarti meng-Indiakan Jawa, 
tetapi  meluhurkan agama dan budaya Jawa dengan 
mengadapasi nilai perenial Hindu India. Literasi dengan 
kearifan sintesis itu rupanya terus berlangsung sampai saat 
ini.

Di antara para sarjana Bali yang memegang kearifan 
sintesis di awal kemerdekaan yang melakukan telaah 
akademik mendalam jejak Hindu di Indonesia adalah Ida 
Bagus Made Mantra (1928-1995). Beliau meperdalam 
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Hinduisme ke India melalui jalur pendidikan formal di 
visva Bharati Shanti Niketan, di Banggala Barat karena 
terinspirasi oleh karya-karya Rabindranath Tagore 
(informasi Rai Mantra di Hotel Bali 29-12-2020). Sebagai 
tugas akhir Mantra menyusun disertasi dengan judul “Hindu 
Literature and Religion in Indonesia” (1955). Karya penting 
ini baru berhasil diterjemahkan sebagian oleh tim 
penerjemah muda Universitas Hindu Indonesia dan 
dipublikasikan lewat bedah buku pada bulan ulang tahun 
Pascasarjana UNHI tanggal 29 Desember 2020. Buku 
dimaksud berjudul Jejak Awal Hindu di Indonesia. 
Kehadiran buku ini ternyata mendapat respon positif dari 
para pencinta budaya dan agama Hindu khususnya. 

Halaman 91-120 buku ini membahas isi lontar BK. 
Di awal bahasannya, Mantra menjelaskan Bhuwana Koúa 
berarti “kekayaan dunia”. Arti yang diberikan oleh Mantra 
tentu benar, akan tetapi ada arti yang sedikit berbeda. Secara 
leksikal memang benar arti kata bhuwana berarti dunia, 
alam. Akan tetapi, kata koúa selain berarti kekayaan juga 
berarti sarung, kotak; tempat benih; selaput yang menutupi 
telur dalam rahim.  Arti leksikal ini mengingatkan saya 
akan istilah aóða bhuwana, yaitu alam semesta yang 
wujudnya seperti telur. Di dalamnya terkandung berbagai 
macam alam beserta isinya yang keberadaannya terstruktur 
menurut hukum semesta (åta). Arti itulah yang dimaksudkan 
oleh judul lontar, bhuwana koúa, yakni alam semesta itu 
keberadaannya berlapis-lapis menyelubungi (koúa) Dia 
yang adalah Asas Semesta. Penjadian lapis-lapis 
berlangsung secara evolitif dan menyingkap secara 
spekulatif lapis-lapis alam untuk menemukan Dia, Sang 
Jati Diri melalui yoga itulah yang dibicarakan dalam lontar 
BK. 

Dibicarakan lebih lanjut bahwa BK dibagi menjadi 
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sebelas bab yang disebut patala. Mungkin ada lontar BK 
yang jumlah babnya sepuluh bab, tetapi yang kami pelajari 
jumlahnya justeru sebelas bab, 589 sloka, sebagai berikut.

Bab Judul
Jumlah
Sloka

Tema / amanat

I Bràhmà rahasyaý 33 Sadarilah Úiwa bertahta di 
hatimu

II Bràhmà Rahasyaý 20 Alam-alam para dewa itu 
juga ada pada dirimu.

III Bràhmà Rahasyaý 80 Alam semesta (agung-alit) 
ada atas Kehendak Dia.

Iv Bràhmà Rahasyaý 76 Mari kita kembali kepada 
Dia, ke sini ke dalam hati 
sanubari.

v Bràhmà Rahasyaý 52 Yoga: jalan kembali ke Dia.

vI Jñàna Siddhànta 4 Amalkanlah ajaran Siddhànta 
dengan penuh keyakinan.

vII Bhasma Mantra 30 Sadarilah tubuh adalah 
abu suci dan lakukanlah 
penyucian diri.

vIII Jñàna Sangksepa 40 Bekerjalah dengan pikiran-
Sadar Ketuhanan.

IX Bhuwana Koúa 44 Jangan ragu-ragu, lepaskan 
semua keterikatan duniwi, 
lakukan Jñàna Yoga, maka 
Moksa dicapai.

X Siddhànta Úàstra 35 Pusatkanlah pikiran-Sadar 
menjelang ajal tiba: Mokûa 
dicapai.

XI Bhuwana Koúa, 
Siwopadeúa

75 Hai pendeta batinkanlah 
ajaran Siddhànta.
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Bagi pembaca umum, analisis Mantra sangatlah 
rumit. Pembaca diajak berkelana menyimak ragam teks 
terkait. Gaya studi intertekstual yang meramu banyak teks 
tentu menjadikan pembaca pemula pusing. Artinya, sajian 
Mantra mengisyaratkan pembaca telah memiliki 
pengetahuan memadai tentang BK. Pembaca seperti 
dimaksud tentu sangat jarang adanya. Oleh karena itu, kami 
menyediakan bacaan pengantar untuk mempermudah 
pembaca sebelum menyimak karya Mantra atau Goris 
misalnya. Sura (1999) juga menulis buku dengan judul 
Siwa Tattwa. Di dalam bukunya, yaitu halaman 1-7 juga 
mendeskripsikan isi BK. Tetapi menurut hemat kami, 
ringkasan Sura terlalu ringkas, hanya mendeskripsikan 
aspek ontologis ajaran Ketuhanan BK. Artinya, wacananya 
belum mengeksplisitkan unsur-unsur epistemologis dan 
aksiologis ajaran BK yang disajikan pada masing-masing 
bab.

Mantra menyetujui hasil penelitian Goris, bahwa 
beberapa bagian teks BK merupakan literatur tantrik dari 
aliran Siddhànta. Bab 9 dan 10 dipandang sebagai bandingan 
dari dari karya Buddhis yang disebut Kamahàyànikan. Jika 
benar demikian, dapatkah itu berarti umur BK lebih muda 
dari kitab dimaksud? Jadi, BK ditulis pada periode Hindu 
Jawa Timur awal? Adakah ini karya mahàåsi Agastya atau 
karya siswa garis perguruan Agastya? Entahlah. Lebih 
lanjut disimpulkan bahwa bagian-bagian tertentu teks BK 
memiliki persamaan dengan teks Agni Puraóa. Tetapi tentu 
tidak Agni Puraóa saja yang mungkin diacu, Úiwa Puraóa 
pun boleh jadi juga diacu, terutama pada bagian Rudra 
Samhita. Karena ditemukan bahwa wejangan Úiwa dalam 
BK awal menunjukan kesamaan ide dengan yang terdapat 
dalam kitab itu.

Dikatakan pula bahwa teks BK merupakan dialog Úri 
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Muni Bhargawa dengan Úiwa (Mantra, 2020:92). Memang 
benar bahwa bagian awal teks BK, yaitu bab I sampai bab 
v berisi wejangan Bhaþàra Úiwa atas pertanyaan Bhargawa 
yang diajukan di awal bab I, tetapi selanjutnya sampai bab 
Iv tidak ada dialog. Bhargawa lebih berperan sebagai 
pendengar setia. Bhargawa menyerap ajaran Úiwa tentang 
ketuhanan (Bràhmà Rahasya) atas pertanyaan yang ia 
ajukan di awal teks. Sementara bagian berikutnya, yaitu 
dari bab vI sampai bab XI adalah wejangan Úiwa atas 
pertanyaan-pertanyaan Bhaþàri Uma dengan Kumara 
tentang Yoga Kapaóðitan atau Jñàna Yoga untuk dapat 
mencapai kelepasan  menurut paham Siddhànta.

Berdasarkan hasil penelitian kami sebelumnya, 
dapatlah dikatakan bahwa teks BK bersifat genius sintesis, 
yakni merangkum paham ketuhanan dualitas (dwaita), 
monisme terbatas (wisiûþhàdwaita), dan monisme mutlak 
(adwaita). Tiga gagasan ideo-spiritualis itu merupakan 
anak tangga yang dapat menghubungkan penganut ajaran 
BK dengan Dia yang dipuja sampai akhirnya mengalami 
Kemanunggalan (Yasa, 2020). BK memulai ajarannya dari 
penjabaran paham wisiûþhàdwaita, baru kemudian 
menjabarkan evolusi kosmis dengan mengadaptasi ajaran 
dwaita atau Saýkhya. Selanjutnya dijabarkanlah jalan 
involusi yang disebut Jñàna-Yoga, yaitu jalan pikiran-Sadar 
Ketuhanan. Langkahnya adalah dengan menyublimasi 
secara sugestif lapis diri dari lapis (koúa) yang terkasar 
(realistis; sakala; dualis) ke dalam koúa yang realis-idealistis 
(sakala-Niûkala; anake-Eka) lalu manunggal dengan asas 
idealistis: Dia yang Ada Tidak Dua (Niûkala; Úùnya). 
Jabaran tiga kesatuan paham yang diajarkan dalam BK 
dapat diringkas sebagai berikut.

(1) Monisme terbatas (Wisiûþhàdwaita). Mula-mula BK 
mengajarkan bahwa Dia itu Esa berkepribadian 
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Agung (Saguóa). Atas kehendak-Nya, Dia 
memanifestasikan diri menjadi aneka rupa dan nama 
segala. Bhuwana agung dan alit ini adalah manifestasi 
Dia. Dia hadir gaib di seluruh alam. Seluruh alam 
adalah tanda kehadiran-Nya. Alam dan segala isinya 
adalah nama-rupa Dia. Keberadaan segala jadi ini 
diandaikan sebagai buih-buih air laut atau jejaring 
laba-laba. Semua ini lahir, dipelihara, dan kembali 
kepada Dia. Sang yogi agung menyadari Dia hadir 
nyata. Kehadiran Dia menyusup-melingkupi (wyàpi-
wyàpaka) segala yang tampak ada. Kehadiran-Nya 
sebagai inti diri, di sini di hati sanubari. Dia adalah 
penari kosmik. Orang bodoh terjebak oleh pesona 
tarian duniawi-Nya (Màyà Indrajala). Oleh karena 
berpadangan duniawi, maka mereka terjebak oleh 
Màyà. Menderita dalam jantra lahir-hidup-mati 
berulang kali.

(2) Dualitas (dwaita). Berikutnya BK menjelaskan bahwa 
alam semesta atau bhuwana (agung alit) ini berasal 
dari dua asas berpasangan. Ajaran tentang dualitas 
mengadopsi ajaran Mahàåsi Kapila: Samkhya, tetapi 
yang telah di-Úiwa-kan. Artinya, bahwa asas dualitas 
itu sesungguhnya adalah Kehendak Dia Yang Esa. 
Dia memanifeskan diri menjadi Roh dan Materi 
Pramula. Penciptaan adalah akibat penyatuan Dua 
Asas itu. Manifestasi-Nya bersifat evolutif terstruktur 
vertikal. Demikian pula kembalinya. Semuanya 
kembali ke Dia yang dua. Demikian pula yang dua 
kembali ke Yang Esa. Alam ini adalah selubung Dia 
yang berlapis-lapis (koúa), yakni lapis sapta patala + 
sapta loka. Tetapi BK menyatakan masih ada alam 
rohani di atas sapta loka.

(3) Monisme mutlak (Adwaita). Di atas Dia Yang 
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Berkeperibadian, ada Dia yang tertinggi Tak 
Berkepribadian. Dia ini Tanpa Atribut (Nirguóa), 
Suwung (Úùnya), Langgeng (Nirwana), tak tercandra 
dan tidak dapat dipikirkan (Acintya). Dia tidak aneka, 
tidak panca, tidak tiga, tidak dua, tidak juga tunggal, 
tetapi Úùnya ‘Kosong’. Segala ini adalah bayangan 
Dia semata. Ia yang melihat sesuatu berbeda dengan 
Dia, semata-mata karena awidya (bodoh spiritual), 
karena terjebak oleh Daya Ilusi-Nya (Màyà Indrajala). 
Dengan Dia yang tanpa atribut inilah sang yogi agung 
Manunggal (Sayujya).

Secara teo-úiwaisme, tiga pandangan dimaksud 
disebut Úiwa Tattwa, yakni Úiwa yang adalah Sang Hakikat 
Segala (Sarwa Tattwa). Atribut Dia adalah Kesadaran 
(Cetana). Lalu dipersonifikasi dengan gelar dewa menurut 
kategori Kesadaran Dia: (1) Paramaúiwa (Nirguóa; 
Kesadaran Murni); (2) Sadaúiwa (Saguóa; Kesadaran 
Berkepribadian Aktif mencipta-memelihara-melebur); dan 
(3) Úiwàtmà (Àtmà, Kesadaran yang menjadi roh). 

Sementara asas Material, lawan pasang Úiwa Tattwa, 
disebut Màyà Tattwa. Atribut Màyà adalah Ketidaksadaran 
(Acetana). Dalam Màyà laten tiga gen atau benih elemen 
material dengan tiga karakternya yang disebut Triguóa: 
Gen berkarakter terang dan ringan (Satwam); Gen 
berkarakter agresif dan egois (Rajas); dan Gen berkarakter 
lembam dan berat (Tamas). Triguóa adalah benih karakter 
(guóa) dan bakat kerja atau aktivitas (gióa) semua makhluk. 
Màyà dipersonifikasi dengan gelar Bhaþàri Uma, permaisuri 
Bhaþàra Úiwa. 

Sekali lagi disimpulkan, bahwa menurut BK, Dia, 
Sang Mula Sebab-tujuan itu selalu hadir menglingkupi-
menyusupi segala ada. Dia bertahta di hati sanubari semua 



25

makhluk, inti segala yang menjadi, dan sekaligus Ada di 
mana-mana. Dia Ada dengan terang benderang, bercahaya 
ribuan matahari. Walaupun demikian terangnya, Dia 
tidaklah mungkin diketahui oleh orang bodoh (awidya). 
Hanya orang arif yang agung (sang yogìúwara) yang dapat 
mengetahui-memahami-mengalami Dia melalui disiplin 
pikiran-Sadar Ketuhanan (Jñàna Yoga). Kesucian diri 
adalah syarat utama agar dapat mengalami kemanunggalan 
dengan Dia (Mokûa). Kemanunggalan berarti Lepas dari 
penderitaan (Kalêpasan), Lepas dari jebakan tumimbal 
lahir (punarbhawa). 

Premis jalan kemanunggalan BK dapat disimpulkan: 
Aku berpikir-Sadar Ketuhanan (dhyàna; ekagra), lalu 
melenyapkan fluktuasi pikiran (nirodhaá) ke dalam Dia, 
maka aku Ada (samàdhi) yang tak lain adalah Dia (Sayujya): 
Paramaúiwa. 

2.2 Bagian Pertama Bhuwana Koúa
 Bab I Bràhmà Rahasya: Sadarilah Úiwa bertahta 

di hatimu
Srimuni Bhargawa ingin tahu tentang Alam Nirwana 

(Pada Nirbana). Beliau berguru kepada Bhaþàra. Setelah 
menghaturkan bakti, beliau bertanya: Ya Mahadewa, ada 
Alam Úunya = Kamokûan = Úiwa. Alam itu dilihat oleh 
sang yogìúwara. Di manakah Alam itu? (I:1-2).

Jawab Bhaþàra: Sang yogi melihat Bhaþàra 
Parameúwara seperti sinar sejuta matahari di badannya, di 
hatinya; di hati segala yang berwujud; tanpa awal, tengah, 
dan akhir; langgeng; wujud-Nya seperti pusaran air. Itu 
dapat dilihat dengan sarana pikiran-Sadar dalam hati 
sanubarimu, di tengah dahi di dalam kepala (1: 2-5).  

Setelah sang yogi melihat Alam itu, tampaklah 
diagram mistik segi tiga cemerlang terbalik, di atas padma 
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di sela-sela susu menggelayut. Dasanapi namanya. 
Mahànapi juga ada di hati, bercahaya hitam dan halus 
tembus sampai di kepala. Itulah air kehidupan. Di situ 
bersemayamlah Úiwa berwujud Úùnya; selalu Sadar; 
nirindera; tidak terpengaruh oleh perubahan jagat; diabdi 
oleh seluruh dewa. Tetapi, Beliau menyusup menjadi roh 
segala makhluk; Beliaulah yang mengaktivasi alam semesta 
dan segala makhluk. Adanya bagaikan angkasa, gaib, dan 
karena itu, Dia hanya dapat diketahui oleh sang yogi agung 
(I:6-12).

Ada juga yang disebut Malatinapi. Diagram mistik 
(napi) ini besarnya 800 helai rambut dari tumpukan hati 
sampai di pusar. Ada pula napi lain, Nalaretaka namanya. 
Cahayanya seperti mendung. Panjangnya dua jengkal 
kelingking dari hati sampai di kepala (I:13-16).

Kaiwalya Pada, disebut juga Alam Úunya, Parama 
Nirbana, Paramàtmà, Mahàdewa, dan Parameúwara. 
Alam luhur idaman sang yogi itu adalah alam yang 
cemerlang, unggul, gaib, tanpa wujud, tanpa batas, 
sempurna. Alam itulah alam sebab dan tempat kembalinya 
segala yang tercipta (I:18-22).

Ada lima warna Dia, cemerlang di tumpukan hati: 
Sang Hyang Agora berwarna merah; Sang Hyang Tatpuruûa 
berwarna merah, putih dan hitam; Sang Hyang Sadya 
berwarna hitam; Sang Hyang Bhàmadewa berwarna 
cemerlang matahari; dan Ìúana berwarna seperti intan 
cemerlang (I:17; I:23-28):

Asas Kedudukan Atribut Dewa
Bija 

Mantra

Pañca 
tanmatra

hati Merah 
tembaga 
cemerlang

Aghora Om Ang 
namah
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Buddhi hati Pelangi: 
hitam, merah, 
putih

Tatpuruûa Om Tang 
namah

Awyakta pangkal hati hitam Sadya/Wiûóu Om Sang 
namah

Puruûa tengah hati Matahari:
aneka warna

Bhàmadewa/
Bràhmà

Om Bang 
namah

Param- 
Brahma

ujung hati Intan 
semerlang

Ìúana/ Ìúwara Om Ing 
namah

Jenis-jenis alam rohani (Úiwa Pada) pada diri itu 
sangat sulit diketahui oleh orang yang tidak berpengetahuan 
spiritual (awidya). Dia itulah Mahàdewa, Dewanya para 
dewa yang tak habis-habisnya diwacanakan dengan aksara 
dan bahasa. Walaupun adanya Dia terang benderang, tetapi 
toh tidak disadari oleh kebanyakan orang. Untuk mengalami 
Dia hendaknya dengan melampaui aksara dan bahasa. 
Sebab Dia luput dari dualitas. Dia yang menguasai diri 
dengan pikiran-Sadar Ketuhanan kembali ke Úiwa Pada: 
Alam Úunya, Alam Kelepasan (I:29-30).

Adapun cara untuk memahami-mengalami Dia, yakni 
dengan berusaha tiap hari menyatukan diri dengan Bhaþàra 
Mahàdewa. Langkah pertamanya adalah membasmi segala 
dosa diri dengan ilmu batin (jñàna-wiúeûa), bagaikan orang 
membakar kayu. Dengan laku Jñàna Yoga orang arif 
mencapai Mokûa (I:31-33).

 Bab II Bràhmà Rahasya: Alam-alam Para Dewa 
itu juga ada pada dirimu
Menurut BK tubuh kita ini adalah bhuwana alit, yaitu 

replika alam semesta. Replika alam agung ini berupa 
simpul-simpul saraf rohani (cakra) pada titik-titik tertentu 
pada tubuh kita. Dalam simpul-simpul itu bersemayam 
Bhatara Úiwa dalam berbagai manifestasi-Nya (nama-rùpa-
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Nya). Sang yogi (paóðita) hendaknya menyakralisasi 
dirinya (nyasa): mendudukkan manifestasi Úiwa dengan 
merafal formula mantra (bija mantra) dalam pikiran-Sadar 
fokus terstrukur pada titik-titik batin tertentu, seperti tertera 
dalam tabel di bawah ini.

Loka
Kedu-
dukan

atribut Dewa Bija mantra

Bhur,bhwah,
Swah Loka
(Indra Loka)

pusar merah Aghora Om Ang 
namah

Maha Loka perut Merah 
putih hitam 
(triguóa)

Yaksa 
Prajapati

Bija Gayatri: 
Om Tang 
namah

Jana Loka hati Hitam; 
asas materi 
(Awyakta)

Wiûóu
(Àtmà)

Bija 
Waiûóawi;
Om Sang 
namah

Tapa Loka dada roh 
(Puruûa) 

Bràhmà
(Àntaràtmà)

Bija 
Bhàmadewa:
Om Bang 
namah

Satya Loka leher Unggul, 
terang 
benderang

Rudra
(Paramàtmà)

Bija Brahma:
Om Ing 
namah

Úiwa Puruûa 
Loka

krong-
kongan

Hampa, 
terang 
benderang

Úiwa 
(Niràtmà)

Wija Akara:
OM Ang 
namah

Úiwatara 
Loka

langit-
langit 
mulut

Hampa, 
suci

Úiwatara Bija Ukara:
Om Ung 
namah

Kaiwalya 
Loka

dahi Abadi, tak 
terpikirkan

Paramaúiwa
(Niûkalàtmà)

Bija Omkara:
Om Om 
namah
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Úiwàtma 
Loka

tengah 
kening

Unggul, 
stabil, 

Úiwàtmà Bija makara:
Om Mang 
namah

Parama 
Kaiwalya 
Loka

ujung 
dahi

Bebas dari 
kelahiran

Sadaúiwa & 
Paramaúiwa 

Bija Omkara:
Om Om 
namah

Atyanta 
Sukûma 
Loka

Rongga 
kepala

Kekal 
abadi

Atyanta 
Sukûma

Bija Omkara:
Om Om 
namah

Nirbana 
Úiwa Loka

Lubang 
kepala

Kesucian 
terakhir

Nirbana 
Úiwa

Bija Omkara:
Om Om 
namah

Parama 
Nirbana 
Úiwa Loka

Ubun-
ubun

Sunyinya 
sunyi

Parama 
Nirbana 
Úiwa

Bija Omkara:
Om Om 
namah

(II: 1-13) 
 
Bhaþàra Mahàdewa, Dewanya para dewa itu tidak 

duniawi. Dialah Mokûa itu. Dialah Yang Kekal. Dia bukan 
ini bukan itu. Dia memenuhi alam semesta, sangat Agung 
dan Gaib. Keberadaan-Nya bagaikan api dalam kayu, 
bagaikan angkasa, ada dalam segala wujud. Dia dapat 
dipandang sebagai ayah, ibu, teman, kerabat, keluarga dan 
yang luhur lainnya. Mengetahui keberadaan Dia yang Suci 
dan Gaib itu, sang yogi berusaha keras untuk mengatasi 
enam musuh dirinya, menyatukan dirinya dengan pikiran-
Sadar Dia untuk dapat mencapai dan manunggal dengan 
Dia Yang Agung (II: 14-20).

 Bab III Bràhmà Rahasya: Alam semesta (agung-
alit) ada atas Kehendak Dia
Dia berkehendak (iccha) menciptakan alam semesta. 

Maka, untuk mewujudkan kehendak-Nya, Dia 
memanifestasikan Dirinya menjadi Dua Asas yang bersifat 
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dualitas: feminin-maskulin (Rudra-Úiwa). Keduanya lalu 
menyatu (satmya). Maka, mematerialisasilah Rudra secara 
evolutif sampai menjadi alam semesta beserta isinya. Úiwa 
bertahta sebagai spirit pada setiap manifestasi Asas Materi 
(Rudra) dengan nama berbeda-beda. Evolusi Rudra menjadi 
kosmos disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 

Asas Kosmos
Spirit 

(Dewa)
Atribut/ guna

Dewa/Bija 
mantra

Rudra Úiwa Nirmala (tanpa 
noda), Niûkala 
(tak terbatas)

Om Ing namah

Puruûa 
(sumber 
energi)

Bràhmà Cemerlang 
bagaikan sinar 
matahari, 
kesadaran 
(Cetana).

Om Bang namah

Awyakta/
Pradhàna 
(sumber 
materi)

Wiûóu Tanpa 
kesadaran 
(Acetana).

Om Sang namah

Buddhi 
(intelegensi)

Ìûwara Kuning, terang 
(satwa), 

Om Tang namah

Ahangkara 
(ego)

Rudra Merah, agresif 
(rajah); 
mangaku

Pañca 
Tanmatra
(lima unsur 
halus)

Ugra Hitam, lembam 
(tamah).
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Manah (pikiran 
inderawi)

Mahàdewa Berkeinginan, 
berpikir-pikir

Om Ang namah

Àkaúa (ether, 
ruang)

Bhima Suara (Úabda) 

Bàyu (udara) Ìúana Sabda- 
sentuhan 
(sparsa)

Agni (api, 
panas)

Pasupati Sabda, sparsa, 
rupa (rùpa)

Apah (cair, air) Bhawa Úabda, sparsa, 
rùpa, rasa 
(rasa)

Påthiwi (keras) Sarwajña Úabda, sparsa, 
rùpa, rasa, dan 
aroma (gaóða)

(III: 1-18; 53-61).

Bermula dari pertemuan Dua Asas Purba (Sumber 
Energi dengan Sumber materi) tersebut (dalam tabel) 
akhirnya lahirlah alam semesta (bhuwana: sapta loka-sapta 
patala). Di bab ini hanya diterangkan empat alam (loka), 
yakni Bhuh Loka: tempat tinggal makhluk berbadan kasar; 
Bhwah Loka: alam bulan, matahari, dan bintang-bintang; 
Swah Loka, yakni alam para dewa dan resi; dan alam 
prajapati, yakni Maha Loka (III:19-27). Keterangan lebih 
lanjut pada bab Iv.

Penciptaan Mikrokosmos (Bhuwana Alit)
Pañca 
maha-
bhuta

Pañca 
tan-

matra
guna Kedudukan dan kerjanya

Àkaúa Úabda Merangsang 
pendengaran

(lubang) hidung, telinga, hati, 
dubur, kemaluan, tulang.
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Bàyu Sparsa Merangsang 
penciuman.

Prana di muka, apana di dubur, 
samana di hati, udana di kepala, 
dan byana di persendian.

Agni Rùpa Merangsang 
penglihatan.

Api: mahadagni di muka, 
grahaspatyagni di perut, 
daksinagni di hati, sambartakani 
di empedu, asucyagni di 
kemaluan dan dubur, caksupagni 
di mata.

Apah rasa Merangsang 
sentuhan. 

Segala yang cair dalam diri: 
darah najis, air kemih, ludah, 
sumsum, otak.

Påthiwi gaóða Merangsang 
penciuman.

Segala yang padat dalam diri: 
daging, tulang, bulu, kaki, paru-
paru, jantung, hati limpa, kulit. 

(III:30-34; 44-50).

Pañca Buddhìndriya
Pañca 

buddhìndriya
Asal Fungsi Dewa

Srotendriya 

(indera telinga)

Úabda tanmatra mendengar Ìúwara

Twakindriya 

(indera kulit)

Sparsa tanmatra menyentuh Bàyu

Cakswindriya 

(indera mata)

Rùpa tanmatra melihat Agni

Jihwendriya 

(indera lidah)

Rasa tanmatra Mencecap 

rasa

Prajapati

Granendriya 

(indera pencium)

Gaóða tanmatra mencium Wiûóu

(III:35-36)
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Pañca Karmendriya
Pañca 

Karmendriya 
asal fungsi dewa

Wak (indera bicara) Úabda tanmatra berkata Ìúwara 

Pani (indera 
tangan)

Sparsa tanmatra Menyentuh, 
mengambil

Bàyu

Payu (indera 
dubur)

rupa tanmatra Kentut dan 
berak

Agni

Upastha (indera 
kemaluan)

rasa tanmatra Sperma dan 
kencing

Prajapati

Pada (indera kaki) gaóða tanmatra Berjalan, 
mendepak dll.

Wiûóu

(III: 35-41)

Ditegaskan dalam BK, bahwa segala sesuatu yang 
yang tercipta berasal dari Bhaþàra Úiwa dan bila waktu 
menurut kehendak Dia, semua yang tercipta kembali kepada 
Dia. Dia hadir gaib dalam berbagai nama pada segala 
wujud-Nya. Bagaikan banyak buih bermunculan-lenyap di 
permukaan air laut. Buih pada dasarnya hanyalah air laut 
yang tunggal itu. Úiwa itu penari kosmis. Orang bodoh 
terjebak oleh pesona (màyà indrajala) tarian-Nya. Dalam 
menciptakan alam semesta Dia adalah Bràhmà; dalam 
memelihara semesta Dia adalah Wiûóu; Dalam melebur 
semesta Dia adalah Rudra. Dia Esa, hanya beda nama-rupa. 
Dan untuk dapat mengalami Dia, orang arif selalu 
menyucikan dirinya dengan membasmi musuh-musuh 
dirinya di dalam diri dengan laku yoga. Hanya dengan yoga 
orang arif dapat dan layak menjadi perwujudan Dewa 
(III:62-80). 
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 Bab IV Bràhmà Rahasya: Mari kita kembali 
kepada Dia, di sini dalam hati sanubari
Jika kita menyadari diri mengalami kemerosotan 

mental spiritual dan jatuh terjebak dalam jantera nikmat 
duniwi (màyà indrajala Úiwa; punarbhawa) dan merasa 
menderita berkepanjangan karena itu, maka BK menawarkan 
jalan kembali pulang ke dalam diri lalu manunggal dengan 
Dia Semesta. Kata Bhaþàra: pulanglah ke sini ke dalam 
hatimu. Di sinilah orang arif menemukan Sang Jati Dirinya. 
Beginilah cara kembali, yakni dengan tekun mempraktekkan 
Jñàna Yoga. Tahapan-tahapan kembali pulang itu 
dideskripsikan dalam tabel involusi. Seperti halnya evolusi, 
Involusi pun mengadaptasi struktur ajaran Sāýkhya (dibaca 
dari bawah ke atas): 

Loka
Asas

Material
Dewa 

Bija 
mantra

Atribut Dewa

Satya 
Loka

Rudra Úiwa Om Ing 
namah

Menguasai triguóa, 
abadi, cemerlang, tanpa 
rupa, murni; rambut 
terjalin, berlumur debu, 
menunggang lembu, 
aneka rupa, tampan 
sempurna.

Tapa 
Loka

Puruûa Bràhmà Om Bang 
namah

Roh, tanpa rupa, murni, 
abadi; Menguasai 
astaguóa, menekuni 
ajaran ketuhanan, 
gemar yoga, murni,   
berkepala empat, sabar, 
selalu sadar, senjata 
brahmastra.
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Jana 
Loka

Awyakta Wiûóu Om Sang 
namah

Asas materiil (Prakåti), 
kegelapan, tanpa 
prilaku; berkepala 
dan bertangan 
empat, berbusana 
kuning, senjata 
cakra, berpegang 
pada kebenaran, 
mengendarai garuda; 
perwujudan penciptaan, 
pemeliharaan, dan 
pelebur alam semesta.

Maha 
Loka

Buddhi  

Praja-
pati

Om Tang 
namah

Intelegensi, terang, dan 
ringan (satwa).

Ahang-
kara

Ego, mengakui, agresif 
(rajas).

Pañca 
tanmatra

Penyebab Panca 
Mahàbhuta, lembam 
gelap (tamas).

Swah 
Loka

Manah  

Indra

 

Om Ang 
namah

Berpikir-pikir atau 
menginginkan sesuatu 
(mamikalpa).

Àkaúa Suara, mendengar 
(Úabda).

Bhwah 
Loka

Bayu Menyentuh, berembus 
(Sparsa).

&Agni Melihat, memanasi 
(Rùpa)

Bhur 
Loka

Apah & Merasakan, mengalir 
(åasa)

Påthiwi Mencium, padat 
(gaóða)

(Iv: 1-48; 55-58; 76)
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 Bab V. Bràhmà Rahasya: Yoga, jalan kembali 
kepada Dia
Bhargawa kembali mengajukan pertanyaan: Ya 

Tuhanku, bila jiwa hamba hendak meninggalkan badan ini, 
apa yang semestinya dilakukan? Konon Dia tanpa wujud, 
bagaimana mungkin dilihat dalam wujud nyata? 
Bagaimanakah sesungguhnya diri-Mu? Apa keunggulan-
Mu? Dan apakah Kebebasan itu? (v: 1-3).

Atas pertanyaan itu, Bhaþàra kembali menegaskan 
pentingnya praktik yoga atau jalan pikiran-Sadar Ketuhanan 
(Jñàna Yoga) yang diterangkan di bab 4: involusi. Dengan 
merenungkan dan menyublimasi asas-asas Samkhya dengan 
penuh perhatian, mulai dari Påthiwi seterusnya sampai di 
asas puncak. Di tataran puncak itu pikiran terus-menerus 
difokuskan kepada Úiwa. Dengan pikiran-Sadar bahwa Dia 
Tuhan Yang Maha Esa. Dia hadir gaib di mana-mana 
dengan nama dan rupa beraneka-ragam. Dia juga adalah 
alam Kaiwalya atau Úunya. Maka, dengan pikiran-Sadar itu 
sang yogin akan melihat Dia dalam wujud Sinar cemerlang 
delapan inci di atas kepala yang terus meluas. Keilahian 
Semesta itu tidaklah mungkin dijumpai oleh orang yang 
penuh dosa, oleh orang yang banyak pikiran duniawi dan 
tidak mempraktekkan disiplin spiritual (v: 4-19).

Manakala pikiran sang yogi telah dalam keadaan 
Hening (Nirbana): pikiran tidak berpikir lagi, tidak terikat 
lagi oleh pesona duniawi, maka sang yogi mencapai 
kemanunggalan (samàdhi). Samàdhi dapat diperoleh 
dengan memokuskan pikiran-Sadar Ketuhanan, dapat 
dalam fokus: (1) Akara yoga: mengacapkan bija mantra 
Om Ang namah; (2) Ukara yoga: mengucapkan bija mantra 
Om Ung namah; (3) Makara yoga: mengucapkan bija 
mantra Om Mang namah; dan yang paling utama adalah (4) 
Ongkara yoga: dengan mengucapkan mantra Om Ong 
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namah. Dengan fokus pikiran-Sadar Ketuhanan terpilih itu, 
sang yogi menyublimasi atau mengembalikan semua asas, 
tahap-demi tahap ke dan kontemplasi pada Alam Úunya. 
Tujuh alam (sapta loka) itu hendaknya dilampaui. Dengan 
jalan itu sang yogi bebas dari ikatan duniawi dan mencapai 
Nirwana (v: 20-29). Sebelum ajal tiba, sang pendeta 
hendaknya tekun menyucikan diri dengan mengucapkan 
mantra A U M Ong dalam pemusatan pikiran-Sadar pada 
Alam Úunya. Dengan cara yoga itu sang pendeta dapat mati 
benar: mencapai Kelepasan (v: 30-46).

 Ajaran rahasia ini hendaknya diajarkan dengan hati-
hati. Hanya diajarkan kepada siswa yang berkepribadian 
luhur: bakti kepada guru, punya niat baik, memiliki 
wawasan memadai, tekun belajar dan melaksanakan tapa-
brata yoga. Ajaran ini tidak boleh diajarkan kepada mereka 
yang berkarakter buruk (v: 47-52).

2.3 Bagian Kedua Jñàna Siddhànta
 Bab VI Jñàna Siddhànta: Amalkanlah ajaran 

Siddhànta dengan penuh keyakinan
Hai Kumara dan Bhaþàri Uma, seorang disebut tua 

bukan karena umur, rambut dijalin, kumis dan jenggot 
panjang, gundul, dan keturunan bangsawan. Tetapi karena 
ia menguasai dan mengamalkan ajaran suci Siddhànta 
sebagai ajaran batin yang tertinggi (Jñàna Uttama) dengan 
penuh keyakinan: janganlah ragu-ragu. Siddhànta hanya 
diajarkan kepada siswa yang taat berguru (vI: 1-4).

 Bab VII Bhasma Mantra: Sadarilah tubuh adalah 
abu suci dan lakukanlah penyucian diri
Hai Bhaþàri, Aku ajarkan seluk beluk Sang Hyang 

Windu beserta dewa-dewanya: Bràhmà, Wiûóu, dan Ìúwara 
saat Mencipta (Utpati), Memelihara (Sthiti), dan saat 
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Melebur (Pralina). Lihat tabel:

Utpati Tryantah karana Bija mantra

Bràhmà Manah Ang

Wiûóu Buddhi Ung

Ìúwara Ahangkara Mang

Sthiti Tryantah karana Bija mantra

Ìúwara Buddhi Mang

Bràhmà Ahangkara Ang

Wiûóu Manah Ung

Pralina Tryantah karana Bija mantra

Wiûóu Ahangkara Ung lebur pada Ang

Bràhmà Buddhi Ang lebur pada Mang

Ìúwara Manah Mang lebur pada Ong

Sang Hyang 
Windu

Ong

(vII: 1-5).

Jika ingin bertemu dengan dewa tertinggi, pertama-
tama lakukanlah penyucian tangan, lalu buatlah bhasma. 
Orang arif (sang paóðita) hendaknya memuja Sang Hyang 
Agni. Konsentrasikan bahwa Brahma Mantra sebagai kayu 
bakar, Ongkara sebagai api membakar kayu, nyala api 
adalah Bhaþàri Uma, dan asapnya Bhaþàra Rudra. Bràhmà 
mantra sebagai biji-bijian, Ongkara dan Swaha sebagai 
apinya. Abu sisa pembakaran itulah bhasma sesa yang 
dipakai sang pendeta. Jadi, Ongkara itulah sesungguhnya 
bhasma, Wiûóu airnya, dan Bràhmà apinya. Bràhmà di 
telapak tangan, Wiûóu di bagian depan, Úiwa pada ibu jari 
kanan. Úiwa Bhasma: telapak tangan sebagai tungku, jari 
sebagai kayu bakar, rajah telapak tangan sebagai padma 
mandala, dan Bràhmà di telapak tangan (vII:7-12).
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Kemudian Úiwa Bhasma yang adalah penyebab 
kesucian semuanya, hendaknya ditempatkan di lima penjuru 
diiringi dengan pengucapan mantra: Sang Ìúwara menghadap 
ke Timur, Bang Bràhmà menghadap ke Selatan, Tang 
Mahadewa mengahadap ke Barat, Ang Wiûóu mengadap ke 
Utara, dan Ing Iúana di tengah. Ing di ubun-ubun, sebagai 
ujung muka lingga Úiwa. Itulah enam wajah Úiwa. Bhasma 
juga ditempelkan di tengkuk, dahi, leher, kedua bahu, hati, 
kedua susu, perut, pusar, punggung, dan kedua kaki 
(vII:13-19). 

Úiwa Bhasma hendaknya menjadi kepribadian sang 
paóðita untuk dapat manunggal dengan Úiwa: Ongkara 
sebagai Roh (Puruûa), Bhaþàri Swaha sebagai Tubuh 
(Prakåti). Bila Wiûóu sebagai Ongkara, maka Bhaþàri Sri 
sebagai Swaha; Bila Bràhmà sebagai Ongkara, maka Sang 
Hyang Sawitri sebagai Swaha (vII:20-22).

Sang Hyang Trisamaya ada dalam bhasma: Wiûóu 
adalah aksara suci Sa, memelihara jagat, Úiwa adalah aksara 
suci Ma melebur jagat, dan Bràhmà adalah aksara suci Ba 
menciptakan jagat. Mereka bertiga itu sesungguhnya 
tunggal dibedakan menjadi tiga. Ia yang memahami-Nya 
tidak tertarik lagi kepada duniawi (vII:23-27).

Mantra-Mu hai Bhaþàri, sesungguhnya perwujudan-
Ku. Mantra Wasat itu ada di atas. Artinya, hidup ini adalah 
proses penyucian diri, Bhasma itu adalah sarana penyucian. 
Karena, jika Roh meninggalkan ragamu, tubuh itu kembali 
menjadi abu suci (bhasma). Ia yang berkesadaran Úiwa 
Bhasma, bila ajalnya tiba akan kembali kepada Úiwa (vII: 
28-30).
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 Bab VIII Jñàna Sangksepa: Bekerjalah dengan 
pikiran-Sadar Ketuhanan
Hai Bhaþàri, kini Aku jelaskan pahala laku suci: 

bersuci diri dengan daun-daunan berpahala seribu, 
tingkatannya kecil; bersuci diri dengan tanah berpahala 
seratus ribu, tingkatanya menengah; bersuci dengan air 
berpahala satu juta, tingkatannya utama; bersuci dengan 
bhasma berpahala seratus juta, tingkatannya lebih utama 
lagi; dan bersuci dengan ilmu pengetahuan suci berpahala 
tak terhingga, tingkatannya terutama dari yang utama 
sebelumnya, karena hanya dengan ilmu pengetahuan suci 
penderitaan dapat diatasi. Demikian úabda Bhaþàra 
(vIII:1-5).

Bhaþàri Uma bertanya: Ya Bhaþàra, apakah wija Úiwa 
Bhasma sama dengan wija biasa; Bagaimana mantra dan 
cara pengucapannya; atau tanpa mantra barangkali? 
(vIII:6).

Bhaþàra bersabda: Bhasma itu terdiri atas tiga aksara 
sakral, yakni aksara Bha adalah perwujudan Bràhmà, aksara 
Sa perwujudan Wiûóu, dan aksara Ma perwujudan Ìúwara. 
Ada dua bhasma: bhasma Niûkala, yaitu batin (Jñàna). 
Sedangkan bhasma sakala, yakni fisik ini. Ia yang 
memahami bhasma Niûkala dapat mencapai Kelepasan. Ia 
yang menguasai bhasma Niûkala dapat melakukan 
pekerjaan apapun dengan penuh rasa ikhlas. Jñàna Wiúeûa 
berarti mengusai semua ajaran hakikat. Oleh karena 
demikian luhur keutamaan Jñàna Wiúeûa itu, maka jangan 
diberikan kepada siswa yang tidak berbudi luhur. Ajaran 
diberikan setelah melakukan ritual penyucian (vIII:7-12).

Jñàna Wiúeûa yang perlu diajarkan adalah Trigana, 
yaitu Sadya, Bama, dan Aghora; (Ardacandra adalah 
Aghora), Windu adalah Tatpuruûa, dan Nada yaitu Ìúana. 
Pertemuan semua itu disebut aksara Praóawa wujud nyata 



41

dari pengetahuan suci. Praóawa hendaknya dirafal 
berulang-ulang (japa) oleh orang-orang arif untuk 
mendapatkan Kelepasan (vIII: 13-14).

Keesa-anekaan Úiwa adalah Jñàna Siddhànta, bahwa 
Dia itu Úiwa, Dia juga Úiwàtmà, Dia juga adalah Kekosongan 
Mutlak (Úùnya-nya Úùnya):

Úiwa Àtmà (Roh) Nyasa (simbol) Dewa

Paramaúiwa Niskalàtmà Nada Ìúana

Sadaúiwa Antaràtmà Windu Tatpuruûa

Rudra Paramàtmà Ardacandra Aghora

Wiûóu Àtmà Puruûa Sadya

Bràhmà Pradhàna Pradhàna Bhàmadewa

(vIII: 15-19). 

Dari Nada lahir Windu, dari Windu lahir Ardacandra, 
dari Ardacandra lahir Okara. Sebaliknya: Okara lebur pada 
Ardacandra, Ardacandra lebur pada Windu, Windu lebur 
pada Nada, dan Nada lebur pada Niûkala. Inilah inti ajaran 
Jñàna Siddhànta yang menyebabkan sang pendeta mencapai 
Mokûa. Ajaran ini hanya diajarkan kepada ia yang berbudi 
luhur (vIII: 20-21).

Hai Bhaþàri dan Kumara, ia yang melaksanakan 
kurban Homa dan Bhasma, tetapi tidak mengetahui ajaran 
Jñàna Siddhànta atau Niûkala Jñàna sesungguhnya orang 
yang bingung. Ia yang terikat oleh sikap tangan suci 
(mudra), sarana pemujaan (arcana) dan tata cara pemujaan 
Tuhan (Widhi krama) hanya berhasil sampai di sorga, 
walaupun ia bercita-cita Mokûa. Hal itu semata-mata 
disebabkan oleh kekurangannya pada pengetahuan 
Siddhànta. Oleh karena itu, ia terjebak oleh ilusi-Ku (vIII: 
22-26).

Hai Kumara, orang bijak yang menginginkan Mokûa 
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hendaknya meninggalkan semua keterikatan duniawi. 
Tidak terikat oleh sarana dan tata cara ritual: arcana, mudra, 
Widhi widana, Homa dan yang lainnya. Sabab itu hanya 
mengantarkannya sampai di sorga. Hanya sang yogi yang 
menguasai pengetahuan Niûkala Jñàna mencapai Mokûa 
(vIII: 27-31).

Ya Tuhanku, sebelumnya Tuan mengatakan tentang 
jiwa. Ia berwujud Bàyu? Berapa jumlahnya. Terangkanlah 
(vIII:32).

Bhaþàra bersabda: Seperti halnya Úiwa, Dia selalu 
berwujud sinar, beraneka rupa. Akan tetapi, ia yang 
mengetahui Dia sebagai yang berbeda-beda dalam keaneka-
ragaman wujud-Nya terkena sengsara. Akan tetapi, sang 
yogi mengetahui hakikat keaneka-ragaman itu, karena ia 
menguasai ajaran Jñàna Siddhànta, yaitu pengetahuan suci 
tentang Bhaþàra Paramaúiwa (vIII: 33-35).

Hai Bhaþàri, kini Aku ajarkan tengtang Niûkala Jñàna, 
yaitu tentang Bhaþàra Paramaúiwa. Beliau berwujud 
Niûkala, tidak berwujud sinar, tanpa wujud badaniah, tanpa 
indera, hampa. Mengetahui itu, orang arif meninggalkan 
lingga sakala menuju Lingga Niûkala. Dengan begitu ia 
mencapai Paramaúiwa. Dan dalam kesehariannya, ia yang 
bijak tidak memilih-milih pekerjaan. Ia asyiik bekerja 
dengan pikiran-Sadar fokus dalam mantra Om (Praóawa) 
(vIII:36-40). 

 Bab IX Bhuwana Koúa: Jangan ragu-ragu, 
lepaskan semua keterikatan duniwi, lakukan 
Jñàna Yoga, maka Mokûa dicapai
Bhaþàri Uma bertanya: Ya Tuhanku, ada penjelasan 

Tuan yang menyebabkan hamba bingung. Tadi Tuan 
menjelaskan bahwa orang arif yang mengetahui keberadaan 
Bhaþàra melampaui sinar dan mengetahui hakikat segala ini 
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bahwa alam ini adalah perwujudan Bhaþàra, tidak menjelma 
lagi. Demikian pula orang arif yang tekun melaksanakan 
pemujaan dengan mudra, arcana dan yang ritual lainnya, 
dapat mencapai Keabadian. Tetapi di sisi lain Tuan juga 
menjelaskan, bahwa melaksanakan mudra, arcana, dan 
yang lainnya menyebabkan kesengsaraan bagi penganut 
Siddhànta. Yang mana benar dan yang manakah salah. Sulit 
sekali hamba memahami ajaran Siddhànta yang Tuan 
ajarkan (IX:1-4).

Bhaþàra bersabda: Bhaþàra tidak seperti manusia dan 
makhluk lainnya. Beliau tidak berwujud salah-benar. Orang 
yang terikat oleh kewajibannya untuk melaksanakan 
dharma, tapa, brata dan perbuatan suci lainnya tentu tidak 
bebas. Sedangkan Siddhànta mengajarkan orang agar tidak 
terikat oleh apapun. Oleh karena itu, untuk dapat bebas 
orang harus melepaskan segala hal yang menjadikannya 
terikat. Pelajaran ini memang sangat sulit bagi kebanyakan 
orang. Ketahuilah hai Bhaþàri dan Kumara, Pelajaran 
tertinggi ini adalah pelajaran terakhir, yakni pelajaran 
khusus bagi orang arif yang ingin Mokûa. Ketidak-terikatan 
duniawi adalah kunci ajaran ini. Ketidak-terikatan hanya 
mungkin bila ia memahami ke-Esa-an Bhaþàra melalui 
pikiran-Sadar yang selalu ditunggalkan (ekatwa) dengan 
Bhaþàra (IX: 5-14). 

Bhaþàri Uma kembali bertanya: Ya Tuhanku, yang 
mana lebih utama antara, arcana, mudra, mantra, dan kuþa 
mantra? Ada yang disebut jñàna dan wijñàna, mohon 
dijelaskan. Ajaran yang mana menyebabkan orang mencapai 
sorga dan Mokûa? Dan apakah keunggulan Praóawa (IX: 
15-17).

Bhaþàra bersabda: Mudra lebih utama dari arcana; 
mantra lebih utama dari mudra; kuþa mantra lebih utama 
dari mantra; dan Praóawa lebih utama dari kuþa mantra. 
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Jadi Praóawa-lah yang paling utama, karena segalanya ada 
pada-Nya, dan itulah wujud-Ku yang Niûkala. Praóawa ada 
tiga jenis: 

Pranawa simbol dewa asas fungsi

Praóawa 
hrêswa

Omkara satu 
Windu

Bràhmà Pradhàna Utpati

Praóawa 
dirgha

Omkara dua 
Windu

Wiûóu Puruûa Sthiti

Praóawa 
pluta

Omkara tiga 
Windu

Ìúwara Putra Pralina

 
Fungsi asas itu berbeda-beda: bila Wiûóu sebagai 

Pradhàna, maka Ìúwara sebagai Puruûa, dan Bràhmà 
sebagai Putra. Bila Ìúwara sebagai Pradhàna, maka Bràhmà 
sebagai Puruûa, dan Wiûóu sebagai Putra. Bràhmà pagi 
hari, Wiúóu tengah hari, dan Ìúwara sore hari. Brahma Bhuh 
Loka, Wiûóu Bhwah loka, dan Ìúwara Swah loka. Bràhmà 
pangkal, Wiûóu pertengahan, dan Ìúwara puncaknya. 
Praóawa satu Windu itu nyata (sakala), yang dua Windu itu 
nyata-rohani (sakala-Niûkala), dan yang tiga Windu itu 
rohani (Niûkala). Ketahuilah, yang sakala itu lenyap pada 
Niûkala: Aksara Wiswa ( O                        ) lebur pada Ardacandra, 
Ardacandra ( ‚ ) lebur pada Windu, Windu (  ) lebur pada 
óada, dan Nada ( „ )lebur pada Niûkala. Demikian 
sebaliknya anak-Ku, proses penciptaannya: dari Niûkala 
lahir Nada, dari Nada lahir Windu, dari Windu lahir 
Ardacandra, dan dari Ardacandra lahirlah Wiswa. 
Demikianlah tiga wujud Bhaþàra yang hendaknya diketahui 
oleh orang bijak untuk mencapai kelepasan. Unsur-unsur 
Praóawa ( ý ) dijelaskan:
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Praóawa Dewa Wujud Keberadaan

„
Paramaúiwa Ìúana

Niûkala
(Tidak Nyata, 
Abadi, Tak 
Terbatas)

Sadaúiwa Tatpuruûa
sakala
(nyata, terbatas)

‚ Sadarudra Aghora
O Bhama &

Sadya
Pradhàna &
Puruûa

(IX: 18-44)

 Bab X Siddhānta Úàstra: Pusankanlah pikiran-
Sadar menjelang ajal tiba, Mokûa dicapai
Bhaþàri Uma bertanya: Ya Tuhanku, bagaimana upaya 

sang paóðita agar menemukan Kebahagiaan Batin 
(Sukhàdyatmika). Dan pada waktu ajal tiba, apa yang harus 
dilakukan agar dapat mati benar: mencapai Úiwa? (X: 1-2).

Bhaþàra Úiwa bersabda: Hai Bhaþàri, inilah yang 
hendaknya dilakukan menjelang ajal tiba. Lakukanlah Yoga 
Sandhi: konsentrasikanlah bahwa Maheúwara bertahta di 
Timur, Bràhmà di Selatan, Mahàdewa di Barat, Wiûóu di 
Utara, dan Paramaúiwa di Tengah. Setelah itu tariklah Roh 
ke atas. Praóawa dipandang sebagai keris untuk memutus 
urip. Ujung lidah disentuhkan pada langit-langit mulut. 
Mata diarahkan pada langit-langit mulut. Dengan cara itu, 
maka pecahlah kepala oleh kekuatan nafas vital (bàyu), lalu 
keluarlah Roh melalui ubun-ubun. Aksara O pun 
ditinggalkan di situ. Roh lalu bersama titik cahaya (Windu) 
pergi meninggalkan tubuh melalui pintu atau ubun-ubun 
(dwara) itu. Demikianlah, sang yogi melepas Rohnya, 
menyatu luluh dengan Paramaúiwa, Roh Semesta (X: 4-6). 

Inilah beberapa ciri kehadiran dewa kematian 
(Bhaþàra Kàla), yakni wujud Bhaþàra Sadaúiwa sebagai 
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dewa kematian yang dilihat oleh orang bijak menjelang 
ajalnya tiba:

Tempat 
ajal menjemput di…

Wujud sinar 
Dewa maut seperti…

sawah bajak

gunung gajah

Pohon kayu naga

puncak gunung Warna putih

hutan pendeta

kota lembu

Rumah atau gua manusia

tegalan angkasa

pertapaan lingga

Medan perang Rudra mengerikan

Rumah orang hina Orang marah

Orang bijak yang melihat tanda-tanda kematian seperti itu, segera 
melakukan Jñàna Yoga mencapai Mokûa, manunggal dengan Bhaþàra 
pujaannya. Seperti air sungai bertemu menyatu dengan air laut.

(X: 10-17; 23-29; 33-34). 

Adapun ciri-ciri orang akan meninggal: sinar bola 
matanya hilang, mukanya pucat, tatapannya tidak normal, 
tidak bercahaya, biji matanya menjuling (X: 22;30). 

Hai Bhaþàri dan Kumara, jangan ragu-ragu dengan 
ajaran suci Siddhànta yang mengantarkan orang arif 
mencapai Mokûa. Jangan khawatir, apakah ada tanda sinar 
atau tidak menjelang ajal tiba, sang yogin penganut 
Siddhànta yang tekun dipastikan memperoleh Mokûa (X: 
18-21; 35). 
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 Bab XI Bhuwana Koúa Siwopadeúa: Hai paóðita 
batinkanlah ajaran Siddhànta
Ya Tuhanku, mohon jelaskan tentang aksara suci A U 

M yang merupakan wujud-Mu yang berbeda, lalu Tuan 
satukan menjadi Ongkara. Satu atau berbedakah fungsinya? 
Bagaimana mungkin itu tunggal, padahal fungsinya 
berbeda? Dan bagaimana orang arif menemukan 
Kebahagiaan dengan olah batin Tryaksara itu? Apa pula 
tentang yang sakala dan Niûkala yang menyebabkan orang 
bijaksana menemukan kebahagiaan? (XI: 1-6).

 Hai Bhaþàri dan Kumara, tiga dewa: Bràhmà, Wiûóu, 
Ìúwara adalah perwujudan Kebahagiaan dan Keselamatan. 
Mereka dilambangkan dengan aksara suci A = Bràhmà, U = 
Wiûóu, dan M = Ìúwara. Tiga akrasa suci itu adalah simbol 
tiga alam (tri bhuwana). Tiga aksara suci itu juga dipakai 
sarana oleh orang arif untuk menemukan Kebahagiaan. 
Beginilah penjelasan kedudukannya pada diri:

Bràhmà: 
A-kara di…

Ìúwara:
Ma-kara di…

Wiûóu:
U-kara di…

selatan tengah utara

kemaluan hati pusar

muka lubang hidung kanan lubang hidung kiri

ujung hidung mata kanan mata kiri

telinga kanan kepala telinga kiri

pangkal suara ujung suara pertengahan suara

(XI: 7-14).

Proses evolusi dan involusi kosmosnya sebagai 
berikut. Evolusi: Dari Nada muncul Windu; Dari Windu 
muncul Ardacandra; Dari Ardacandra muncullah alam 
semesta. Aksara suci O itulah wujud alam semesta. 
Sebaliknya, involusi: aksara suci U lenyap dalam aksara 
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suci A; Aksara suci A lenyap dalam aksara suci M; Aksara 
suci M lenyap dalam Ardacandra; Ardacandra lenyap 
dalam Windu; Windu lenyap dalam Nada. Atau aksara suci 
O lenyap dalam Ardacandra; Ardacandra lenyap dalam 
Windu; Windu lenyap dalam Nada; dan Nada lenyap dalam 
Niûkala. Demikianlah siklus keberadaan semesta menurut 
hukum penciptaan- pemeliharaan- dan peleburan. Itulah 
Praóawa (XI: 15-16).

Banyak jalan rohani yang dapat ditempuh oleh orang 
arif untuk mencapai Mokûa. Praktik ajaran Kelenyapan itu 
dimulai dengan fokus pikiran-Sadar pada ujung hidung. 
Nada yang memiliki dua Windu lekat di ujung hidung itu 
disebut Bràhmà tertinggi (Parambràhmà). Pertemuan dua 
Windu di ujung hidung itu memberi kepuasan batin sejati. 
Bila sang yogin menemukan yoni tiga inci tingginya di situ, 
maka sang yogin berbahagia (XI: 17-19). 

Lakukanlah yoga pengendalian nafas (pràóàyàma) 
dengan meletakkan ibu jari dan jari tengah di samping 
masing-masing lubang hidung dan telunjuk di kening. 
Tutuplah lubang hidung kiri, bernapas dengan lubang 
hidung kanan, maka kemarahan akan reda. Fokus nafas 
(bàyu) pada empedu menghilangkan racun. Fokus nafas 
pada hati menenangkan suka-duka. Fokus nafas pada 
pikiran menimbulkan marah (XI: 20-22).

Hai Bhaþàri dan Kumara, Dua Windu yang 
bersemayam di ujung hidung itu adalah perwujudan Dia 
(Sadaúiwa) yang Niûkala. Apabila dua Windu itu 
bersemayam di hati, lalu ke luar menuju ujung hidung, 
itulah napas kehidupan (bàyu bhùta). Beliau, Sang Hyang 
Bàyu itu adalah suka-duka; hakikatnya Saguóa dan Nirguóa; 
sakala-Niûkala itu adalah hakikat hidup dan kematian. Sang 
pendeta yang tidak mengetahui intisari Jñàna Yoga 
dibingungkan oleh Màyà-Ku (XI: 23-30).



49

Ajaran Siddhànta ini tidak boleh diajarkan kepada 
orang yang berkarakter buruk: sombong, durhaka, mencela 
ajaran. Ajarkanlah kepada siswa yang berkarakter baik: 
berbakti kepada guru (guru úuúrùûa), bakti kepada Tuhan, 
jujur, tekun belajar, tidak meragukan ajaran. Penganut 
Siddhànta menganggap hinaan sebagai penyucian yang 
utama (parama soca) (XI: 31-40).

Ajaran Siddhànta yang bersifat rahasia ini hendaknya 
dijaga dengan hati-hati kesakralannya. Bahwa Puruûa 
adalah suami (Aku), Pradhàna adalah diri-Mu (Bhaþàri 
Uma), dan Kumara keliling di ketiga dunia mengajarkan 
ajaran rahasia yang bersifat sakala-Niûkala. Orang arif 
yang memahaminya, tidak ragu-ragu, dan tekun 
mengamalkan ajaran ini menjadi penikmat kebahagiaan 
dan mencapai Mokûa. Ia yang meragukan ajaran ini akan 
jatuh menderita karena kebingungannya (XI: 41-55).

Sang Hyang Bràhmà, Wiûóu, Ìúwara, dan Wiswa 
adalah Jñàna Siddhànta yang nyata (sakala). M-kara adalah 
Úiwa. Wibhuúakti di ujung hidung. Àtmà di hidung kanan, 
Antaràtmà di hidung kiri, Paràtmà di ujung hidung. 
Demikianlah prihal Praóawa yang patut diketahui oleh 
sang paóðita. Pertemuan antara Àtmà dalam wujud napas 
ke luar dengan Úiwa yang berwujud napas masuk, itulah 
hakikat yoga (Yoga Tattwa): bertemunya Àtmà dengan 
Úiwa. Demikianlah keutamaan jiwa sang yogi. Disebut 
sarweccha: tidak ada keragu-raguannya melaksanakan 
brata (XI: 56-59).

Empedu adalah Paramaúiwa, hati Sadaúiwa. Maka 
konsentrasikanlah: Ahangkara menunggal dengan Buddhi, 
Buddhi lenyap dalam Manah, Manah lenyap dalam hati, 
dan hati lenyap dalam empedu. Rudra menunggal dengan 
Wiûóu, Wiûóu lenyap dalam Bràhmà, Bràhmà lenyap dalam 
Sadaúiwa, dan Sadaúiwa manunggal dengan Paramaúiwa. 
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Itulah yang patut diketahui oleh sang paóðita. 
Kesimpulannya: Àcàra adalah Kriya Úakti yang hakikatnya 
adalah sakala atau byakta (kerja nyata), úila adalah Jñàna 
Úakti yang hakikatnya adalah Niûkala atau Abyakta (batin). 
Úila-Àcàra adalah Hakikat Inti (Tattwawit) yang wajib 
menjadi kemahiran sang paóðita (XI: 60-62; 68).

Ada tujuh tingkat kemahiran sang paóðita akibat 
mendengarkan atau mempelajari ajaran Siddhànta secara 
berulang-ulang: 

Siddhànta
Menjadi 

raja loka:
Kemahiran 

tingkat:

Aksara suci Sa Bhur Loka kepertama

Aksara suci I Bhwah Loka kedua

Aksara suci Da Swah Loka ketiga

Aksara suci Dha Maha Loka keempat

Aksara suci A Jana Loka kelima

Aksara suci Na Tapa Loka keenam

Aksara suci Ta Satya Loka Ketujuh.

Semua itu perwujudan Sadaúiwa yang kemudian lenyap dalam 
Paramaúiwa. Sang paóðita yang mengetahui hakikat ini tidak ragu-
ragu dalam berekerja. Tidak juga ragu-ragu dalam makan dan minum 
apapun.

(XI: 63-66).

Dalam aspek-Nya yang dua Siddhànta dijelaskan: 
siddham adalah Rudra, antam adalah Sadaúiwa; siddham 
adalah Kriya Úakti, antam adalah Jñàna Úakti; siddham 
adalah Wibhu Úakti, antam adalah Prabhu Úakti. Dalam 
aspek-Nya yang tiga siddhànta dijelaskan: aksara si adalah 
Rudra, aksara ddha adalah Ìúwara, dan anta adalah Úiwa. Si 
di telinga kanan, ddha di telinga kiri, dan anta di antara 
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telinga kanan dan kiri. Rudra adalah badan, Ìúwara adalah 
hati, dan Úiwa adalah kepala. sa adalah bumi, ddha adalah 
angkasa, dan anta adalah sorga. Si adalah lubang hidung 
kanan, ddha adalah lubang hidung kiri, dan anta adalah 
ujung hidung. Si adalah mata kanan, ddha adalah telinga 
kiri, dan anta adalah pertengahan antara telinga kanan dan 
kiri yang merupakan perwujudan Wama (Bràhmà). 
Demikian ajaran Bhuwana Koúa dan pengetahuan suci 
Siddhànta selesai diajarkan (XI: 70-76).
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Bab III

TEKS DAN TERJEMAHAN 
BHUWANA KOÚA

Iti Bràhmà Rahasyaý, Pratamah Patalah
[Ini Rahasia Bràhmà, Bab I]

1.
awighnamaûþu.

sasanggraha kàri sira mawuwus, ling nira.
pranamya úiraûa dewa, wàkyamuni rama natha,
dewa dewa mahàdewa, parameúwara úangkara.

úrimuni bhargawa, sira mahyun tumakwanakên ikang pada 
nirbana ring bhaþàra, mangkana pwa bhiprayanira, 
manambah ta sira ring bhatàra, úiraûa, maka kàraóa 
hulunira sira, ri têlas nira manambah, mojar ta sira. he, 
dewa dewa, kita dewaning dewata kabeh, he mahàdewa, 
kita bhaþàra mahàdewa ngaranta, he maheúwara, kita 
bhàtara maheúwara ngaranta, he úangkara, kita bhaþàra 
úangkara ngaranta.

[Úrimuni Bhargawa, beliau ingin menanyakan apa yang 
disebut alam Nirbana kepada Bhaþàra. Demikianlah 
maksudnya, maka beliau menyembah Bhaþàra Úiraûa, 
dengan menundukkan kepala kepada Beliau. Setelah selesai 
menyembah lalu berkatalah beliau: Hai Tuan para dewa, 
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Tuan Dewa dari semua dewa, Tuan bergelar Mahàdewa, 
Tuan bergelar Sang Hyang Maheúwara, Tuan bergelar Sang 
Hyang Úangkara].

2.
úùnyasca nirbhanàdhika, úiwangga twe nirikûyate,

kutah tad wakyamatulam, úrutwa dewo watiûþa.
nàhan takwanaknani nghulun ri bhatàra, hana ya pada 
úunya, ya sinangguh kamokûan, nga, wiúesa ya, ya úiwa 
ngaranya. 
nirikûyate, katon pwa ya de sang yogìswara, kutah deúa, 
ndi teka deúa katonanira, sajña bhaþàra, an mangkana 
kottamaning wuwus sang rêûi, ya ta karêngö de bhaþàra.
dewa uwaca, mojar bhaþàra, ling nira.

[Hal inilah yang akan hamba tanyakan kepada-Mu Bhaþàra. 
Ada alam Sunyi (Úùnya), itu dikatakan alam Kamokûan, Ia 
amat utama, Ia yang disebut Úiwa. Ia dilihat oleh sang yogì 
agung. Di manakah tempat alam yang dilihat oleh beliau 
itu, oh Bhaþàra? Karena demikian utamanya pertanyaan 
sang pendeta didengar oleh Bhaþàra, bersabdalah Beliau].

3.
swaúarire mahàyogi, pasyate hrêdayantare,

wakyante parameúanam, suryya yutama maprabham.
nihan wuwus ni nghulun i kita sang mahàyogi, sira tumon 
bhaþàra parameúwara, sateja làwan teja ning aditya sayuta, 
ngka ri úarira nira mwang ri hati nira.

[Begini penjelasan-Ku kepadamu sang mahayogi. Beliau 
melihat Bhaþàra Parameúwara, secahaya dengan sejuta 
cahaya matahari, di sana dalam dirinya dan dalam hatinya].
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4.
hrêdiûþam sarwwa bhutanam, pasyate jalacakra wat,

anadi madhyani dhanam, úiwanggadhya namo mrêtam.
lwir bhaþàra úiwa, sira humunggu ring hati ning sarwwa 
màwak, tarpàdi, tar pamadhya, tar pànta, langgêng hana 
nira, kadi jala cakra rùpanira, sira ta katon de sang 
yogìúwara. 

[Adapun Sang Hyang Úiwa, Beliau bersemayam di hati 
semua makhluk. Tanpa awal, tanpa pertengahan, dan tanpa 
akhir. Keberadaan-Nya abadi. Seperti pusaran air rupa 
Beliau. Beliau dilihat oleh sang yogi agung].

5.
manasya darúyate wira, amibhùte na cakûuso,
hrêdi ûþhànela dewi, mùrddhanta ri nirikûyate.

ika tang pada mangkana, yata katon denta, maka kàraóa 
manahta, mwang jñànanta jitendriya, ngka ri tumpuk ing 
hati, ring rahi têngah ning hulu, mangkana wuwus inghulun 
i kita ng wira.

[Alam yang demikian itu akan tampak olehmu, dengan 
sarana pikiranmu dan pengetahuan sucimu menguasai 
nafsu. Di sana pada titik hati bertumpuk, pada wajah di 
tengah-tengah kepala. Demikian penjelasan-Ku kepadamu, 
hai pemberani].

6.
yattra yatre samuddhiksya, kotra kotre walabhyate,

padma kumala sang ûþhànam, tri konasya samiraóam.
katon pwa kang pada mangkana de sang yogiúwara, 
kapangguh ta ya ngkana denira, mwang hana ta tri kona 
munggwing pucak ning padma, malilang ta ya wih.
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[Alam yang demikian itu dilihat oleh sang yogi agung. 
Dijumpailah Beliau di sana olehnya, dan ada segitiga 
bertempat di puncak bunga padma. Ia bersinar sangat 
cemerlang].

7.
adho muka kucantare, hrêdaye kala dehinam,

darúanam apinapinam, mulaleta dwi labhinam.
lwir ning sarwwa màwak, sumungsang ya, munggw i 
pantaraning susu kalih, pratyakûa pinaka wit ning deúa 
napi, wiúeûa ya, tumayung lwirnya.

[Prihalnya segala yang berwujud itu, (posisinya) terbalik, 
berada di antara kedua susu. Jelasnya itu merupakan sumber 
dari alam Napi (diagram suci?), sangat utama, keadaanya 
menggelayut].

8.
kucantaro mahànapi, kåûóa mahà mrêtam,

sahrêdanta carobhinna, nilañjana samaprabham.
ikang mahànapi, munggwing hati, mahirêng malit ya, 
mahàmrêta ya, paða tejanya làwan nilañjana, yata dudug 
têkeng hulu, an sakehati.

[Itu Mahànapi ada di hati, berwarna hitam, sangat halus. 
Itulah air kehidupan yang sangat suci. Cahayanya hitam 
seperti celak mata, dari hati tembus sampai ke kepala].

9.
kasya, paúyati, deweúa, úiwa úùnya nirindriyah,
nirwikàro mahàtmanam, bhutanañjiwa ewaca.

ngkana ring napi, mungguh ta bhaþàra úiwa, sira ta tinùt 
ing dewata kabeh, úùnya sira, nirindriya, kinatayan ta sira 
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dening sodaúa wikàra, uttama sira, tatar kêneng wikàra, 
sira pinaka jiwa ning dadi kabeh,

[Di sana pada diagram suci itu, bersemayamlah Sang Hyang 
Úiwa. Beliaulah yang dituruti oleh seluruh dewa. Beliau 
Sunyi (Úùnya). Tanpa nafsu. Tidak terpengaruh oleh enam 
belas perubahan. Beliau utama. Tidak kena perubahan. 
Beliau sebagai jiwanya semua ciptaan].

10.
acalañcalayet sarwwam, jagat ûþhàwara jangganam,
wyapi hityam bhawo wira, durjñe yojña na warjjitah.

lwir bhaþàra úiwa hane ri ya, wyàpaka nitya, mengêt sira 
tan cala, mewêh sira kawruhana dening hìna jñàna, sira 
tamar cala irikang jagat kabeh, ûþhàwara janggamàwaknya.

[Prihal Sang Hyang Úiwa ada di sana, selalu menyusupi 
segala. Selalu Sadar dan tak bergerak. Sulit diketahui oleh 
orang yang sedikit pengetahuan sucinya. Beliau tidak 
bergerak di semua alam. Tumbuh-tumbuhan, maupun 
binatang adalah wujud-Nya].

11.
jñànawàdi mahàdewah, hrêdayànta ri sangûþhitah,

nitya drêûþo mahàsangkyam, dehi twam anta rikûwawàt.
bhaþàra mahàdewa, sira ta nityomungguh i tumpukaning 
hati, ngkàneng sarwwa màwak, tar katahanan, kadyàkàúa 
lwirnira, sira ta katon de sang wruh ring jñàna.

[Sang Hyang Mahàdewa, Beliau selalu bersemayam pada 
tumpukan hati, di sana di dalam semua mahluk. Tak 
diketahui. Seperti angkasa prihal-Nya. Beliau itulah yang 
dilihat oleh orang yang berilmu pengetahuan suci (jñàna)]
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12.
daúa napyàrka karasya, hrêdayan dhani nismrêtam,

úarire witatah sarwwe, jagatyarkasya raúmiwat.
ika tang pada napi, yata aliwat sangkari hati ning maúarira, 
pênuh ing ràt kabeh, kadi teja ning aditya lwirnya.

[Alam Napi itu melewati hati semua mahluk, memenuhi 
seluruh dunia, seperti sinar matahari keadaannya].

13.
malati nàma nàpica, aûþa satanci reruhe,

tiryage wesanam bhyawa, datya tuûþimaheúwarah.
hana ta nàpi malatì, nga, walungatus agêngnya sangkeng 
rambut têkeng tumpukaning hati, maka hinghan ing nàbhi, 
ikà tang nàpi mangkana, ya tamar suka bhaþàra 
parameúwara.

[Ada yang bernama Napi Malati, besarnya delapan ratus 
dari rambut sampai pada tumpukan hati berakhir pada 
pusar. (Akan tetapi) Napi yang demikian itu tidak 
menyenangkan Sang Hyang Parameúwara].

14.
nalaretaka sangjñaúca, nàpi trêûóa hima praóah,

dwi widhata pramaóasyat, hrêdaye mùrddha bhinnatah.
mwang hana ta nàpi waneh, nalaretaka, nga, kadi teja ning 
mega hirêng tejanya, rwang kilan kalingkingan dawanya, 
ya ta têkeng kapala, an sangkeng hati.

[Dan lagi ada Napi yang lain bernama Nalaretaka, cahanya 
seperti mendung hitam, panjangnya dua jengkal kelingking, 
dari hati sampai di kepala]. 
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15.
puraûþat samprawakûyami, nàpi nàmiti mùlatam,

aiteûam dwija ràjendra, tabhyam sarwwa maúeûatah.
nihan warahakna rumuhun i kita dwijendra, tar paúeûa den 
kwamarahakên ike.

[Inilah yang Aku ajarkan terlebih dahulu kepadamu raja 
pendeta. Tidak ada yang tertinggal oleh-Ku dalam 
menjelaskan itu].

16.
idhànam samprawàkûyami, hrêdayànte widhànakam,

prayatna dwija ràjendra, srêóu garbbham hrêdi ûþhitam.
hana ta yukti gawayakna sang paóðita, ya ta warahakna 
mangke bhaþàra pinakesini hatinta, prayatna ta kita dwija 
ràjendra.

[Ada hal yang patut dilaksanakan oleh sang pendeta. Itulah 
yang Aku jelaskan sekarang. Bhaþàra merupakan isi hatimu. 
Waspadalah wahai raja pendeta].

17.
hrêdante sumire wìra, pañca warónamatah prabham,
rakta tri warónamàsitam, diptam spaþáika sannibham.

hana waróna lima kwehnya, atiúaya tejanya, munggw i 
tumpukning hati, malilang ta ya, lwirnya, ikang ràkta, 
aghora, ikang tri waróna, bàng, putih, krêûóa ya tatpuruûa, 
ikang hirêng padha làwan nilàñjana, ya sadya, ikang kadi 
teja ning aditya, ya bhàmadewa, ikang kadi maóik spaþhika, 
ya ìúana, nàhan kramanya, kawruhana ta kitang wìra.

[Ada lima jenis warna, sangat luar biasa cahayanya, 
bertempat pada tumpukan hati. Itu bercahaya terang. 
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Perinciannya sebagai berikut. Merah, Aghora dewanya. Itu 
yang tiga warna, yaitu merah, putih, dan hitam, Tatpuruûa 
dewanya. Itu yang hitam seperti celak mata, Sadya dewanya. 
Warna yang seperti sinar matahari, Bhàmadewa dewanya. 
Itu yang seperti permata batu kristal, Ìúana dewanya. 
Demikian penjelasannya. Ketahuilah itu, hai pemberani].

18.
swaccham sùkûmam param úùnyam, 

úiwang kewalyam acyutam,
anàmàyàm anidhanam, hanàdi madhyamàntikam.

hana ta pada sùnya, malilang ta ya, wiúeûa ika, malit ya 
parama sùkûma, ya kewalya, nga, tar pakahilangan, tan 
pàdi, tar pamadhya, tan pànta, ya kàraóa ning dadi kabeh, 
ya kalìnanya.

[Ada alam Úùnya. Ia itu terang benderang. Itu sangat 
unggul. Ia sangat halus, dan sangat gaib. Ia bernama 
Kewalya. Tanpa batas, tanpa awal, tanpa pertengahan, dan 
tanpa akhir. Ia asal semua makhluk, ke Ia juga lenyapnya].

19.
nirañjanam nirakaram, nirgatrewam winisrêtam,

aûþa úiwasya nirmalyam, parannirbaóa mawyayam.
tan karekêtan mala, tar palwir, tan pagàtra, wyàpaka, 
yonggwan sang hyang aûþaúiwa, tar pacala, wiúesa ya.

[Tidak dilekati noda, tanpa bandingan, tanpa rupa, 
memenuhi. Itu tempat bersemayam Sang Hyang Aûþaúiwa. 
Tanpa perubahan. Ia unggul].



61

20.
etat parama nirbàóam, aitat kewala úantikam,

paràtmà mahàdewam, parameúwara sangjñakam.
ikang pada mangkana, ya paramanirbaóa, ya kewalya 
pada, ya paràtmà, ya mahàdewa, ya parameúwara 
ngaranira.

[Alam yang demikian, disebut Paramanirbaóa. Ia alam 
Kaiwalya. Ia Paràtmà. Ia Mahàdewa, dan Parameúwara 
nama-Nya].

21.
úiwa parambràhmà munih, proktottamàkya tallabhet,

dhyatwa mahàprayatneka, hrêdanteca lalataka.
hana ta úiwa pada, nga, parambràhmà, nga, ya tàngên-
angên sang wiku, maka kàraóa ng manahnira, pinangguh 
nira pwaya, ngka ri tumpuk ning hati, yatna ta sira.

[Ada yang disebut alam Úiwa, juga disebut Parambràhmà. 
Ialah patut menjadi renungan sang pendeta dengan sarana 
pikirannya, maka dijumpainyalah Ia, di sana pada tumpukan 
hati. Waspadalah kamu].

22.
mùrddhini mewàpi munih, prawiset úiwa muttamam,

pranaûþa kramate wìra, yatnatah sampratiûþati.
ngkàna ryunggwaniràngên-angênênira ya, màti pwa sang 
wiku, mantuk ta sira ri pada bhaþàra úiwa, sayojya ta sira 
làwan bhaþàra úiwa, maka nimittang yatna nira, mangkana 
wuwuskwi kitang wìra.

[Di sana pada tempat-Nya (selalu) Ia direnungkannya. Lalu 
sang pendeta meninggal. Kembalilah beliau ke alam 
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Bhaþàra Úiwa. Menunggallah beliau dengan Sang Hyang 
Úiwa oleh karena kehati-hatiannya. Demikian penjelasan-
Ku kepadamu, hai pemberani].

23.
wiúwàûþhàruóa tà pràbham, padmaràga sama pràbham,

wyaptinam teja bàyunam, àntare mànasontare.
pradiptàditya sangkàúah, jyoti jwàlita pinggalam,
màna sewa wìjànyat, wiúwadewam pratiûþanam.

hana ta padàbàng, kadi tambagenapi lwirnya, paða tejanya 
làwan maói padmaràga kadyàditya wahu mêtu, mwang 
kadi teja ning apuy, wiúwadewa hyangnya, munggw i hati, 
aghora wìja ngkàna, ong ang namah, ya ta kawruhana 
sang wiku, ring àkaúa, ryàntara ning manah, maka kàraóa 
ng manah nira.

[Ada lagi alam merah seperti tembaga yang baru habis 
dibersihkan. Sinarnya sama seperti permata mirah. Seperti 
matahari baru terbit, seperti cahaya api. Dewanya bergelar 
Wiúwadewa. Bersemayam pada hati, inti mantranya 
Aghora, aksara sucinya Ong Ang namah. Itu patut diketahui 
oleh sang pendeta di angkasa, di antara pikiran, dengan 
bersaranakan pikirannya].

24.
tadàntari tri warónasya, mahendra dhanu sannibham,
màtra tangkara ta dwijam, aiwan tatpurusottamam.

hana tri waróna, bàng, putih, hirêng, tatpuruûa wija 
ngkàna, munggu ri hati, kadi wangkawa lwirnya, mahirêng, 
màbàng, maputih, pañca tanmàtra buddhi, ya ta maka pada 
tatpuruûa wija ngkana, ong tang namah.

[Ada tiga warna: merah, putih, hitam. Tatpuruûa di sana, 
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bersemayam di hati. Wujudnya seperti pelangi, berwarna 
hitam, merah, dan putih, Pañca Tanmàtra dan Buddhi. Itu 
sebagai inti mantra alam Tatpuruûa di sana. Ong Tang 
namah].

25.
saewam pràóa uktewa, deham nàm bràhmà mantratam,

asita warónam ityuktam nilàñjana sama prabham.
ikà ta winarahangku, ya pràóa ning sarwwa màwak, ya 
bràhma mantra, mwang hana ta waróna mahirêng, 
weûóawa wija ngkàna, ong sang namah, paða làwan 
nilàñjana tejanya.

[Itulah yang Aku jelaskan. Beliau merupakan nafas vital 
(pràóa) dari segala yang bertubuh. Beliau juga disebut 
Mantra Bràhmà. Dan ada lagi warna hitam. Inti mantranya 
Weûóawa, Ong Sang namah. Cahayanya sama dengan tinta 
hitam].

26.
tadànte pari sangûrêûþah, wiûóu wàktara mucyate,

tasyàntare prabhà màtram, sùryyàyuta sama pràbhah.
ikang abyakta wiûóu ya, mijil sangkeng witning hati, ri 
têngahning hati hana ta pràbha paða làwan sùryya úayuta 
tejanya, bhàmadewa wija ngkàna, ong bang namah.

[Abyakta itu disebut Wiûóu. Keluar dari pangkal hati, di 
tengah-tengah hati ada sinar yang sama dengan sinar sejuta 
matahari. Inti mantranya Bhàmadewa di sana, Ong Bang 
namah].
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27.
puruûo wai mahàbràhmà, mahàdyuti-ranopamah,
aphaþikasya mahàsùksmah, ìúwara wija sajñakah.

sang hyang bràhmà, àtmà sira, atiúaya kwehning tejanira, 
paða sira làwan tejaning maóik sphatika, bràhmà wija 
ngkàna, ong ing namah, mahàsùkûma sira, sira ìúwara, 
nga.

[Sang Hyang Bràhmà adalah Àtmà. Sinar Beliau sangat 
banyak. Sinarnya sama dengan sinar permata kristal. Inti 
mantranya Bràhmà di sana, Ong Ing namah. Beliau sangat 
gaib. Ìúwara namanya].

28.
parambràhmà mahàsùkûmam, úàntam paramanirmmalam,

wayawa màtra sànyasya, angguûþa parimàóatah.
hana ta parambràhmà, nga, sira mahàsùkûma, úanta 
paramanirmmala sira sawayawa pramàóa sangkaring 
angguûþa.

[Ada yang disebut Parambràhmà. Beliau sangat gaib. 
Beliau tenang, sangat suci. Wujudnya sebesar ibu jari].

29.
tàtràúùnyam sadjñeyam, úiwa nirmmala sangjñikam,
tathàkûara samàrabdham, niràkûara manàmàyàm.

lwirning pada ngkeng úarìra, atyantewêhning kawruhanya, 
malilang ta ya, tar pakahilangan ginawe dening aksara, 
ndan kagrahitanya nirakûara ya, apan kasurudan suka 
duhka.

[Prihal jenis-jenis alam yang ada pada diri, sangat sulit 
untuk mengetahuinya. Beliau itu terang benderang. Tidak 
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habis-habisnya bila dikaji dengan aksara. Dan untuk 
memahaminya adalah dengan nir-aksara, karena luput dari 
suka dan duka].

30.
wiwidhàtwa mahàdewah, dhyatawyah muni sattamah,
úànta úùnya manopamyam, mokûam úiwa parambrajet.

sira ta bhaþàra mahàdewa, sira kawruhana de sang wiku, 
samangkana wuwusani nghulun i kita ng wira, wiúeûàngên-
angên pwa sira, mantuk pwa sira ring úiwa pada, lwirnya, 
úùnya úànta tan papaða ring wiúeûa, ya kamokûan, nga.

[Sang Hyang Mahàdewa hendaknya dipahami oleh sang 
pendeta. Demikian ajaran-Ku kepadamu, hai pahlawan. 
Beliau yang renungannya sempurna, kembalilah beliau ke 
alam Úiwa. Prihalnya Sunyi Damai. Kesempurnaan yang 
tiada tara. Ia disebut Kamokûan].

31.
dine dine mahàyogi, swàtmàkam upapàdyate,

sarwwa papa na dehesmin, dahet kaûþamiwonalah.
deyanira sang yogiúwara, patêmwakna jugàwaknira làwan 
bhaþàra sari-sari, mangkana pwa sira, ginêsênganira ta 
papànira kabeh, ngkàneng úarìranira, kadyangga ning 
apuy manggêsêng i kayu-kayu.

[Usaha beliau, hai sang yogi agung, beliau selalu berusaha 
menyatukan dirinya dengan Bhaþàra. Demikianlah beliau. 
Dibasminya segala dosanya, di sana pada dirinya. Bagaikan 
api membakar kayu-kayuan].
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32.
yadi papà sàhasraóam, kaûþamiwàgni na dahet,

swadehe swamyam agaccha, wrajen mokûan úiwàtmàkam.
sang yogiúwara sira tumunw ikang pàpa sewu, kàngkên 
kayu ika, maka kàraóang jñàna wiúesa, yànken apuy, têlas 
pwa siran tumunwì ri ya, kapangguh tang keúwaryyan de 
nira, tar paúeûa pwa denira, kapangguh tang kamokûan 
ginawyakên lwir nira.

[Orang yang sempurna yoganya, beliau membasmi seribu 
dosanya yang bagaikan kayu api itu, dengan ilmu 
pengetahuan suci yang ibarat api. Setelah selesai 
membasminya, ditemukanlah kekuatan supra itu olehnya. 
Tanpa ada sisa (dosa) olehnya. Dicapailah Kamokûan yang 
diusahakannya].

33.
aiúwaryya wrêddhim àdhikam, 
sarwwa bhùtawa úangkaram,

làbhyate munir atyantam, mokûam paramadurllabham.
pinangguh sang wiku ikang keúwaryyan, wrêddhi ya, wiúeûa 
kumawasakên sarwwa bhùta gawayanya, yàtyanta 
kamokûan, nga, atiúaya ring mewêh. 

iti bhuwana saniddhya nama úàûþram,
bràhmà rahasyam prataman paþalah.

[Dengan ditemukan kekuatan supra itu oleh sang pendeta, 
maka makmurlah  beliau. Unggul, berusaha menguasai 
semua elemen material (sarwa bhùta) dikerjakannya. Itulah 
yang dimaksud Kamokûan. Tetapi sangat sulit]. 
[Ini pengetahuan suci Bhuwana Saniddhya (alam yang 
berada dekat dalam diri). Rahasia Bràhmà Bab Pertama].
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1.
bhùr bhuwah swah iti tattwam,  

bhoktikam bhuwana trayam,
ràkta warónama aghorantat, nà bhyàn nyaset manisibhih.
nàhan tang tri bhuwana, nga, bhùr, bhuwah, swah, 
indraloka, nga, winarahakên de bhatàra, ràkta warónanira, 
aghora wija sira, ika tang aghora ya ta nyàsakna sang 
paóðita ring pusêr, ong ang namah.

[Inilah yang disebut tiga dunia (Tri Bhuwana): bumi (Bhur 
Loka), angkasa (Bhwah Loka), dan sorga (Swah Loka), 
yang juga disebut Indra Loka, diajarkan oleh Bhaþàra. 
Merah warnanya. Inti mantranya Aghora. Itulah Aghora 
yang ditahtakan oleh sang pendeta di dalam pusar. Ong Ang 
namah].

2.
bràhmà pràjapàti syànam, gàyatri sangûþitam bhawat,
tri waróna tri gaóam jñeyam, aitàri sànyàset wudhah.

i ruhur nikà, hana ta pada mahà loka, nga, unggwan sang 
yàkûa pràjapàti, gàyatri wija ngkàna, ikang gàyatri tiga 
warónanya, bàng, putih, irêng, ya tri guóa, nga, satwa, 
rajah, tamah, kawruhana ikà, ya ta nyàsakna sang paóðita 
ring wêtêng, ong tang namah.

Bràhmà Rahasyaý, Dwitiyah Patalah
[Rahasia Bràhmà, Bab II]
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[Di atas itu ada alam yang disebut Mahà Loka, tempat 
bertahtanya Sang Yàkûa Pràjapati. Inti mantranya Gàyatri. 
Gàyatri mempunyai tiga warna: merah, putih, dan hitam. 
Itu juga disebut Tri Guóa, yaitu Satwam, Rajah, dan Tamah. 
Itu patut diketahui oleh sang pendeta dan ditempatkan di 
dalam perut. Ong Tang namah].

3.
pañca úuddha wicàryyante, weûóawi wija sambhawet,

nilàñjana pràbha tulyam, hrêdiûþhàm sanyaset wudhah.
i ruhur ika, hana ta pada jana loka, nga, unggwan sang 
hyang wiûóu, kinàhanan ta ya dening pañca úuddha 
swabhàwa, lwirnya; aúuddha widhya, swabhàwa, prakåti, 
pradhàna, abhyakta, nàhan tang wiûóu bheda lima 
kwehnya, àtmà ya, waiûóawi wija ngkàna, mahirêng kadi 
nilàñjana tejanya, ya ta nyàsakna sang paóðita ring hati. 
ong sang namah.

[Di atasnya itu ada alam yang disebut Jana Loka. Tempat 
Dewa Wiûóu, yang mempunyai lima wujud suci (Pañca 
Úuddha): berpengetahuan suci (Aúuddha Widyà), 
berkepribadian suci (Swabhàwa), asas materi suci (Prakåti), 
benih materi suci (Pradhàna), dan gaib (Abyakta). 
Demikianlah Wiûóu, Beliau mempunyai lima wujud yang 
berbeda. Beliau adalah Àtmà. Inti mantranya Waiûóawi di 
sana. Hitam seperti tinta pekat cahayanya. Itu ditahtakan 
oleh sang pendeta di hati. Ong Sang namah].

4.
naiwajne yama karttawyam, prabhàtraya matìndriyam,
akarmmatwà mahàprabham, puruûa wakûa siswatam.

i ruhurnya, hana ta pada tapa loka, nga, unggwan sang 
hyang bràhmà, bhàmadewa wija ngkàna, antaràtmà 
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kojaranya, prabhà màtra lwirnya, tan kinawruhan dening 
indriya, tan pagawe, tan ginawe, unggwan sang puruûa ya, 
ya ta nyàsakna sang paóðita ring ðaða. ong bang namah.

[Di atas itu ada alam Tapa Loka, tempat bersemayam Sang 
Hyang Bràhmà. Inti mantranya Bhàmadewa, juga disebut 
Antaràtmà. Berwujud matra cahaya. Tidak dapat diketahui 
oleh indera. Tidak berbuat dan tidak dibuat. Itulah tahta 
Sang Puruûa, ditahtakankan oleh sang pendeta di dalam 
dada. Ong Bang namah].

5.
satya lokam tata rudrah, bràhmà jìwa manàdhikam,

aiúwaryyam swaccha paramam, 
kaóþa mule nyàsed wudhah.

i ruhur nikà, hana ta pada satya loka, nga, unggwan sang 
hyang rudra, ìúana wija ngkàna, paramàtmà ya, wiúeûa ya, 
ya bràhmà mantra pada, ya jìwa anàdhikà, ya keúwaryyan, 
nga, malilang lwirnya, ya ta nyàsakna sang paóðita ring 
wit ning gulu, ong ing namah.

[Di atas itu ada alam yang disebut Satya Loka, tempat 
bersemayamnya Sang Hyang Rudra. Inti mantranya Ìúana, 
juga disebut Pramàtmà, sangat utama. Beliau adalah alam 
Bràhmà Mantra. Ia itu jiwa yang suci. Itu pula disebut 
kemampuan supra. Keadaannya sangat terang benderang. 
Itu ditahtakankan oleh sang pendeta pada pangkal leher. 
Ong Ing namah].

6.
akàra nirmmalam guhyam, úiwam param manàmàyàm,

wyaktan sarwweûu bhùteûu, kaóþe úiwapura nyaset.
i ruhur ika, hana ta pada úiwapuruûa, nga, unggwan 
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bhaþàra úiwa, akàra wija ngkàna, niràtmà kojaranya, 
alilang úùnya, ya úiwa ngaranira, wiúeûa ya, kasurudan 
suka duhka, wyàpaka ring sarwwa bhùta, ya ta nyàsakna 
sang paóðita ring gulu, ong ang namah.

[Di atas itu ada alam Úiwapuruûa, tempat bersemayam Sang 
Hyang Úiwa. Inti mantranya aksara suci A. Juga disebut 
Niràtmà, terang benderang Sunyi. Itu disebut Úiwa, sangat 
unggul. Terhindar dari suka dan duka. Meresapi semua 
unsur materi. Itu ditahtakan oleh sang pendeta pada leher. 
Ong Ang namah].

7.
atyanta nirmmalam ñcunyam, dhruwam úiwataran tathà,

tàlu kànte nirànandam, ukaran sannidhà payet.
i ruhur nikà, hana pada unggwan bhaþàra úiwatara, ukàra 
wija ngkàna, atyanta nirmmala úùnya, nitya wiúeûa ya, tan 
kêneng suka duhka, ya ta nyàsakna sang paóðita ring 
laklakan, ong ung namah.

[Di atas itu ada alam tempat bersemayamnya Sang Hyang 
Úiwatara. Inti mantranya aksara suci U. Sangat suci Sunyi. 
Selalu utama. Tidak terkena suka dan duka. Itu ditahtakan 
oleh sang pendeta pada langit-langit mulut. Ong Ung 
namah].

8.
acintya manasanggrêhya, úiwang kewalyam àdhikam,

anàdhi maddhyam antaúca lalaþànte niyojayet.
i ruhur nikà hana ta pada kewalya, nga, unggwan bhaþàra 
paramaúiwa, tan pàdi tan pamadhya, tan pànta, tan 
kawênang inangên-angên ing manah, mwang buddhi, 
ongkàra wija ngkàna, ya ta nyàsakna sang paóðita ring 
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rahi, ong ong namah.

[Di atas itu ada alam yang disebut alam Kewalya, tempat 
bersemayamnya Sang Hyang Paramaúiwa. Beliau tanpa 
awal, tanpa pertengahan, tanpa akhir. Tidak dapat 
dibayangkan dengan pikiran dan budi. Inti mantranya 
Ongkàra. Itu ditempatkan oleh sang pendeta pada dahi. 
Ong Ong namah].

9.
paràmtyantà màthulam, niúcayañca niramàyàm,

úiwatamo makarasca, bhrùmadhye sannidhà payet.
i ruhur nikà, hana ta pada unggwan bhaþàra úiwatamà, 
makàra wija ngkàna, wiúeûa ya, tañcala ta hanang hyun i 
riya, tan hanang suka duhka, ya ta nyàsakna sang paóðita 
ring sêla ning halis, ong mang namah.

[Di atas itu ada alam tempat bersemayamnya Sang Hyang 
Úiwatamà. Inti mantranya aksara suci M. Beliau sangat 
utama, sangat stabil, tanpa keinginan, tanpa suka duka. 
Ditahtakan oleh sang pendeta di antara kedua alis. Ong 
Mang namah].

10.
niûkàlañca niropekûam, kewalyam paramam úiwam,

agarbbha janma maraóam, lalàte pari sanyaset.
i ruhur nikà, hana ta pada paramakewalya, nga, unggwan 
bhaþàra paramaúiwa, kalih làwan bhaþàra sadàúiwa, 
ongkara wija ngkàna, tan kêneng garbbha janma maraóa, 
ya ta nyàsakna sang paóðita ring hulunira. ong ong namah.

[Di atas itu ada alam yang disebut alam Paramakewalya. 
Tempat bersemayamnya Sang Hyang Paramaúiwa bersama 
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dengan Sang Hyang Sadaúiwa. Inti mantranya Ongkara. 
Terlepas dari kelahiran dan kematian. Itu ditempatkan oleh 
sang pendeta di kepalanya. Ong Ong namah].

11.
úiwam atyanta paramam, pade wiúwa nyàsotamam,

úiwa sùkûmàdhi madhyàntam, kàpàlàbyantare sthitam.
i ruhur nikà, hana tan pada winarahakên, unggwan bhaþàra 
atyantasùkûma, ongkara wija ngkàna, sadà hananya, tan 
hana adi madhyànta ngkàna, ya ta nyàsakna sang paóðita 
ring jro kàpàla, ong ong namah.

[Di atas itu ada alam yang patut diajarkan, tempat 
bersemayamnya Sang Hyang Atyantasùkûma. Inti 
mantranya Ongkàra. Keadaannya kekal, tidak ada awal, 
pertengahan, dan akhir. Itu ditahtakan oleh sang pendeta di 
dalam rongga kepala. Ong Ong namah].

12.
úiwa nirbàóa úuddhantam, kàpàla wiware ûþhitam,

kàpàlàntati wikûepam, para nirbàóa màcyutam.
i ruhur nikà, hana tan pada unggwan bhaþàra nirbaóaúiwa, 
ongkàra wija ngkàna, ya sinangguh wikûepa, ya ta nyàsakna 
sang paóðita ring lyang ing kàpàla, ong ong namah.

[Di atas itu ada alam tempat bersemayamnya Sang Hyang 
Nirbanaúiwa. Inti mantranya Ongkàra, itu disebut Wikûepa. 
Ditahkan oleh sang pendeta pada lobang kepala. Ong Ong 
namah].

13.
úiwa paramanirbaóam, úùnya úùnyati úùnyakam,

úiwa dwàran nyaset wira, ongkàram sannidhàpayet.
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i ruhur nikà, hana ta pada unggwanira bhaþàra 
paramanirbaóaúiwa, ongkàra wijangkàna, ya ta nyàsakna 
sang paóðita ring wunwunan, ong ong namah, nàhan ta 
ling bhaþàra mujarakna kang pada.

[Di atas itu ada alam tempat bersemayamnya Sang Hyang 
Paramanirbanaúiwa. Inti mantranya Ongkàra. Ditahtakan 
oleh sang pendeta pada ubun-ubun. Ong Ong namah. 
Demikian penjelasan Bhaþàra tentang alam (pada diri)].

14.
ya ta, na rùpam, na raûam, na gandham, na úabdam, na 
sparúam, anàmàyàm, acintyam, anadi madhyàntam, 
anàmàta, asangkirónam, aracanam, acalitam, nainggità, 
anacyutam, akûayam, anahata, asprêham, agarbha janma 
maraóam, narogam, na wedhadhyayam, na malam, 
asamam, anakàúam, asamwatsàra tu màsàhoratra, 
namuhurta, sàndhyàwela kaûþa, puruûo, asandhi, wirahitam, 
úùnyàti úùnyam, dhruwam, anta pakûam, widhitam, na 
socam, kewalyam, niràsrayam, úiwam, mokûam, 
niraúraddham, na wikalpam, na kalpam, nirbhanam, 
parambràhmà, anàntaram, itarebhayam, amrêtam, iti 
bràhma, iúa aiûah, dewah, paramàrthah, sah parameúwarah, 
sah paràtma, sah srêûþah, wighatendriyah, tat bràhmàtam, 
mokûa, nirudam, niràpayam, nirwikaram, apàryadam, 
anàúrawam, esah dewah, wyàpinam, sukûmam, aniyam, 
watanùh, atindriyah, anaúritah, úuddhah, niûkalah, 
saúwatah, sàewa, màta, bandu, swajanah, mitrah, guruh, 
dewah, mahàrddhikah, mahàdewa iti.
na rùpam, tan parùpa sira, na warónam, tan pawaróna 
sira, na raûam, tan paraûa sira, na gandham, tar pagandha 
sira, na úabdam, tan paúabda sira, asparûam, tan kasparûa 
sira, anàmàyàm, tar kêneng lara sira, acintyam, tar kêneng 
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iðêp, anàdi màdhyà ntam, tan adi, tan màdhya, tan 
atambayan, tan ànta, tan pawêkasan, amita, tan 
pahinghanan, asangkirnnam, tan parok, agatram, tar 
pàwak, aracanam, tan karakêting rùpa waróna, adwìtyam, 
tan hana lumêwihana sangkeng siran mahàwiúeûa, na 
calitam, tan cala, alinggakam, tan hana lingge ri ya, 
acyutam, tar pakasurudan, akûayam, tan palwang, 
anirgatam, tar pagati, asprêham, tar panyun, agarbbha 
janma maraóam, tar kêna ring garbbha janma maraóa, 
arogam, tan hana lara ri sira, aúokam, tar kêneng kingking, 
awedhanam, tan pangiðêp lara, sangsaram, tan pangiðep 
sangsara, nirmalam, tan pamala, na kalam, tan pakala, na 
kasam, tan pakàúa, na samwatsàra, rêtu, màsa horatra, tan 
patahun, tan parêtu tan pawulan, tan parahina wêngi, 
asàndhyangsam, tan paúandhyangúa, na muhùrta, na wela 
kaûþam, tan pawela kaûþra, nottarayana, tan pottaràyana, 
na dakûióayanam, tan paðakûióàyana, na waiúwa, tan 
pawiúuwàyana, animepyam, tan hana kêdap i riya, úanti, 
úanta, úunyam, úunya, dhyawam, mengêt, waram, wiúeûa, 
satyam, têpêt, witam, úùnyàti úunya, swaccam, malilang, 
kewalyam, kewalya, niràúrayam, tan paúraya, úiwam, ya 
úiwa, nga, mokûam, ya kamokûan, niraúradham, tar elik, 
nirbaóam, ya kamoktan, parambràhmà, sira wiúeûaning 
bràhmà, nirakàram, tan palwir, na bhaya, tar kêneng 
bhaya, amrêtam, tar kêneng pati, etambràhmàni, nàhan ta 
rùpanira bràhmàpada, nga, sesah dewah, sira dewa, sah 
paramàrthah, sira paramàrtha, sah maheúwarah, sira 
maheúwara, sah paramàtm, sira paramàtma, sahsrêûþah, 
sira wiúeûa, wigata ratindriyah, tan hana ratindriye sira, 
tad bràhmàntam, sira bràhmànta tapa, mokûam, sira 
kamokûam, srêdam, tan kêneng suka duhka,niràmàyàm, 
tarkêneng prihati, paran nirbaóam, sira parama nirbaóam, 
nirwikàram, sira tan kêneng wikàra, tar rêngat kalinganira, 
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param, wiúeûaning wiúeûa, paðam, sira paðawiúeûa, 
anaúrawam, tar ili, esah ewa mahàdewah, sira mahàdewa, 
nga, wyàpiyam, sira pênuh ring ràt kabeh, sùkûmayam, sira 
wiúeûaning halit, mahiyam, siràtiúayaning raya waûþu, 
witanuh, sira tan pàwak, atindriyah, sira lêwihing tan 
katon, hita sadamrêtah, sira amrêta sada suka, úuddhah, 
sira tan patêlêtêh, niûkalam,sira niûkala, saûwatah, sira 
nitya, saewam matà, sira ibu, sira bapa, sah wandhuh, sira 
kadang, sah swajanah, sira warggha, sah mitra, sira mitra, 
sah guruh, sira guru, sah dewah, sira dewa, sah 
mahàrddhika, sira mahàrdhika, sira sang mangkana krama 
nira, mahàdewa iti, sira bhaþàra mahàdewa, nga.

[na rùpam, (Beliau) tanpa rupa; na warónam, tanpa warna; 
na raûam, tanpa rasa; na gandham, tanpa aroma; na úabdam, 
tanpa suara; asparam, tak teraba; Anàmayam, tak terkena 
sakit; acintyam, tak terpikirkan; anadi madhyantam, tanpa 
awal, tanpa pertengahan, tanpa akhir; amita, tanpa batas; 
asangkirnan, tak tercampuri; agàtra, tanpa wujud; 
aracanam, tidak terikat rupa dan warna; adwityam, tak ada 
melebihi dalam hal keunggulan; na calitam, tak goyah; 
alinggakam, tanpa lingga; acyutam, tidak susut; aksayam, 
tidak berkurang; anirgatam, tanpa perbuatan; aspreham, 
tanpa keinginan; agarbbha janma maranam, tidak lahir 
dari kandungan dan tanpa kematian; arogam, tanpa sakit; 
aúokam, tanpa susah; awedhanam, tanpa penderitaan; 
asangsaram, tanpa sengsara; nirmalam, tanpa noda; na 
kalam, tanpa waktu; nàkaúam, tanpa angkasa; na 
samwatsara, (tanpa) tahun, tanpa musim, tanpa bulan, tanpa 
siang, dan tanpa malam; asandhyangsam, tanpa senja kala; 
na muhurta, tanpa kurun waktu; na welakaûþam, tanpa 
tujuan waktu; nottarayàna, tanpa matahari berjalan ke arah 
utara; nadakûinayanam, tanpa matahari melintas ke arah 
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selatan; na waisuwam, tanpa matahari berjalan di garis 
katulistiwa; animepyam, tanpa kerdip, damai, tenang; 
úùnyam, sepi; dhyawam, selalu ingat; waram, utama; 
satyam, setia; witam, sangat sepi dan hampa; swaccam, 
bersih; kewalyam, hampa; nirasrayam, tanpa bantuan; 
úiwam, ia juga disebut Úiwa; mokûam, kebebasan sejati; 
nirasradham, tanpa iri hati; nirbanam, itu nirwana; param 
Bràhmà, Bràhmà tertinggi; nirakaram, tidak dapat 
diumpamakan; na bhaya, tidak terkena bahaya, amrêtam, 
tanpa kematian; etam bràhmàni, demikian wujud alam 
Bràhmà;
saesah dewah, Ia itu adalah dewa; sah paramàrthah, Ia 
disebut tujuan utama; sah sreûþah, ia sangat unggul; wigata 
ratindriyah, tanpa kenikmatan nafsu; tad bràhmàntam, Ia 
adalah akhir tapa Bràhmà; mokûam, Ia kebebasan sejati; 
sredam, tak terkena suka duka; niramàyàm, tidak terkena 
sakit hati; param nirbanam, Ia adalah nirwana terutama; 
nirwikaram, tanpa cela; param, Ia maha utama; padam, Ia 
adalah alam utama; anasrawam, tidak mengalir; esah ewah 
mahàdewah, Ia juga digelari Mahàdewa; wyapiyam, Ia 
memenuhi dunia; sùkûmàyàm, sangat halus; mahiyam, 
sangat agung dan mulia; witanuh, tanpa badan; atindriyah, 
sangat mulia tetapi tidak tampak; hita sadamretah, Ia yang 
tanpa kematian selalu suka cita; suddhah, ia yang suci tanpa 
noda; niûkalam, Ia tidak terlihat oleh mata; saswatah, Ia 
kekal; saewam mata, Ia adalah ibu, Ia ayah; sah wandhuh, 
Ia adalah keluarga, sah swajanah, Ia adalah kelompok; sah 
mitra, Ia sahabat; sah guruh, Ia guru; sah dewah, Ia dewa; 
sah mahàrddhika, Ia arif bijaksana. Beliau yang demikian 
keadaannya, Beliaulah Sang Hyang Mahàdewa namanya].
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15.
tatapitwa mahàdewah, wyàpi sarwwa garrisu,

akàúami wakumbesu, wrêjan mokûam anàúrayam.
sira sang yogiúwara wruh ri bhaþàra mahàdewa, wyàpaka 
ring sarwa màwak, mangkana ring kumbha makweh, 
inandêlan ing wulan tunggal, mangkana simpên ing nora, 
ulih ning kabeh, tangkês wiúeûa irikang sadwargga, sira ta 
mantuk ring kamokûan padan, tar pahingan lêpas nira.

[Orang yang telah sempurna yoganya memahami Bhaþàra 
Mahàdewa, memenuhi semua yang bertubuh. Seperti 
halnya kendi yang banyak, semuanya berisi satu (bayangan) 
bulan. Demikianlah rahasia dari Ketiadaan itu mengungguli 
segalanya. Singkatnya, ia yang dapat mengungguli keenam 
kelompok musuh itu, kembali ke alam Kamokûan, Tak 
terhingga Kebebasan beliau].

16.
aûþadewa tathà ûþhàne, etat ûþhàneca maóuse,

pañca sthànam ewa tiryyak, úiwamikodi tiûþhati.
dewata walu bhedanya, lwirnya; bràhmà, prajàpati, 
mahendra, somya, gandharwwa, yakûa, preta, piúàca, 
nàhan ta bhedanya. manuûa tunggal, ndan catur janma 
wilanganya: bràhmàna, kûatriya, waiûya, úudra, nàhan 
tang catur janma, nga. kunang ikang tiryyak lima bhedanya: 
paúu, mrêga, pakûi, sarisrêpa, ûþhàwara, nàhan bhedanya, 
de bhaþàra úiwa, sira ta eka wiúeûa, umunggw ing ràt kabeh.

[Déwatà (Makhluk halus) itu ada delapan golongan, yaitu 
bràhmà, pràjapati, mahendra, somya, gandharwa, yakûa, 
preta, dan piúàca. Demikianlah jenisnya. Manusia hanya 
satu, terdiri dari empat kelahiran, yaitu  bràhmàna, ksatriya, 
weûia dan sudra. Itu yang disebut empat kelahiran (catur 
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janma). Sedangkan binatang (tiryyak) ada lima golongan, 
yaitu ternak, binatang liar, unggas, serangga dan tumbuh-
tumbuhan. Demikian penggolongannya oleh Sang Hyang 
Úiwa, Beliau Tunggal Mahakuasa. Ada di seluruh dunia].

17.
úiwas sarwwagatha sùkûmah, bhùtànam antarikûawat,

acintya mahàghrêyante, naindriyam parighrêyate.
bhaþàra úiwa sira wyàpaka, sira sùkûma tar kêneng angên-
angên, kadyangga ning akàúa sira, tan kagrêhita dening 
manah, mwang indriya.

[Bhaþàra Úiwa ada di mana-mana, tetapi sangat gaib tidak 
dapat di bayangkan. Beliau bagaikan angkasa, tidak 
terjangkau oleh pikiran dan indera].

18.
kàûþhe kàûþhe yathà bahnih, sùkûmatwam upalabhyate,

bhùte bhùte mahàdewah, sùkûma gêno upalàbhyate.
sang hyang apuy hane rikang kayu-kayu, ndàtan katon, 
maka nimitta sùkûmanira yathà, kadyangga ning akàúa, 
mangkana ta bhaþàra mahàdewa, an hana ring sarwwa 
màwak, ndàtar kapangguh sira, maka nimitta ng 
sùkûmanira.

[Yang mulia Api ada dalam kayu, tetapi tidak kelihatan, 
karena sangat halusnya. Bagaikan wujud angkasa. 
Demikianlah Bhaþàra Mahàdewa, ada pada semua yang 
berwujud, tetapi Beliau tidak dapat dijumpai, karena gaib-
Nya].
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19.
harinimam manopàye, loka bhawati pawakah,

jñàna yogas tatopaye, dwàyameke maheúwarah.
inupaya pwekang kayu, inguswan, umijil tekang apuy, ngke 
loka, samangkana ta bhaþàreúwara, an kahiðêp, nimitta 
jñàna nira, yoga pangupàyanta juga.

[Usahakanlah menggosok-gosokkan kayu itu, keluarlah api 
itu di dunia ini. Demikian halnya Bhaþàra Ìúwara dapat 
dibayangkan dengan mendalami ajaran suci (jñàna). Yoga 
itu jugalah upayamu].

20.
jñànatwam anasi dewaúca, nirmalam sarwwa dehisu,

prêtyakûam iwa dhiptàgnim, pràpnoti paramanggatam.
sang yogiúwara, umangên-angên bhaþàra, ngkàne manah 
nira, lwirnya, nirmala pratyakûa hana ring sarwwa màwak, 
kadyangga ning teja ning apuy, dumilah rùpa nira, 
hinangên-angên sang yogiúwara pwa bhaþàra, mantuk ta 
sira ring kamokûan. 

iti bràhmà rahasya nàma úàûþram dwityah paþalah.

[Sang mahayogi membayang-bayangkan Bhaþàra di dalam 
pikirannya. Dibanyangkan berwujud kesucian tanpa noda, 
tampak jelas pada setiap makhluk. Bagaikan sinar api yang 
menyala wujudnya. Demikianlah direnung-renungkan 
Bhaþàra oleh sang yogiúwara. Maka kembalilah beliau ke 
Kebebasan Sejati]. 

[Ini bernama ajaran Bràhmà Rahasya Bab II].
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1.
úiwàtmà nirmmalo rudrah, kûanto jìwati niûkalah,
tatah puruûa ewasit, bharùpedam kala prabhùh.

bhaþàra rudra sàtmya kalàwan bhaþàra úiwa, nirmala sira, 
sira ati niûkala, sangka ri bhaþàra rudra, mijil tang puruûa, 
bràhmà kattatwanira, kadi teja ning aditya, sira ta prabhù.

[Bhaþàra Rudra satu hakikat (sàtmya) dengan Bhaþàra Úiwa. 
Beliau sangat suci, sangat gaib. Dari Bhaþàra Rudra lahirlah 
Roh/Energi (Puruûa). Sesungguhnya Beliau adalah Bràhmà, 
seperti sinar matahari. Beliaulah (Sang) Penguasa].

2.
awyàktang krêûnam ewasit, sùkûma nityam atindriyah,

acintya durlabhe jñeya, tamo bhùtam acetanam.
sangke sang puruûa, mijil tang awyàkta, wiûóu tattwanira, 
tan kawênang ginrahya dening indriya, tan kawênang 
hinangên-angên mewêh kawruhanira, tamo bhùta sira, tan 
pacetana sira.

[Dari Sang Puruûa lahirlah Yang Tak Nyata atau Azas 
Material (Awyàkta). Hakikat Beliau Wiûóu. Tidak dapat 
dijangkau dengan indera, tak dapat dipikir-pikirkan, sangat 
sulit untuk mengetahui Beliau. Keberadaan Beliau adalah 
lembam/gelap (tamah). Beliau Tanpa Kesadaran].

Bràhmà Rahasyaý, Tritiyah Patalah
[Rahasia Bràhmà, Bab III]
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3.
awyàkta buddhirewasit, gori satwam atah param,
tatas tejam idam asìt, rakta waróna rajo màyàm.

sangka ring awyàkta, mijil tang buddhi, kuning warónanira, 
satwa pinaka swabhàwanira, wiúeûa sira, sangkaring 
buddhi, mijil tang ahangkara, bàng warónanira, rajah 
pinaka swabhàwanira.

[Dari Awyàkta lahirlah Intelegensi (Buddhi). Warnanya 
kuning, mempunyai sifat terang/ringan (sattwa). Beliau 
sangat utama. Dari Buddhi lahirlah Ego (Ahangkara). 
Warnanya merah, mempunyai sifat agresif (rajah)].

4.
tatas tejas saewasit, krêûóa waróna tamo màyàm,

sangkalpàtmana ewasìt, cintàtmanggana sambhawam.
sangkeng ahangkara, mijil tang pañca tanmàtra, hirêng 
warónanira, tamah pinaka swabhàwanya, saking pañca 
tanmàtra, mijil tang manah, sangkalpa gawenya, manah 
kalpa, nga, mamilang màngên-angên swabhàwanya, nàhan 
dadinya, sangkalpa wikalpa.

[Dari Ahangkara lahirlah Lima Unsur Halus (Pañca 
Tanmàtra). Warnanya hitam, mempunyai sifat tamah. Dari 
Pañca Tanmàtra lahirlah Pikiran (Manah), yang berkegiatan 
berupa keinginan. Manah kalpa berarti pikiran itu sifatnya 
selalu menghitung-hitung dan berangan-angan. Demikianlah 
jadinya, (Manah itu) menimbulkan keinginan dan 
kebimbangan].

5.
tathà akàúam ewasit, wyam úabdam alakûaóam,

tathà bàyur iti sparúam, úabda sparúa guóàtmàkam.



82

sangkeng manah mêtung akàúa, wàhya ya, úàbda guóanya. 
sangkeng akàúa mêtu bàyu, úabda sparúa guóanya.

[Dari Manah lahirlah Ether (Akàúa). Ia nyata. Sifatnya 
Suara (Úabda). Dari Akàúa lahirlah Elemen Udara (Bàyu). 
Unsur gunanya Suara dan Sentuhan (Spraúa)].

6.
bàywàgnis sambhatam manah, úabda sparúa wirùpawàn,

raûa rùpa úabda sparúa, úabda wak salilàtmakah.
sangkeng bàyu, mêtung agni, úabda sparúa rùpa guóanya, 
sangkeng agni mêtung apah, úabda sparúa rùpa raûa 
guóanya.

[Dari Bàyu lahirlah Elemen Api (Agni), Sifatnya Suara, 
Sentuhan, dan Rupa (Rùpa). Dari Agni lahirlah Elemen 
Cair (Apah). Unsur gunanya Suara, Sentuhan, Rupa, dan 
Rasa].

7.
úabda sparûa wirùpàkya, raûa gaóðawatì mahì,

etad utpatti nà menam, dwà daúàkyantu pañcadha.
sangka ring apah, mêtu påthiwi, úabda sparúa rùpa raûa 
gaóða guóanya, nàhan tang tattwa rwa wêlas kwehnya: 
rudra, puruûa, awyàkta, buddhi, ahangkara, pañca 
tanmàtra, manah, akàúa, bayu, agni, apah, påthiwi, nàhan 
ta lwir nikàng tatwa, sa, ba, ta, a, i, wijànya.

[Dari Apah lahirlah Elemen Padat (Påthiwi). Unsur gunanya: 
Suara, Sentuhan, Rupa, Rasa, dan Aroma (Gaóða). Itulah 
hakikat (tattwa) dua belas banyaknya: Rudra, Puruûa, 
Awyàkta, Buddhi, Ahangkara, Pañca Tanmàtra, Manah, 
Akàúa, Agni, Bayu, Apah, dan Påthiwi. Itulah perincian 
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tattwa itu. Aksara sucinya: Sa, Ba, Ta, A, I].

8.
eteûam abhiyogatwam, jagat deho bhijayate,

tatra tatràsi na bhutah, saeko úiwa tiûþati.
ika ta kapasangan ikang tattwa rudràdhi, ya ta pinaka 
úarìra ning jagat kabeh, kunang bhaþàra úiwa, sira ta 
wyapaka ring ràt, sira wiúeûa, sira mungguh ring tattwa 
kabeh.

[Demikian jalinan hakikat Rudra dan (evolusi) seterusnya. 
Itulah sebagai tubuh dari jagat seluruhnya. Sedangkan 
Bhaþàra Úiwa, Beliau meresap memenuhi jagat. Beliau 
Penguasa. Beliau berada pada semua hakikat (tattwa) itu].

9.
påthiwya sarwwa ekayam, salile bhàwa sangsmrêtah,

hageno paúupati jñeyam, bàyo ikanam ewaca.
nihan wibhàga bhaþàra munggw irikang tattwa kabeh, 
sarwajña ngaranira yan andêl ing påthiwi, bhàwa ngaranira 
yan andêl ing toya, paúupati ngaranira yan andêl ing sang 
hyang agni, ìúana ngaranira yan umadêl ing bàyu.

[Inilah perbedaan gelar Bhaþàra yang terdapat dalam semua 
hakikat (tattwa) Sarwajñàna gelar Beliau bila ada pada 
Påthiwi; Bhàwa gelar Beliau bila ada pada Apah; Paúupati 
gelar Belaiu bila ada pada Agni; Ìúana gelar Beliau bila ada 
pada Bàyu].

10.
akàúe bhagawan bhimah, mahàdewopi manasi,
tanmàtraûþheca ugreyah, tejase rudra ucyate.

bhìma ngaranira yan haneng akàúa, kinahanan ta sira 
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dening aûþaguóa, mahàdewa ngaranira yan haneng manah, 
tan pàwak, ugra ngaranira yan haneng pañca tanmàtra. 
rudra ngaranira yan haneng teja, makàwak ahangkara.

[Bhìma nama-Nya bila ada pada Akàúa. Beliau mempunyai 
delapan sifat yang istimewa. Bergelar Mahàdewa bila ada 
pada Manah, tanpa wujud. Bergelar Ugra bila ada pada 
Pañca Tanmàtra. Bergelar Rudra bila ada pada Teja, 
berwujudkan Ahangkara].

11.
buddhiûþhà ìúwarah jñeyah, dhatàwyanto mahìûþhitah,

cettanye puruûo bràhmà, karaneshà maheúwarah.
nihan kawruhakna, sang hyang ìúwara maka sthàna ning 
buddhi, sang hyang bràhmà sira abyakta, masthàna ng 
påthiwi, sang hyang puruûa sira ta bhùta cetananya. sang 
hyang maheúwara ta pinaka kàraóanya kabeh. nàhan tang 
tattwa rwa wêlas, ya ta angên-angênira, kapangguh tang 
kamokûan de nira, sayojya ta sira làwan bhaþàra úiwa tan 
pàdi, tan pamadhya, tan pànta, sira ta bhaþàra parameúwara, 
nga.

[Inilah yang patut diketahui: Sang Hyang Ìúwara yang 
bersemayam dalam buddhi. Sang Hyang Bràhmà Beliau 
adalah Abyakta bersemayam pada Påthiwi. Sang Hyang 
Puruûa Beliau adalah Kesadaran Material (Bhùta Cetana). 
Sang Hyang Maheúwaralah merupakan penyebabkan dari 
semuanya. Demikianlah kedua belas tattwa itu. Itulah yang 
selalu beliau direnungkan, maka ditemukanlah Kebebasan 
itu olehnya. Manunggallah beliau dengan Sang Hyang 
Úiwa. Beliau tanpa awal, pertengahan, dan akhir. Beliau 
juga bergelar Sang Hyang Parameúwara].
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12.
kaþinah sarwwato bhumih, drawatwàm sarwwato jalam,
uûóatwam sarwwato bahnih, calitwam sarwwato nilah.

ikang makas ring úarìra, påthiwi ika, ikang drawa ring 
úarìra, apah kita, (....?), ikang molah ring úarìra, bàyu ika.

[Segala yang keras pada tubuh itulah Påthiwi; yang cair 
pada tubuh itulah Apah; (yang panas dalam tubuh itulah 
Agni); yang bergerak pada tubuh itulah Bàyu].

13.
samìratwam tathàkàúam, sangkalpam sarwwato manah,

etat bhutwàúarìràkyàm, bhotikà nàbhi rusyate.
lyang ning úarìra kabeh, pinaka hawa ning bàyu, ya akàúa 
bhùta, nga. ikang manah sangkalpa ring úarìra, manah ika, 
nàhan tattwani úarìra ning pañca mahàbhùta inajarakên, 
aghora wijànya, ring nàbhi ûþhàna, ong ang namah.

[Semua lubang pada tubuh yang merupakan jalan udara, 
itulah perwujudan elemen Akàúa; Pikiran yang selalu penuh 
dengan keinginan pada diri itulah Manah. Demikianlah 
Lima Elemen Material Besar (Pañca Mahàbuta) yang Aku 
jelaskan. Inti mantranya Aghora. Bersemayam pada pusar. 
Ong Ang namah].

14.
wìjang kurantu tanmàtram, tejasthà nàbhi mànyatah.

buddhi ràdyawaúanatwa, gonokangkukûi rucyate.
ikang pañca tanmàtra, takàra wijañya, ya prapti sàraning 
ahangkara, ikang mangaku lêwih ya angkara, ikang buddhi 
madwa wiûaya gawenya, gonikà wijànya, udari ûþhàna, ong 
tang namah.
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[Sedangkan inti mantra Pañca Tanmàtra adalah aksara suci 
Ta. Ia merupakan kekuatan inti Ahangkara. Yang mengaku 
selalu unggul itulah Ahangkara. Buddhi itu kerja 
kegemarannya adalah mendua. Inti mantranya Gonika 
bersemayam di perut, Ong Tang namah].

15.
upanyàntam tad awyàktam, weûóawi hrêdi sangûþhitam,
bharùpam itawàkyànam, cettanyam manusam paðam.

ikang awyàkta ya pinaka pradhàna, weûóawi wijànya, ring 
hati sthàna, ong sang namah.

[Awyàkta itulah Pradhàna. Inti mantranya Weûóawi, 
bersemayam di hati. Ong Sang namah].

16.
puruûam ati kewalyam, aditya iwa ìúwarah,

asang krêto mahàtejah, puruûa wwakûasi sthitam.
ikang puruûa ya atikewalya, nga. kadi tejaning aditya 
tejanya, ri ðaða sthàna, ong bang namah.

[Puruûa itu disebut Atikewalya. Seperti sinar matahari 
cahayanya, bersemayam di dada. Ong Bang namah].

17.
wìjasya kàraóam sàmbhuh, niûkalam úiwam akûaram,

bràhmàdi parameúanam úuddham, 
sùkûma sanan raúrawan.

bhaþàra sàmbhu sira ngkàneng hurip, kunang ikang akûara 
bràhmà sira niûkala malilang sira, sira parameúwara, nga. 
úuddha sùkûma langgêng sira ring gulùmunggu, ong ing 
namah.
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[Bhaþàra Sambhu ada pada urip. Sedangkan yang disebut 
Akûara Bràhmà itulah Beliau yang Rohani (Niûkala). Belaiu 
terang benderang. Beliaulah bergelar Prameúwara. Beliau 
suci, gaib, dan kekal. Beliau bersemayam di leher. Ong Ing 
namah].

18.
etat pañcapadam proktam, bhuwanasya pramànatah,
úarìrasya pramànatwam, tatwam úarìranam brajet.

nàhan ta tattwa pañcapada, nga, ong, ang tang sang bang 
ing. ya ta wyaktinya winarahakên têkap sang paóðita, 
pinaka praóa ning bhuwana, kunang sang wruh praóa ning 
úarìranira, sira ta mantuk ring bhaþàra úiwa.

[Itulah hakikat yang disebut Pañcapada: Ong, Ang, Tang, 
Sang, Bang, Ing. Itulah sebenarnya yang harus diajarkan 
oleh sang pendeta, yang merupakan nafas vital dari dunia. 
Apabila orang dapat mengetahui nafas vitalnya sendiri, 
beliau itu kembali kepada Bhaþàra Úiwa].

19.
bhedan yayàn tawedhête, tattwa wàtàya sangkirónam.

wìta wijakûaram sùkûmam, rohan tat wìtangguram.
nihan ta wija ning ambulu, atyantà litnya, tatan hana 
bhedanya ika, bhedanikà, nga, ika witnya, pàngnya, 
rwanya, tan kinawruhan ika kabeh, i wêkasan pwaya mêtu 
tang lunggah, sangke wiji ning ambulu, winêrak ning 
hangin. hana ta loka, nga, sapta dwipa, sapta sàgara, sapta 
parwata, i têngah ning sàgara nunggu.

[Beginilah, seperti halnya biji pohon ambulu, betapa sangat 
kecilnya, tidak ada bhedanikà (perbedaannya). Yang 
dimaksud dengan bhedanikà adalah pohonnya, cabangnya, 
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daunnya, semuanya tidak diketahui. Kemudian keluarlah 
pucuk dari biji ambulu itu lalu diterbangkan oleh angin. 
Ada lagi alam yang disebut Sapta Dwipa (tujuh pulau), 
Sapta Segara (tujuh lautan), Sapta Parwata (tujuh gunung) 
yang terletak di tengah-tengah lautan].

20.
antadwipam samudraúca, anta parwata sanggamah,

raûatala gatas saptah, bhuh lokam iti sangjñikah.
hana ta samudra rin têngah ing dwipa, hana ta parwata 
sanggama ri têngah, hana ta patala pitu, ika ta kabeh, bhuh 
loka, nga.

[Ada samudera di tengah pulau. Ada gunung menyatu di 
tengah. Ada pula tujuh daratan. Semua itu disebut Bhuh 
Loka].

21.
sùryya candro tathà bhomah, wudhah suraguruh bhrêguh,

úaneúcaras tathà rauh, dhumaketuûþathe wace.
sang hyang aditya, mwang sang hyang candra, hyang 
anggara, hyang budha, hyang wåhaspati, hyang sukra, 
hyang úaniúcara, hyang rau, hyang dhumaketu.

[Sang Hyang Aditya, Coma, Anggara, Budha, Wåhaspati, 
Sukra, Saniúcara, Hyang Rahu, dan Hyang Dumaketu].

22.
nakûatra maóðalam sarwwam, 
taramúca maóðalam dhruwam,

akàúaûþhe iti sarwwe, antarikûa widhurwwidha.
nakûatra maóðala, aúwinyàdi, tàrà maóðala bhomàdi, 
hyang dhruwa unggwani sang bhrêgu ika kabeh, yeka 
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akàúa, nga, ya bhuwah loka wih.

[Wilayah gugus bintang, Aswini dan yang lainnya, mandala 
bintang Bhoma dan yang lainnya, itu merupakan istana 
Hyang Druwa dan Sang Bhrêgu. Itulah yang disebut 
angkasa atau juga namanya Bhuwah Loka].

23.
daúendraúca daúopendrah, mahendro daúa ewaca,

tri widham úakra maóðalam, tetrayantam manipina.
sang hyang daúendra, sang hyang daúopendra, sang hyang 
mahendra, nàhan tang úakra maóðala, tiga kwehnya, 
winarahakên sang paóðita.

[Sang Hyang Deúendra, Sang Hyang Daúopendra, Sang 
Hyang Daúa Mahendra, itulah disebut wilayah Úakra. Tiga 
banyaknya diajarkankan oleh sang pendeta].

24.
úakra nama prawàksyàmam, sangkûepa bhrêgu sattamah,

màyà kutam itaúcewa, ràtri nirmalam aiwaca.
kunang nàma ning úakra maóðala, ya ta pajaraknangkwekite, 
sangksepanya dengku n awarah ri kita bhrêgu tanaya, hana 
ta dànawa màyà, nga, hana ta kutamita, nga hana ta ràtri, 
kapwa nirmala.

[Yang disebut wilayah Úakra itu (Sakra Maóðala), akan 
Aku jelaskan kepadamu dengan singkat, wahai keturunan 
Brêgu. Ada yang disebut Dànawa Màyà (raksasa gaib), ada 
juga yang disebut Kutamita (penyebab kepalsuan), ada 
yang disebut Ràtri (malam gelap), kesemuanya itu tanpa 
noda].
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25.
wara wàcyate kaniûþam, wrêhaspala mahàtapah,
sudarúana ta pañcewa, yecànye wiwya bhoginah.

hana warawàcya kaniûþa, nga, hana ta dewa len sangke 
rika, diwya bhoganya.

[Ada yang disebut Warawacya (makhluk utama bersuara?) 
sangat kecil. Lain dari itu ada pula dewa-dewa, sangat 
utama boganya].

26.
sangkrama wacanam sarwwam, 

ewa màdhye purandharah,
tasya sahasrànekasya, nawa bhoga samasritah.

sira ta sang hyang indra kabeh, nàhan tàdinira, kapwa 
mahyun irikang asthàna, ya pinakonggwanira, haneka 
sahaúra kweh nira, kapwa makweh bhoganira.

[Beliaulah Sang Hyang Indra semuanya. Demikianlah, 
Beliau yang utama. Semua berkeinginan bersemayam di 
sana, karena itulah tempat kedudukan Beliau. Beraneka 
ragam, seribu jumlahnya, dan Beliau berkelimpahan boga].

27.
airawaóo wimàóaûþah, sahaúraúca mahàrdhikah,
yadetad maóðalam úakrah, bhotikàntu widhikate.

kapwa ta sira manunggang ring airàwaóa, paða sewu 
matanira, paða mahàrdhika, nàhan ta kramanira, indraloka 
ginawe nunggw i ya, bhotika wijànya, ong ang namah.

[Semua menunggangi gajah Airàwaóa. Beliau sama-sama 
bermata seribu. Sama-sama berbudi luhur. Demikian prihal 
Beliau, maka dibuatlah Indra Loka sebagai istananya. Inti 
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mantranya Bhotika. Ong Ang namah].

28.
antasàram prawàkûyami, prajàpating guóà layam,

indralokam parañcordham, kasyam sadhara kañcubham.
i wêkasan pwa ya, warahaknang loka kaprajàpatyan, ya 
sthàna ning tri guóa, satwa, rajah, tamah, ya teka sthna i 
ruhur ika wiúeûa ya, úodaúa wikàra hane ri ya niràlambha 
ya.

[Selanjutnya Aku jelaskan tentang alam Keprajapatian yang 
ditempati oleh Tri Guóa, yaitu Satwa, Rajah, dan Tamah. 
Itulah tempatnya. Di atas itu sangat utama. Enambelas 
perbedaan ada di sana. Ia tanpa ketergantungan].

29.
mànaso medi dewatah, pañca tanmàtra jàyate,

iûþa niûþàbhi sangkalpam, wiûayance prati prati.
sangkeng pañca tanmàtra, mêtu tang manah, i wêkasan 
sakala ya, sang hyang mahàdewa hyangnya, manah 
sangkalpa hayunya, mwang elik wiûayanya.

[Dari Pañca Tanmàtra lahirlah Manah. Kemudian itu 
menjadi nyata. Dewanya Mahàdewa. Pikiran ingin tahu dan 
iri hati kegemarannya].

30.
úabda tanmàtra towyomah, úrotam sokyam aji janam,

dhiúàûþroktam dine wakyam, úrotawyam wiûayam prati.
ikang akàúa, úabda tanmàtra guóanya, ya maweh 
úrotendriya, mwang suka, yuktyaning mangrêngö wiûaya 
nika.
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[Akàúa itu memiliki guna Benih Suara (Úabda Tanmàtra). 
Ia memberikan indera pendengar dan kesenangan. 
Sesungguhnya kegemarannya adalah mendengar].

31.
sparúa tanmàtra tobàyu, sàtwak mukam aji janam,
ûrêûþa dhyamabhi bhùtanca, akàúam adidewatam.

ikang bàyu sparúa tanmàtra guóanya, ya gumawe kulit 
mwang muka sparúa, sang hyang akàúa hyangnya.

[Bàyu itu, memiliki guna adalah Benih Sentuhan (Sparúa 
Tanmàtra). Ia bertugas membuat kulit dan rasa sentuhan 
pada kulit. Dewanya Sang Hyang Akàúa].

32.
Rùpa tanmàtra to bahnih, cakûuh karmmà aji janam,

waktre sùryyàdi dewatah drêûþasyàdi haramaret.
ikang bahni rùpa tanmàtra guóanya, ya magawe mata 
mwang muka, sang hyang aditya hyangnya, mulatanang 
yukti wiûayanya.

[Bahni (Agni) itu memiliki guna Benih Rupa (Rùpa 
Tanmàtra). Ia membuat mata dan wajah. Dewanya Sang 
Hyang Aditya. Melihat yang benar kegemarannya].

33.
rasa tanmàtra tah toyam, jiwa mukam aji janat,

bàruóas tatra dewatah, bhogam atisaya ûadrasah.
ikang apah, raûa tanmàtra guóanya, ilik mwang murka 
ginawenya, bàruóa hyangnya mangrasani bhoga 
wiûayanya.

[Apah itu memiliki Benih Rasa (Rasa Tanmàtra). Iri hati 
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dan marah dikerjakannya, Dewanya Hyang Bàruóa. 
Kegemarannya menikmati makanan].

34.
gaóða tanmàtra to bhumih, graóa mukam upaðayet,
påthiwi dewatah tasya, påthiwyam abhibhutakam.

ikang lêmah, gaóða tanmàtra guóanya, ya gumawe irung 
mwang muka, sang hyang påthiwi hyangnya, mangabung 
wiûayanya.

[Påthiwi memiliki guna Benih Penciuman (Gaóða 
Tanmàtra). Ia yang membuat hidung dan muka. Dewanya 
Sang Hyang Påthiwi. Kegemarannya mencium].

35.
saýkhya buddhindriyoni pañcamyam, 

proktani paramàrsinah,
karmendriyani pañcate, prawaksyàmyanu purwwakah.

ikang tang buddhindriya, winarahakên bhaþàra kapila, an 
lima lwirnya, ndya ta nihan: úrote, twak, cakûuh, jihwa, 
grana, ya buddhindriya, nga. kunang ikang karmmendriya, 
lima kwehnya, ya ta warahaknangkw i kita.

[Itu tentang lima alat persepsi (Pañca Bhuddhindriya), 
diajarkan oleh Bhaþàra Kapila, lima jenisnya. Manakah itu. 
Inilah: pendengar (úrote), perasa (twak), pelihat (cakûu), 
pengecap (jihwa), pencium (grana). Kesemuanya itu 
disebut lima indera persepsi. Sedangkan yang disebut lima 
indera pekerja (Karmendriya) juga terdiri dari lima jenis. 
Itu Aku jelaskan kepadamu].
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36.
Pañca buddhindriyàni ewam, satwikànta wijayate,
tamo rajah mano weda, pañca karmmendriyànite.

ndah sakwehta kita kabeh, kawruhanta tekang pañca 
buddhindriya, satwa swabhawanya, kunang ikang 
karmmendriya, tamah mwang rajah swabhàwanya.

[Wahai engkau sekalian, hendaknya engkau ketahui bahwa 
Pañca Buddhindriya itu mempunyai karakter terang dan 
ringan (sattwa). Sedangkan (Pañca) karmendriya itu 
mempunyai karakter egois (rajah) dan gelap dan berat 
(tamah)].

37.
wacanam úabda tanmàtra, iúwara dewatah smrêtah,

wàktawyam abhi bhùtañca, dewo dewasya sambhawah.
ikang wacana, úabda tanmàtra ika, pinaka têmahànya, 
muwusaknang yukti wiûayanya, sang hyang iúwara 
hyangnya.

[Wacana itu perwujudan dari Benih Suara (Úabda Tanmàtra). 
Kegemarannya mengucapkan yang benar. Dewanya ialah 
Sang Hyang Ìúwara].

38.
Sparúa tanmàtra to jatah, pàóindriyàdi dewatah,
grahyamàn abhi bhùtañca, bàyu dewas sanàsah.

ikang tangan sparúa tanmàtra gawenya, sang hyang indra 
hyangnya, mangalap wiûayanya, bàyu hyangnya waneh.

[Tangan itu (perwujudan) Benih Sentuhan (Spraúa 
Tanmàtra). (Menyentuh) kerjanya. Dewanya Sang Hyang 
Indra. Kegemarannya mengambil. Sang Hyang Bàyu dewa 
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lainnya].

39.
rùpa tanmàtra to payuh, metri dewam adi kraman,
utsarggam abhi bhùtañca, bahni rùpa twam acaret.

ikang payu rùpa tanmàtra ya, sang hyang metri hyangnya 
ngkeng úarìra, mangêntut angising wiûayanya, sang hyang 
agni sirà ñarìra.

[Dubur itu perwujudan dari Benih Rupa (Rùpa Tanmàtra). 
Dewanya Sang Hyang Metri pada tubuh. Kegemarannya 
kentut dan berak. Ia penjelmaan dari Sang Hyang Agni].

40.
raûa tanmàtra to ciri, prajàpati rato cyate,

anandàtmyàtawo paûþàt, reta mutra wisarjjanah.
ikang upasta raûa tanmàtra ya, sang hyang prajàpati 
hyangnya ngkeng úarìra, mamukti suka wiûayanya, ya 
mêtwakên reta mwang mutra, mangkana wuwusangkw i ri 
kitang wira.

[Kemaluan itu perwujudan dari Benih Rasa (Rasa 
Tanmàtra). Sang Hyang Prajàpati dewanya pada tubuh. 
Menikmati kesenangan, mengeluarkan sperma, dan air 
kemih tugasnya. Demikian penjelasan-Ku kepadamu hai 
pemberani].

41.
gaóða tanmàtra to pado, gamanà gamanàt matah,

wiûóu dewas tato bàyuh, dharane nàti padyate.
ikang suku karwa gaóða tanmàtra ya, lumaku mangher 
wiûayanya, mamañcal, manandhung gawenya, hyang wiûóu 
hyangnya, ya ta dharaóan de sang paóðita.
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[Kedua kaki manifestasi dari Benih Aroma (Gaóða 
tanmatra). Berjalan, berhenti, mendepak, menyandung 
tugasnya. Hyang Wiûóu dewanya. Ini patut diperhatikan 
oleh sang pendeta].

42.
buddhindriyam pañcabhutam, mahàbhùtam sukam 

bhawet, etat yuktañcari rakyam, bhokta tattwàbhi diyate.
ikang karmma buddhindriya lima kwehnya, pinaka muka 
sang hyang pañca mahàbhuta, nàhan tang tattwa pinaka 
úarìraning sarwwa màwak, inajarakên aghora wijànya. 
ling sang paóðita, ong ang namah.

[Karmendriya dan Buddhindriya, masing-masing terdiri 
dari lima unsur, sebagai wajah Sang Hyang Pañca 
Mahàbhuta. Demikianlah hakikat yang menjadi tubuh 
semua yang berwujud. Demikian diajarkan. Inti mantranya 
Aghora. Kata sang pendeta, Ong Ang namah].

43.
påthiwi salilañcà gni, bàyur akàúakam manah,
daúendriyàni wàhyani, wikàraûþopi sodhaúah.

påthiwi, apah, teja, bàyu, akàúa, manah, mwang daúendriya, 
ri heng ika kabeh, ya ûodhaúa wikàra, nga.

[Elemen padat, cair, sinar, udara, ether, pikiran, dan sepuluh 
indera, semua itu berada pada permukaan luar. Itulah yang 
disebut enam belas unsur yang mengalami perubahan 
(Sodhaúa Wikàra)].
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44.
mangúaûþhi snàyu pittàñca, keúaro mana kaûþathà,

hrêdaya dyaúcawai sarwwam, påthiwi pañcadha smrêtah.
nàhan wuwusangkwi waneh, ikang daging mwang tahulan, 
otot, rambut, wulu, suku, mwang krêûóa, wungsilan, paru-
paru, pusuh-pusuh, hati, limpa, ika ta kabeh, kaharan 
påthiwi ngkeng awak, makàdi kulit, kwruhana yan dadi 
ning pañca mahàbhùta.

[Ini lagi yang kujelaskan, mengenai: daging, tulang, otot, 
rambut, bulu kaki, dan bercak hitam?, ginjal, paru-paru, 
jantung, hati, limpa. Kesemuanya itu disebut Påthiwi di 
dalam diri. Yang terluar adalah kulit. Pahamilah itu 
merupakan perwujudan dari (satu) unsur Pañca Mahàbhuta].

45.
rudhira mutra retani, sweda úlesma yathàúrawah,

majja medhañca pittadyàh, pañcadaúa silam smrêtam.
ikang rah, mutra, aringêt, hidu, sumsum, hutêk, úràwa 
jatinya ika kabeh, ya apah ring úarìra, dadi sangkeng pañca 
mahàbhùta ika.

[Darah, air kemih, keringat, air liur, sumsum, otak, dan 
úràwa? kesemuanya itu sesungguhnya cairan. Itulah Apah 
pada tubuh. Itu perwujudan dari (satu) unsur Pañca 
Mahàbhuta].

46.
muke mahàdapi yognih, garhaspatyas tathe dare,
hrêdaye dakûióagniú ca, sambarta pittake ûþhitam.

sang hyang mahàdàgni ri muka, sang hyang garhaspatyàgni 
ri wêtêng, sang hyang dakûióàgni ri hati, sang hyang 
sambarttakàgni ring ampru sira nunggu.
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[Sang Hyang Mahàdagni pada wajah, Sang Hyang 
Garhaspatyàgni pada perut, Sang Hyang Dakûinàgni pada 
hati, Sang Hyang Sambarttakàgni pada empedu Beliau 
bersemayam].

47.
pàyu paûþe úuciriti, càkûusàgni ri hocyate,

agniûþu pañcadha jñeyah, úarìresu úarìrinam.
sang hyang aúucyàgni ring pàyu paûþa, sang hyang 
cakûupàgni ring mata, nàhan ta krama sang hyang agni 
pañca mahàbhùta, munggw ing úarìra kàjar ing aji.

[Sang Hyang Aúucyàgni pada dubur dan kemaluan, Sang 
Hyang Cakûupàgni pada mata. Demikian keadaan Sang 
Hyang Agni yang adalah (satu unsur) Pañca Mahàbhuta 
pada tubuh, (Demikian) diajarkan dalam kitab suci].

48.
pañcaûþe bàyu wojñeyah, jñatawyah paódhiterapi,

pranopana samanañca, udàna byànam ewaca.
sang hyang bàyu lima kwehnya, kawruhana de sang 
paóðita, lwirnya: pràóa, apàna, samàna, udàna, byàna.

[Sang Hyang Bàyu lima banyaknya. Patut diketahui oleh 
sang pendeta, yaitu pràóa, apàna, samàna, udàna, dan 
byàna].

49.
bàywah sarwwa úarìresmin, ekàtma pañcadhà gatih,
muke pràóopyadhopànah, samàne hrêdi sangûþhitah.

ikàng bàyu munggw ing úarìra ning dadi kabeh, tunggal, ya 
ta lima kwehnya, kramanya nihan: ikang bayu pràóa ri 
muka, ikang apàna ring pàyu, ikang samàna ring hati, 
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udàna maûþake jñeyah, byàna sarwwangga sandhisu. udàna 
ring hulu, byàna ring sarwwa sandhining úarìra.

[Itulah Bàyu yang ada pada tubuh semua yang menjadi. 
Yang tunggal itu (dibedakan) ada lima banyaknya, yaitu 
bàyu pràna pada wajah, apàna pada dubur, samàna pada 
hati, udàna pada kepala, dan byàna pada semua sendi].

50.
úrote cakûuh muke taúmin, hrêdaye aidare tathà,

pàyu paûþe ûþhito sarwwam, akàúe pañcadhà smrêtam.
kapo, hirung, hati, pàyu, upaûþa, tahulan, ikà ta kabeh, 
akàúa ikà, pañca mahàbhùta, wiúeûa ya.

[Telinga, hidung, hati, dubur, kemaluan, dan tulang. 
Semuanya itu ialah Akàúa, (salah satu unsur) Pañca 
Mahàbhuta yang hebat].

51.
ete pañcawiúeûayet, mahàbhùtàni sang jñaúca,
ete sarwwa úarìràtyam, sandhi bhùta nawedita.

nàhan ta lwirnya, paða lima palenanya ya, pañca 
mahàbhùta, nga, ikà ta kabeh. pinakàwak ning dadi kabeh, 
kinàhanan dening atibhotika dhuka, (...?), mwang ikang ati 
dewika duhka.

[Demikianlah halnya, lima hal yang berlainan. Disebut 
Pañca Mahàbhuta. Itu semua menjadi wujud segala yang 
menjadi. Dipenuhi oleh duka fisik (atibhotika duhka), duka 
mental (àdhyàtmika duhka), dan duka supranatural (Dewika 
duhka)].
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52.
eûàm ewa wibhàgànà, ngka thayisyàpi tattwatah,
yamo tathàsamutpanam, tatra tatràdi gacchati.

kunang wibhàganya kabeh, nyan kramannyan pinasangakên, 
sawilangnya, saparanya.

[Adapun bagiannya semua, beginilah prihal fungsinya 
dipasangkan, bagian-bagiannya, dan prilakunya].

53.
graóan trêptyanti gaódhesu, påthiwi trêptyanti bhojanam,

jihwa rasetu trêptyanti, bàruóan trêptyate sada.
ikàng hirung trêpti ya ring gaóða, hyang påthiwi sira suka 
yan mangkana. ikàng ilat trêpti ya ring suraûaning pangan 
kinum, apah pinakàwaknya, sang hyang bàruóa sira suka 
yan mangkana, sada kala suka.

[Hidung itu puas dengan aroma. Sang Hyang Påthiwi yang 
senang bila demikian. Lidah itu puas dengan enaknya 
makanan dan minuman. Apah sebagai wujudnya. Sang 
Hyang Bàruóa senang terus menerus bila demikian].

54.
cakûuh trêpyanti rùpesu, sùryya trêptih sanityasah,

twaci trêptyanti we sparúah, marutaúcàbhi trêptyate.
ikang mata trêpti ya manon ing rùpawaróna, sang hyang 
aditya suka sada yan mangkana. ikang kulit trêpti ya ring 
sparúa, sang hyang bàyu sira suka sada yan mangkana.

[Mata itu puas melihat rupa dan warna. Sang Hyang Aditya 
selalu senang jika demikian. Kulit itu puas dalam 
bersentuhan, Sang Hyang Bàyu selalu senang bila 
demikian].
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55.
úrotan trêptyanti úabdesu, bhìmah trêptyanta waidiúi,

gamanà gamane padah, wiûóu ricchanti trêptyate.
ikang talinga trêpti ya ring sabdhàtiúaya menak rinêngö, 
trêpti bhaþàra bhìma ring deúa yan mangkana. ikang suku 
kalih trêpti ya ring lumaku làwan angher, bhaþàra wiûóu 
sira iccha yan mangkana.

[Telinga itu puas dengan suara yang enak didengar. Bhaþàra 
Bhìma puas pada tempatnya bila demikian. Kedua kaki 
puas bila berjalan atau berhenti. Sang Hyang Wiûóu merasa 
puas bila demikian].

56.
ananda wiûaye trêptih, tatropaûþah prajàpatih,

utsargga wiûaye pàyuh, metri dewobhi trêptyati.
ikang upaûþa trêpti ya ring ananda wiûaya, ya pwan adi 
ngkàna, sang hyang prajàpati sira suka sada. ikang pàyu, 
trêpti ya ring mangêntut mangising, sang hyang metri sira 
trêpti yan mangkana.

[Kemaluan itu puas akan kenikmatan nafsu, itulah 
utamanya. Sang Hyang Prajàpati selalu gembira. Dubur itu 
puas bila kentut dan buang air besar. Sang Hyang Metri 
puas bila demikian].

57.
grahane wiûaye cewa, paóindràpyàbhi trêptyate,
wàk trêptyanti swawiûaye, wàkye weúwanaropica.

ikang tangan, trêpti ya ring mangalap-alap, sang hyang 
indra suka sira yan mangkana. ikang úabda trêpti ya ring 
wakya wiûaya, sang hyang weúwanara sira suka yan 
mangkana.
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[Tangan itu puas bila mengambil-ambil, Sang Hyang Indra 
senang bila demikian. Suara itu puas dengan ucapan yang 
menggairahkan, Sang Hyang Weúwanara senang bila 
demikian].

58.
wahyendriyàni sarwwani, mano trêptyang kathàyani,
sangkalpaneh mano wira, somam trêptyanti nityasah.

nihan tang wahyendriya kabeh, mangkana tang manah, 
aneka kramanya, nàhanta wuwusan i nghulun ri kita wira, 
ikang manah trêpti, ya ring manah sangkalpa, sang hyang 
soma trêpti yan mangkana.

[Itu semua indera lahiriah. Demikian pula pikiran. Aneka-
ragam perilakuknya. Demikianlah yang Aku jelaskan 
kepadamu, hai pahlawan. Manah puas dengan gagasan-
gagasannya. Sang Hyang Soma merasa puas bila demikian].

59.
wibhàga twewa tanmàtra, ugra dewodi trêptyate,

abhomanopya angkarah. rudro trêptyanti tadguóam.
ikang pañca tanmàtra, trêpti ya ring mawibhàga, bhaþàra 
rudra sira suka yan mangkana, ikang ahangkara trêpti ya 
ring mangaku, bhaþàra rudra sira suka yan mangkana, 
maka nimittang guóanira.

[Pañca Tanmàtra itu puas apabila membagi-bagi. Sang 
Hyang Rudra puas bila demikian. Ahangkara itu puas bila 
dapat melampiaskan rasa aku. Sang Hyang Rudra puas bila 
demikian, karena semua itu sifat Beliau].
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60.
buddhiràdih wiûayate, ìúwaro bràhmà sangjñakah,
abyaktan tad upaðamo, wiûóoh trêptyàdiko bhawet.

ikang buddhi pwa ya trêpti ring adhyàtmà wiûaya, sang 
hyang ìúwara maka wìja bràhmà mantra, sira trêpti irikang 
abyakta, trêpti ya ring upadhàna, sang hyang wiûóu sira 
gumawe trêpti yan mangkana.

[Buddhi itu puas dengan kesenangan batiniah. Sang Hyang 
Ìúwara sebagai inti Bràhmà Mantra. Beliau puas dengan 
Ketidakberadaan (Abyakta). Puas dengan berbuat amal. 
Sang Hyang Wiûóu yang mebuat puas jika demikian].

61.
cetanàcetanam trêptyah, puruûa wwani gadyate,

adidewo mahàdewah, kàraóatwedi trêptyate.
sang hyang puruûa sira trêpti ring cetana mwang acetana, 
sang hyang bràhmà sira suka yan mangkana, kuneng 
bhaþàra mahàdewa, sira ta suka kàraóa twa.

[Sang Hyang Puruûa puas dengan Kesadaran (Cetana) dan 
Ketidaksadaran (Acetana). Sang Hyang Bràhmà puas bila 
demikian. Sedangkan Sang Hyang Mahàdewa puas sebagai 
Penyebab].

62.
swe swe wiûaya sannido, tàpayanti swadewatah,

wiûaye pwapi sarwwesah, swaúudewàpi sarwwatah.
ikang wiûaya tan madoh ring awak, swabhàwanya, ya ta 
gêsêngana sahananya kabeh, i sêdêng yànggêsêng ikang 
sarwwa wiûaya, irika ta ya inaran úarìra úuddha swabhàwa, 
nga, ya ta sinangguh makàwak dewata kita yan mangkana.
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[Gemar rasa nikmat duniawi itu tidak jauh dari tubuh 
keberadaannya. Itulah yang harus dibasmi seluruhnya. 
Ketika sedang membasmi segala nafsu nikmat itu, ketika 
itu barulah tubuh dapat dikatakan dalam keadaan suci. 
Itulah yang disebut sebagai perwujudan dewa, engkau bila 
demikian].

63.
he dewa mahàsùkûma ca, wàktaûþràdi dewatah,

sarwwa tattwesu wiûayam, úiwa dewodi gacchati.
nàhanta krama nikàng tattwa kabeh, kapwa paða suka ring 
swawiûayanya, kunang bhaþàra úiwa, sira wiúeûa, sira 
wyàpaka ring sarwwa dewa kabeh, làwan wiûayanya sira 
ta munggw ing sarwwa bhùta.

[Demikianlah uraian dari semua tattwa itu. Mereka pada 
senang dengan hobinya masing-masing. Sedangkan Bhaþàra 
Úiwa, Beliau Unggul. Beliau menguasai semua dewa 
beserta kegemarannya. Beliau pun ada pada segala apa 
yang ada].

64.
romàni rêsayaúcewa, rudhiràói mahàrónawah,

mangsàni påthiwi jñeyah, sànadìsnayàwah smrêtah.
ikang wulu rûi hyangnya, ikang ràh tasik hyangnya, ikang 
otot lwah hyangnya. 

aûþhini parwwato jneyah, wrêtàdya himawàn smrêtah,
antra nagaûþu wijñneyah, sapta dwìpañca mangsakah.

ikang tahulan gunung hyangnya, ikang wungsilan, ya ta 
himawàn hyangnya, ikang usus nàga hyangnya, ikang 
daging sapta dwìpa hyangnya, ya ta kawruhana hyangnya.

[Rambut itu Rûi dewanya; darah itu Tasik dewanya; otot itu 
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Lwah dewanya; tulang itu Gunung dewanya; ginjal itu 
Himawàn dewanya, usus itu Naga dewanya; daging itu 
Sapta Dwàpa dewanya. Patutlah itu engkau ketahui dewa-
dewanya].

65.
pàrúwa dwayos tathàdewa, proktah parwwata sanggamah,
ewam pañcawidha sarwwe, mahàbhùta màyàm smrêtam.

ikang lambung kàlih, parwwata sanggama hyangnya, 
winarahakni sang paóðita ika kabeh, an pañca 
mahàbhùtàwaknya, ling mahàmuni.

[Kedua lambung itu, persenggamaan Parwata dewanya. Itu 
semuanya dijelaskan kepada sang pendeta, bahwa tubuhnya 
terdiri dari Pañca Mahàbhuta. Kata sang maha pertapa].

66.
tesu sarwwesu satwesu, úiwa ekodi tiûþati,

yana trêptyantite sarwwe, úiwa ekodi trêptyate.
kunêng bhaþàra úiwa, sira trêpti rikang satwa kabeh, 
kalinganya, yan suka ika kabeh, bhaþàra úiwa tunggal suka 
sira yan mangkana.

[Sedangkan Bhaþàra Úiwa puas dengan seluruh makhluk. 
Jelasnya, bila semua itu senang. Bhaþàra Úiwa (yang) 
tunggal (itu) juga senang bila demikian].

67.
sarwwe satwe úarìranam, úiwajñatwàdi sarwwatah,

tesu tesu samiúrakam, tat kàraóam iti smrêtam.
matangyan mangkana, apan ikang satwa kabeh lingning 
tattwa, sangkeng bhaþàra úiwa sangkanya, sira pinaka 
úarìra tattwaning satwa kabeh, apan sira kàraóaning dadi 
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kabeh, ya ta katuturana de sang wêruh ring tattwa.

[Apa sebab demikian? Karena semua makhluk itu, menurut 
tattwa, bersumber dari Sang Hyang Úiwa. Beliaulah yang 
menjadi hakikat tubuh seluruh makhluk. Karena Beliau 
menjadi sebab semua yang ada. Hal itulah yang patut 
disadari oleh orang yang tahu ajaran hakikat].

68.
tattwam tiûþantite sarwwe, tattwam wàhyantite punah,
yàwàd utpatti bhaghawàn, tattwam tiûþanti nityasah.

sakweh nikang tattwa kabeh, munggw ing bhaþàra úiwa, i 
wêkasan mijil sangkeng sira, apa matangnyan mangkana, 
ri denyan paka úarìra bhaþàra úiwa, langgêng hanan ikang 
sarwwa tattwa.

[Semua tattwa itu ada di dalam Bhaþàra Úiwa. Kemudian 
keluar dari Beliau. Apa sebabnya demikian? Oleh karena 
dipakai tubuh (oleh) Bhaþàra Úiwa, maka segala hakikat 
(sarwa tattwa) itu kekal adanya].

69.
tattwani sanghàret bhuyah, liyante tattwake punah,
salilàn eka tat sarwwe, dreûþopi wudwuddhah yathà.

mangkana pwa bhaþàra úiwa, irikang tattwa kabeh, ri 
wekasan lìna ri sira muwah, nihan drêûþopamanya, 
kadyanggàning wêrêh makweh wijilnya, tunggal ya sakeng 
wway.

[Demikianlah Sang Hyang Úiwa pada semua tattwa, pada 
akhirnya semuanya itu lenyap, kembali kepada Beliau. 
Begini perumpamaannya. Seperti buih banyak sekali 
bermunculan, tetapi sumbernya satu, yaitu dari air].
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70.
tattwam tiûþatite sarwwe, tattwam lìyatite punah,

ewam aûþa guóeh rudrah, úiwas sarwwo gato wibhuh.
mijil pwayomunggw irikang wway sangkanya, wêkasan 
lìna ta ya rikang wway kadyanggàn ikà, iwa mangkana ta 
bhaþàra rudra, sira ta kahanan dening aûþa guóa, sira úiwa, 
sira wyàpaka, sira wibhuh.

[Muncullah buih itu ada di sana, air sumbernya. Akhirnya 
lenyap kembali menjadi air. Demikianlah prihalnya Bhaþàra 
Rudra. Beliau memiliki delapan keistimewaan (aûþa guóa). 
Beliau Bhaþàra Úiwa, Beliau meresapi segala, Beliau 
meliputi segala].

71.
tàwàd rakûati tat sarwwam, tàwat tiûþati nityasah,

paúcat sanghàre bhuyah, sarwwa tattwewa gacchati.
sira bhaþàra rudra, nga, sira ta rumàkûa ikang ràt kabeh, 
yàwàt ri kàlaniràn pangrakûa, tàwàt irika ta ya hananya 
nitya, anglìnakên pwa sira wêkasan, umantuk ta ya kabeh 
ri sira juga.

[Beliau disebut Bhaþàra Rudra, Beliaulah yang menjaga 
seluruh dunia. Pada saat Beliau menjaga, sungguh-sungguh 
di sanalah ada-Nya selalu. Akhirnya, Beliau juga yang 
melebur, kembali semua itu kepada Beliau juga].

72.
na janati yathà sanggah, swaûþa mùrtih prakampitam,
nretàrthang kurute rudrah, drêûþopindrajalam màyàm.

mangkana ta bhaþàra rudra, kadyanggàning parigêl, 
inyàsakênya ring sabhà, donyàhyunnya mangigêla, ri 
huwusnya mangkana, pinintonakênya tang màyà indrajala, 
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yathà paða nikàng ràt kêneng wiûaya sangga, tan wêruh 
yan kêneng màyendrajala hyang rudra.

[Demikianlah Bhaþàra Rudra, bagaikan penari, dihiasinya 
di tengah balairung, oleh karena bertujuan menari. Setelah 
(berhias) demikian, dipertunjukkanlah oleh-Nya ilusi 
penjala indera (màyà indrajala). Demikianlah prihalnya 
dunia itu dipengaruhi oleh berbagai pesona. Tidak sadar 
bahwa dirinya terbius oleh màyà indrajala Hyang Rudra].

73.
ewam aûþa guóam àtmà, tayo krêtwa na warjjanam,
bràhmà wiûówìúwarah sahà, eko ewa trayi bhawet.

iwa mangkana ta sang hyang àtmà, haneng aûþa guóa sira, 
ginawenira tigàwaknira, bràhmà wiûówìúwara, màtut sira 
katiga, nàhan paramàrthanira tiga.

[Seperti itulah Sang Hyang Àtmà, Beliau ada dalam delapan 
guna (aûþa guóa). Dibuatlah diri-Nya menjadi tiga wujud, 
yaitu Bràhmà, Wiûóu, dan Ìúwara. Beliau ketiganya saling 
berkaitan. Demikian sesungguhnya Beliau yang tiga itu].

74.
àtmà wasontaràtmà ca, paramàtmà niràtmàkah,

àtmà caturwwidhah loke, eko ewam caturthi bhih.
nàhan ta bheda sang hyang àtmà: àtmà, antaràtmà, 
paramàtmà, niràtmà, pat bhedanya, irikang loka, sira 
pawibhàganya, ndah tunggal paramàrthanira.

[Begitulah beda Sang Hyang Àtmà: Àtmà, Antaràtmà, 
Paramàtmà, dan Niràtmà. Empat bedanya di dunia. Beliau 
dibeda-bedakannya. Akan tetapi, sesungguhnya Beliau 
tunggal].
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75.
àtmà wiûóur iti jñeyah, antaràtmà pitàmahàh,

paràtmà mahàdewa, niràtmà úiwa ucyate.
sang hyang wiûóu sira àtmà, bràhmà sira antaràtmà, 
mahàdewa sira paràtmà, bhaþàra úiwa sira niràtmà, ikang 
inajarakên sang paóðita.

[Sang Hyang Wiûóu adalah Àtmà, Bràhmà adalah 
Antaràtmà, Mahàdewa adalah Paràtmà, dan Bhaþàra Úiwa 
adalah Niràtmà. Itu yang diajarkan sang pendeta].

76.
bràhmà srêg yajate lokam, wiûóawe pàlakàûþitam,

rudra twe sanghàras cewam, tri murttih nàma ewa ca.
lwir bhaþàra úiwa magawe jagat, bràhmà rùpa siràn 
panrêûþi jagat, wiûóu rùpa siràn pangraûa jagat, rudra 
rùpa sirà mralayakên ràt, nàhan tàwak nira tiga, bheda 
nàma.

[Prihal Bhaþàra Úiwa membuat dunia: Bràhmà wujud Beliau 
menciptakan dunia, Wiûóu wujud Beliau menjaga dunia, 
dan Rudra wujud Beliau melebur dunia. Demikian tiga 
wujud Beliau, beda nama].

77.
sarwwesàm ewa bhùtanam, wiûóur àtmà manah ûþhitam,

sarwwo dewa mano ûþhànam, antaràtmà pitàmahàh.
bhaþàra wiûóu sira àtmà, munggw ing manah ning ràt 
kabeh, ike bhaþàra bràhmà siromungguh ri manah ning 
dewata kabeh.

[Bhaþàra Wiûóu adalah Àtmà, berada pada pikiran semua 
makhluk dunia. Bhaþàra Bràhmà ada pada pikiran para 
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dewa].

78.
paramàtmàûþhà sùkûmesu, paramûþhà parameúwarah.

durwijñeyaûþu úunyaúte, úiwam ewa niràtmàkah.
bhaþàra parameúwara munggw ing dewa sùkûma, 
paramàtmà sira, bhaþàra úiwa sira niràtmà, mewêh 
kasthànanira, apan sùkûma úunya sira.

[Bhaþàra Parameúwara ada pada dewa yang sukma. Beliau 
adalah Paramàtmà. Bhaþàra Úiwa adalah Niràtmà. Sulit 
dibayangkan tempat Beliau berkedudukan, karena Beliau 
gaib dan sunyi].

79.
màyà màtram idham rùpam, jagat ûþhàwara janggamam,

úiwàtmà bhawate sarwwe, úiwa tattwa wwaliyate.
ikang jagat kabeh, sthàwara janggamàwaknya, màyà 
swabhàwanya, rùpa bhaþàra úiwa sahananya, ikang ràt 
kabeh, i wêkasan lìna mare sira.

[Seluruh jagat raya itu, tumbuh-tumbuhan, makhluk hidup, 
keberadaannya màyà. Semua itu adalah wujud Bhaþàra 
Úiwa. Semua jagat itu, kemudian lenyap kembali kepada 
Beliau].

80.
yatottamam iti sarwwe, jagat tattwa wwaliyate,

yatha sambhàwate sarwwam, tatra bhàwati lìyate.
sakweh ning jagat kabeh, mijil sangkeng bhaþàra úiwa ika, 
lìna ring bhaþàra úiwa ya. 

iti bràhmà rahasya nàma úaûþram, 
tretiyah paþalah.
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[Seluruh alam (beserta isinya) muncul dari Bhaþàra Úiwa 
dan lenyap juga kepada Bhaþàra Úiwa]. 

[Ini yang disebut ajaran Bràhmà Rahasya, 
Bab Ketiga].
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Iti Bhuwana Koúa, Catur Paþalah
[Ini Lapisan Buana, Bab Iv]

1.
bhù lìnam salilanggacchet, salila wwàhnim àwiset,
sah wwàhnir wwàyur layate, bàyur àkàúam awiset.

ikang påthiwi lìna ring apah, apah lìna ring agni, agni lìna 
ring bàyu, bàyu lìna ring akàúa.

[Påthiwi lenyap dalam Apah, Apah lenyap dalam Agni, Agni 
lenyap dalam Bàyu, dan Bàyu lenyap dalam Akàúa].

2.
àkàúantu mano gacchet, bhoti wìja widhànakam,

etat bhùta úarìràkyam, úarìra niûþà ruscyate.
akàúa lìna ring manah, nàhan tattwa nêm, ikana gawenya, 
maka sthànang úarìra inajarakên, bhotika wìjanya, ong 
ang namah. ike tang tattwa, úarìra ning pañca mahàbhuta, 
winaharahakên sang paóðita.

[Akàúa lenyap dalam Manah. Demikian siklus enam 
hakikat. Itulah kerjanya. Sebagai tubuh tempat (roh) 
diajarkan. Inti mantranya Bhotika, Ong Ang namah.
Itulah hakikat tubuh (berasal) dari Pañca Mahàbhuta, 
dijelaskan oleh sang pendeta].

3.
manswam màtra màyàtwam, tanmàtran teja sanggatam,
tejasah buddhi màyàtwam, goóikam sùkûma dehakam.

ikang manah lìna ring pañca tanmàtra, pañca tanmàtra 
lìna ring ahangkara, ahangkara lìna ring buddhi, nàhan 
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tang tattwa sùkûmàwaknya, goóika wìjanya, ong tang 
namah.

[Manah itu lenyap dalam Pañca Tanmàtra, Pañca Tanmàtra 
lenyap dalam Ahangkara, Ahangkara lenyap dalam Buddhi. 
Itu hakikat yang berwujud abstrak, Inti mantranya Gonika, 
Ong Tang namah].

4.
etan dewa úarìranam, sada sadathà lakûaóam,

buddhir abyakta màyàtwam, tamodhikam atindriyam.
nàhan tang tattwa, pinaka úarìra ning dewata rakwa, nihan 
lwirnya, ikang buddhi lina ya ring abyakta, tamah pinaka 
swabhàwanya, malit ta ya.

[Itulah hakikat yang dianggap menjadi tubuh para dewa. 
Begini prihalnya: Buddhi lenyap dalam Awyakta. 
Keberadaannya lembam (tamah). Haluslah itu].

5.
acintyam ati durjñeyah, weûóawi wìja mucyate,

abyaktam puruûang gacchet, wyoma nirmala sannibham.
Tar kawênang inangên-angên, kadyàkàúa nirmmala, mewêh 
kawruhanira, Weûóawi wìjanya, Ong Sang namah. Ikang 
Abyakta lìna ring Puruûa, Ong Bang namah, wìja ngkana.

[Tak dapat dibayangkan, ibarat angkasa tanpa noda. Sulit 
mengetahuinya. Inti mantranya Weûóawi. Ong Sang namah. 
Abyakta lenyap dalam Puruûa. Ong, Bang namah, Bija 
mantra di sana].

6.
bha rùpam úunyam atyantam, bràhmà puruûa rucyate,
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puruûa paramanggatwam, niûkalah prabhu rucyate.
bhaþàra bràhmà sira puruûa, nga, kadyanggàn ing ujwala 
ning aditya rùpanira, atyanta úunyanira, winarahakên sang 
paóðita, sang hyang puruûa, lìna ring bhaþàra úangkara, 
lwirira niûkala.

[Bhaþàra Bràhmà adalah Puruûa. Seperti cemerlangnya 
sinar matahari rupa Beliau. Sangat sunyi-Nya. (Demikian) 
diajarkan sang pendeta. Puruûa lenyap dalam Bhaþàra 
Úangkara, keberadaan Beliau imaterial (Niûkala)].

7.
sajjiwa nirmmalancanyam, bràhmeúani gadyate,
etad uktam mahàwijam, jagat pàlaka kàraóam.

bhatàreúwara sira sat jiwa, sira nirmmala, úunya sira, 
bràhmesani wìjanira, ong ing namah. ikang tattwa 
winarahakênku, ya ta kàraóa ning pralaya ning jagat, 
mangkana ling bhaþàra.

[Bhaþàra Ìúwara adalah Jiwa Sejati. Beliau Suci. Beliau 
Sunyi. Inti mantranya Bràhmeúani, Ong Ing namah. Hakikat 
yang Aku jelaskan itulah yang menyebabkan leburnya 
dunia. Demikian sabda Bhaþàra].

8.
etat jñatwa mahàyogi, twayiti paramam padam,

bhur bhuwah swah iti kyatam, pradhànàdi ni gadyate.
kunang sang yogiúwara, kumawruhi rikang tattwa, sira ta 
mantuk ring parama pada, hana ta tri bhuwana, nga, úrota, 
twak, cakûuh, jihwa, graóa, wàk, sparúa, rùpa, raûa, gaóða, 
påthiwi, apah, teja, bàyu, akàúa, manah, nàhan, ta lwirnya, 
ri wêhang nunggu, gayatri wìja ngkàna, winarahakênku, 
ong tang namah.
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hana ta pada úuddha, nga, awidya, swabhàwanya, 
pradhàna, prakåti, abyakta, nàhan ta lina, weûóawi wijànya, 
ong sang namah.

[Akan tetapi orang yang telah sempurna yoganya, beliau 
yang mengetahui tentang (ajaran) hakikat, kembali ke alam 
uttama (Parama Pada). Ada yang disebut Tri Bhuwana, 
alat pendengar, alat perasa, alat pelihat, alat pengecap, dan 
alat pencium; suara, rasa sentuhan, rupa, rasa, dan aroma; 
zat padat, zat cair, sinar, udara, ether, dan pikiran. 
Demikianlah jenisnya, itu ada pada rahang. Bija mantranya 
Gàyatrì di sana. Ong Tang namah.
Ada yang disebut alam suci (Pada Pañca Úuddha): 
Ketidaktahuan (Awidya), Keberadaan (Swabhawanya), 
Benih Materi (Pradhàna), Asas Material (Prakåti), dan 
Ketaknyataan (Abhyakta). Demikianlah, semua itu lenyap 
(dalam Rudra). Weûóawi biji mantranya, Ong Sang namah].

9.
dewa sajñam paramkûanam, puruûan dhakûa mucyate,
nimittam parama naódham, bràhmàkûaranni gadyate.

hana sthàna wiúeûa, ya bràhmàkûara, bràhmà hyangnya, 
ring dada sthàna, puruûa wìja ngkàna, ong tang namah. 
hana sthàna wiúeûa, bràhmà wìja ngkàna, bràhmà pada 
hyangnya, bràhmàdhipati ya mungguh ring gulu, ong ing 
namah.

[Ada tempat yang sangat utama. Ia adalah aksara Bràhmà, 
dewanya Bhaþàra Bràhmà. bertempat di dada. Inti mantranya 
Puruûa. Ong Tang namah. Ada lagi tempat yang sangat 
utama. Biji mantranya Bràhmà di sana. Alam Bràhmàdhipati, 
bertempat pada tenggorokan. Ong Ing namah].
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10.
ongkàram atyanta padam, 

urddhwàtyurddhwàkûatam param,
taûameúa calam úùnye, srêóu sarwwa wiúeûatah.

ikang ongkàra, atyanta pada úùnya, maruhur sangkeng 
ìúàna pada ya, ikà ta kawruhana patunggal tunggalan 
ikang loka, ya ta warahanangkwa.

[Ongkàra itu adalah Atyanta Pada Úùnya. (Alam itu) lebih 
di atas dari Ìúana Pada. itulah yang patut diketahui (sebagai) 
penunggalan di dunia. Itulah yang Aku ajarkan].

11.
bhùh loke mànuûo jñeyah, bhuwah lokàntarikûakam,

swah lokam úakra maóðalam, tre lokyam iti sangjñikam.
ikang bhùh loka unggwaning mànuûa ikà, ikang bhuwah 
loka, ya akàúa, ikang swah loka, ya unggwan sang hyang 
indra ika, nàhan tang sinangguh tri bhuwana, nga.

[Bhuh Loka adalah tempat manusia, Bhuwah Loka adalah 
angkasa, Swah Loka tempat Sang Hyang Indra. Itulah yang 
disebut Tri Bhuwana].

12.
prajàpatyam mahà lokam, jana lokantu weûóawi,

tapo lokam bràhmà padam, satya lokantu úangkaram.
ikang mahà loka, ya prajàpati loka, nga. ikang jana loka, 
ya wiûóu loka, nga, ikang tapo loka, ya bràhmà loka, nga, 
ikang satya loka, ya úangkara loka, nga.

[Mahà Loka itu adalah alam Prajàpati. Jana Loka itu adalah 
alam Wiûóu. Tapa Loka adalah alam Bràhmà. Satya Loka 
itu adalah alam Bhaþàra Úangkara].
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13.
aûþaúiwañca paramam, tàd eke tattwam acalam,

úiwamwa kàrana cyutam, úunyam satyam anasrawam.
hana ta sthàna wiúeûa, ongkàra ya, tar pakasurudan, 
kunang patunggal tunggalaning arannira sang hyang 
aûþaúiwa, nihan ta byaktanya.

[Ada tempat yang sangat unggul, yaitu Ongkàra. Tidak 
pernah surut. Ada lagi perincian dari nama ke delapan gelar 
Úiwa (Sang Hyang Aûþaúiwa) itu, jelasnya begini].

14.
srutwà manasi yatnena, dhàrayitwà pite manah,

påthiwyàpah tathàwàhnih, bàyur akàúa kam manah.
warahaknangkwa patunggalanira sang hyang aûþaúiwa, 
gêgönta ya ri manahta, yatnà ta kita, mangkana ta sang 
paóðita kabeh, yatna ta sira ring manah nira, ndya ta nihan. 
påthiwi, apah, teja, bàyu, akàúa, manah.

[Aku jelaskan perincian dari yang disebut Sang Hyang 
Aûþaúiwa. Peganglah dengan teguh dalam hatimu dan 
waspadalah kamu. Demikianlah sang pendeta semua. 
Waspada kamu terhadap pikiranmu. Apakah itu. Begini: 
Påthiwi, Apah, Teja, Bàyu, Akàúa, dan Manah].

15.
tri lokyam iweka pràóah, nànya kramàt samudbhuwah,

bhùrapo bràhmìtì jñeyah, wahnir bàyuh bhuwah smrêtah.
nihan tang tri loka winarahakên sang paóðita, wruh pwa 
kiteka wilanganing loka, ikang lêmah làwan wway, 
tinunggalakên sang paóðita, ya bhùh loka, nga, ikang bàhni 
làwan bàyu ya bhuwah loka.
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[Inilah yang disebut Tri Loka diajarkan oleh sang pendeta. 
Engkau patut paham bagian-bagian alam itu. Elemen padat 
(Påthiwi) dan elemen cair (Apah) dijadikan satu oleh sang 
pendeta. Itulah yang disebut Bhuh Loka. Elemen panas 
(Bahni) dan elemen udara (Bàyu), itu disebut Bhuwah loka].

16.
àkàúo mànaso weda, swar lokam iti sangjñikam,

sapta dwìpa samudrañca, mahàntah sapta parwwatah.
ikang àkàúa mwang manah, ya swah loka, nga.

[Ether (Àkàúa) dan pikiran (Manah), itu disebut Swah 
Loka].

17.
ewam abyaktakam sùkûmam, yathàcintyan na widyate,

tattwa bhùtam idam sarwwam, jagat ûþhàwara janggamam
yatha, kadyanggàn ikà, ewam, samangkana tang abyakta, 
sùkûma swabhàwanya, tar inangên-angên têke rika, mijil 
tang jagat kabeh, sakaring abyakta, sthàwara, 
janggamàwaknya.

[Contohnya seperti itulah. Demikianlah Ketidaknyataan 
(Abyakta) itu, keberadaannya sangat halus. Pikiran tidak 
mampu sampai di sana. Alam raya ini lahir dari Abyakta. 
Wujudnya (adalah yang) bergerak (dan yang) tidak 
bergerak].

18.
candrakantàdyathà wìra, candra jyotsnàni sanggamet,

tattwàntah nisrêtah toyam, witattwàneka bhogada.
nihan upodgatakna waneh, ikanang wwai mijil sakeng 
maói candrakanta, makanimitta sanggamanya dening 
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tejaning wulan, i wêkasan akweh ta hilinya ring lêmah.

[Ini yang lain perhatikanlah. Air itu keluar dari permata 
Candrakanta, akibat diterpa oleh sinar bulan. Akhirnya 
banyaklah air mengalir di bumi].

19.
tàdwàd awyaktam atyantam, puruûe nàbhi sanggamet,
màyà dewìti tattwantam, sùkûmam bhawati tattwadà.

tat samangkana tekang abyakta, atyanta ring sùkûma, 
masanggama pwa làwan puruûa, mijil tang tattwa, 
buddhyàdi, påthiwyànta, mêtu sangkeng abyakta.

[Hakikat (Tat) demikian halnya (Ketidakadaan) Abyakta 
itu, sangat abstrak. Bertemu dengan Roh (Puruûa). Pertama-
tama lahirlah Intelegensi (Buddhi) dan yang lainnya. 
Elemen padat (Påthiwi) sebagai yang terakhir. (Itu semua) 
lahir dari Abyakta].

20.
satwam rajas tamaúcewa, to goóyam iti sangjñikam,

teúantu wiparitena, jagad abyaktako bhawet.
satwa, rajah, tamah, yeka tri guóa, nga, wiparita nirguóa, 
ya ta hetuning jagat ta n wêtu sakaring abyakta, wiparita 
ngaranya, yan satwa utkaþa, dadi manuûa, yan tamah 
utkata, dadi tiryyak tika, nàhan ta kramanya.

[Satwam, Rajah, dan Tamah disebut Triguóa. Mempunyai 
sifat bingung tanpa guna. Itulah sebabnya alam yang lahir 
dari Abyakta dikatakan (mempunyai sifat) bingung. Bila 
Satwam yang unggul, maka menjadi manusia. Bila Tamah 
yang unggul, maka itu menjadi binatang. Demikianlah 
keprihalnya].
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21.
wiparyyayah pañca widham, aûþa wingúata saktayah,

tuûþiúca nawadha jñeyah, aûþadha siddhi rewaca.
hana pañca wiparyyaya, nga, hana aûþa wingúati úakti, 
nga, hana nawa tuûþi, nga hana aûþa siddhi, nga.
 
[Ada yang disebut lima ketidakberuntungan (pañca 
wiparyya), ada pula yang disebut dua puluh delapan úakti 
(aûþa wingsati úakti), ada yang disebut sembilan kepuasan 
(nawa tuûþi), dan ada yang disebut sembilan kemujuran 
(aûþa siddhi)].

22.
karmma yonistu pañcete, pañcatapani dehinam,
sasti tattwam idan tantre, kapilasya mahàrûina.

hana karmma yoni, lima kwehnya, hana pañcatapa, lima 
kwehnya, nàhan tang tattwa limang puluh, pinakàji 
bhagawan kapila, ukta sara.

[Ada lagi yang disebut perbuatan berkarakter (karma yoni), 
lima unsurnya. Ada lima tapa (pañcatapa), lima banyaknya. 
Demikianlah lima puluh hakikat (tattwa) yang merupakan 
inti ajaran Bhagawan Kapila].

23.
prakåteh buddhir utpanam, bràhmà tattwàdi dewatah,

darssaóyam abhi bhutañca, tat sangkyam sam prakatyate.
sangka ring prakåti, mêtu tang buddhi, bràhmà hyangnya, 
wihikan wiûayanya, ikang satwa ya pintonakênya.
[Dari Asas Materi (Prakåti) lahirlah Intelegensi (Buddhi), 
dewanya Bràhmà, mempunyai kegemaran mengetahui. 
Sifat terang dan ringan (Sattwa) itu yang dipertunjukkannya].
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24.
ahangkarotpanam buddheh, rudrastatràdi dewatah,
abhimanobhi bhutañca, yawad rajastu rodrakam.

sangkaring buddhi, mêtu tang ahangkara, ikang ambêk tan 
angga sora, sang hyang rudra hyangnya, mangaku 
wiûayanya, ya rajah, nga, ika.

[Dari Buddhi lahirlah Ego (Ahangkara), yaitu sifat yang 
tidak mau kalah. Dewanya Rudra, mempunyai kegemaran 
mengakui. Itu disebut sifat Egois dan Agresif (Rajas)].

25.
pañcangañcewa tantrani, ugras tatràdi dewatah,

wibhajyam abhi bhutañca, úiwa twanta prapti krêtah.
sangkaring ahangkara, mêtu tang pañca tanmàtra, sang 
hyang ugra dewatanya, sira kàraóaning pañca mahàbhuta. 
sweccha tanmàtra pañcadha, ikang tanmàtra lima 
kwehnyàsing sakahyunnya.

[Dari Ego (Ahangkara) lahirlan Lima Màtra Benih Materi 
(Pañca Tanmàtra). Sang Hyang Ugra dewanya. Ia yang 
menjadi sebab Lima Elemen Besar Materi (Pañca 
Mahàbhuta). Sedangkan Pañca Tanmatra itu jumlahnya 
lima, masing-masing mempunyai keinginan].

26.
marici kasyapaúcewa, wiúwamitro waúiûþhatah,

brêgguúcanggira saúcewa, jamadàgnis tatnewaca.
nihan lwir nikà sang prajàpati, bhagawan marici, kasyapa, 
wiúwamitra, waúiûþha, brêgu, anggira, jamadàgni.

[Inilah prihalnya Sang Prajàpati: Bagawan Marici, Kasyapa, 
Wiúwamitra, Wasiûþha, Brêgu, Anggira, dan Jamadàgni].
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27.
dhakûa prajapati putrah, ewa madayah catur daúah,

catur mukas catur haûþah, kotyàrkah sadrêsah prabhah.
sira ta kabeh anak bhagawan prajàpati dhakûa mahàrêûi, 
nàhan adinya padbêlas kwehnya, paða paða ring 
kasiddhyanira, kapwa paða catur muka, bhuja sira, paða 
làwan prabhawa ning aditya sakoþi.

[Kesemuanya itu adalah putra dari Bhagawan Prajàpati 
Dakûa. Itu yang terutama keempat belas banyaknya. 
Mempunyai kesempurnaan yang sama. Sama-sama 
berkepala empat. Empat tangan. Kecemerlangannya sama 
dengan sinar dari seratus ribu matahari]. 

28.
ananta koþis sahasrah, mahà lokani wasinah,

tri guóyam nirata sarwwe, tri gaóasyamu sarjjitah.
sira ta munggw ing mahà loka, ananta koþi sahasra 
kwehnira, paða mahyun ing tri guóa, utpadhaka nugraha 
bhogatah sira, ya tri guóa, nga, paða gumawe satwa rajah 
tamah.

[Beliau-beliau itu tinggal di Mahà Loka. Ratusan ribu 
jumlah Beliau. Semua menggandrungi Tri Guóa. Beliaulah 
yang membangkitkan dan menganugerahkan kesenangan. 
Itulah yang disebut Tri Guóa. Sama-sama membuat Satwam, 
Rajas, dan Tamah].

29.
goóika mantrami tyaktah, tri gaóancani gadyate,

weûóawi paramaûþhànam, pañca wargga prakirtitah.
goóika mantra ngkàna, ya unggwan ing satwa rajah tamah, 
nàhan ta kramanyan. winarahakênku, ong tang namah, 
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hana ûþhàna unggwan sang hyang wiûóu, wiúeûa ya, ya 
pañca wargga, nga, winarahakên sang paóðita,

[Di sana Goóika mantra. Itu tempat Satwa, Rajah, dan 
Tamah. Demikianlah prihalnya yang Aku ajarkan. Ong 
Tang namah. Ada lagi tempat bersemayam Sang Hyang 
Wiûóu. Sangat utama, itu disebut lima warga (Pañca 
Warga), diajarkan oleh sang pendeta].

30.
awidyaca swabhàwaca, pradhàna prakåtiûþatha,

abyakta paramam sùkûmam, weûóawa pañca sangjñikam.
nihan tang sinangguh pañca wargga, nga, bheda sang 
hyang wiûóu, awidya swabhàwanya, pradhàna, prakåti, 
abyakta, nàhan tang wiûóu lima bhedanya, wiúeûa ya, 
sùkûma ya, weûóawa wìjanya, ong sang namah.

[Ini yang disebut Pañca Warga, yaitu lima perbedaan 
(potensi) Sang Hyang Wiûóu: Ketidaktahuan (Awidya), 
Keberadaan (Swabhawanya), Benih Materi (Pradhàna), 
Hakikat Materi (Prakåti), dan Ketakberadaan (Abhyakta). 
Itulah Wiûóu. Lima bedanya. Sangat unggul dan sangat 
gaib. Inti mantranya Weûóawa. Ong Sang namah aksara 
sucinya].

31.
na kiñcid api niúcalam, wiûóu lokani gadyate,

catur waktran catur haûþah, catur yuga widharaóah.
ika tang pada, tan hana len sangke ri ya, ya sinangguh 
wiûóu loka, nga, lwir ikang dewata hana ngkàna, paða 
catur muka, mwang catur bhuja, sira gumawe catur yuga.

[Itulah Alam (Wiûóu). Tidak ada lain dari itu. Itu disebut 
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Wiûóu Loka. Segala jenis dewa bersemayam di sana. Sama-
sama berkepala empat. Bertangan empat. Beliau pula yang 
membuat Empat Jaman (Catur Yuga)].

32.
pita wastra mahàsùkûmah, kadga cakra gadà dharah,
wrêhad aswas úri sampanah, nàna yudha waram sadà.

paða ya madodot kuning, pinênuhaning úri, paða 
mahàsùkûma, paða ngagêm cakra, gadà, atiúaya, 
keúwaryyanira, makweh ayudha ginêgönira, nitya kala.

[Semua berbusana kuning. Penuh dengan perhiasan mulia. 
Semua sangat gaib, Sama-sama memegang senjata cakra, 
gada. Luar biasa kebesaran Beliau. Beragam (ilmu) perang 
dikuasainya. (Dilatih) setiap saat].

33.
utpatti sthiti lìnakyam, lokanang krêta kàraóah,

anadi maddhyani dhànan, sarwwe garuða wàhanah.
sira ta gumawayakên loka kabeh, utpatti sthiti lìnàwaknira, 
tan pàdi tar pamadhya tar pànta paðà wàhana garuða 
sakweh nira.

[Beliaulah yang mengerjakan semua alam, Beliau pula 
merupakan perwujudan dari pencipta, pemelihara, dan 
pemusnah (jagat beserta isinya) Tanpa awal, pertengahan, 
dan akhir. Beliau semua mengendarai garuda].

34.
tamo màyà weûóawakyam, jana lokani wasinah,

tattwam param mahàsùkûmam, tapo lokam anàmayam.
tamah pinaka swabhawanira, mangkana lwirnikàng dewata 
mungw ing jana loka, weûóawa wija ngkàna, ong sang 
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namah. hana ta pada len sangke rika, tapo loka, nga, 
atyanta ring sùkûma, kasurudan suka duhka.

[Perbawa beliau Gelap (Tamah). Demikianlah keadaan 
seluruh dewa yang ada di Jana loka. Inti aksaranya Weûóawa. 
Ong Sang namah.
Ada lagi alam lain dari itu, disebut Tapa loka. Sangat gaib, 
terhindar dari suka-duka].

35.
nàrùpa nirmmalam úùnyam, niûkalam pañcato bhayam,

tat wìjam puruûo diwyam, sùkûmam taram param.
kadi teja ning aditya rùpanira, nirmmala úùnya tan pacala, 
tan hana katakut nira, tatpuruûa wijànya, bràhmà hyangnya, 
sùkûma sangkeng sùkûma sira, wiúeûa ya, ong bang namah.

[Rupanya seperti sinar matahari, tanpa noda sunyi tanpa 
bergerak, tidak ada yang ditakuti. Inti aksaranya Tatpuruûa, 
dewanya Hyang Bràhmà, sangat gaib dan sangat unggul. 
Ong Tang namah].

36.
nirùpam nirwikàrañca, niúúaktam padamàcyutam,

garbbha janma jwara hìnah, janah kleúa wiwarjjitah.
tan parùpa, tan pawikàra, tan pàpa, tan hìna, mwang tar 
kêneng garbbha jara màraóa, tan pakleúa.

[Tanpa rupa, tanpa cacat, tanpa dosa, tidak hina, tidak lahir 
dari kandungan, tidak tua tanpa kematian, dan tanpa 
malapetaka]. 

37.
aûþeúwaryya guóopetah, aûþaguóam ita prabhah,



126

wiúwayajña mahàsùkûmah, rêûayah bràhmà carinah.
sang dewata hana ngkàna, kinahanan ta sira dening 
kàûþeswaryyan, mwang aûþaguóa, tar pahìnghan tejanira, 
lwir sang rêûi hana ngkàna mahàsùkûma, paða 
mangulahakên kabràhmàcàryyan, paða mangunyakên 
bràhmà mantra, bhàmadewa wìjanya, ong bang namah.

[Dewa-dewa yang ada di sana semua memiliki delapan 
keunggulan (aûþeswara) dan delapan sifat adikodrati (aûþa 
guóa). Sinar Beliau tanpa batas. Semua pendeta yang ada di 
sana sangat gaib dan semua menekuni ajaran Ketuhanan. 
Semua merapal mantra Bràhmà. Inti aksaranya Bhàmadewa. 
Ong, Bang namah].

38.
nitya dhyànecchatam sarwwe, nìràpekûañca nirmmala,

catur waktrañ catur wadah, kûama nirwiûayam dhruwam.
mahyun ta sira ring dhyàna sakweh nira, nirapekûa ta sira 
ring wiûaya, úùnya nirmmala sira, paða catur waktra, paða 
mangucàraóakên catur weda, paða kûama rùpa sira, kapwa 
mengêt.

[Beliau semuanya gemar melakukan meditasi. Tidak 
terpengaruh oleh kesenangan nafsu. Beliau sangat sunyi 
dan tanpa noda. Semua berkepala empat. Semua merapalkan 
empat Weda (Catur Weda). Beliau sama penyabar, dan 
selalu sadar].

39.
nirànandah niràharah, bràhmàstra bràhmàcarinah,

úùnyam úùnya tara nityam, sarwwa sanggata warjjitah.
tatan kêneng suka-duhka, tar kêneng ilik làwan hyun, paða 
manggêgê bràhmàstra, úùnya sira sakeng úùnya, langgêng 
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hananira, tar pakahilangan, tar kêna ri sawiûayaning 
indriya.

[Tidak terkena suka-duka, tak terkena rasa benci dan 
senang. Semua memegang senjata panah Bràhmàûþra. 
Beliau sunyi dari sunyi. Keadaannya kekal, tak dapat hilang, 
tak terpengaruh oleh kesenangan inderawi].

40.
anàdhi màddhyani dhanam, sarwwajñanca weditah,

tapo loke sthito nityam, jarà mrêtyu wiwarjjatah.
tan pàdi tan pamàdhya tan pànta, wihikan ta sireng 
sarwwjñàna kabeh, niya ta sira haneng tapo loka, tan kêna 
ring tuha pati.

[Tanpa awal, tanpa pertengahan, dan tanpa akhir. Beliau 
menguasai semua pengetahuan suci. Selalu tinggal di Tapa 
Loka. Terhindar dari ketuaan dan kematian].

41.
garbbha janma jara hìnah, kleúa sanggha wiwarjjitah,

aûþeúwaryya guóopetah, càkàram iti suprabhah.
tinilarakên ta sira dening garbbha jara màraóa, tar kêneng 
kleúa mwang wiûaya, kinahana ta sira dening kàsteúwaryyan, 
tan pahìnghan tejanira, mangkanan lwir nikàng dewata 
haneng tapo loka.

[Beliau terlepas dari kelahiran melalui kandungan, ketuaan, 
dan kematian. Tidak terkena dosa dan hawa nafsu. Memiliki 
delapan keunggulan. Sinar Beliau tanpa batas. Demikian 
keadaan dewa-dewa yang berada di Tapa loka].
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42.
atah parama sùkûma twam, wiúeûa lokam àcyutam,

durjñeyam durwicityañca, úùnya parama nirmmalam.
hana ta loka wiúeûa sangkeng tapo loka, wiúeûaning 
sùkûmati sùkûma, tan pahìngan, mewêh kakawruhanya, 
mwang kàngên-angênanya, úùnya taya, atiúaya ring 
malilang, ìúàna wìja ngkàna, ong ing namah.

[Ada alam yang lebih utama dari Tapa Loka. Keunggulan 
yang sangat sukma dari yang sukma. Tanpa batas. Sulit 
untuk mengetahuinya dan memikirkannya. Sunyi hampa. 
Luar biasa kecemerlangannya. Inti mantranya Ìúana. Ong 
Ing namah].

43.
anàúraya paro pàdhyam, wirahaka patindriyam,
tathàrudra mahà balam, niralambha nirutsakah.

tar pakahilangan, tan papaða, tar pagati, tan kagrahya, 
dening indriya, ngkàna ta kahanan bhaþàra rudra, atiúaya 
tejanira, tan paúraya, tan kêneng hyun.

[Tanpa susut, tidak ada yang menyamai, tanpa tindakan, 
tidak terjangkau oleh indera. Di sanalah tempat bertahta 
Sang Hyang Rudra. Sinar Beliau luar biasa, tanpa bantuan, 
dan tidak terpengaruh keinginan].

44.
Guóottamah niràlambhah, nirgotra niúúariranah,

ati paramaúùnyantam, nirbbaóan niûkalam prabhuh.
Uttama ta sira dening aûþa guóa, niraúraya tar pagotra, tan 
pàwak, atiúaya ta sira ring wiúeûa, úùnya malilang tejanira.

[Beliau sangat utama, oleh karena (memiliki) delapan guna 
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(aûþa guóa). Tanpa perlu bantuan, tanpa keluarga, dan tanpa 
wujud. Beliau luar biasa keunggulannya. Sinar-Nya Sunyi 
bening cemerlang].

45.
tri waróno tri guóas tathàm, triguóottama sangganah,

pañceswaryya guóo petah, jata dhàranà nindhyah.
tiga warónanira, a u m, mungguh ta sira ring uttama pada, 
úakti ta sira ring tri guóa, satwa, rajah, tamah, kinàhanan 
ta sira dening pañceúwaryya, manìdhi ya lwirnya, paða 
dhumàraóang jata.

[Beliau mempunyai tiga wujud, yaitu A, U, M. Beliau 
bersemayam pada alam yang utama. Beliau menguasai 
Triguóa: Satwam, Rajah, dan Tamah. Memiliki lima 
keunggulan adikodrati (Pañca Ìúwarya). Keadaan Beliau 
sangat murni. Semua dengan rambut dijalin].

46.
wrêûa dhwaja wrêûa paðah, bhasma bhùûaóa karburah,

candràrddhànggi jaþà sarwwe, 
nàmàrùpam gaóam úubham.

paða ta sirà cihna wrêûabha dhwaja, paða mawàhanang 
lêmbu, kulawu ta sira dening bhasma, ya pinaka bhùûaóa 
nira, paða màrddhacandra jaþà nira, makweh rùpa nira, 
paða ta lituhayu paripùróna sira.

[Beliau sama-sama bercirikan bendera bergambarkan sapi 
jantan. Sama-sama menunggang lembu. Kulit Beliau keabu-
abuan karena diparam dengan abu. Itu merupakan busana 
Beliau. Rambut dijalin dihiasi hiasan bulan sabit. Beraneka 
ragam rupa Beliau. Semua sangat tampan dan sempurna].
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47.
janma mrêtyuh jwara hìnah, wyàdhi úoka wiwarjjitah,

bràhmà mantrà waya wàkyam, 
urddhwàti urddhwa taram padam.

tar kêneng janma jwara tuhànwam mwang pati, 
tininggalakên ta sira dening wyàdhi mwang úoka, nàhan ta 
lwir nira sang watêk rudra mùrtti munggw i ngkàna, ikà 
tang pada mangkana awàyawa ning bràhmà mantra ikà, 
tar kêneng takut, ya ikà pada maruhur sangkeng aruhur.

[Terlepas dari kelahiran, kemudaan, ketuaan, dan kematian. 
Terhindar dari sakit dan duka. Demikian prihal Beliau 
kelompok perwujudan Rudra yang tinggal di sana. Alam 
yang demikian itu perwujudan dari Bràhmà mantra. Tak 
terkena rasa takut. Itulah alam yang sangat tinggi dari yang 
luhur].

48.
tad widhitwa mahàsthànam, prakùrwwanti paðanggikam,

tàd aóðasya pramàóasya, dehasya paramanggatah.
wruh pwa sang wiku ring sthàna, pinangguh nira ta ya, 
nàhan ta pramaóa ning aóða, maka lakûaóa pramàóa ning 
awak.

[Bila sang pendeta mengetahui tempat itu, maka 
ditemukanlah Beliau Demikianlah pengetahuan benar 
tentang alam, yang (juga) menjadi pengetahuan benar 
tentang diri].

49.
pañca mantra padam jñeyam, bhotikam jñàna pàrage,
akàram paramamúùnyam, ukàram paramampadam.

ika tang padàkûara, sang hyang pañca bràhmà mantra, sa, 
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ba, ta, a, i, winarahakên sang paóðita, pramàóa ning jñàna, 
ya ta kawruhana, kunang ikang akara, paramasùnya, ikang 
ukàra ya paramàrtha.

[Itulah yang disebut alam aksara Sang Hyang Pañca Bràhmà 
Mantra: Sa, Ba, Ta, A, I. yang diajarkan oleh sang pendeta. 
Itulah rumus dari pengetahuan suci. Itulah yang patut 
diketahui. Adapun itu aksara A adalah Paramaúùnya. 
Adapun aksara U itu adalah Paramàrtha].

50.
makàram paramamdhiwyam, tat lìnam paramampadam,

lìna hilìnamàtyàntam, kûàra mantra wiwarjjitah.
ikang makàra, paramadhiwya ya, ikang okàra paramapada 
ika, kunang ikang arddhacandra mwang windu, 
tininggalakên dening àkûara mantra.

[Aksara M itu adalah Paramadhiwya. Aksara O itu adalah 
Paramapada. Arddhacandra dan Windu itu ditinggalkan 
oleh àkûara mantra].

51.
nirbbàóam atinirbbàóam, wàk wiúuddham anàmayam,

etàd aûþaúiwam padam, etad mokûa para wwidhuh.
ikang nàda mwang nàdànta, yàwakni úuddha, ya 
paramàrtha, nga, katunan suka duhka, nàhan tang aûþa 
pada, nga, bhaþàra aûþa úiwa sira hana ngkàna, ya mokûa 
pada, nga, ling bhaþàra.

[Nada dan Nadanta itu ucapan suci. Itu yang disebut Tujuan 
Utama (Paramàrtha). Terbebas dari suka dan duka. Itulah 
yang disebut Delapan Alam (Aûþa Pada). Sang Hyang Aûþa 
Úiwa bersemayam di sana. Itu juga disebut Alam Kebebasan 
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(Mokûa Pada). Sabda Bhaþàra].

52.
etat úunya padam windhyat, etat paramaúàntikam,
etat paramakewalyam, etat maheúwaram padam.

nihan tang pada úùnya kawruhana sang paóðita, ya 
paramàrtha mokûa, nga, ya paramakewalya, ya maheúwara 
ngaranira.

[Itulah Alam Sunyi (Úùnya Pada) yang patut diketahui oleh 
sang pendeta. Itu disebut Tujuan utama Kebebasan 
(Paramàrtha Mokûa). Itu juga disebut Isolasi Sampurna 
(Paramakewalya). Itu juga Maheúwara namanya].

53.
amàsaca sambatsàram, parameúwara sangjñakam,

naratih na ahaúcewa, nakàúan na samìraóam.
nà tang parameúwara pada, nga, tan hanang màsa mwang 
samwàtsàra, tan hanang horatra, tan hana wàywakàúa 
ngkana.

[Di alam Parameúwara itu tidak ada musim dan tahun. 
Tidak ada waktu sesaat pun, dan di sana tak ada udara dan 
angkasa di sana].

54.
nàgni somàrkka naksatram, na sambatsàra sangghatam,
muhùrttam namahà welam, mokûam etàd widhurwudhah.

muwah lingku, tan hana ng apuy, tan hana wulan, tan 
hanàditya, tan hana wintang, tan hana tahun, tan hana 
muhùrtta, tan hana sàndhyawela, ikà tang pada mangkana, 
ya ta kamokûan, nga, ling bhaþàra.
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[Dan kata-Ku, tidak ada api, tidak ada bulan, tidak ada 
matahari, tidak ada bintang, tidak ada tahun, tidak ada 
waktu sesaat, tidak ada senjakala, alam yang demikian itu 
disebut Kamokûan, sabda Bhaþàra].

55.
bhùmih guóyan jalang guóyam, bàhni bàyu guóan tathà,

wiyat guóyam manaúcewa, sadwidham pada mucyate.
guóaning lêmah, guóaning wwai, guóaning agni, guóaning 
bàyu, guóaning akàúa, guóaning manah, nàhan tang pada 
nêm lwirnya, winarahakên sang paóðita.

[Guna dari tanah, guna dari air, guna dari api, guna dari 
udara, guna dari ether, guna dari pikiran. Itulah yang disebut 
enam alam, dijelaskan oleh sang pendeta].

56.
bhùmeh guóan tri bhuwanam, bhotikam úakra maódhalam,

apsu guóam prajapatyam, goóikam pada mucyate.
ikang tri bhuwana guóaning bhùmi ikà, yonggwan sang 
hyang indra ikà, bhotika wijànya, ong ang namah. ikang 
pada mahà loka, guóaning wwai ikà, unggwan sang hyang 
prajàpati, gonikà wijànya, ong tang namah.

[Tri Bhuwana itu adalah guna dari bumi. Itu tempat 
bertahtanya Sang Hyang Indra. Bhotika inti mantranya, 
Ong Ang namah. Mahà Loka itu adalah guna dari air. 
Tempat bersemayamnya Sang Hyang Prajàpati. Gonika inti 
mantranya. Ong Tang namah].

57.
tejo guóanti weûóawyam, jana loka parampadam,

bàyu gunanti sang jñeyam, puruûam paramamsmrêtam.
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ikang pada jana loka, guóaning teja ika, yonggwan sang 
hyang wiûóu, weûóawa wìja ngkana, ong sang namah. 
ikang tapo loka, guóaning bàyu ikà, wiúeûa ya, ya unggwan 
sang hyang bràhmà, rodri wìja ngkanà, ong bang namah.

[Itu Jana Loka adalah guna dari teja, tempat bersemayamnya 
Sang Hyang Wiûóu. Weûóawi inti mantranya. Ong Sang 
namah. Itu Tapa Loka adalah guna dari bayu. Sangat mulia, 
tempat bersemyamnya Sang Hyang Bràhmà. Rodri inti 
mantranya. Ong Ing namah].

58.
na sangjñah paramàtyantam, 
nà bhoga guóam idha widhuh,

mano guóan tad ongkàram, úiwamiúa pura widhuh.
ikang satya loka, guóaning akàúa ikà, atyanta wiúeûa ya, 
bràhmi wìjanya, unggwan sang hyang rudra, ong ing 
namah. ikang ongkàra guóaning manah ika, ya úiwa pura, 
nga, unggwa sang hyang úiwa, winarahakên sang paóðita, 
ongkàra wìja ngkana, ong, ong namah.

[Satya Loka adalah perwujudan dari Ether (Akaúa), sangat 
unggul, tempat bersemayamnya Sang Hyang Rudra. Bràhmi 
intinya. Ong, Ing namah.
Ongkàra adalah perwujudan dari Pikiran (Manah), disebut 
Úiwa Pura, yaitu tempat bersemayamnya Sang Hyang Úiwa. 
Dijelaskan oleh sang pendeta. Ongkàra intinya, Ong, Ong 
namah].

59.
sambhawam úabda sambhawam, 

sambhawam parampadam,
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naiwa sambhawa matulam, na sambhawam anàdhikam.
ikang jagra pada sambhawa, nitya hananya, ikang supta 
pada, úabda sambhawa, hana ta ya lwirnya, tang, wìjanya, 
ikang swapna pada, asambhawa, tan hana ya, sang wìjanya. 
ikang turyya pada, wiúeûa ya, naiwa sambhawa, tan hana 
ya, bang, wìjanya. ikang tùryyànta pada, tan pàdi ya, 
kasambhawa, ong wìjanya.

[Asal-usul Jàgra Pada itu kekal adanya. Supta Pada itu asal-
usulnya adalah suara. Prihalnya berwujud ada tidak ada. 
Inti mantranya Tang. Swapna Pada itu, asal-usulnya. Itu 
tidak ada. Inti mantranya Sang. Turya Pada itu, sangat 
utama. Tidak berasal-usul. Ia tidak ada, Inti mantranya 
Bang. Tùryànta Pada, Ia tanpa awal. Tanpa keberasal-
usulan. Inti mantranya Ong].

60.
atah ùrddhwàn-taran cùnyam, nirbbànàstapadan widhà,
sadwidhàm paramamekam, uksowih paramam padam.

hana ta pada maruhur sangkeng pañca pada, úùnya 
nirbbàóa, nga, pinaka kanêmning pada, sang hyang aûþa 
úiwa sira tunggal, ikàta sinangguh ukûa pada, mahàpawitra 
wiúeûa ya.

[Ada tingkat alam yang lebih tinggi dari kelima alam tadi, 
disebut Úùnya Nirbàóa (Pada). Inilah alam yang keenam, 
Sang Hyang Aûþa Úiwa (di sana) Beliau itu tunggal. Itu pula 
yang disebut Ukûa Pada, sangat suci dan unggul].

61.
jambu úangka kuúaúcewa, kroñca úalmalikà tathà,

gomedha puskarañcewa, sapta dwìpah prakìrttithah.
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nihan yang sapta dwìpa, nga, jambu dwìpa, úangka dwìpa, 
kroñca dwìpa, kuúa dwìpa, úalmali dwìpa, gomedha dwìpa, 
puskara dwìpa, nàhan tang sapta dwìpa winarahakên sang 
paóðita.

[Ini yang disebut Sapta Dwìpa, yaitu Jambu Dwìpa, Sangka 
Dwìpa, Kroñca Dwìpa, Kuúa Dwìpa, Salmali Dwìpa, 
Gomedha Dwìpa, dan Puskara Dwìpa. Itulah tujuh pulau 
yang diajarkan oleh sang pendeta].

62.
himawàn hemakuþaúca, niúadoh meru parwwatah,

nìla úweta tri srênggaúca, windhya sapta giri smrêtah.
nihan tang sapta parwwata, nga, himawàn, hemakuta, 
niúàda, nìla, úweta, triúrêngga, windhya, nàhan tang sapta 
parwwata, nga, katuturakna de sang paóðita.

[Ini yang disebut Sapta Parwata, yaitu Gunung Himawàn, 
Hemakuta, Niúàda, Nìla, Sweta, Triúrêngga dan Windya. 
Itulah tujuh gunung dijelaskan oleh sang pendeta].

63.
lawanam kûìra dadiñca, sarppiúcewàróna wekûuca,

sura swadu tada sapta, samudrah parikìrttitah.
nihan tang sapta samudra, nga, ikang lawana, tasik asin, 
kûira, tasik susu, dadhi tasik pêhan asêm, sarppi tasik 
minyak, ikûu tasik kilang, sura tasik twak, swadu tasik 
wuduk. ikà tang sapta samudra winarahakên sang paóðita.

[Yang dikatakan Sapta Samudra, yaitu Lawana, lautan asin; 
Ksira, lautan susu; Dadhi, lautan mentega; Sarpih, lautan 
minyak; Ikûu, lautan kilang; Sura lautan nira; dan Swadu, 
lautan lemak. Itulah tujuh samudera diajarkan oleh sang 
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pendeta].

64.
tattwan daúa guóa windhyat, lawanodam pramàóatah,

tattwam daúa guóam úangkam, kûirodàntam úatan tathà.
ikang tasik asin, dumaúa guóa ya ring jambu dwìpa, ikang 
dwìpa lêmah pinaka swabhàwanya, mangkana kramanya, 
ikang úangka dwìpa, mangdaúa guóa ya ring tasik asin, 
ikang tasik susu, dumaúa guóa ya ring úangka dwìpa.

[Tasik Asin sepuluh kali luas Jambu Dwìpa, yang dimaksud 
dengan dwìpa ialah daratan. Demikian keadaan Sangka 
Dwìpa itu, sepuluh kali luas Tasik Asin. Tasik Susu sepuluh 
kali luas Sangka Dwìpa].

65.
tattwam daúa guóa windhyàt, kuúa dwìpàntaram màyàm,

tattwan daúa guóam sarwwam, 
samudran dadhi sangsmrêtah.

ikang kuúa dwìpa, mangdaúa guóa ya ring tasik susu, ikang 
tasik pêhan asêm, mangdaúa guóa ya ring kuúa dwìpa, 
nàhan ta kramanya kinawruhan sang paóðita.

[Kuúa Dwìpa sepuluh kali luas Tasik Susu. Tasik Pehan 
sepuluh kali luas Kuúa Dwìpa. Demikian keadaannya yang 
patut diketahui oleh sang pendeta].

66.
tattwa daúa guóah kroñcah, ghrêto dadhya gatastathà,
tattwan daûa guóam proktam, úalmali dwìpa mucyate.

ikang kroñca dwìpa mangdaúa guóa ya ring dadhi sàgara, 
ikang tasik miñak, mangdaúa guóa ya ring kroñca dwìpa, 
ikang úalmali dwìpa, mangdaúa guóa ya ring ghrêta sàgara.



138

[Kroñca Dwìpa sepuluh kali luas Dadhi Sàgara. Tasik 
Miñak sepuluh kali luas Kroñca Dwipa. Salmali Dwìpa 
sepuluh kali luas Ghrêta Sàgara].

67.
tattwa daúa guóa windhyàt, tattwa weksuca srappiyah,
tattwam paran daúa guóam, gomedham parikìrttitam.

ikang tasik kilang, mangdaúa guóa ya ring úalmali dwipa, 
ikang gomedha dwìpa, mangdaúa guóa ya ring tasik kilang.

[Tasik Kilang sepuluh kali luas Salmali Dwìpa. Gomeda 
Dwìpa sepuluh kali luas Tasik Kilang].

68.
samudrañca surapanam, úlokàn tat dwi daúa wwidhuh,

tatwam daúa guóam sarwwam, puûkara dwìpa màrabhet.
ikang sura sàgara mangdaúa guóa ya ring gomedha dwìpa, 
ikang puûkara dwìpa mangdaúa guóa ya ring sura sàgara, 
mangkana ling sang paóðita, an warahakên ya.

[Sura Sàgara sepuluh kali luas Gomeda Dwìpa. Puskara 
Dwìpa sepuluh kali luas Sura Sàgara. Demikian kata sang 
pendeta, ajarkanlah itu].

69.
puûkaram daúakam bhuyah, samudra swadur ucyate,
manasah nàma úailendrah, cakràwada parid wrêtah.

ikang sàgara wuduk, mangdaúa guóa ya ring puûkara 
dwìpa, ya wêkas ing mangdasa guóa ling sang paóðita. 
hana ta gunung ring manasa giri, nga, kinulilingan dening 
gunung càkrawadà, nga.

[Sàgara Wuduk, sepuluh kali luas Puskara Dwìpa. Inilah 
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kelipatan sepuluh yang terakhir yang dikatakan oleh sang 
pendeta. Ada gunung di Giri Manasa, dikelilingi oleh 
Gunung Cakrawadà].

70.
tattwa daúa guóo weda, agràûþàóàm mahàgirih,

tatràgre sura sang sthàpya, niwasanti mahàprabhàh.
ikang gunung mànasa, wwalu pucaknya, mangdaúa guóa 
ruhurnya, ngkàna ri pucak ning gunung, mungguh ta dewa 
wiúeûa, atiúaya tejanira.

[Gunung Manasa mempunyai delapan puncak yang 
tingginya masing-masing satu berbanding sepuluh. Di 
puncaknya bersemayam dewa yang sangat utama yang 
sinarnya sangat luar biasa].

71.
pùrwwe hemakutam indro, agneye wàhni nadhiset,
dakûióe yama sangsthìram, nairityàm niritim waset.

kramanya, sang hyang indra munggw i pucaknya wetan, 
sang hyang agni munggw ing agneya, sang hyang yama 
munggw i pucaknya kidul, sang hyang nenreti munggw i 
pucaknya nairiti.

[Perincian sebagai berikut. Sang Hyang Indra bersemayam 
pada puncak gunung yang di sebelah timur. Sang Hyang 
Agni pada puncak gunung di sebelah tenggara. Sang Hyang 
Yama pada puncak gunung di sebelah selatan. Sang Hyang 
Nenreti di puncak gunung di sebelah barat daya].

72.
paúcimecewa baruóah, wàyabyà bàyu sampadam,
uttare soma sanyaûþhe, airsanam rudra sampade.
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sang hyang baruna ri pucaknya kulwan, sang hyang bàyu 
munggw ing bàyabya, sang hyang soma ri pucaknya lor, 
sang hyang rudra munggw ing airsanya, unggwan sang 
hyang rudra ika kabeh.

[Sang Baruna di puncak gunung di sebelah barat, Sang 
Hyang Bàyu di puncak gunung di sebelah barat laut, Sang 
Hyang Soma di puncak gunung di sebelah utara, Sang 
Hyang Rudra di puncak gunung di sebelah timur laut. 
Kesemuanya, itu adalah tempat Sang Hyang Rudra].

73.
airúanya pùrwwe mahendrah, bhotika mantram arabhet,

agneya dakûióecewa, goóika mantram ucyate.
nihan kramanta ngkàna, bhotika mantra ring airúànya, 
mwang pùrwwa, ong ang namah, goóika mantra ring 
agneya, mwang kidul, ong tang namah.

[Begini prihalnya yang ada di masing-masing tempat itu. 
Bhotika mantra, Ong Sang namah, di timur laut dan timur. 
Gonika mantra, Ong Tang namah di tenggara dan selatan].

74.
nerityàm baruóaúcewa, weûóawi mantram ewaca,

bàyabyàm soma sanyasya, puruûa mantram arabhet.
weûóawa mantra ring neriti, mwang kulwan, ong sang 
namah, puruûa mantra ring bàyabyà, mwang lor, ong bang 
namah.

[Weûóawa mantra, Ong Sang namah di barat daya dan barat. 
Puruûa mantra, Ong Bang namah di barat laut dan utara].
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75.
màddhya urddhwam adhastheca, 

bràhmìúanatu mantrakam,
àwayawam daúa guóam, sarwwesam tri guóa wwidhuh.

bràhmìúana mantra i têngah, mwang i sor, i ruhur, ong ing 
namah, kunang pintiga i sor, pintiga i ruhur, àwayawanya, 
kapasa mangdaúa guóa ika kabeh, ling sang paóðita.

[Bràhmìúana mantra, Ong Ing namah di tengah, di bawah, 
dan di atas. Tiga lapisan ke bawah dan tiga lapisan ke atas. 
Luas lingkungannya 1 berbanding 10 itu semua. Kata sang 
pendeta].

76.
påthiwi salilan tejah, bàyur akàúakam manah,

tanmàtra angkaro buddhih, abyakta puruûeúwarah.
sarwwantu manasi weda, tattwam daúa guóam param.
påthiwi, apah, teja, bàyu, akàúa, manah, tanmatra, 
ahangkàra, buddhi, awyàkta, puruûa, ìúwara, ikà tang 
tattwa kabeh, wiúeûa ya, yata gumawe bhara mangdaúa 
guóa.

iti bhuwana koúa nàma úàstram, 
caturtthah paþalah.

[Påthiwi (elemen padat), Apah (elemen cair), Teja (elemen 
sinar), Bàyu (elemen udara), Akàúa (ether), Manah (pikiran), 
Tanmàtra (benih kehidupan), Ahangkara (keakuan), buddhi 
(intelegensi), Awyàkta (ketidaknyataan), Puruûa (roh) dan 
Ìúwara (Tuhan), itu semuanya adalah hakikat yang sangat 
utama. Itu pulalah yang menyebabkan adanya bobot satu 
berbanding sepuluh].

[Ini yang disebut ajaran Bhuwana Koúa, 

Bab Keempat]
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Bràhma Rahasyaý, Pañca Paþalah
[Rahasia Bràhmà, Bab v]

1.
an mangkana wuwus bhaþàra, matakwan ta sang 

muniwara muwah, ling nira.
bhagawàn dewa dewaúa, niwrêtto bhawa janmani,

yadi pràóam parityaktam, úùnya dhyànam samàrabhet.
he bhagawàn kita, kita kinahanan dening aûþaguna, he 
dewa deweúa, kita ratu ning dewata kabeh, nihan takwanan 
inghulun ri bhatàra, yadi nikàng pràóa tininggalakên 
nghulun ya, i sêðêng hulun janma sangúara, muwah ikang 
manuûa satwa, ri kàlanya surud ya, an mangkana, aparan 
ta gawayakna ranak bhaþàra.

[Demikian sabda Bhaþàra. Sang pendeta agung kembali 
bertanya: Hai, Bhagawan, Tuan memiliki delapan 
keunggulan. Tuan raja para dewa. Begini pertanyaan hamba 
kepada Bhaþàra. Bila hamba akan ditinggalkan jiwa, ketika 
hamba sedang menjadi manusia menderita, juga hidup 
sebagai manusia binatang, pada saat hamba (mengalami) 
kemerosotan, apakah hendaknya yang hamba kerjakan?]. 

2.
kwacit paúyami dewaúa, kidrêúangkam param màyàm,

katham neràtmyam agacchet, 
tattwànggam twa yamedhunà.
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he dewaúa, ndi ta nghulun tumona bhaþàra, kidrêsam, mapa 
ta rùpanira, kimparam màyàm, aparan úaktinira, katham 
neràtmyam agacchet, tan pàwak karikà sira, katon màwak 
karikà sira, tattwànggam twa yamedhunà, aparan tattwa 
ning awakta, an mangkana ta pawaraha bhaþàra mangke ri 
nghulun.

[Oh Dewa, bagaimana hamba dapat melihat Bhaþàra? 
bagaimana wujud Beliau? Bagaimana kesaktian-Nya? 
Bhaþàra konon tanpa wujud? (tapi) Bhaþàra terlihat 
berwujud. Bagaimana sesungguhnya diri Tuan? 
Demikianlah, ajarkanlah kepada hamba sekarang].

3.
bhàwyà dwàtàm aúariúam, úarìre dhùmraya bhawet,

bhàwya dwàtàwa karuóyam, nirbbaóang kathayamase.
matangyan mangkana wuwus bhaþàra, yapwan wruh 
nghulun ri úabda bhaþàra, tan kinasandehakên pawehanya 
suka, kadi teja ning wulan, nirbbàóang kathayamase, 
warahakna tekang kamokûan ri nghulun, bhawya dwàtàwa 
karuóyam, maka nimitta karuóya bhaþàra.

[Oleh karena demikianlah sabda Bhaþàra. Agar hamba tahu 
apa yang Bhaþàra telah sabdakan. Supaya hamba tidak 
merasa ragu dalam memberikan (rasa) suka. Bagaikan 
sinarnya bulan. Ajarkan kepada hamba tentang Kamokûan 
itu sebagai pertanda kasih sayang Bhaþàra].

4.
bhomo muni waras sreûþah, twacchà bhumo wacah mama,

úùnyam atyànta kewalyam, etan neràtmya sanggamam.
hana ta pada kewalya, nga, kapanggihaning nirangga.
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[Ada itu yang disebut Kewalya Pada, dijumpainya tanpa 
wujud].

5.
påthiwì pañcamaúcewa, sthìrang kati na lakûaóam,

angga pradhàna sangrambham, 
úamangsas nayu pùrwwaóam.

ikang påthiwì lima guóanya, gaóða, raûa, rùpa, sparúa, 
úabda, langgêng hananya, màkas lakûaóanya, ya ta gumawe 
angga pradhàna, daging, tahulan, hotot, ya ta pùrwwakanya.

[Påthiwi mempunyai lima sifat, yaitu aroma, rasa, rupa, 
sentuhan, dan suara keadaannya kekal. Mempunyai karakter 
keras. Itulah yang membuat badan Pradhàna: daging, 
tulang, otot. Itulah asal mulanya].

6.
tatra paúcat guóan toyam, gaóða sparúúasya lakûaóam,
rùpa raûañca matràdyah, jìwa mùrtti param úubham.

guóaning toya, raûa, rùpa, gaóða, sparúa, têñuh umili 
lakûaóanya, ràh, mutra, haringêt, pinakàdinya, sang hyang 
àtmà swabhàwanya, pinaka murttinya, wiúeûa ya.

[Toya (Apah) mempunyai sifat rasa, rupa, aroma, dan 
sentuhan. Karakternya cair dan mengalir, seperti darah, air 
kemih, dan keringat. Itulah utamanya, Sang Hyang Àtmà 
perbawanya. (Itu) sebagai manifestasinya. Ia sangat utama].

7.
tri guóan tejasah wetti, uûóam swawaróna lakûaóam,
trêûóa krodhani pùrwwañca, úarìra jyotir uttamam.

ikang teja, tiga guóanya, rùpa, panas, tis, mana lakûaóanya, 
trêûóa mwang krodha pùrwwakanya, ya tejaning úarìra, 
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uttama ya.

[Teja (Agni) mengandung tiga sifat: rupa, panas, dan dingin. 
Ciri-cirinya ialah kesombongan, keterikatan, dan marah. 
Itulah utamanya. Itu yang menjadi sinar pada diri. Itu sangat 
utama].

8.
dwi matro bàyur ewantam, sparúa úabdahasya laksanam,

pràóo jiwàkmako nityam, ceta sarwwa úariranam.
nyang bàyu rwa guóanya, sparúa úabda, ya cañcala, ulah 
pinaka lakûaóanya, urip pinaka swabhàwanya, nitya kàla 
hananya, ya pinaka citta ning úarìra.

[Bàyu mengandung dua sifat: sentuhan dan suara. Ia selalu 
bergerak. Wujud nyatanya ialah perbuatan. Mempunyai 
sifat hidup. Keadaannya kekal dan merupakan cita pada 
tubuh].

9.
wiyat eka gunañcewa, úarìre supratiûþitam,

sotayoh wayorodhyance, nasikadyah wyawaûþhitah.
nyang akàúa, tunggal guóanya, úabda, umungguh ri lyang 
ing awakta kabeh, lyang ing hirung adinya.

[Àkàúa satu sifatnya: suara. Bertempat pada semua lubang 
yang ada pada seluruh tubuhmu, terutama lubang hidung].

10.
ubhayàtmya mano wira, sangkalpa tat prati prati,

sakalam sandhyate pùrwwam, niûkalan tad anàntaram.
ewa matìndriyam param, manah úùnya wwinasyati.

nyan wuwusaknàdhika, ikang manah rwa wyàparanya, ya 
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manangkalpa ring sarwwa waûþu, ndya ta nihan, ikang ràt 
sakala sinadhyannya pùrwwaka, i wêkasan nirmmala 
amnganya, nàhan ikang sàndhinindriya kabeh, ikang pañca 
mahàbhuta mwang manah, ya sàndhìndriya, nga, ri denyan 
kàraóa ning indriya, nàhan matangyan sinangguh indriya, 
kunang ikang manah nirwikalpa ring sarwwa waûþu, ri 
kàlaning úùnya ikà.

[Begini sebabnya dikatakan utama. Manah itu mempunyai 
sifat kemenduaan. Ia memberikan hasrat/keinginan pada 
semua makhluk hidup. Sesungguhnya begini. Masyarakat 
dunia pada umumnya, hal yang lahiriahlah yang terlebih 
dahulu diutamakan. Sesudah itu barulah kesucian itu yang 
dipikir-pikirnya. Begitulah perpaduan dari seluruh indera. 
Pañca Mahàbhuta dan Manah itu disebut sàndhinindriya. 
Karena ia sebagai penyebab adanya indera. Oleh karena itu 
disebut indrya. Adapun Manah tidak bimbang pada segala 
makhluk hidup, manakala ia dalam keadaan sunyi].

11.
dhyayet mano mahàúùnyam, úiwang kewalyam acyutam,

manah akàúaóam bhutam, neràtmyanti waset sadà.
mangkana pwa ya, angên-angên sang paóðita têkang pada 
úùnya, ya úiwa, nga, ya kewalya, nga, tar pakahilang, 
sinakalàken dening manah ya wêkasan, huwus pwa sira 
màngên-angên ikang pada úùnya, unggwanira tekang 
kaniràtmyan sadàkàla.

[Demikian halnya. Dipikir-pikirkanlah oleh sang pendeta 
Úùnya Pada itu. Bahwa itulah yang disebut Úiwa. Itu pula 
yang disebut Kewalya. (Itu adalah Alam) tanpa akhir. Itulah 
yang kemudian diwujudnyatakan dengan pikiran. Sesudah 
selesai beliau memikir-mikirkan Úùnya Pada itu. (Lalu di 
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situlah) tempat beliau melakukan pengosongan jiwa setiap 
saat].

12.
kodi cittam pracantasyat, úùnyam atyanta niûkalam,

bhuyastu kilwiúe newa, pratyakûah úùnya yang smaret.
ikang pada úùnya, atyanta niûkalanya, malilang towi, tatan 
kapangguh ya sangka pisanya, maka nimittà kwehning 
pàpanya, mangkana pwa ya, angên-angênên sang paóðita, 
pratyakûaknang wiûayanya.

[Úùnya Pada itu sangatlah gaibnya. Sungguh terang 
benderang. Sama sekali tidak dapat ditemukan asal-usul 
Ada-Nya, oleh (orang yang) banyak dosanya. Demikianlah 
prihal-Nya. Itu direnungan-renungkan oleh sang pendeta. 
Perhatikanlah (dengan teliti) objeknya].

13.
antastha mapi bhuyiûþah, drêûþa yanteûu dhàrayet.

Angên-angênênira pwa ya, katon tikang jyoti hane dalêm 
de nira, raya sthàli, nga, katon pwa ya, dhàraóanira ta ya, 
maka nimitta dening yatna nira.

[Dipikir-pikirkannya hal Itu. Tampaklah itu sinar ada di 
dalam (batin) oleh beliau. Raya Sthàli namanya. Tampaklah 
Itu. Dikonsentrasikannya Itu dengan penuh perhatian oleh 
beliau].

14.
manuúca paramanuúca, nistàptakanaka prabhàm,

teûàntu sakalam bhutam, jyotih sùryya sama prabhàm.
kunang ikang jyoti, kadi màs inapi, sama tejanya làwan 
aditya sewu, ya ta sinakalakên dening para manu kabeh.
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[Adapun sinar itu seperti emas yang baru dibersihkan. 
Sinarnya sama dengan sinar seribu matahari. Itulah yang 
diwujudnyatakan oleh para leluhur suci semua].

15.
hrêdayànta samupekûa, tamo bhuliyate punah,
diwya jyotir anandeûu, aûþànggulih úirontare.

ikang tamah hana ya ri hati, wêkasan lìna ta ya ring para 
manuh, mangkana pwa ya, saha teja ning diwya jyoti ring 
awak, wwalung angguûþa pramàóanya ring antara ning 
úirah.

[Sifat lembam (tamah) itu ada di dalam hati. Kemudian 
lenyaplah itu dalam diri semua orang suci. Demikian 
keadaannya, bersama-sama dengan sinar yang utama di 
dalam tubuh. Ukurannya delapan ibu jari di antara kepala].

16.
tathà úùnyeûu neratmyam, paúyà durddhawantu lakûaóam,

sadà niûkala macyutam, tacchiwanàûþa nispadam.
mangkana pwa ya, tinon sang paóðita, ikang kadadin tar 
pàwak, ngkàna ring jyoti, lwirnya, úùnya lakûaóa sang 
hyang aûþaúiwa, mangkin mindhuhur, hana ta pada niûkala, 
nga, yàtyanta pada ika, atiúaya lilangnya, tan hana kahyun 
i riya.

[Demikianlah Itu dilihat oleh sang pendeta. Itu perwujudan 
dari yang tidak berwujud, di sana dalam sinar. Prihalnya, 
Sunyi itulah ciri dari Sang Hyang Aûþaúiwa. Semakin ke 
atas (semakin Sunyi). Ada yang disebut Niûkala Pada yang 
disebut juga Atyanta Pada. Luar biasa alam itu. Sangat 
terang benderang. Di sana tidak ada pikiran].
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17.
sah úùnya nirmmalam paúyet, manaúa wita karmmaóa,

sarwwàngge nirmmalam úuddham, akàúepica nirmmalam.
nahan ta lwir nikang padàtiúaya, úùnya nirmmala, ta ya 
wêkasan ing awakta kabeh, ring akàúa towi nirmmala, ta 
ya katon denira, maka kàraóa manah nira langgêng tar 
byàpara ring len.

[Begitulah keadaan alam yang luar biasa itu. Sunyi tanpa 
noda. Itu semua pada akhirnya (ditemukan) dalam dirimu 
semua. Pun di angkasa (Ia) tanpa noda. Itulah yang dilihat 
oleh beliau, oleh karena pikiran beliau teguh, tidak 
bercabang kepada yang lain].

18.
antah sarwweûu bhuteûu, påthiwyan teja bàyuwah,

tiryyag urddhwam adhasthañca, daúeûu dikwidik suca.
lwir nikang pada, tumpang mindhuhur, mingsor, ya katon 
dening kang pañca mahàbhuta kabeh, ri dalêm påthiwì, 
apah, teja, bàyu, akàúa, lwirnya, mwang ring dikwidik.

[Prihal alam itu bertingkat ke atas dan ke bawah. Itu terlihat 
oleh karena semua (berasal dari) pañca Mahàbhuta, di 
dalam Påthiwi, Apah, Teja, Bàyu, dan Àkàúa, pun juga 
(dilihat) di segala penjuru].

19.
yàtra yatrà samu dikûya, tatrà tatre walalabhyate,

manah tyaktam sama gamyah, tat úuddham ati nispriham.
katon pwa ya ngkàna kabeh denira, pinangguh nira tekang 
manah atyanta úuddha ya, pisaningu kêna ring hyun.

[Tampak oleh beliau semuan itu di sana. Ditemukannya itu 
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dengan pikiran yang sangat suci. Pasti tidak ditemukan 
dengan keinginan].

20.
samàdheh bhawàdhikàra, parama padañ jayate,
antàdi sthatathà jatah, nirànanta wwilambhiset.

nihan wuwusakna ri kitang wìra, ikang samàdhi, akàra 
yoga ikà, ong ang namah, ikang samàdhi ukàra, ong ung 
namah. ikang ananta widhi, makara yoga ika, ong mang 
namah, kunang ikang niràntara samàdhi, ongkàra yoga 
ika, ong ong namah, nyàsaknanira ta sang yatìndra.

[Begini penjelasan-Ku kepadamu, hai pemberani. Itu 
dimeditasikan dengan memusatkan yoga aksara A: Ong 
Ang namah. (Atau) kontemplasi pada aksara U: Ong Ung 
namah. Itu disebut Samàdhi Anantawidhi. Yoga aksara M 
itu (adalah) Ong Mang namah. Adapun yang disebut 
Niràntara Samàdhi adalah pemusatan pikiran pada aksara 
Ong: Ong Ong namah. Biasakanlah (yoga) itu olehmu, hai 
sang raja pendeta].

21.
tattwa nirbbàóam adhikyam, nirbbàóam paramam padam,

manoni papa nirbbàóam, daúendriyan tathàkyatam.
wêkasan pwa ya ta, hana ta kamokûan atiúaya wiúeûa, 
antukanira ta sang yogiúwara, têka tang manah nirbbàóa, 
an mangkana hilang tekang manah, làwan indriyanira màri 
mamikalpa.

[Akhir dari pada itu, adalah Kamokûan yang luar biasa 
unggulnya. Dapat dicapai oleh orang yang sempurna 
yoganya, (yakni manakala telah) mampu mendiamkan 
pikiran. Dengan demikian, hilanglah pikiran itu, demikian 
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juga indera beliau berhenti mengganggu]. 

22.
sarwwe úwaryya úùnyam idam, 
úuddham parama nirmmalam,

sarwwa bhàwam awakàúam, påthiwim wasa lilawet.
màri pwa mamikalpa, úuddha ta ya, wiúeûa lilangnya, 
tininggalkên dening guóani keúwaryyan, kunang ikang dadi 
kabeh, hana ya ring akàúa, ring lêmah, ring apah.

[Berhentilah menghayal, maka sucilah ia. Sangat unggul 
kecemerlangannya, karena telah ditinggalkan oleh sifat 
kesaktiannya. Adapun semua makhluk hidup itu ada di 
angkasa, ada di darat, dan di air].

23.
bàhni bàywoh sthà diwyesu, sarwwajñah yàti sarwwatah,

adekam úùnya udiksya, nitya kàrmmàni dhàrayet.
kinawruhan sang paóðita, sakweh nikang bhawa munggw 
ing bàhni, mwang bàyu diwya ya, katon tekang pada denira, 
dhinàraóanira ta ring manah nitya kàla.

[Diketahuilah oleh sang pendeta, semua wujud yang ada 
pada api dan udara, karena itu sangat mulia. Terlihatlah 
alam itu oleh beliau, maka dikonsentrasikannya itu terus-
menerus dalam pikiran].

24.
jñàna nirjano janopi, drêûþis sabhepi úùnyake,

mano wibhranta sangkalpam, wedenàwàúa nityasah.
tinonira ikang pada wiúeûa, yan ing sabha, yan ing úùnya, 
pinaran ta ya, katon tekang manah malilang, ri têpêtnya 
ring úùnya, maka nimitta ng jñàna wiúeûa.
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[Dilihatnya alam yang unggul itu, baik di luar maupun di 
dalam Sunyi. Itu terus ditujunya. Maka tampaklah dalam 
pikiran yang terang ketika pikirannya telah fokus pada 
Sunyi, dengan sarana pengetahuan batin yang unggul].

25.
úùnyam acyutan prawiúyà, tat sarwwantu winàsyati,

bràhmà wiûóu mahàdewam, úiwa úangkaram aûþakam.
pinangguh nira tang pada úùnya, tar pakahilangan ya, 
hilang tang dewata kabeh, winawa ring úùnya, ndya ta 
lwirnya nihan, bràhmà wiûóu mahàdewa, aûþa úiwa mwang 
ongkàra.

[Dijumpainya Úùnya Pada yang tanpa akhir itu. Semua 
dewa itu lebur dibawa ke dalam Úùnya (Pada) Yang 
manakah itu. Inilah: Bràhmà, Wiûóu, Mahàdewa, Aûþa 
Úiwa, dan Ongkara]. 

26.
tad ariûþamàyà drêûþih, úùnya pràóa wiúeûayet,

úùnya drêûþo hàt sarwwam, manoyatnani weúayet.
tinonnira pwa ya ta ri sthànaning sarwwa dewa, tinamàknira 
ring úùnya, mwang ikang manah yatna, katon tan katon, 
lwirnya úùnya, taya, ya tinamàknira waneh.

[Dilihat oleh beliau mereka itu di istana segala dewa. 
Disublimasinya (mereka) ke dalam Úùnya (Pada), dan itu 
(dilakukan dengan) pikiran waspada. Terlihat tak terlihat, 
prihalnya Úùnya (Pada itu), kosong. Itu yang lain (juga) 
disublimasinya (dalam Úunya Pada)].

27.
jñànam wasatam úùnyàntam, mano nityam awedanam,
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sambhrantam wàpyasam bhrantam, 
manah úùnyas samàrpitah.

ikang manah làwan jñàna, nityasa sêdêng niràmet, hilang 
ring úùnya, mwang wikalpa làwan nirwikalpa, tamàkna ya 
ring úùnya.

[Pikiran dan batin suci itu selalu beliau diusahakan agar 
lenyap ke dalam Úùnya. Juga keragu-raguan dan 
ketidakraguan itu disublimasi ke dalam Úùnya].

28.
paúcat mokûa padan dewat, patra bhranta iwanile,

swayaryyathà drawan dehe, 
swayam úuddham swayam bhawet.

wêkasan pwa ya mokûa ikang manah, kadi rondhon 
maputran tinut ning angin, mangkana tang pada swayam 
ring awak, swayam yan úuddha, swayam yàdi.

[Akhirnya pikiran itu Mokûa, seperti dedauan yang berputar-
putar ditiup angin. Demikianlah alam diri sendiri itu dalam 
tubuh dengan sendirinya úuci. (Suci) semuanya dengan 
sendirinya].

29.
swayam utpattir akàúe, swayam indra dhanuú úucih,

bhùr bhuwah swah mahàjanah, 
tapas atyanta durdhwàkam.

sarwwam bhoktam paramúùnyam,
nirbbàóam paramam-brajet.

ikang pada swayam, ya wêtu ring akàúa, kadi wangkawa, 
ya úuci ika, bhùh loka, bhuwah loka, swah loka, mahà loka, 
jana loka, tapo loka, satya loka, hana ta loka i ruhur ika, 
ikà tang loka kabeh, ya ta kahaliwatan de sang yogiúwara, 
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i wêkasan pinangguh nira tang nirbbàóa pada, lwirnya 
úùnya wiúeûa ya.

[Alam itu sendiri, ke luar dari angkasa, seperti pelangi, ia 
itu suci. Bhuh Loka, Bhuwah Loka, Swah Loka, Maha 
Loka, Jana Loka, Tapa Loka, dan Satya Loka. Ada lagi 
alam di atas itu. Itulah semua alam yang dilewati oleh orang 
yang sempurna yoganya. Kemudian ditemukan olehnya 
Nirbàóa Pada itu, keberadaannya Sunyi yang absolut].

30.
wikàrañcewa wiûayeh, ûodaúeti krêpterapi,

dhakûam duskrêta pùrwwakeh, 
úuddham úùnya atah manah.

ikang manah wulangun, maka nimitta wiûayan ikang ûodaúa 
wikàra, magawe ala pùrwwaka, làwan kawidagdhan, 
yadyapi mangkana, úuddha ta ya mantuk ring sùnya 
hamnganya.

[Pikiran yang terpesona itu disebabkan oleh pengaruh enam 
belas keinginan yang berubah-ubah, karena dahulu (suka) 
berbuat buruk dan gemar kedigjayaan. Meski pun demikian, 
ia (dapat menjadi) suci dan akhirnya kembali ke dalam 
Úùnya (Pada)].

31.
bràhmà hatyàdi yatpaðam, kàmàdi kleúa sang yaman,
prêthwyàdika tatwantah, bhuwanan nirbbànammahàt.

ikang pàpa bràhmà hatya pinakàdinya, katêmwan ikang 
kleúa, kàma pinakàdinya, ikang tattwa kabeh, påthiwì 
pinakàdinya, ikang sapta bhuwana, bhùh loka pinakàdinya, 
hilang ya dening nirbbàóa tattwa yan inulahakên wêkasan.
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[Dosa terbesar itu adalah membunuh orang bijak 
(bràhmàna). Ditemuinya penderitaan itu, nafsu itulah 
penyebab utamanya. Dari semua hakikat, Påthiwi-lah 
sebagai yang terutama. (Dari) Úapta Bhuwana itu, Bhuh 
Loka-lah yang terutama. Dan itu lenyap oleh Nirbàóa 
Tattwa, jika diusahakan (terus-menerus sampai) akhir].

32.
sarwwa tattwam aúeûana, yàdi úùnya padam manah,

úùnya twa manasi pràpte, swayam úuddhàti nirmmalam.
yadi mangkana, ikang tattwa kabeh, hilangakna sahananya, 
hilang pwa ya, mulih ta ya ring úùnya pada, atiwimala 
kàwakanya, i sêdhêng ikang manah mulih úùnya.

[Meskipun demikian, semua hakikat itu, hendaknya 
dihilangkan semua. Setelah hilang, kembalilah beliau ke 
Úùnya Pada. Wujudnya sangat suci, ketika pikiran itu 
kembali ke Úùnya (Pada)].

33.
swabuddhi sadwasa buddhih, asadbuddhis tathàparam,
nesad buddhih karanàntam, newasad buddhir aúrawam.

ikang sad buddhi, hana ya, aghora wìjanya, ong ang namah, 
ikang wasad buddhi, hana ta ya, gayatri wìjanya, ong tang 
namah, ikang awasad buddhi, tan hana ya, weûóawa 
wìjanya, ong sang namah, ikang nesad buddhi, tan hana 
ya, rodrikà wìjanya, ong bang namah, ikang newasad 
buddhi, hana ya, tan hilang, tan hili, bràhmì wìjanya, ong 
ing namah.

[Sad Buddhi itu, ia ada. Inti mantranya Aghora, Ong Ang 
namah. Wasad Buddhi itu, ia ada. Inti mantranya Gayatri, 
Ong Tang namah. Awasad Buddhi itu, ia tidak ada. Inti 
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mantranya Weûóawa, Ong Sang namah. Nesad Buddhi itu, 
ia tidak ada. Inti mantranya Rodrika, Ong Bang namah. 
Newesad Buddhi itu, ia ada, tidak hilang, tidak mengalir. 
Inti mantranya Bràhmi, Ong Ing namah].

34.
pañca padam adhikyantam, 

param sarwwa padam smrêtam,
tad aswapaðam ongkàram, mano nirbbàna kañcucih.

nàhan tekang pada lima, wiúeûa ya, kunêng ikang pada 
kabeh, katuturana ya, mangkanang kanirbbànan ikang 
manah yan úuci, ya ongkàra, nga, unggwan sang hyang 
aûþaúiwa.

[Demikian lima alam itu. Ia unggul. Adapun seluruh alam 
itu, sadarilah. Demikian pikiran Kanirbàóan itu, yaitu jika 
pikiran suci. Ia disebut Ongkàra, tempat bersemayamnya 
Sang Hyang Aûþaúiwa].

35.
sad buddhih jagram ityaktam, sadàsat swapnam ucyate,

asat susuptàsyam, newasat tùryya sangjñikam.
ikang sat buddhi, ya jagra pada, haywàgya winarahakên 
sang paóðita, aghora wìjanya, ong ang namah, ikang 
sàdasat buddhi ya swapna pada, gàyatrì wìjanya, ong tang 
namah, ikang asad buddhi, ya susupta pada, weûóawi 
wìjanya, ong sang namah, ikang nesad buddhi, ya ta turyya 
pada, rodrì wìjanya, ong bang namah. 
newasaddhi parambràhmà, ongkàram úùnya nirmmalam.
ikang newasad buddhi, yan parambràhmà, bràhmì wìjanya, 
ong ing namah, ikang ongkàra yang úùnya, tar pakahilangan.

[Sat Buddhi itu adalah Jàgra Pada. Janganlah hal itu segera 
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diajarkan sang pendeta. Inti mantranya Aghora, Ong Ang 
namah. Sàdasat Buddhi itu adalah Swapna Pada. Inti 
mantranya Gayatri, Ong Tang namah. Asad buddhi itu 
adalah Supta Pada. Inti mantranya Wiûóawi, Ong Sang 
namah. Nesad buddhi itu adalah Turya Pada. Inti mantranya 
Rodri, Ong Bang namah. Newasad Buddhi itu adalah 
Parambràhmà, Inti mantranya Bràhmi, Ong Ing namah. 
Ongkàra itu ialah Úùnya, tidak mengalami kehilangan].

36.
nirbbàóam paramam dhyàtwam, 
sangúuddham pada mapnuyat,

yadi suptan niruddhopi, narah wedana wetasah.
kunang de sang paóðita, inangên-angên ira tang 
kanirbbàóan, wiúeûa ya têlas mangkana, kapangguh ta 
kaúuddhan ikang ràt kabeh, apan ikang wwang, yadyastun 
aturùha, katutupana den ikang wigraha, humiðêpa lara 
cetananya.

[Oleh karena itu, sang pendeta harus selalu memusatkan 
pikiran kepada alam Kanirbanan yang unggul itu. Setelah 
demikian tercapailah kesucian seluruh dunia. (Berbeda 
beliau dengan) manusia (umumnya), meskipun (mereka) 
dalam keadaan tidur, tetap diselubungi oleh siksaan, 
kesadarannya selalu menderita].

37.
apagrahyan narah sarwwe, wilambhà srupateksanam,
sambre tàswo wipat tulyah, bhakûang kuru kurayate.

kepwan atah twas nikàng wwang kabeh, dening kingkingnya, 
an gumêgö luh ri matanya, wulangun ya mahosan, 
mangkana paðanya, kumulutuk kadi sulapit ing kuda.
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[Pikiran manusia penuh dengan kesulitan. Karena sedihnya 
mereka menahan air matanya, bingung memeras tenaga. 
Demikianlah persamaannya, bergerincing seperti sulapit 
kuda].

38.
na paúyet sarwwa duhkenà, paúyecchiwam idam param,

atyuûói sùrrya wimbetu drêûþasyasca saneh.
ikang mangkana, katon sakweh ning duhka, kunang 
wulatanira bhaþàra úiwa, sira tar kêneng sangsàra, wiúeûa 
sira, huwus pwa sira màngên bhaþàra, wulatanireka 
maóðala sang hyang aditya sêðêng mapanas, halon alon 
atah deniràr wulat.

[Orang yang demikian tampak penuh penderitaan. Tetapi 
bagi yang dapat melihat Bhaþàra Úiwa, mereka tak terkena 
sengsara. Beliau menjadi unggul. Setelah selesai 
memusatkan pikiran kepada Bhaþàra, maka tampaklah 
olehnya wilayah Sang Hyang Surya dalam keadaan panas. 
Ditatapnya oleh beliau dengan perlahan-lahan].

39.
yadi taptah janah kleúa, úùnya padam sanaih-sanaih,

wede nawyàwi sambrêtah, dehimùrti sawidhyàte.
yapyapi sira kasakitana tuwi dening lara, ikang úùnya pada 
atah wulatananira malona denira, haywa sarag, haywa 
ping wulanguna den ika, hidêp ikang atiúaya.

[Meskipun ia sungguh kesakitan oleh penderitaan, Úùnya 
Pada itu dipandang oleh beliau dengan perlahan-lahan. 
Jangan keburu nafsu. Janganlah menjadi terpesona oleh itu. 
Pikiran itu sangat luar biasa].
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40.
megha jalanisañ candrah, sanda suniúa nirmmalam,

ewa nirbhàóam adhikyam, úùnyam atyanta nirmmalam.
wimba nira kadi teja ning wulan, katutupan megha 
makandêl, kunang ikang kamokûan wiúeûa úùnya ya, 
atyanta lilangnya, ewam, nàhan ta lwirnya.

[Perbandingan beliau seperti sinar bulan yang tertutup 
gumpalan awan. Kamokûan itu adalah Sunyi yang unggul, 
sangat cemerlang. Demikian persamaannya].

41.
swàtmà bhutàtmàn ogatwa, ta dewamadi gacchati,

paúcadwàpi yatha wìra, úùnya sàniddhyam acyutam.
apan ikang sinangguh úarìra, sang hyang àtmà ya wêkas 
nika, mangkana pwa ya, mantuk ta ya rikang pada winuwus 
ngùni, têka tuwi sang hyang àtmà ring pada umungguh ta 
sira ring úùnya, tar pakahilangan.

[Sebab itu yang disebut jasmani, Sang Hyang Àtmà adalah 
intinya. Demikian pula halnya, bila jiwa itu kembali kepada 
alam yang disebutkan di sebelumnya. Sang Hyang Àtmà 
sungguh tiba di alam itu. Bertempat tinggallah Ia di Úùnya 
(Pada), tanpa kehilangan].

42.
sarwwe swaryya guóopetah, ayutàditya tejasa,
jñàne nànàsyat ilìye, úarìra taptam ratri wàt.

i sêdêng sang hyang àtmà an luput sangkeng úarìra, 
pinangguh nira ta guóa ning keúwaryyan kabeh, paða sira 
làwan teja ning aditya úayuta, hilang ta pàpa nira dening 
jñàna. a, u, m, ong, nàhan tang jñàna pamisarjjana pàpa.
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[Pada saat Sang Hyang Àtmà bebas dari tubuh, dijumpailah 
olehnya semua sifat keunggulan itu, yang sama dengan 
sinar sejuta matahari. Semua penderitaannya sirna oleh 
kemantapan pengetahuan suci A, U, M, Ong. Itulah 
pengetahuan batin untuk mengakhiri penderitaan].

43.
yawàt gacchati satwàrtthe, sarwwa loke wasikrêtah,

ya testhà wicare lobe adi tattwendriyo cayah.
sang hyang àtmà hana ring loka, kadi wayang-wayangan 
sira, kinawasakên ira tekang loka kabeh, wêkasan ya keûþi. 
lwir iran pamor ing loka, pinangguh nira tang kawiúeûan, 
tiga lwirnya, utpadaka, anirodhaka, loka waúikrêta, na 
tang tiga.

[Sang Hyang Àtmà ada di alam. Beliau seperti bayang-
bayang. Dikuasailah oleh beliau semua alam. Kemudian itu 
yang diinginkan. Demikianlah halnya beliau (akhirnya) 
menyatu dalam alam. Ditemulah olehnya tiga macam 
kesaktian, yaitu kemampuan memproduksi (utpadata), 
kemampuan mengendalikan (anirodhaka), dan kemampuan 
menguasai kemakmuran alam (loka wasikreta)].

44.
aneka satam sahasram, kalpam bràhmà puran tathà,

idam bràhmà padam prapyam, bràhmà mantrajña giyate.
pinangguh nira pwekang tiga, pirang atus iwu kalpa lawas 
ira hana ngkà, ri huwus ira haneng bràhmà pura, têka ta 
sira ring bràhmà lokànta, nàhan tang pada inujarakênku, 
ri kawiúeûan ing wêruh bràhmà mantra.

[Ditemukannya ketiga hal itu, entah berapa ratus ribu kalpa 
lamanya beliau di sana. Setelah (sekian lama) berada di 
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Bràhmà Pura, tibalah beliau di alam Bràhmà Loka tertinggi. 
Demikianlah alam yang Aku jelaskan, tentang kesaktian 
dari pengetahuan Bràhmà Mantra].

45.
na kiñcit jñàna tat sarwwam, diwya mokûan jagat patam,

tatra nirbbàóam icchanti, nirànandam idam puram.
nda kapwa sira ngkàna, sarwwajñàna ta sira, sira ta pinaka 
ratu ning jagat kabeh, an haneng bràhmà pada, wêkasan 
pwa ya, pinangguh nira tang kamokûan, tar kêneng suka 
duhka mwang sangsara, wiúeûa ya.

[Dan prihal beliau di sana, beliaulah (yang akhirnya menjadi 
pemilik) seluruh pengetahuan suci. Beliaulah sebagai raja 
alam raya. Setelah menetap di Bràhmà Pada, akhirnya 
dicapailah Kamokûan: luput dari suka, duka, dan penderitaan. 
Ia sangat unggul].

46.
purwwam uktayati dhyatwa, tat ksanam úùnyam acaret,

ongkàra jñàna muktamam.
mangkana krama sang hyang àtmà, matangyan deha sang 
wiku, hangên-angênên ira juga sang hyang Praóawa, têlas 
winarahakên purwwaka, haywa sowe, mantuk ta sira ring 
pada úùnya, kadi kilat rùpa nira, an hana hilang, kapangguh 
tang suka nirbbàóa de nira.

[Begitulah keadaan Sang Hyang Àtmà. Oleh karenanya, 
bagi sang pendeta, patutlah selalu memikirkan Sang Hyang 
Praóawa, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Tidak 
berselang lama, beliau akan kembali ke Úùnya Pada. 
Rupanya seperti petir, begitu tampak lenyap. Dicapailah 
suka Nirwana itu olehnya].
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47
praúanta dìpawat úuddham, úuddham indra dhanur yathà,

anàntaraye bàyuh, nirbbàóam bhuta pindhanà.
lwir ing kanirbbàóan, kadi hurub ning dipa úuddha, kadi 
wangkawa úuddha lwirnya, ya pamióða ning pañca 
mahàbhuta, yan têkaning wighna makweh.

[Keadaan Kanirbanan itu seperti lampu yang bening, 
seperti pelangi yang bersih. Prihal (sebaliknya, manakala 
Sang Hyang Àtmà) menjadi berpenampilan dari Pañca 
Mahàbhuta, bila terkena banyak noda].

48.
sukan dewa úariresmin, nirbbàóam sulabhàcaret,

ta nidham bràhmà ràhasyam, adi màdhyà waúànakam.
prawàkûyam yadhu nà wìra, niúúeûante mahàtmanà.

apan ikang kadadin, dewa úarìra meman ya, ikang 
kamokûan memana ta ya, ya ta pinangguh de sang paóðita, 
ika tang jñàna mangkana karàhasyaning janma ika, ya ta 
winarahakênku, ring adi màdhyanya, mwang awaúananya, 
niúúesa denku mawarah i ri kita apan wiúeûa ya, mangkana 
ng wuwusangkwe ri kita wìra.

[Sebab kelahiran itu, sesungguhnya berbadan dewa yang 
harus disayangi. Pembebasan absolut itu hendaknya 
dirindukan. Itu akan dijumpai oleh sang pendeta. 
Pengetahuan suci seperti itu, merupakan rahasia hidup. 
Itulah yang Kujelaskan mulai dari awal, pada 
pertengahannya, dan akibat akhirnya. Tanpa sisa oleh-Ku 
menjelaskan kepadamu, karena ia sangat unggul. Begitulah 
ajaran-Ku kepadamu, hai pahlawan].
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49.
rahasyama tulam pityà, úuddha dhàna jitendriyah,

dharmàtmàkyanta mànasah, guru bhakti sadà sadà.
ikang ràhasya wiúeûa ya, ya ta hinumên sang paóðita, 
matangyan deyan ing úiûya, úuddha ta ya, satata tumùtakna 
swadharma ning guru, maglêma ta ya mabrata, bhakti ta 
ya maguru, mangkana krama ning úiûya, hawya tan úuúrùûa 
ring guru, tan wahana de sang guru ikang wwang tan guru 
bhakti.

[(Ajaran) yang rahasia itu sangat utama. Itulah yang 
diminum sang pendeta. Oleh karenanya, itu juga yang harus 
diusahakan oleh siswa. Sucilah ia. Selalulah mengikuti 
kewajiban guru. Tekunlah menjalankan brata. Hormatlah 
kepada guru. Demikian perilaku sebagai siswa. Jangan 
sampai tidak patuh kepada guru. Sang guru tidak akan 
memberikan ajaran rahasia kepada siswa yang tidak hormat 
kepada guru].

50.
nà deham weda úàstrajña, nà angkàrà yam adire,
nà brate nirdhane nise, nà pakramà pawadhike.

yan úiûya tar wruh ing weda úàstra, tan wehananira ya, yan 
úiûya ahangkàra mana ring guru, tar wehênira, yan úiûya 
bwat mawêrê twak langgêng wêrê wêrên tan wehên ika, 
yan úiûya tan gumgö brata, tan wehên ya, yan úiûya kasyasih, 
tar wehênira ya, muwah yan niccha ya tar wehênira, yan 
úiûya niskrama tan wehên ika, yan úiûya bwat mangupêt ri 
guru, tan wehênira ya.

[Jika siswa tidak paham tentang ajaran Weda, beliau tidak 
akan memberikannya. Jika murid memelas-melas dan 
berani kepada guru, beliau tidak memberikannya. Jika 
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siswa gemar minum nira, selalu mabuk, beliau tidak 
memberikan itu. Jika siswa tidak berpegang pada brata, 
beliau tidak memberikan itu. Jika siswa memelas-melas, 
beliau tidak memberikan itu. Jika siswa berwatak rendah, 
beliau tidak memberikan itu. Jika siswa tidak bertata krama, 
(beliau) tidak memberikan itu. Jika murid gemar mencerca 
guru, beliau tidak memberikan itu].

51.
guru suúrùsa dharmeûþe, guru bhakti paràyane,
gurùpàdàya pùjàrthe, satye dàtàwyam icchati.

ring úiûya guru suúrùsa, mwang mahyun ing dharmma 
ràhasya warah sang guru, úanta citta subhakti maka don 
kapùjàn ing pada sang guru, úiûya nitya gumawayakên i 
swakaryya sang guru, mahyun i kagawayan ing tapa, ikang 
úiûya mangkana kramanya, mahyuna ta sang guru, 
màjarakna ikang dharmma rahasya.

[Siswa hendaknya taat kepada guru dan menginginkan 
ajaran dharma rahasia úabda guru. Berpikir tenang, hormat 
kepada guru adalah tujuan pemujaan kepada guru. Siswa 
hendaknya selalu mengerjakan kerja diri sang guru. 
Bertekad melaksanakan tapa. Siswa yang demikian tata 
kramanya, barulah hendaknya sang guru mengajarankan 
rahasia dharma].

52.
idam úastram màyà proktam, rahasyam paramañcubham,

bhuwanasya úarìrasya, yojñàtwasa úiwam brajet.
ikà tang úàstra winarahakênku, wiúesa ya, rahayu têmên 
ya, pinaka rahasyaning bhuwana làwan úarìra, ya ta 
kawruhana de sang wiku, ikà ta wruh ring úàstra ngaranya, 
niyatanya mantuk ring pada bhaþàra, an pawarah sang 
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muni bhàrggawa, làwan sang rêûi siddhamuni paða 
mangaji ring bhaþàra.

iti bhuwana koúa nàma úàstram,
bràhmà rahasyaý pañcamah paþalah.

[Itulah pengetahuan suci yang Aku jelaskan. Itu (ajaran) 
sangat utama. Sungguh sangat baik. Merupakan rahasia 
dari jagatraya dan diri. Itu patut diketahui oleh sang pendeta. 
Itulah yang disebut mengetahui suci, yang oleh karena itu, 
(sang pendeta) kembali ke alam Bhaþàra. Demikianlah 
ajaran Sang Muni Bhàrgawa dan Pendeta Siddhamuni 
bersama-sama belajar kepada Bhaþàra].

[Ini ajaran suci Bhuwana Koúa 
Ajaran Bràhmà Rahasia, Bab Lima].
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Iti Jñàna Siddhànta, Pratamah Patalaá
[Ini Pengetahuan Keberhasilan Akhir, Bab 

Pertama (Bab vI)]

1.
ong gireúwaryya ya namah

hetu ning sinanggah matuhà, haywa tan prayatna rikeng 
siddhànta úàstra, rapwan tan kapàtaka.

kimpunah janma mohaúca, nà jñànah nà kreto dhanah,
na silo na wayaûþapah.

nguni nguni tekang wwang moha, tan pajñàna, tan úila, tan 
gumawayakên dhàna, tan ing wayah, tan ing tapa, haywa 
rakwa tan panêmwang pàpa.

[Sebabnya orang disebut tua, jangan kurang waspada 
kepada ajaran suci Siddhànta, supaya tidak berdosa. 
Terlebih-lebih itu orang yang bingung, tanpa ilmu 
pengetahuan suci, tidak bermoral, tidak beramal sedekah, 
tidak berpengalaman, tidak melakukan tapa. Janganlah 
demikian, agar tidak menemukan papa].

2.
tena jñàne naheskànda, wrêddha wrêddha tara smrêtah,

na dìrggha nàúubhih keúa, na úwetah rùpa jàtibhih.
sangsiptan ika sang widhwan, saprayatna ring sang hyang 
siddhànta jñàna sira, sira ta matuha têmên, apan matuha 
dening jñàna nira, mangkanànaku sang kumara, tan ikang 
madawa kumisnya tan ikang atiúaya tuhanya, tan ikang 
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madawa rambutnya, tan ikang maparas alêngis keúanya, 
tan ikang wwang aruhur jàtinya, ikang matuha, nga.

[Kesimpulannya, itu sang pendeta, beliau adalah orang 
yang memahami ajaran suci Siddhànta. Beliau itulah yang 
sesungguhnya tua. Sebab beliau tua oleh pengetahuan 
sucinya. Demikianlah anakku Sang Kumara. Bukan itu 
yang kumisnya panjang, bukan orang yang tua renta, bukan 
itu yang berambut panjang, bukan itu yang rambutnya di 
gundul bersih, bukan karena keturunan bangsawan itu yang 
disebutkan tua].

3.
sarwwa úàstram adhiyita, tyajanti jñànam uttamam,

jñàna wyàpi na windeta, aho màyà wimohitah.
hana sira sadhaka mangaji sarwwa úàstra, ika sang hyang 
siddhànta uttama inaryyakênira. jñàna wyapi na cindeta. 
ikà ta sang sadhaka mangkana, tar wruh ring jñànangku 
ikà. aho màyà wimohitah. apan kawênang dening 
bañcanangku, sarwwa úàstrasya yat param. hana karih 
úàstra lêwih sangke rikang úàstra kabeh. siddhànta jñànam 
uttamam. sang hyang jñàna siddhànta sira wiûanya. aditya 
manawa loke. hana pwa wwang mangaji sang hyang 
siddhànta jñàna irikang loka. saphalan tasya jiwitam. ya ta 
saphala huripnya haneng loka ling bhaþàra mangkana pwa 
ya. ihatranca mahàdewi. ring ihatra kàla pwa ya, kapangguh 
tang suka magöng denya. paràtra úiwasam brajet. irika ng 
dlaha pwa ya, sayojya pwa sira làwan bhaþàra úiwa saduga. 
ewam etaniyuktani. ika ta hinghaning warah warahku ri 
kita bhaþàri, atyanta yukti têmên. na sandeho warànane. 
tan sangsàra ikang kumawruhi ring jñàna mangkana, 
mangkana ta kita bhaþàri, haywa sangúaya irikang warah 
warah. ewam etani sarwwani, wacanàni suputrakah. 
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mangkana ta kitànaku sang kumara haywa ta kita sangúaya 
ri warah warahku kabeh ri kita.

[Ada pendeta mengajarkan ilmu pengetahuan dengan 
melupakan ajaran suci Siddhànta. Pendeta yang demikian 
itu, tidak memgetahui ajaran-Ku, karena ia dikuasai oleh 
màyà-Ku. Disebutkan ada ajaran yang melebihi semua 
ajaran. (Itu dia) ajaran siddhànta yang paling utama. 
Apabila di dunia ini ada orang yang mendalami ajaran 
Siddhànta, maka hidupnya akan bersih, demikian sabda 
Bhaþàra.
Dalam masa hidupnya ia akan menemukan kesenangan 
yang besar olehnya. Kelak di kemudian hari, benar-benar ia 
akan menyatu dengan Sang Hyang Úiwa. Itulah penjelasan-
Ku kepadamu Bhaþàri, sangat amat benar. Orang yang 
menguasai pengetahuan demikian, ia tidak akan menderita. 
Demikian pula halnya engkau Bhaþàri, jangan ragu-ragu 
akan ajaran (Siddhànta). Demikian pula anak-Ku Sang 
Kumara, jangan engkau ragu-ragu akan seluruh ajaran yang 
telah Aku wejangkan kepadamu].

4.
ewam jñànam mahàdewi,
na prakàúati tattwawit.

kunang deya nira sang tattwawit, ike sang hyang siddhànta 
jñàna, winuwus ta bhatàri, rahasya nirà tattwa yà, tar 
warahakna ri janma kuhaka, yapwan warahaknanta sang 
hyang siddhanta jñàna, sang wênang mànùta màryyadan 
ing guru yàga. pañcapada dhanam yadi. ikang màs kalih 
sapaha, yan mangkana wehaknanira sang hyang jñàna 
siddhànta, de sang paóðita.

iti jñàna siddhànta úaûþram pratamah paþalah.
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[Adapun usaha orang yang memahir ajaran tattwa, yaitu 
ajaran suci Siddhànta, yang diajarkan oleh Bhaþàri, 
dirahasiakannya tattwa itu. Tidak diajarkan kepada orang 
jahat. Jika engkau mengajarkan ajaran suci Siddhànta, 
(ajarkanlah kepada) orang yang seturut mengikuti tata tertib 
berguru dan memberikan imbalan kepada guru berupa emas 
dua sepaha. Bila telah demikian, berikanlah ajaran suci 
Siddhànta, oleh sang pendeta]. 

[Ini ajaran suci Jñàna Siddhanta Bab Pertama].
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Iti Bhasma Mantra
[Ini Mantra Abu Suci (Bab vII)]

1.
wàhyotpatti sthiti lìnam,

sang hyang windu, yeka warahaknangkwì ri kita bhaþàri 
làwan hyang nira, bràhmà, wiûóu, ìúwara.

[Sang Hyang Windu itulah yang Aku ajarkan kepadamu, 
hai Bhaþàri, juga dewanya: Bràhmà, Wiûóu, dan Ìúwara].

2.
mano buddhir ahangkarah, utpattiúcani gadyate,
bràhmà wiûóu úiwaúcewa, utpattiúcani gadyate.

sang hyang bràhmà sira manah, sang hyang wiûóu sira 
buddhi, sang hyang úiwa sira ahangkara, nàhan ta lwir 
nira utpatti winarahakên sang paóðita.

[Sang Hyang Bràhmà adalah Manah (Pikiran), Sang Hyang 
Wiûóu adalah Buddhi (Intelegensi) dan Sang Hyang Úiwa 
adalah Ahangkara (Keakuan) Demikianlah prihalnya 
penciptaan (utpati) yang diajarkan oleh sang pendeta].

3.
buddhir ahangkaro manah, sthitir ewani gadyate,
úiwo bràhmàpi, wiûóuúca, sthitir ewani gadyate.

nihan byakta niràn sthiti, sang hyang úiwa sira buddhi, 
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sang hyang bràhmà sira ahangkàra, sang hyang wiûóu sira 
manah, nàhan ta lwiring sthiti nira.

[Begini sesungguhnya yang disebut pemeliharaan (sthiti), 
Sang Hyang Úiwa Beliau Buddhi, Sang Hyang Bràhmà 
Beliau Ahangkara, Sang Hyang Wiûóu Beliau Manah. 
Demikian pemeliharaan itu].

4.
ahangkàro mano buddhih, pralìnancàni gadyate,
bràhmà wiûóu úiwaúcewa, pralìnancani gadyate.

lwir ing pralìna nira nihan, sang hyang wiûóu sira 
ahangkara, sang hyang bràhmà sira buddhi, sang hyang 
úiwa sira manah, nàhan ta lwir niran pralìna, inajarakên 
sang paóðita.

[Keadaan peleburannya (pralìóa) adalah sebagai berikut. 
Sang Hyang Wiûóu Beliau Ahangkara, Sang Hyang Bràhmà 
Beliau Buddhi, Sang Hyang Úiwa Belaiu Manah. Demikian 
perihal peleburan itu diajarkan sang pendeta].

5.
ukàro lìyate kare, akàro lìnam makàre,

makàre lìna winduke,
nàhan ta tattwa sang hyang windu, abyantara pralìna, sang 
hyang ukàra lìna ri sang hyang akàra, sang hyang akàra 
lìna ri sang hyang makàra, sang hyang makàra lìna ring 
windu. nihan prayoga nira sang hyang utpatti sthiti pralìna, 
ung, ang, mang.

[Begitulah hakikat Sang Hyang Windu yang merupakan 
bagian dalam peleburan. Sang Hyang Ukàra lebur pada 
Sang Hyang Akàra. Sang Hyang Akàra lebur pada Sang 
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Hyang Makàra. Sang Hyang Makàra lebur pada Windu. 
Begini penyublimasian ajaran Utpati, Sthiti, Pralìna: Ung, 
Ang, Mang].

6.
ongkàram rudram ityuktam, umàswàhà tathewaca,

uswàhà bràhmà ongkàram, swàhà patni japedwuhdhah.
nihan tattwa sang hyang ongkàra, yan sang hyang rudra 
sira ongkàra, sang hyang ukàra sira umà, yan sang hyang 
bràhmà sira ongkàra, sang hyang ukàra sira swàhà, ya 
dampati, nga, kawruhana sang paóðita.

[Kini tentang Sang Hyang Ongkàra. Bila Sang Hyang Rudra 
sebagai Ongkàra, Sang Hyang Ukàra sebagai Bhaþàri Uma. 
Bila Sang Hyang Bràhmà sebagai Ongkàra, Sang Hyang 
Ukàra sebagai Sang Hyang Swàhà. Itu yang dikatakan 
pasangan suami istri, yang patut diketahui oleh pendeta].

7.
ongkàrasyà dinam purwwam, 
mantrang krêtapi sodhanam,

bhasma muûþin tathà kuryyat, úiwambhawatu mànawàh.
wruh pwa sira ing adidewa sang hyang ongkàra, gawenika 
kara úodhana rumuhun, mwang mantra nira, huwus pwa 
sira mangkana, gawayakna tang bhasma muûþi, mwang 
úiwa kàraóa.

[Apabila engkau telah mengetahui Dewa Tertinggi adalah 
Sang Hyang Ongkàra, lakukanlah penyucian tangan terlebih 
dahulu beserta dengan mantranya. Sesudah melakukan hal 
itu dilanjutkanlah membuat abu úuci (bhasma) dan 
menyiapkan semua peralatan pemujaan kepada Sang Hyang 
Úiwa].
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8.
hutàúanañca ongkàram, kaûþam bràhmàkûaran tathà,
umà jwàlam mahàdiptah, dhùma rudras tathewaca.

apa ta ginawe sang paóðita bhasma nihan, ike sang hyang 
bràhmà mantra kaharan kaywa, sang hyang ongkàra 
kaharan apuy ya, gumêsêng ikang bàyu, bhaþàri umà sira 
ta dilah ning apuy, bhaþàra rudra sira ta kaharan kukus.

[Apa yang patut dilaksanakan oleh sang pendeta di dalam 
membuat abu suci. Sang Hyang Bràhmà mantra merupakan 
kayu. Sang Hyang Ongkàra merupakan apinya yang 
membakar kayu api. Bhaþàri Uma merupakan nyala apinya, 
Bhaþàra Rudra sebagai asapnya].

9.
wìjam bràhmàksaram sarwwam, wàhnir ongkàram ewaca,

swàhànte iti ahutwa, bhasma úeûan dine-dine.
wruh pwa sang paóðita ri kagawayanira sang hyang 
bhasma, ya ta matangyan pamùjà sira ri sang hyang agni, 
sang hyang bràhmà mantra sira kaharan wìja, ya ta pamùjà 
nira sang hyang agni, sang hyang ongkàra mwang sang 
hyang swàhà, sira ta kaharan apuy ya, sira pinùja sang 
paóðita. bhasma úeûa sang hyang apuy sowe-sowe, ya ta 
bhasmakna sang paóðita.

[Sang pendeta yang menguasai cara membuat abu suci, 
itulah sebabnya beliau memuja Sang Hyang Agni. Sang 
Hyang Bràhmà mantra sebagai bija-nya dipakai sarana 
pemujaan kepada Sang Hyang Agni. Sang Hyang Ongkàra 
dan Sang Hyang Swàhà sabagai apinya. Itulah yang dipuja 
oleh sang pendeta. Kemudian Sang Hyang Agni menjadi 
abu sisa pembakaran (bhasma úeûa) itulah yang dipakai 
sebagai cilak suci (bhasma) oleh sang pendeta].
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10.
ongkàra bhasmaka wwindhyat, apo wiûóur iti smrêtah,

agnimwa bràhmà wikyàntam, 
jñàtwà mokûan nasangúayah.

ndya ta lwir sang hyang bhasma nihan, sang hyang ongkàra 
sira bhasma, sang hyang wiûóu sira wwe, sang hyang 
bràhmà siràpuy, sira ta tatan paúeûa mokûa nira.

[Bagaimana keadaan Sang Hyang Basma itu? Begini: Sang 
Hyang Ongkàra sebagai bhasma, Sang Hyang Wiûóu 
sebagai air, Sang Hyang Bràhmà sebagai api. Beliau itu 
lenyap tanpa sisa. Beliau bebas dari keterikatan (Mokûa)].

11.
bràhmà karatalam wyaktam, wiûóuh pùrwwakam ewaca,
sarwwàngguli úiwam jñeyam, muktàntam pada màpnuyat.
nyan kawruhana de sang mahyun unggwan ing bhaþàra, 
sang hyang bràhmà ring karatala, pratyaksa sira ngkàna, 
sang hyang wiûóu pùrwwa sira, sang hyang úiwa ring 
pùrwwàngguli sira, enak pwa wruh sang paóðita, ri tattwa 
sang hyang úiwa bhasma, làwan kanyàsa nira.

[Ini patut diketahui oleh orang yang ingin tahu tempat 
Bhaþàra bersemayam. Sang Hyang Bràhmà pada telapak 
tangan. Perhatikanlah Beliau di sana. Sang Hyang Wiûóu 
pada bagian depannya. Sang Hyang Úiwa pada ibu jari 
kanan. Sang pendeta harus mengetahui dengan baik hakikat 
Sang Hyang Bhasma dan semua tempat-tempatnya].

12.
úiwa bhasma samà kyantam, wedi karatalan tathà,

anggulyah samwidham proktam, loka maóðalam ewaca.
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sang hyang úiwa bhasma kawruhan sang sadhaka, irikang 
karatala wedi, ikang angguli ya samìt, tulis ning karatala 
ya padma maóðala.

[Sang Hyang Úiwa Bhasma hendaknya diketahui oleh sang 
pendeta. Telapak tangan sebagai tungku. Jari sebagai kayu 
bakarnya. Tulis telapak tangan adalah mandala bunga 
padmanya (padma maóðala)]. 

13.
pañca bhàgañcirah kuryyat, pañca matram udaharet,
pùrwwasa dakûióe basyàt, paúcimeta nyaset wudhah.

sang hyang úiwa bhasma pañca deúakna nira, mwang 
mantra unyàkna nira, sa, pur, ba, da, ta, pa. a, ut, i, ma.

[Sang Hyang Úiwa Bhasma ditempatkan di lima penjuru, 
diiringi dengan mengucapkan mantra: Sa di timur, Ba di 
selatan, Ta di barat, A di utara, dan I di tengah].

14.
uttaryyà ghorakam sthànam, 

a, u, mùrddhim ìúanam ewaca,
i, ri wunwunan, lingga mùrddhi mukam úiwam. ri lingga 
ring muka, bhaþàra úiwa, mwang ring mùrddhi, ya sthà 
payenarah, ya sad angga bhaþàra úiwa, inadiûþhàna ring 
murddhi, ngkana ta déwatà nikang dikwidik, adisthànan 
sang sadhaka, ndya ta lwirnya nihan.

[(Aksara) I pada ubun-ubun. Lingga pada wajah Bhaþàra 
Úiwa dan di kepala. Itulah enam anggota tubuh Bhaþàra 
Úiwa yang ditempatkan di kepala. Di sana pula diistanakan 
semua dewa mata angin. Bagaimana cara penempatannya 
oleh sang pendeta? Beginilah uraiannya].
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15.
purwwasyà dhìswara windyat, bràhmà dakûióa go mukam,

paúcimêtu pahàdewam, uttara weûóawam mukam.
hyang ìúwara ring pùrwwa, bràhmà ring dakûina, 
mahàdewa muka bhaþàra kulwan, hyang wiûóu muka 
bhaþàra ring uttara, nàhan ta sthànaning dewata ring 
dikwidik ika, samangkana juga bhasmakna sang sàdhaka, 
nihan waneh.

[Sang Hyang Ìúwara di timur, Sang Hyang Bràhmà di 
selatan, Sang Hyang Mahàdewa adalah wajah Beliau yang 
menghadap ke barat. Sang Hyang Wiûóu adalah wajah 
Beliau yang menghadap ke utara. Demikianlah tempat 
Bhaþàra sesuai dengan penjuru mata angin. Demikianlah 
halnya sang pendeta di dalam mempergunakan bhasma. Ini 
lagi yang lain].

16.
kakud lalàte taóþe, bahwohhrêdistu wodare,

nàbhi prêtetu tad bhasmam, pàdayor yoyet sadà.
punuk, rahi, gulù, bàhu kàlih, hati, susu kàlih, whang, 
nàbhi, walakang, suku kàlih, na tang bhinasman sang 
sàdhaka, nityasa siràr pabhasma.

[Pada tengkuk, dahi, leher, kedua bahu, hati, kedua susu, 
rahang, pusar, punggung, kedua kaki. Tempat itulah yang 
diberi bhasma oleh sang pendeta, setiap hari beliau memakai 
bhasma].

17.
bhasmanam úuddhyate sawam, tìryyàg yoni gato piwà,
trênam nityam ûþhàwara wwe, tenayantitu bhanggatah.

lanà pwa sang sàdhaka mabhasma, ya ta matangyan 
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úuddhà tàwaknira, de sang hyang bhasma, mwang ikang 
yoni tiryyak, dukut, kayu kayu, ikà ta kabeh lêpas ika de 
sang hyang bhasma.

[Setelah lama sang pendeta memakai bhasma. Itulah 
menyebabkan kesucian dirinya oleh Sang Hyang Bhasma. 
Dan juga yang lahir, berwujud binatang, rumput-rumputan, 
dan pohon-pohonan, itu semua bersih oleh Sang Hyang 
Bhasma].

18.
yena yuktah surap sarwwe, adetyàsura maóusah,

sàsiddha càraóànggatya, mokûangga cchinta bhasmanà.
nguniweh dewata kabeh, mwang detya dànawa mànusa, 
saha siddha càraóa makàdi, mwang samùhaning manuk, 
mokûa ika kabeh, denira sang hyang úiwa bhasma.

[Terlebih-lebih para dewata, detya, dànawa, manusia, serta 
mahluk setengah dewa termasuk siddha càraóa dan yang 
lainnya. Juga segala jenis burung, semua itu bebas dari papa 
oleh Sang Hyang Úiwa Bhasma].

19.
tena bhasmopajìwantam, yatnena brata dhàrinah,
jaþà walkalake puóyam, dharayan teja nityasah.

mangkana pwa kadiwyan sang hyang úiwa bhasma, ya ta 
matangyan yatna ta sang yogiúwara n gumgö brata sang 
hyang úiwa bhasma.

[Demikianlah keunggulan dari Sang Hyang Úiwa Bhasma. 
Itulah sebabnya sang yogi agung sangat tekun menjalankan 
brata Sang Hyang Úiwa Bhasma].
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20.
nityopajìwitam bhasmam, úiwa bhakti samanwitah,

sirat samudra sangyogàt, awibhàga yaúa lyate.
lanà pwa sang yogì, makopajìwana sang hyang úiwa 
bhasma, úiwa sayojya sira, sekatwa làwan bhaþàra úiwa, 
kadyàngga ning pasang yoga ning kilat mwang samudra.

[Sang yogi yang selalu menjadikan Sang Hyang Úiwa 
Bhasma sebagai pribadinya, maka beliau menunggal 
dengan Sang Hyang Úiwa. Sehakikat dengan Sang Hyang 
Úiwa, seperti pertemuan petir dengan lautan].

21.
ongkàra puruûo jñeyah, swàhà prakåti rucyake,

ongkàra wiûóur ityaktah, swàha úri loka wiúrutah.
apa matangyan sayojya sang paóðita, makopajìwana sang 
hyang úiwa bhasma, nihan sang hyang ongkàra sira puruûa, 
sang hyang swàha sira prakåti, bhaþàra wiûóu sira ongkàra, 
bhatàri úri sira swàhà, mangkana nira ring loka, kawruhana 
de sang paóðita.

[Apa yang menyebabkan sang pendeta (dapat) manunggal? 
Sebab, Sang Hyang Úiwa Bhasma sebagai kepribadinya. 
Begini, bila Sang Hyang Ongkara sebagai Puruûa, maka 
Bhaþàri Swàhà berwujud Prakåti. Bila Sang Hyang Wiûóu 
sebagai Ongkàra, maka Bhaþàri Sri sebagai Swàhà. 
Demikian Beliau di dunia. Patut diketahui oleh sang 
pendeta].

22.
bràhmà ongkàra sawitrìh, swàhà patni tathewaca.

yapwan sang hyang bràhmà pinaka ongkàra, sang hyang 
sawitrì sira swàhà, nàhan matangyan wiúeûa sang hyang 
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úiwa bhasma.

[Bila Sang Hyang Bràhmà sebagai Ongkàra, maka Sang 
Hyang Sawitri sebagai Swàhà. Itulah sebabnya Sang Hyang 
Úiwa Bhasma sangat utama].

23.
sakàro bhagawàn wiûóuh, makàro bhagawàn úiwah,
bakàro bhagawàn bràhmà, eka tattwa trayi bhawet.

nàhan matangyan wiúeûa sang hyang úiwa bhasma, sang 
hyang tri samaya hana ring bhasma, bhaþàra wiûóu sira 
sakara, bhaþàra úiwa sira makàra, bhaþàra bràhmà sira 
bakàra, na ta lwir niran tiga dadi eka.

[Begini lagi yang menyebabkan Sang Hyang Úiwa Bhasma 
dikatakan utama. Sang Hyang Tri Samaya ada pada bhasma, 
Bhaþàra Wiûóu Beliau aksara Sa, Bhaþàra Úiwa Beliau 
aksara Ma, Bhaþàra Bràhmà Beliau aksara Ba Begitulah 
keadaan yang tiga itu menjadi satu].

24.
bhakàro srêjate loke, makàro harate prajàh,

sakàro raksito loke, eka bhàwam pretak-pretak.
nihan ta byaktanya. ikang bakàra magawe jagat, ikang 
makàra mralayakên ràt, ikang sakàra rumàkûeng jagat, 
nàhan wyakti ning tunggal mapalenan.

[Jelasnya begini, aksara Ba menciptakan dunia. aksara Ma 
yang meleburnya aksara Sa yang memelihara dunia. 
Begitulah yang sejatinya tunggal menjadi berbeda].
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25.
utpatti bhagawàn bràhmà, sthiti wiûóuh tathewaca,
pralina bhagawàn rudrah, trayastre lokya sàraóah.

bhaþàra bràhmà sirotpatti, bhaþàra wiûóu sira sthiti, 
bhaþàra rudra sira pralina, nàhan tang tiga pinaka úarana 
ring loka.

[Bhaþàra Bràhmà Beliau pencipta, Bhaþàra Wiûóu Beliau 
pemelihara, dan Bhaþàra Rudra Beliau pelebur. Demikian 
yang tiga itu sebagai pelindung dunia].

26.
utpatti sthiti lìnakyam, bràhmà dyah sura úàranah,

nityà-nityeûu lokeûu, tattwa wigastu nisprêhah.
o mapa ta lwirning loka, maka kàraóa têlu ya, mangkana 
ikang ràt kabeh, lwirnya nityànitya, lanà tan lanàwaknya, 
utpatti sthiti pralìna, sang hyang bràhmà pinakàdinya, 
matangyan tan ahyun sang tattwawit irikang loka.

[O, bagaimana halnya dunia, maka bersebabkan yang tiga 
itu? Demikian pula seluruh dunia, baik yang kekal maupun 
yang tidak kekal wujudnya? Lahir, hidup, mati. Sang Hyang 
Bràhmà sebagai yang pertamanya. Oleh sebab itu, orang 
yang mengetahui ajaran hakikat tidak tertarik pada dunia 
ini].

27.
jagat pratiûþathà bràhmà, wiûóuh pàlayito bhawet,
rudra sanghàrake loke jagat, sthàwara janggamah.

sang hyang bràhmà sira magawe jagat, sang hyang wiûóu 
sira rumàkûeng prajà, bhaþàra rudra sirà mralayakên ràt, 
ikang ràt mwang sthàwara janggama, yekà pinralìóakên de 
sang hyang rudra.
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[Sang Hyang Bràhmà menciptakan dunia, Sang Hyang 
Wiûóu melindungi dunia, Sang Hyang Rudra melebur dunia 
dengan segala isinya, baik yang tidak bergerak maupun 
yang bergerak. Itu semua dilebur oleh Sang Hyang Rudra].

28.
aham mantroddharan dewi, ongkàram paramàdhikam,
urddhwamwawa sad àtmàna, widhi-widhi waràóane.

ike tang mantra bhaþàri, awak ni nghulun ika, làwan ikang 
mantra wasat, umunggw i ruhur, yeka kawruhananta 
bhaþàri.

[Mantramu itu hai Bhaþàri, itu adalah diri-Ku. Dan itu 
mantra Wasat bertempat di atas. Itu patut engkau ketahui 
Bhaþàri].

29.
yawàj jìwan naro dewi, bhasmana úuddha mùrttaye,

tàwàt deham parityaktam, bhasma koþiúca rambhatàh.
kalìngan ikang dadi wwang, yàwàt ahurip, matangyan 
awaknya, pariúuddhanya dening bhasma, mangkana ikang 
úarìra, tàwàt tininggalakên dening swajìwa, àpan ikang 
awak, mokta ya ring wêkasan, adyapi ring koþi janma, 
gumawayakna kàbhyàsan sang hyang úiwa bhasma, maran 
tan kataman pàpa, maka phala kapawitran ing awak nira.

[Jelasnya, bagi yang lahir dan hidup sebagai manusia, harus 
menyucikan dirinya dengan bhasma. Demikian tubuh itu. 
Begitu pula bila tubuh ditinggalkan oleh jiwa. Sebab 
jasmani itu pada akhirnya akan musnah. Meskipun ratusan 
ribu kali menjelma, hendaknya membiasakan diri dengan 
menerapkan Sang Hyang Bhasma, agar tidak terkena 
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sengsara dan sebagai pahala dirinya selalu suci].

30.
pumàn na pungsakaúcapi, strì mleccha úuddha yadyapi,
sah bhasma satatan dewi, jñàtwa tyakta úiwanggatah.

ikang wwang mangabhyàsa ri sang hyang úiwa bhasma, 
adyapi sàwakanya, yan lanang, yan kêdhi kuneng, yan strì, 
yan úudra, yan tuccha janma, ikà ta kabeh bhaþàri, yan 
têpêt denya kumawruhi sang hyang úiwa bhasma, ikà ta ya 
tininggalakên de sang hyang hurip úarìranya, mantuk ta ya 
ring pada bhaþàra úiwa, ikang wwang wruh tattwa ning 
bhasma.

iti bhasma mantra
sakala widhi úàstram, dwiyat paþalah.

[Orang yang terbiasa melatih diri menerapkan Sang Hyang 
Úiwa Bhasma, bagaimanapun keadaan orangnya, laki-laki, 
banci, wanita, sudra, kelahiran hina, kesemuanya itu, hai 
Bhaþàri, bila tepat olehnya mengetahui Sang Hyang Úiwa 
Bhasma, dan bila jiwanya meninggalkan jasmaninya, ia 
akan kembali alam Sang Hyang Úiwa. Begitulah orang yang 
mempunyai pengetahuan tentang hakikat bhasma]

[Demikian ajaran Bhasma Mantra,
Pengetahuan Widhi Sakala, Bab Kedua].
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Iti Jñàna Sangksepa
[Ini Simpulan Pengetahuan Kelepasan 

(Bab vIII)]

1.
dewa uwaccha,

têlas kawicaran sang hyang úiwa bhasma, inujarakênku ri 
kita bhaþarì, kunang phala ning nityàúoca, pàjaraknangkwe 
kita waneh.

[Telah selesai pembicaraan Sang Hyang Úiwa Bhasma, 
seperti yang Aku jelaskan kepadamu, hai Bhaþàri, maka 
kini pahala orang yang selalu menyucikan diri, itu hal 
lainnya yang Aku jelaskan kepadamu].

2.
patra úoca phalan dewì, sahasramwà dine-dine,

påthiwì socamwà sahasram, jalamwayutam ewaca.
ikang roódhon pinaka úoca, sewu phalanya, yan dina-dina, 
ikang påthiwì pinaka úoca, satus hiwu phalanya, ikang jala 
pinaka úoca, úayuta phalanya.

[Jika membersihkan diri dengan daun-daunan, pahalanya 
seribu. Jika membersihkan diri dengan tanah, pahalanya 
seratus ribu. Bila membersihkan diri dengan air, pahalanya 
satu juta].
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3.
bhasma úoca phalan dadyàt, sahasra koþi tat phalam,

nihan phalaning bhasma pinaka úoca, sewu koþi phalanya, 

[Jika membersihkan diri dengan bhasma, pahalanya seratus 
juta].

aprameyam jñàna úocam.
hana ta kaping liman ing úoca, anghing jñàna úoca juga 
lêwih saking úoca kabeh, ya tika aprameya phalanya, yeka 
pawarahangkw i kita bhaþàri.

[Ada lagi pembersih diri yang kelima, yaitu pembersihan 
diri dengan ilmu pengetahuan suci. Inilah penyucian yang 
paling utama di antara semua itu, karena pahalanya tak 
dihitung. Itulah yang Kuajarkan kepadamu, hai Bhaþàri].

4.
kaniûþam patra úocànam, màdhyamam påthiwin tathà,

dwabhyam úocañ jalam dewì, tribhyah bhasmantu úocake.
nihan ta kramanya, ikang roódhon pinaka úoca, kaniûþa ya, 
ikang lêmah pinaka úoca, madhya ya, ikang jala pinaka 
úoca, uttama ya, matangyan lêwih sakeng rwan, bhasma 
pinaka úoca lêwih sangkeng tiga.

[Begini keterangannya. Jika daun-daunan sebagai sarana 
pembersih, itu dikatakan tingkat rendah (niûþa). Bila tanah 
sebagai sarana pembersih, itu dikatakan tingkat menengah 
(madhya). Bila air sebagai sarana pembersihan, itu utama 
(uttama), karena lebih utama dari yang dua di atas. Jika 
bhasma sebagai sarana pembersih, itu lebih utama dari yang 
tiga tersebut].
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5.
ebhyo úocottama jñànam, guhya tamà sàma smrêtam,

etat sarwwa prayatnenà, diwyàt wigata mànasah.
ikang tang roódhon lêmah wwe bhasma, an pinaka úoca, 
alah dening jñàna úoca juga, anghing jñàna úoca uttama 
sangke rikà kabeh, rahasya sangkeng rahasya, yekà 
kawruhananta bhaþàri, deyanta kumawruhi rikà, sarwwa 
prayatna kite ri ya, don ikàn kinawruhan, hilanganing 
sangsàra, mangkana ling bhaþàra ring bhaþàri.

[Yang mempergunakan daun-daunan, tanah, air, dan 
bhasma, sebagai sarana pembersih, dikalahkan oleh sarana 
pembersih berupa ilmu pengetahuan suci. Hanya 
pembersihan diri dengan sarana pengetahuan suci paling 
utama di antara semua itu. Rahasia dari yang rahasia. Itu 
hendaknya engkau ketahui, hai Bhaþàri. Caramu untuk 
menguasai itu, kamu harus tekun dan teliti kepadanya. 
Tujuan mengetahui hal itu, supaya sirna semua penderitaan. 
Demikian sabda Bhaþàra kepada Bhaþàri].

6.
kimbhas manah wìjayathà samànyam,

kam mantra nir samànyam ewa,
ling bhaþàri, aparan ta lwir ning wìja sang hyang úiwa 
bhasma, sajña bhaþàra, yan samànya wìja rika, mwang 
aparan tan mantra nira, yan samànya mantra kunêng, 
aparan mantra kari ya, tan pamatra kunêng, mangkana ri 
ya sajña bhaþàra, mangkana ling bhaþàri, dewa uwaccha, 
ling nira.

[Bhaþàri bertanya: Apakah jenis biji beras suci (wìja) Sang 
Hyang Úiwa Bhasma itu, ya Bhaþàra? Apakah seperti wìja 
biasa? dan bagaimana mantranya? Samakah dengan mantra 
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biasa? Bagaimanakah cara mengucapkan mantranya itu? 
Ataukah tanpa mantra barangkali? Apakah begitu, ya 
Bhaþàra? Demikian kata Bhaþàri.
Sabda Bhaþàra].

7.
bhakàro bràhmàr ùpeti, sakàro wiûóur ewaca,

makàro mama rùpewam, pràóawam tryàksaram smrêtam.
ling bhaþàra nihan, ikang bakàra rùpa bhaþàra bràhmà ikà, 
ikang sakàra rùpa sang hyang wiûóu ika, ikang makàra 
ìúwara rùpa ika, ya ta kawruhananta aku ika katiga bhaþàri.

[Begini halnya: aksara Ba itu adalah perwujudan Bhaþàra 
Bràhmà. aksara Sa itu adalah perwujudan Sang Hyang 
Wiûóu, aksara Ma perwujudan Ìúwara. Ketiga hal inilah 
yang patut engkau ketahui, Bhaþàri].

8.
yad idam m bhasmam, sarwwante muni yojitam,

sakalan niûkalam bhasmam, widdhyate na punarbhawah.
ndya kàrika sinangguhan bhasma, sira ta sahajakna ring 
úarìra, sira sakala niûkala bhasma, nga, kunang sang wruh 
irikà, sira ta mokti, nga.

[Apakah yang disebut bhasma itu? Itulah yang harus 
ditanamkan dalam diri, yakni yang disebut Bhasma Niûkala 
dan Bhasma Sakala. Orang yang mengetahui hal itu beliau 
disebut mencapai Kebebasan (Kalepasan)].

9.
bhasma dehañca sakalam, jñàna dehati niûkalam,
jñàni newa nir akaram, jñàneka twam pramucyate.

nyang sakala bhasma, nga, ikang úarìra ya sakala bhasma, 
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ikang jñàna ya niûkala bhasma, nga, aparan ikang jñàna 
lwih sangkeng jñàna muwah, sang wruh ring jñàna bhasma, 
sira ta lepas, maka minityang jñàna wiúeûa.

[Yang disebut Sakala Bhasma, ialah raga (kita). Itu bhasma 
dalam wujud nyata. Pengetahuan suci itulah Niûkala 
Bhasma. Apakah ada pengetahuan (yang lain) melebihi 
pengetahuan suci (ini)? Orang yang mengetahui seluk beluk 
Jñàna Bhasma, beliau itu Lepas, oleh karena (mengamalkan) 
pengetahuan tertinggi].

10.
sarwwa karmmaniyah krêtwa, asubhani subhanica,

bhasma sanghàrake sarwwam, 
jñàtwa mokûapi durlabham.

ya ta matangyan deya sang wruh ri sangksepa nira sang 
hyang bhasma, sira tatan apilih ri kagawayanira, hala-
hayu ginawayakên ira juga niyatanya, apan ewêh ikang 
kamokûan denira.

[Oleh karenanya, orang yang mengetahui kesimpulan dari 
Sang Hyang Bhasma, ia tidak memilih-milih pekerjaan. 
Pekerjaan baik atau buruk tetap dilaksanakannya. Sebab 
nyatanya sangat pelik Kamokûan itu menurut beliau].

11.
idamjñànam mahàdewì, arwwa tattwa wiúeûitam,

rahasyan durlabhañcapi, swarggadam mokûadan tathà.
ikang jñàna bhaþàri, wiúeûaning sarwwa tattwa kabeh ikà, 
muwah ewêh ikà katêmwanya, ya kàraóaning swargga 
mokûa.

[Jñàna itu Bhaþàri, mengungguli segala katagori hakikat 
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(tattwa), dan sangat sulit untuk dipahami. (Akan tetapi) ia 
menyebabkan (orang) mendapat Sorga atau Mokûa].

12.
pañca nawàwa nideham, na somyà yàdwa wàcakam,
úànta dentà ya úiûya ya, datawyah widhiwàt punah.

mangkana kàtiúayan sang hyang jñàna bhaþàri, matangyan 
haywà kità marahakên ya ring wwang len, mwang ring 
úisya tar sewaka, yan apa lwir ing úiûya warahên ring 
jñàna, mahàrddhika ta ya, màrùm ikang akrêti mwang 
ulahnya, yang mangkana wehên ya ring adhikàjñàna, saha 
widhi widhàna carwàdi.

[Demikianlah keutamaan Sang Hyang Jñàna itu Bhaþàri. 
Oleh karena itu, jangan diberikan kepada orang lain, juga 
kepada siswa yang tidak mengabdi. Murid yang 
bagaimanakah yang pantas diberikan pengetahuan suci itu? 
Murid yang berbudi luhur, bertingkah laku yang baik. Bila 
telah demikian, baru diberikan pengetahuan yang utama itu, 
dengan didahului upacara memuja Tuhan (Widhi Widhana) 
dan upacara memuliakan alam (Caru) serta yang lainnya].

13.
manda pàni widhan ica, prawiúya úrawayet wudhah,

tri gaóam puluûeúanam, guóo lakûanam ewaca.
ndya tàwak nikang jñàna warahakna nihan, ikang tri gana 
ya, làwan tatpuruûa, mwang iúana, tri gaóa ngaranya, 
sàdya, bhàma, aghora, kunang ikang tatpuruûa windu ika, 
ikang iúana, nàda.

[Bentuk pengetahuan suci manakah yang patut diajarkan 
itu? Begini: (pengetahuan) Tri Gana, Tatpuruûa, dan Iúana. 
Yang disebut Tri Gana yaitu: Sadya, Bhàma, Aghora. Yang 
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disebut Tatpuruûa ialah Windu, dan yang dikatakan Ìúana 
ialah Nàda].

14.
piódhitam m proktam, windu nàdena bhùmitam,

yojñàtwa na punar janmà, niràkûaran tathàksaóat.
patêmunikà kabeh, ya ta sinangguh praóawàksara, 
kinàhananta ya dening windu nàda, ya ta kawruhana de 
sang mahàpaóðita, wruh pwa sire rikà, tàtan waluya ng 
janma sira muwah, tar patêmahan, mwang tan kawaûþu 
dening ràt kabeh.etat twam sakalam jñànam. sang hyang  
sira sakala jñàna.
etat twam swarggam ewaca. sang hyang  sira swargga. etat 
jñànan japeccewa. ikà ta sang hyang , kawruhana de sang 
paóðita japaknanira sira, yojnàtwà yàdi muktatwe. pinaka 
japa nira sang hyang , lêpas ta sira.

[Pertemuan dari semua itu disebut suku kata suci Praóawa, 
dilengkapi dengan Windu dan Nàda. Itu patut diketahui 
oleh sang pendeta besar. Bila beliau telah mengetahui hal 
itu, beliau tidak akan menjelma kembali, tanpa mengalami 
penjelmaan (berulang kali), dan tidak terpengaruh oleh 
keadaan dunia fana ini.
Sang Hyang Praóawa adalah wujud nyata dari pengetahuan 
suci itu. Sang Hyang Praóawa, Beliau itu Sorga. Sang 
Hyang Praóawa patut diketahui oleh sang pendeta. 
Dijadikan japa itu oleh beliau. (Jika) Sang Hyang Praóawa 
itu telah menjadi japa sang pendeta, maka Lepaslah beliau].

15.
bràhmà påthiwì jñeyah, wiûóur àtmà basantakam,
paramàtmà bhawet rudrah, antaràtmà sadàúiwah.

nihan ta kawruhana sang widhwan, sang hyang bràhmà 
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sira pradhàna, sang hyang wiûóu sira àtmà, bhaþàra rudra 
sira paràtmà, sang hyang sadaúiwa antaràtmà.

[Ini lagi yang patut diketahui oleh sang pendeta. Sang 
Hyang Bràhmà adalah Pradhàna, Sang Hyang Wiûóu 
adalah Àtmà, Sang Hyang Rudra adalah Paràtmà, dan Sang 
Hyang Sadaúiwa adalah Antaràtmà].

16.
anta sùkûma niràkarah, úaewa parama smrêtah

sang hyang paramaúiwa sira wêkasan, sùkûma tar pàwak, 
matangyan katuturana sang hyang paramaúiwa de sang 
widhwan.

[Sang Hyang Paramaúiwa merupakan puncak akhir, sukma 
tanpa wujud. Oleh karena itu, Sang Hyang Paramaúiwa 
patut selalu diingat oleh sang pendeta].

17.
úiwas úiwa tamo jñeyah, úiwacchiwa taram smrêtam,

úiwat sadaúiwat dewi, paramaúiwam àbyayam.
sang hyang úiwatama lwih sira sakeng sang hyang úiwa, 
sang hyang úiwatara lwih, sira sake sang hyang úiwatama, 
sang hyang sadaúiwa sira lwih sake sang hyang úiwatara, 
sang hyang paramaúiwa lwih sangke sang hyang sadaúiwa, 
tan pakasuradan sira.

[Sang Hyang Úiwatama lebih mulia dari Sang Hyang Úiwa. 
Sang Hyang Úiwatara lebih mulia dari Sang Hyang 
Úiwatama. Sang Hyang Sadaúiwa lebih mulia dari Sang 
Hyang Úiwatara. Sang Hyang Paramaúiwa lebih tinggi dari 
Sang Hyang Sadaúiwa. Beliau tanpa mengalami 
penyusutan].
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18.
úiwaúca parama nàde, nàdam ìúanam ewaca.

sang hyang paramaúiwa munggw ing nàda, ìúanàwak nira, 
nàda úiwasya yan wijam, winduh tatpuruûas tathà. sang 
hyang sadaúiwa sira munggw ing windu, tatpuruûàwak 
nira. sadarudrasya yad wijam, candram aghoram ewaca. 
sang hyang sadarudra sira munggw ing arddhacandra, 
aghoràwak nira. sàdyojataûþu heskaóðah, strì pungso 
yugapàt smrêtah. ikang bhàmadewa mwang sàdya, 
pradhàna puruûàwaknya, yugapàt ikà kàlih, katuturana 
sang paóðita.

[Sang Hyang Úiwa di dalam Nàda berwujud Iúana. Sang 
Hyang Sadaúiwa pada Windu berwujud Tatpuruûa. Sang 
Hyang Sadarudra pada Arddhacandra berwujud Aghora. 
Bhàmadewa dan Sàdya berwujud Pradana dan Puruúa. 
kedua ini selalu berpasangan. Patut selalu diingat oleh sang 
pendeta].

19.
idam rahasyakam jñàtwa, kanti tanthe warànane,

dewattanam manuûyanam, durlabhàm mokûa màpunyàt.
matangyan deya sang wruh rike sang hyang rahasya jñàna 
bhaþàri tàtan warahakna ya, kunang ikang dewata, detya, 
manuûya, wruh irikang kamokûan, tar(?) wruh pwa sira ri 
sang hyang haji, sira ta mokûa, nga.

[Oleh karena itu, hai Bhaþàri, orang yang mengetahui 
pengetahuan rahasia, tidak akan mengajarkannya (kepada 
sembarang orang). Adapun itu dewa, detya, manusia, 
(apabila) beliau tahu hal itu adalah ajaran Kamokûan. (Bila 
beliau) memahami tentang pengetahuan suci, beliau itu 
disebut Mokûa].
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20.
nàdàd winduh samud bhutah.

ikang windu mêtu saking nàda. windoh jatàrddha 
candramah. ikang arddhacandra dadi sangkeng windu, 
tasmàt jagat samud bhawah. ikang ongkàra mijil saking 
arddhacandra.

[Windu keluar dari Nàda, Arddhacandra keluar dari Windu. 
Ongkàra (Okàra) keluar dari Arddhacandra].

21.
candra pralìyate wiúwa.

ikang ongkàra lìna ring arddhacandra. candra windoh 
pralìyate. arddhacandra lìóa ring windu. winduh nàde 
pralìyate. ikang windu lìóa ring nàda. nadah linantu 
niûkale. ikang nàda lìóa ring niûkala.

[Ongkàra (Okàra) lebur pada Arddhacandra. Arddhacandra 
lebur pada Windu. Windu lebur pada Nàda. Nàda lebur pada 
Niûkala].

22.
saewam parama sùkûmam, úiwam úiwa tamam smrêtam.

sira úiwa, sira úiwatama. niûkalah niûkalo dewa, úùnyàt 
úunya tarah parah. sira ta úùnya sakeng úùnya, kalìnganira 
wiúeûa úùnya sira.

[Beliau adalah Úiwa, Beliau Úiwatama, Beliau Sunyi 
(Úùnya) dari yang Úùnya. Jelasnya Beliau adalah Úùnya 
yang mutlak].
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23.
ya widhi twa karomyaham,

wruh pwa sang prajña ryàwak bhaþàra úiwa. wisate 
paramam úiwam, sira ta mantuk ri pada bhaþàra 
paramaúiwa. prawiset paramam sukam, sira ta makàwak 
parama suka. úiwa tattwa sama kyàntam, ike kocapan sang 
hyang úiwa tattwa.
na prakàúati paóðitah, tàtan warahakna de sang paóðita 
ring len. prakàúa yatiyo mùrkkah, tan warahakna ring 
janma mùrkka sira, hana pwa wwang mapunggung 
marahakên ike sang hyang haji siddhànta jñàna. narakam 
prati padyate, sira tàtan wurung umangguhakên kapàpan.

[Orang arif bijaksana mengetahui wujud Sang Hyang Úiwa. 
Kembalilah beliau ke alam Paramaúiwa. Beliaulah sebagai 
wujud kebahagiaan utama. Itulah yang disebut hakikat 
Úiwa. 
Tidak patut diajarkan oleh sang pendeta kepada sembarang 
orang. Tidak diajarkan kepada orang jahat. Bila ada orang 
bodoh mengajarkan Jñàna Siddhànta, ia itu tidak urung 
mendapatkan kesengsaraan].

24.
dewa detya maóusyaóam, mudràrccana widhi kramàt.

kunang ikang mudra, mwang àrccana, saha widhi krama, 
detya, manuûya, ya ta phalanya. homa bhasman 
tathàmoham, kunang ikang wwang mahoma, mabhasma, 
yan tar wruh ring úiwa siddhànta jñàna, niyata moha, nga. 
hung dhrutkaram idam mantram, ikang mantra hung 
dhrutkàra, sakale natu niûkalam, ring sakala ikà, kunang 
niûkala, tan mangkana.

[Adapun yang disebut sikap tangan suci (mudra), dan 
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sarana pemujaan (àrcana), dan tata krama memuja Tuhan 
(Widhi krama). Detya dan manusia itulah pahalanya. Orang 
yang melaksanakan kurban api suci (Homa) dan 
melaksanakan upacara abu suci (Bhasma), jika tidak 
mengetahui ajaran suci Úiwa Siddhànta, ia pastilah orang 
bingung namanya. Itu mantra Hung Dhrutkàra, dalam 
wujud nyatanya. Akan tetapi wujud Niûkala-nya tidaklah 
demikian].

25.
etat sarwwam mahàdewi,

ikà ta kabeh bhaþàri, yojñàtwa swarggadam mohat, yan 
sang sàdhaka karakêtan ing mudràrccana, mwang mantra 
widhi krama, ya ta tumêmu ng swargga phala sira, maka 
hìnghaning swargga sira, sakari punggung nira ring 
niûkala jñàna ikà. mama màyà wimohitah, ikà ta wwang 
mangkana, kêna dening bañcanangku ikà. mudràrccana 
widhing kuryyat, kunang kagawaya nikang mudràrccana, 
mwang widhi karmma, arghadha mokûakang kûaóah, yeka 
wwang klang sang mahyun ing kamokûan.

[Semua itu Bhaþàri, bila sang pendeta masih terikat pada 
mudra, àrcana, mantra, dan Widhi widhana, ia itu mendapat 
pahala Sorga, terbatas sampai di Sorga saja. Karena 
kekurangan pengetahuan suci tentang Niûkala Jñàna. Orang 
yang demikian itu terkena bencana-Ku. Adapun orang yang 
melaksanakan mudra, àrcana, dan Widhi widhana, itu 
adalah orang yang terlambat walau sangat ingin mencari 
Mokûa].

26.
namaskàran tathà dewi, úarìra sakalam bhaweh.

apan ikang sêmbah ring bhaþàra, yàwajanma punarbhawam, 
amuhara kapunarbhawanya, ndya tang kabañcana dengku, 
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dewàsura manusyañca, bràhmà wiûóu maheúwarah, 
dewata, detya, manuûya, adyapi bràhmà, wiûóu, maheúwara 
twi. sarwwam màyà wimohitah, ikà ta kabeh kêna dening 
bañcanangku, tawa màyà wimohitah, kadyangganya kêna 
dening bañcananta bhaþàri.

[Sebab sembah kepada Bhaþàra (seperti itu), yang 
menyebabkan berulang-ulang menjelma. Yang manakah itu 
yang terperangkap oleh bencana-Ku? (Tidak peduli apakah 
ia itu) dewa, detya, manusia. Bràhmà, Wiûóu, Mahàdewa 
sekalipun. Mereka itu terperangkap oleh bencana-Ku, 
(Sama) seperti halnya terperangkap oleh bencana-Mu 
Bhaþàri].

27.
mokûa-kangkûi mahàdewi,

matangyan deya sang mahyun ing kamokûan, sarwwa 
karmma parityajet, tinggalakna nira tekang sarwwa 
karmmà mudràrccanàdi, yawàjjìwàn tamo loke, salawas 
ning hurip nira hana ring loka, tinggalakna ikang tamah 
ngke ri hati, ndya tekang tinggalakna, nihan lwirnya.

[Oleh karenanya, usaha yang harus dikerjakan oleh orang 
yang menginginkan Kamokûan, ialah berusahalah 
meninggalkan mudra, àrcana, dan yang berkaitan dengan 
itu. Selama hidup di dunia harus membuang hawa nafsu 
lembam dan gelap (tamah) dari dalam hati. Apalagi yang 
harus ditinggalkan? Inilah perinciannya].

28.
mantra hung dhrut namaskàram, 

mudràrccana widhi kramam,
homa bhasma widhànanca, sarwwa yajñà warànane.
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nihan tang mantra hung dhrutkàra, mwang namaskàra, 
mudra, àrccana, widhi homa, sarwwa widhàna, mwang 
kagawaya ning bhasma, mwang sarwwa yajñàdi. na 
widdhyate iti sarwwam, ikà ta kabeh tan gawayakna mokûa 
sang kûióah, ikà ta hapus- hapus ning kamokûan, tyaktam 
mokûartthi sarwwada, ya ta matangyan tinggalakna tikang 
mudràdi de sang mahyun ing kamokûan, katinggal pwa ya 
ta, wisête paramaúiwam, mantuk ta sira ring bhaþàra 
paramaúiwa.

[Inilah yang ditinggalkan: Mantra Hung Dhrutkàra dan 
namaskàra, mudra, àrcana, homa, segala Widhi widhàna, 
melaksanakan bhasma, dan segala jenis yajñà dan yang 
berhubungan dengan itu. Itu semuanya tidak menyebabkan 
Mokûa. Itu adalah penghalang Kebebasan Sejati. Oleh 
karena itu, tinggalkanlah mudra dan lainnya itu oleh orang 
yang ingin menemukan Kebebasan Sejati. Setelah itu 
ditinggalkan, kembalilah beliau kepada Bhaþàra 
Paramaúiwa].

29.
homàrccana widhi sarwwam, 
bhasma yogyànta sanmukam,

mudra mantra namo hungdhrut.
apan ikà kabeh anakku sang kumara, swargga daónaca 
mokûanam, anghing swargga hìnghannya, tan têmung 
kamokûan.

[Karena semua itu, hai anakku Sang Kumara, terbatas hanya 
sampai di Sorga, tidak menemukan Kebebasan Sejati 
(Kamokûan)].
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30.
tatrewa úaktam hrêdaye, sàdhako mantra sangyuktah.

hana ta sàdhaka úakta ring mantra, tad awyamoha 
linggànam, mwang kabhyàsaning lingga kàryya, sakalenatu 
niûkalam, sira ta umangguh ikang sakala, tan tumêmung 
niûkala, tan mokûa kalìnganya.

[Ada pendeta gemar (merapalkan) mantra, dan rajin 
membuat pemujaan lingga. Ia itu tetap tinggal di alam 
nyata, tidak mencapai alam yang Niûkala. Jelasnya, tidak 
menemukan Mokûa].

31.
kuþa mudra tathà mantram, dewato carayed wudhah,

mangkana pwa ya ikà sang paóðita, tàtan mangunyakna 
kuþamantra, mwang kuþamudra, idan tat niûkala jñànam, 
kunang ikang niûkala jñàna, ya ta kawruhana de sang yogi, 
paðam ewaca niraúrayam, matangyan kawruhana ya, ikang 
kaniraúrayan, apan kasurudan suka duhka. dewì uwaca.

[Demikian halnya itu sang pendeta, tidak merapalkan 
kuþamantra dan kuþamudra. Adapun Niûkala Jñàna itulah 
yang dipahami oleh Sang yogi. Oleh karena itu, ketahuilah 
Kebebasan (Kaniraúrayan) itu. Sebab terlepas dari suka-
duka. Dewi kembali bertanya].

32.
àtmànah bhàyawah bhàgah, twa ya purwweûu wàcakah.

ikang àtmà winarahakên bhaþàra ri nghulun ngùni, pira ta 
kwehnya, bàyu lingta, pàjarakna hyang mami têmên-têmên.

[Dahulu Bhaþàra mengajarkan kepada hamba, bahwa Àtmà 
itu berwujud Bàyu Berapanya jumlahnya Bàyu menurut-
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Mu? Ya Tuanku, jelaskanlah dengan sungguh-sungguh].

33.
dewa uwaca. àtmàni úiwa rùpani,

rùpa bhaþàra úiwa ikà, anekante wàranane, mangkana rùpa 
nira tan tunggal, jyoto màyàni diwyani, teja pinakàwaknya 
nityasa, sangsàrani prêtak-prêtak, sangsàra ya, mapalenan 
ta ya.

[Bhaþàra bersabda: Wujud Bhaþàra Úiwa itu demikian 
banyaknya, tidak satu. Beliau selalu berwujud sinar. (Akan 
tetapi,) yang beraneka ragam itu terkena sengsara].

34.
úiwa tattwe mahàdewi, awisata wwicintayet.

ikà ta kabeh, kinawruhan sang yogi tattwanya, ngke ri sang 
hyang úiwa siddhànta bhaþàri, (apa) dumeh nikà tar lêpas.

[Hai Bhaþàri, hakikat semua itu diketahui oleh sang yogin. 
Sekarang menurut ajaran Úiwa Siddhànta, (apa) sebab itu 
tidak (menjadikan) Lepas?].

35.
màye nakûam atemuktam, mudran dehini sewate.

làwan sang úadhaka pangabhyàsa mudra, sira ta kawênang 
dening punggung nira hetu, matangyan tan gawayakna 
sang yogi.

[Sang pendeta yang biasa menggunakan mudra, ia itu 
dikuasai oleh tujuan kebodohannya. Oleh karena itu, tidak 
dilaksanakan oleh sang yogin].
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36.
i acinyam mahàdewi, tad ewam paramam úiwam.

kunang ikang niûkala jñàna, yàwaka bhaþàra paramaúiwa, 
yekàjaraknangku ri kita bhaþàri.

[Dan Niûkala Jñàna itu, merupakan perwujudan Sang 
Hyang Paramaúiwa, itu yang Aku ajarkan kepadamu, hai 
Bhaþàri].

37.
niûkalewam mahatmànam, tawa jyotir niràtmàkah.

awak bhaþàra tàwak niûkala sira, tar pàwak teja, na úarìran 
na candriyam, tan paúarìra, tan pendriya, kewalya màwak 
niûkala. yojña twa wiccùnyam, niûkalañciwa sang jñàkam. 
ikà tàwak bhaþàra niûkala, kawruhana sang tattwawit, 
tyàktwa linggantu niûkalam, yan siràwak niûkala, tuminggal 
irikang lingga, lingga mùrttistu niûkala, ikanàwak yan 
sakala lingga, ya tika niúcala linggàwak nira, tininggalakên 
pwekang lingga. úiwam kûanan tathàparam, ring kûana 
sira mantuk ring bhaþàra paramaúiwa muwah.

[Wujud Bhaþàra itu, Beliau berwujud nir-waktu (Niûkala), 
tidak berwujud sinar, tanpa bentuk badan, tanpa indera. 
Hanya berwujud Niûkala. Demikian wujud Bhaþàra Niûkala, 
diketahui oleh orang yang menguasai ajaran hakikat 
tertinggi. Karena berwujud Niûkala, maka Beliau 
meninggalkan lingga yang berwujud nyata itu. Karena 
Bhaþàra tidaklah berwujud lingga yang nyata, tetapi 
berwujud Lingga yang Niûkala. Setelah ditinggalkannya 
lingga (yang nyata) itu, beliau seketika kembali lagi kepada 
Sang Hyang Paramaúiwa].
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38.
sarwwa karmmaniyah krêtwa,

sang wruh ring niûkala jñàna sira tar apilih ri kagawaya 
nira, aúubhani úubha nica, hala hayu ginawayakên ire rikà.

[Orang yang menguasai Niûkala Jñàna, ia tidak akan 
memilih pekerjaan, hal baik atau hal buruk itu dikerjakannya]. 

39.
yatheccha kurute dewi,

asing sakahyunira, ginawayakên, saewa paramàrthawit, 
mangkana deya nira sang wruh ring paramàrtha, i wruh 
ira ring niûkala jñàna. jñà namahàtmyam, ike sang hyang  
jñàna, mahàtmya sira, tantre durllabha lakûaóam, ewêh 
kalakûaóa nira ring haji waneh.

[Segala yang dipikirnya dilaksanakan. Demikian perilaku 
orang yang mengetahui Kebenaran Sejati, karena telah 
menguasai Niûkala Jñàna. Dan pengetahuan tentang suku 
kata suci Praóawa (Ong), yang mempunyai hakikat sangat 
mulia. Lebih sulit penerapannya (dibandingkan) dengan 
(penerapan) pengetahuan yang lain]. 

40.
eka tantre mahàdewi,

ike hajinta ngke mewêh ta ya bhaþàri, yathecca kurute sadà, 
sang wruh ring kawiúeûan sang hyang  jñàna sangkûepa, 
nirûþhiryam, úiwam prokta wwiúeûitam. ikà ta pawarah-
warah bhaþàra úiwa, jñàna sangksepa ikà, mwang ri tan 
ûþhiryan ing jñàna sang yogi ring widhi krama, hetunika 
inajarakên de bhaþàra.

iti jñàna sangkûepa nàma úastram, tretiyah patalah.
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[Pengetahuan ini hai Bhaþàri, sangat sulit. Orang yang 
memiliki pengetahuan tentang keutamaan Sang Hyang 
Praóawa (Ong), (sesungguhnya telah) mengetahui 
kesimpulan ajaran úuci (Jñàna Sangkûepa). Itulah sabda-
sabda Bhaþàra Úiwa. Itulah Kesimpulan Pengetahuan Úuci 
(Jñàna Sangkûepa). Dan ketidakterikatan orang yang telah 
sempurna yoganya dalam melaksanakan tata upacara 
pemujaan (Widhi krama). Itulah tujuan ajaran suci ini 
disabdakan oleh Bhaþàra].

[Ini Kesimpulan Pengetahuan Suci, Bab Ketiga].
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Iti Bhuwana Koúa, Nawa Patalah.
[Ini Lapisan Buana, Bab 9]

1.
jyoti rùpani sarwwani, úuddha jñànitu niûkalam,
bhasitani widhànani, yajñàtwa na punarbhawah.

nihan pawarah bhaþàra ri nghulun ngùni, ike sang yogi, 
yar wruha sireng niûkala jñàna, apan ika hìnghaning 
sarwwa jyoti, niyata sira tar waluya ng janma ling bhaþàra.

[Begini penjelasan Bhaþàra kepada hamba sebelumnya. Itu 
sang yogi, beliau harus menguasai pengetahuan suci 
Niûkala, karena itu merupakan batas akhir segala sinar. 
Orang yang demikian itu tidak kembali lagi menjelma. 
Demikian menurut sabda Bhaþàra].

2.
maóðalani mamoktani, sarwwa dewa samanwitah,
bhasitani puranyesa, prapyate na punarbhawah.

nàhan pawarah i nghulun, sang sàdhaka yar wruha sira 
yan sarwwa dewatàwak ning maóðala, niyata sira tar 
waluy angjanma ling bhaþàra.

[Demikian lagi penjelasan Bhaþàra kepada hamba. Pendeta 
yang mengetahui bahwa dunia ini adalah tempat (maóðala) 
perwujudan dari semua dewata, tentu tidak akan menjelma 
kembali, menurut sabda Bhaþàra].
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3.
mudrañcanani sarwwani, prayoga widhi tanica,

kurwwanti satatam jñànam, prapyante paramamúiwam.
nihan ta waneh, ikang mudràrccana sakwehnya, mwang 
sahana ning prayoga ika kabeh, yekà ta gawayaktna sang 
yogi nitya kàla, ikà ta sang yogiúwaran gumawayakên, sira 
ta mantuk ri pada bhaþàra paramaúiwa.

[Begini lagi (sabda Bhaþàra) yang lain. Mudra, àrcana, dan 
itu semua yang lainnya, itu setiap hari dilaksanakan oleh 
orang yang menekuni yoga. Dan orang yang sempurna 
yoganya, jika melaksanakan itu, ia akan kembali ke alam 
Sang Hyang Paramaúiwa].

4.
sewa tantre widhi sarwwam, tadwat sangsàra bhasitam.

ikà tang mudra sahananya, tadwat warahakna pwa ya 
muwah, angde sangsàra ngke ri sang hyang siddhànta ri 
nghulun. kimadwakam idam satyam, kathayami sureúwara. 
syapa tekàdwa, syapa tuhu weh, sajña bhaþàra.

[Itu tentang mudra dan yang lainnya, Bhaþàra sabdakan, 
menyebabkan sengsara bagi penganut ajaran Siddhànta 
seperti hamba ini. Siapakah yang salah dan siapakah yang 
benar, hai Bhaþàra?].

5.
prajñàm paramadewatwam, úiwena kintathàtwayi.

ikang tattwa bhaþàra paramaúiwa, sira tamaknàthawa ling 
ta. úiwa tantreûu durlabdhe, mewêh ta katêmwanika ngke, 
ri sang hyang dharmma úiddhànta jñàna. kimasatyam 
punah satyam, adwa tuhu kari ya, yekojarakna ri nghulun 
muwah. an mangkana wuwus bhaþàri, dewowaca.
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[Itu hakikat Sang Hyang Paramaúiwa, Beliau dimasukkan 
atau (bagaimana itu menurut) sabda-Mu Bhaþàra? Sulit 
sekali untuk menemukannya itu sekarang, tentang ajaran 
suci Sang Hyang Dharma Siddhànta. Yang mana salah dan 
yang mana benar. Jelaskanlah hal itu kepada hamba. 
Demikian pertanyaan Bhaþàri. Bhaþàra bersabda].

6.
mamewaka thitam pùrwwam, úiûyena paramamúiwam,

ong bhaþàra paramaúiwa marah nghulun, an pawarah 
sangsàra ikang mudràdi, mangkana ling nire nghulun, tad 
ewang kathitam sarwwam, tawa dewa warànane, ya ta 
matangyan inajarakên ri kita, nihan takwanteryyaku ngùni.

[Ong Bhaþàra Paramaúiwa menjelaskan kepada-Ku, bahwa 
mudra dan sebagainya itu menyebabkan penderitaan. 
Demikian sabda Beliau kepada-Ku. Itu alasan-Ku 
menjelaskan kepada-Mu. Beginilah pertanyaan-Mu kepada-
Ku sebelumnya].

7.
nir asatyam tad amrêsyam, twam ewaca sureúwari.

tàtan pàwak adwa tuhu bhaþàri, kadyangganku tan 
pàwakàdwa tuhu, mangkana ta kita makàwakàdwa tuhu, 
dewa manuûya tiryyaúca, mrêsam satya waranane. kunang 
ikang dewata mwang manusya tiryyak, yekà makàwak 
ikang dwa tuhu.

[Hai Bhaþàri, (Beliau Sang Hyang Paramaúiwa) tidak 
berwujud salah dan benar. Sama halnya dengan diri-Ku, 
tidak berwujud salah dan benar. Sedangkan Engkau sebagai 
perwujudan benar-salah. Adapun dewa, manusia, binatang, 
mereka itu berwujud salah dan benar].
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8.
yajña tapo mahàdewi, satya dharmma widhin tathà,

jñàna wijñànakam, sarwwam, kurwwanti sakalah narah.
nihan tang yajña, tapa, brata, dharmma, widhi krama, yekà 
tuhu bhaþàri, na tang kawruhana, guóa, mwang mari wruh, 
ikà ta kabeh, ya ta ginawayakên ikang wwang satata.

[Begini, tentang kurban suci (yadnya), usaha yang tekun 
terkendali (tapa), pengendalian diri atau puasa (brata), 
berbuat bajik (dharma), dan ritual memuja Tuhan (Widhi 
krama), itu benar sekali Bhaþàri. Patut diketahui manfaatnya 
dan tuntas mengetahui tentang semua itu, yang setiap hari 
dilaksanakan oleh manusia].

9.
yeûu yeûu mahàdewi, úantatam úakta manasah.

ikà tang wwang úakta manahnya ring dharmma, tar ewa 
wrêtti baódhanam, ikang wwang mangkana kàpusan 
ikàdening ulah, matangyan tar lêpas.
yogine màma mohitah, kalinganya mapunggung ri nghulun 
ike sang yogi yan gumawayakên ikang mudràdi

[Orang yang pikirannya cinta dengan dharma, orang yang 
demikian terikat oleh perbuatan. Oleh karena itu, ia tidak 
Lepas. Jelasnya, orang yang menekuni yoga, ia berbuat 
keliru kepada-Ku, bila ia (terikat dalam) melaksanakan 
mudra dan sebagainya itu].

10.
tyaktyàrccana widhin dewi, sewa tantrena cetasa,

matangyan deya sang yogi, nitya sira tinggala irikang 
mudràrccana widhi, ngkeng aji úiddhànta, prayojanam 
parityajyà, mwang ikang prayojana tinggalaknanira ta ya. 
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paúcat paúupate riwa, kadyanggànyan inàryyakên sang 
hyang paúupati, iwa mangkana tàryyàkên ike hajinta ngke.

[Oleh karena itu, usaha sang yogi hendaknya selalu berusaha 
meninggalkan arcana, mudra, dan Widhi widhana. Kini 
(tekun melaksanakan) ajaran Siddhànta. Dan segala tujuan 
itu beliau tinggalkan, seperti halnya Sang Hyang Paúupati 
meninggalkan wujud-Nya. Seperti itulah (sepatutnya) kini 
Engkau meninggalkan ajaran-Mu].

11.
mama rùpàni sarwwàni, mudràdinàm warànane.

ikà ta kabeh, ikang mudràdi, rùpà ni nghulun ikà bhaþàri. 
mama rùpàni sarwwani hasìtàdini sanmukam. mangkana 
ta kitànaku sang kumara, sakweh nikang hasìtàdi awak ni 
ngulun ika. yojñàtwa sakalan dewi, ikà ta warahku ri kita, 
yekà awak ning dewa sakàla, ya ta kinawruhan sang yogi. 
praóah sangsàra wibhramah, sira ta mamangguh sangsàra 
bhàwacakra. jyotis úiwamàyan dewi, mwang sang wruh 
ryawak bhaþàra an ton jyoti, sangsàra ta kapangguh denika 
mwang bhàwacakra. mama guhyàntawa jñànam, sangsàra 
pwa mangkana, ya ta matangyan rêngwaknanta ike 
jñànangku wiúeûa bhaþàri, srênu úrotaya tat pùrwwam, 
kadyanggàntàngrêngö warah kwi ngùni, mangkana ta 
karêngwan ikang niûkala jñàna.

[Mudra dan sebagainya itu adalah wujud-Ku, hai Bhaþàri. 
Begitulah anakku Sang Kumara. Semua yang menyenangkan 
dan sebagainya itu adalah wujud-Ku. Ini Aku jelaskan 
kepadamu, bahwa apa yang dijelaskan tadi adalah 
perwujudan dewa yang nyata. Itu patut diketahui oleh orang 
yang menekuni yoga, bahwa hal itu menyebabkan 
penderitaan dan menjelma berulang kali. Dan orang yang 
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mengetahui wujud Bhaþàra, dan melihat cahaya akan 
menemukan penjelmaan berulang dan penderitaan. Oleh 
karena itu, hai Bhaþàri, resapkanlah pengetahuan tertinggi 
mengenai diri-Ku, seperti halnya Engkau mendengarkan 
penjelasan-Ku tadi. Demikianlah dengarkanlah Niûkala 
Jñàna itu].

12.
yoginah mokûa kàryyàrthi, swaputrah paúu bandhawah.

mangkana ta sang yogi, sang mahyun ring kamokûan sira, 
hana pwekànak nira, mwang kadhang nira, wênang wênang 
nira, pirêngên ira teki sang hyang niûkala jñàna denira. 
jñàna twan niûkalan dewi, rahsyam mama durllabham. ike 
tang jñàna rinahasyanku bhaþàri, parama wiúeûa ikà, 
mewêh têmên-têmên ikà, jñànànanta, ya ta kawruhana sang 
paóðita, sang mahyun tumêmwang kamokûan.

[Demikianlah yogi yang ingin mencapai Kebebasan Sejati. 
Ada itu anak beliau, dan sanak keluarga beliau, hewan 
peliharaan beliau, (itu ditinggalkannya). Didengarnyalah 
ini pengetahuan suci Niûkala Jñàna oleh beliau. Itulah 
Pengetahuan yang Kurahasiakan, hai Bhaþàri, sangat utama 
itu, sangat amat sulit itu. Pengetahuan suci terakhir, itulah 
yang patut diketahui oleh sang pendeta, orang yang ingin 
menemukan Kelepasan].

13.
santatam lakûaóam widhi,

yan lanà denta kumawruhi parama rahasyaning jñàna 
bhaþàri, wisate paramam srêûþam, padam úunyànta 
niûkalam, kinawruhanira pwekang niûkala jñàna de sang 
yogi, sira ta mantuk ring pada bhaþàra úiwa, lwirnya, 
úùnya.
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yatheccha labhyate nityam, mapa ta lwir sang yogi mantuk 
ing pada bhaþàra, pinangguhnira yatheccha nityasa, 
adhascordhwanca tiryyaúca, nyang yatheccha, nga, i sor i 
ruhur tumampa ya inaliwatanira. wyàpi twàt sarwwam 
amìtwàt, mwang sakahyun ira teka, úuksamti paramaúiwah, 
ri denira sùkûma, sira ta yogiswara, apan têlas ekatwa, 
làwan bhaþàra paramaúiwa. jñànañca sakala tyàktam, 
mangkana lwir sang tumêmung niûkala jñàna, ya ta 
matangyan tinggalakna ikang sakala jñàna de sang 
sàdhaka.

[Bila terus-menerus olehmu, hai Bhaþàri, Engkau 
mempelajari pengetahuan suci yang sangat rahasia itu, dan 
diketahuinya juga oleh sang yogi pengetahuan suci Niûkala 
Jñàna itu, beliau kembali ke alam Sang Hyang Paramaúiwa. 
Prihalnya Sunyi (Úùnya).
Bagaimana perihalnya sang yogi dapat kembali ke alam 
Bhaþàra? Selalu dijumpainya yatheccha (kesenangan yang 
tanpa akhir). Yang dimaksud yatheccha: di bawah, di atas, 
kembali turun, semuanya itu dilewatinya. Dan segala 
kehendaknya dicapai, oleh karena beliau sukma. Beliau 
itulah sang yogìúwara, karena telah menunggal dengan 
Sang Hyang Paramaúiwa. Demikian keadaan orang yang 
mendapatkan Niûkala Jñàna. Itulah sebabnya sang pendeta 
hendaknya meninggalkan pengetahuan yang berwujud 
nyata].

14.
niûkala twan niràmàyam,

kunêng kawruhana sang úadhaka, ikang niskala jñàna juga, 
apan atyanta kasurudan suka duhka. bàyu bhùtañciwan 
nityam, ndya tàwak bhaþàra niûkala jñàna sira, ikang 
niûkala bàywàwak nira, nitya ya. jñànati paramàrthawit, 
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sira ta kawruhana sang sang paóðita, niûkalàntan 
niràmàyam, mangkana ling bhaþàra ring bhaþàri, 
dewyuwaca.

[Adapun (yang patut diketahui oleh) sang pendeta ialah 
pengetahuan Niûkala Jñàna itu. Sebab luar biasa, sungguh 
luput dari suka dan duka. Yang manakah wujud Bhaþàra 
yang Niûkala Jñàna? Itu yang Niûkala wujudnya udara 
(Bàyu), selalu ada. Beliau itulah yang patut diketahui oleh 
sang pendeta. Demikian sabda Bhaþàra kepada Bhaþàri. 
Dewi bertanya].

15.
bhagawàn dewa dewaúa, mama katha wrêsa dwaja,

jñànam samaya lokeúa, wijñànañca sureúwara.
he, kita bhaþàra, kita wiúeûa ning dewata kabeh, kita bapa 
ni nghulun, kita maka wàhana ng lêmbu, kita guru ning 
bhuwanàndha kabeh, ikang jñàna wijñàna warahakna ri 
nghulun bhaþàra.

[Hai, Bhaþàra, Tuan penguasa semua dewa, Tuan adalah 
Bapa hamba, Tuan berwahanakan lembu. Tuan guru semua 
alam. Itu tentang Jñàna Wijñàna, ajarkanlah kepada hamba, 
ya Bhaþàra].

16.
harccanang kimparam sreûþam, mudrànàm uttamañcakim,

mantràóàm uttamang kiñca, kutaóam uttamañcakim.
nihan takwanakna ni nghulun waneh, ndya ta hùr lwih 
nikàng àrccana mwang mudrà, làwan ikang sarwwa 
mantra, mwang kuþa mantra.

[Ini adalah pertanyaanku yang lain. Manakah yang lebih 



210

utama antara àrcana dan mudra, juga segala jenis mantra 
dan kuþa mantra?].

17.
kijñànang kiñca wijñànam,

nihan takwànakni nghulun waneh, i jñàna mwang wijñàna, 
swargadam mokûadan tathà, aparan tekang muhara 
swargga làwan kamokûan. syatu mahàtmyà, mapa ta 
wiúeûanikà sang hyang, matangyan wiúeûa. bràhmìtu 
lakûaóañcaki, tapwan wruh nghulun i rikà, matangnyan 
waraha nghulun.

[Ada lagi yang lain yang hamba tanyakan, yaitu mengenai 
Jñàna dan Wijñàna, Apakah itu menyebabkan (orang) 
mencapai Sorga dan Kamokûan? Apakah keunggulan Sang 
Hyang Praóawa?, dan apa sebabnya unggul? Hamba belum 
mengetahui tentang hal itu. Oleh karena itu, jelaskanlah 
kepada hamba].

18.
ahangi bhagawàn nàtha, dasi bhùtàtmà kewalam.

ndya ta matangyàt waraha kita, ya ta lingênku bhaþàra 
bapani nghulun, mangke warah nghulun, kimidam n 
tattwam, bruwi-bruwica tattwatah. tapwan wruh ri tattwa 
nikà sang hyang  nghulun, ya ta matangyan warahakna 
bhaþàra. mangkana takwan bhaþàri ri bhaþàra, dewowaca.

[Apakah sebabnya hamba mengatakan itu kepada-Mu, 
karena menurut pendapat hamba, Bhaþàra adalah Bapa 
hamba. Sekarang berikanlah hamba penjelasan, karena 
hamba belum mengetahui seluk beluk Sang Hyang Praóawa. 
Oleh karenanya, jelaskanlah, o Bhaþàra. Demikian 
pertanyaan Bhaþàri kepada Bhaþàra. Dewa bersabda].
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19.
arccaóàt parama mudràm, mudrànam mantram uttamam,

mantraóam uttamang kuþam, kuþanam m param.
ikang arccaóa tinakwanakênta bhaþàri ri nghulun ngùni, ya 
ta warahaknangkwa ri kita, ikang mudrà ya lwih sakeng 
arccaóa, ikang mantra lwih sakeng mudrà, ikang kuþamantra 
lwih saking mantra kabeh,  kuþa lwih sangke rikà.

[Hai Bhaþàri, àrcaóa yang engkau tanyakan kepada-Ku 
tadi, itu kini Aku jelaskan kepadamu. Mantra lebih utama 
dari mudra. Kuþamantra lebih utama dari semua mantra. 
Praóawa Kuþa lebih utama dari semua itu].

20.
sarwweûam api kuþakam, m kuþam uttamam,

nàda nàdànta winduúca, úarìra niûkalam smrêtam.
ikang kuþa mantra kabeh,  kuþa têmahànya, kinàhanan ta ya 
dening nàda nàdànta mwang windu, yapwan mangkana 
ikang , yekàúarìra ni nghulun niûkala ikà.

[Kuþa Mantra itu semua menjadi  Kuþa, diadakan itu oleh 
Nàda Nàdànta dan Windu. Jika Praóawa itu sudah demikian, 
itulah wujud-Ku, itulah Niûkala].

21.
tri widham n dewi, hrêswa dirggha plutan tathà.

ikà tang  bhaþàri, têlu lwirnya, hrêswa, dìrggha, pluta, 
nàhan awaknya, bhùr, bhuwah swar itikyàtah, ya sinanggah 
tri bhuwana, nga, n tri widham smrêtam, ikà tàwak ikang  
têlu, ya ta katuturana sang sàdhaka.

[Praóawa itu, hai Bhaþàri, tiga jenisnya: Hrêswa, Dirgha, 
Pluta. Demikianlah wujudnya. Itu disebut Tri Bhuwana. 
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Ketiga wujud dari Praóawa itu patut selalu disadari oleh 
sang pendeta].

22.
eka windu mahàdewi, m hrêswam ewaca,

ikang  hrêswa, yekà tunggal windunya, dwi winduh m 
dirggham, ikang  rwa windunya, yekà dirggha, nga, tri 
winduh m plutam, ikang  têlu windunya, yekà pluta, nga.

[Praóawa Hrêswa itu satu Windu-nya,  yang dua Windu-
nya disebut  Dirgha, dan Praóawa yang tiga Windu-nya, itu 
disebut  Pluta].

23.
eka winduúca utpattih,

ikang  tunggal windunya, yekotpatti, dwi winduh ûþhitir 
ewaca, ikang  rwa windunya, yekàsthiti, tri winduúca 
pralìóake, ikang  têlu windunya, ya pralìóa, tri winduh m 
smrêtam, nàhan tàwak ning  têlu katuturana.

[ yang ber-Windu satu, itu adalah pencipta (utpati),  yang 
be-Windu dua, adalah pemelihara (sthiti).  yang ber-Windu 
tiga adalah pelebur (pralina). Demikian tiga wujud  yang 
patut diingat].

24.
bràhmà hrêswantu wijñeyah,

ikang  hrêswa bràhmà ika, wiûóuh dìrgghàstathe waca, 
ikang  dìrggha, wiûóu ikà, iúwarah pluta wijñeyah, ikang  
pluta, ya iúwara, ya ta kawruhana sang sàdhaka.

[ Hrêswa, adalah Bràhmà. Praóawa Dirgha adalah Wiûóu.  
Pluta adalah Ìúwara. Itu patut diketahui oleh sang pendeta].
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25.
bràhmàca prakåti widhi,

sang hyang bràhmà sira pradhàna, wiûóuh puruûa ewaca, 
sang hyang wiûóu sira puruûa, ìúwarah putra ewaca, sang 
hyang ìúwara sira putra, tri widham swargga mokûanam, 
nihan pagantyan ikang Praóawa têlu.

[Sang Hyang Bràhmà adalah Pradhàna. Sang Hyang Wiûóu 
adalah Puruûa. Sang Hyang Ìúwara menjadi Putra. Demikian 
pergantian Praóawa yang tiga itu].

26.
wiûóu patni mahadewi, ìúwarah puruûewaca,

bràhmà putraûþu samwidham, 
tri widham swargga lakûaóam.

sang hyang wiûóu sira gumanti pradhàna, sang hyang 
iúwara sira puruûa, sang hyang bràhmà sira putra, nihan 
pagantyan ikang  têlu.

[Bila Sang Hyang Wiûóu berubah menjadi Pradhàna. Maka 
Sang Hyang Ìúwara menjadi Puruûa, Sang Hyang Bràhmà 
menjadi Putra. Demikian pergantian  yang tiga itu].

27.
pradhànam iúwaram proktam,

sang hyang iúwara sira pradhàna, bràhmà puruûa ewaca, 
sang hyang bràhmà sira puruûa, wiûóuh putras tathewaca, 
sang hyang wiûóu sira putra, etàt tri bheda lakûaóam, sang 
hyang iúwara sira pradhàna, sang hyang bràhmà sira 
puruûa, sang hyang wiûóu sira putra, nàhan ta yàwak 
nikang  têlu bhineda.

[Bila Sang Hyang Ìúwara sebagai Pradhàna, Sang Hyang 
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Bràhmà sebagai Puruûa, Sang Hyang Wiûóu sebagai Putra. 
Demikian wujud Praóawa yang itu dibedakan].

28.
pùrrwa hne bràhmàóotpatti,

bhaþàra bràhmà sira sakatambesuk, màdhya hne wiûóur 
ewaca, sang hyang wiûóu siran têngah ngwe. apara hne 
maheúwarah, sang hyang iúwara sira sore, tri widham 
swargga lakûaóam, nihan paganti-ganti nira sang hyang .

[Sang Hyang Bràhmà sebagai pagi hari, Sang Hyang Wiûóu 
sebagai tengah hari, Sang Hyang Ìúwara sebagai sore hari. 
Demikian pergantian wujud Sang Hyang Praóawa].

29.
bhùr lokam bràhmàna widhi,

sang hyang bràhma sira bhùh loka. bhuwah wiûóur iti 
smrêtah, sang hyang wiûóu sira bhuwah loka. swar lokyantu 
maheúwarah, sang hyang maheúwara sira swah loka. tri 
widham m smrêtam, nàhan ta pàwak nikang .

[Bila Sang Hyang Bràhmà Beliau Bhuh Loka, Sang Hyang 
Wiûóu Beliau Bhuwah Loka, Sang Hyang Maheúwara 
Beliau Swah Loka. Demikianlah perwujudan Praóawa itu].

30.
bràhmà mùlantu he dewi,

sang hyang bràhmà sira i sor. wiûóu màdhye tathewaca, 
sang hyang wiûóu sira ring màdhya. mahêswaraûþu 
urddhwake, sanghyang ìúwara sira ri tungtung. tri widhah  
smrêtam, nàhan tàwak nikang  têlu kawruhana.

[Sang Hyang Bràhmà Beliau pangkal, Sang Hyang Wiûóu 



215

Beliau pertengahan, Sang Hyang Ìúwara Beliau puncak. Itu 
tiga wujud Praóawa yang patut diketahui].

31.
bhur lokam eka winduúca,

ikang  tunggal windunya, ya bhùh loka. bhuwah loka dwi 
windukam, ikang  rwa windunya, ya bhuwah loka. swar 
loka triói winduúca, ikang  têlu windunya, ya swah loka, 
nga. tri widhah  smrêtah, nàhan ta lwir nikang  têlu bheda, 
ika tang  têlu anaku sang kumara.

[yang Windu-nya satu adalah Bhuh Loka, Praóawa yang 
dua windu-nya adalah Bhuwah Loka, Praóawa yang tiga 
Windu-nya adalah Swah Loka. Demikianlah keadaan 
Praóawa yang tiga, adalah wujud yang berbeda-beda. 
Itulah tiga Praóawa anakku, Sang Kumara].

32.
sakalan natu niûkalam,

sakala ya, tan niûkala ikà. eka dwih triói windunam, ndya 
ta ya nihan lwirnya, ikang  yan eka windunya, sakala 
ikàwaku yan mangkana, yan rwa windunya ya, ya sakala 
niûkalàwaku ikà, tri windhuñcatu niûkalam, kunang ikang  
têlu windunta, yekàwakku niûkala yan mangkana, 
kawruhananta bhaþàri.

[Yang nyata (sakala) itu, bukan itu yang abstrak (Niûkala). 
Bagaimanakah itu? Beginilah. Praóawa yang ber-Windu 
satu adalah wujud-Ku yang nyata (sakala).  yang ber-Windu 
dua adalah wujud-Ku yang nyata-Tak Nyata (sakala-
Niûkala). Adapun Praóawa ber-Windu tiga adalah wuju-Ku 
yang Tidak Nyata (Niûkala). Demikianlah yang patut 
engkau ketahui, Bhaþàri].
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33.
ûad winduh niûkalam widhi,

mangkana kitànaku sang kumara, an kawruhana ikang 
Praóawa nêm windunya, àpan ya ikàwaku niûkala. ekam 
bràhmàtu sanmukam, kunang ikang Praóawa tunggal 
windunya. bràhmàwaknya, wiûóuh dwih tri maheúwara, 
ikang rwa windunya, wiûówàwaknya, ikang Praóawa têlu 
windunya, maheúwaràwaknya. ûad winduh niûkalam 
jñeyam, ya ta matangyan ikang Praóawa nêm windunya, ya 
ta kawruhanantànaku sang kumara, ya ta sinanggah 
niûkalanyàwak bhaþàra paramaúiwa ikà.

[Demikianlah anakku Sang Kumara, hendaknya engkau 
ketahui Praóawa yang ber-Windu enam, adalah wuju-Ku 
yang Niûkala. Praóawa yang ber-Windu satu adalah 
perwujudan Bràhmà. Yang ber-Windu dua adalah 
perwujudan Wiûóu. Yang ber-Windu tiga adalah perwujudan 
Maheúwara. Itulah sebabnya Praóawa yang ber-Windu 
enam (juga) patut engkau ketahui anakku Sang Kumara. Itu 
adalah wujud dari Sang Hyang Paramaúiwa yang Niûkala].

34.
trayam trayam hasa winduh,

ndya ta ya lwirnya nihan, ikang  têlu windunya, yekàwak 
bhaþàri paramaúiwa. bràhmà wiûóu mahàdewah, nàda 
nàdàntakan tathà, kunang ikang nàda mwang nàdànta, 
làwan windu, tri puruûàwaknya. jñàna úaktih trayam 
sùkûmam, ikang ìúwara windu, ya jñàna úakti, nga.

[Bagaimana prihalnya itu? Begini: Praóawa yang ber-
Windu tiga adalah perwujudan dari Sang Hyang Paramaúiwa. 
Nàda dan Nadànta dan Windu adalah perwujudan dari Tri 
Puruûa. Ìúwara adalah Windu. Dan itu yang disebut 
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Mahatahu (Jñàna Úakti)].

35.
bràhmà wiûóu maheúwarah, nàda nàdànta windukam,

rudra kàla úiwo nàma, sakala niûkalan tathà.
ikang nàda nàdànta mwang windu, sang hyang tri puruûa 
màwak i riya, sira sinaggah rudra kàla, úiwa, sira niûkala.

[Nàda, Nadànta dan Windu, yang merupakan perwujudan 
Sang Hyang Tri Puruûa disebut (juga) Sang Hyang Rudra, 
Kàla, dan Úiwa dalam wujud Niûkala].

36.
lìna linang kriya úaktih, wibhu jñànan tathewace.

ikang úakti, jñàna úakti, kapaliya, sakala niûkale lìnam, 
ikang sakala lìóa ring niûkala.

[Yang disebut dengan úakti ialah Jñàna Úakti. Sakala itu 
lenyap dalam Niûkala].

37.
widhi widhin waràóane,

kawruhanantànaku sang kumara, paramaúiwam 
urddgwantu, bhaþàra paramaúiwa sira i ruhur, úadaúiwatu 
màddhyake, sang hyang sadaúiwa sira ring màdhya, 
sadarudram adhascewa, sang hyang sadarudra sira ri sor, 
tri widham guóa kàraóam, nàhan tang têlu kàrana ning tri 
guóa. yojñatwa tattwawit dewi, wruh pwa sang tattwawit i 
rikà, paramah sa úiwam brajet, sira ta mulih ring bhaþàra 
paramaúiwa.
pañca bràhmàkûaram piódham, kunang pakêmpêl nikang 
akûara ning pañca bràhmà, hrêswa dìrggha plutan tathà, 
ya ta makàwak hrêswa dìrggha pluta. utpatti sthiti lìnañca, 
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ikà tang hrêswa dìrggha pluta, ya ta makàwak utpatti sthiti 
pralìna. bràhmàkûaram idam jagat, ikà ta pañca 
bràhmàkûara kinêmpêl, ya matêmahàn ongkàra. sangkûepa 
kastu he dewi, tri widham m smrêtam, sangkûepan ikang , 
têlu awaknya.

[Anakku Sang Kumara, hendaknya engkau ketahui, Sang 
Hyang Paramaúiwa di atas, Sang Hyang Sadaúiwa di tengah, 
Sang Hyang Sadarudra di bawah. Yang tiga inilah penyebab 
dari Tri Guóa. Bila orang yang arif bijaksana mengetahui 
hal itu, ia akan kembali kepada Sang Hyang Paramaúiwa. 
Dan perpaduan dari kelima aksara Pañca Bràhmà itu 
berwujud Hrêswa, Dirgha, dan Pluta, adalah wujud Sang 
Pencipta (Utpati), Sang Pemelihara (Sthiti) dan Sang 
Pelebur (Pralina) Kelima aksara Bràhmà itu diperas 
menjadilah Ongkàra. Simpulannya, Praóawa itu tiga 
wujudnya].

38.
sadarudram idan dìrggham,

sanghyang sadarudra sira dìrggha, sanghyang sadaúiwa 
sira pluta, yowijñan ati tattwàtah, sang wruh rikeng tattwa, 
sah úiwam paramam brajet, sira ta mulih ring bhaþàra 
paramaúiwa.

[Sang Hyang Sadarudra adalah Dirgha, Sang Hyang 
Sadaúiwa adalah Pluta. Orang yang mengetahui hakikat ini, 
beliau kembali kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

39.
úiwasya parama syàndham, nàdam ìúanam ewaca,

sang hyang paramaúiwa sira munggw ing nàda, ìúanàwak 
nira. sadaúiwasya ya dwijam, winduh tatpuruûan tathà. 
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sang hyang sadaúiwa sira munggw ing windu. tatpuruûàwak 
nira. sadarudrasya ya dwijam, candram aghora mewaca. 
sang hyang sadarudra sira munggw ing arddhacandara, 
aghoràwak nira. bhàma sàdyantu he dewi, stri pungso 
yugapat smrêtah. ikang bhàmadewa mwang sàdya, 
pradhàna puruûàwaknya, kawruhana sang sàdhaka.

[Sang Hyang Paramaúiwa pada Nàda berwujud Ìúana, Sang 
Hyang Sadaúiwa pada Windu berwujud Tatpuruûa. Sang 
Hyang Sadarudra pada Ardhacandra berwujud Aghora. 
Bhàmadewa dan Sadya, berwujud Pradhàna dan Puruûa 
patut diketahui oleh sang pendeta].

40.
niûkalàn jayate nàdah,

sangkeng niûkala mêtu tang nàda, nàdàt winduh samud 
bhutah, sangkeng nàda mêtu tang windu, windo candra 
samudbhwah, sangkeng windu mêtu tang arddhacandra, 
candrat wiúmam samud bhutah, sangkeng candra mêta 
tang wiúwa, nàhan lwir sang hyang Praóawatpatti.

[Dari Niûkala lahir Nàda, dari Nàda lahir Windu, dari Windu 
lahir Ardhacandra, dari Ardhacandra lahir Wiúwa. 
Demikian keadaan Praóawa itu sebagai Utpati].

41.
candrah pralìyate wiúwa, candrah windoh paralìyate,

winduh pralìyate nàde, nàda lìóantu niûkale.
sang hyang wiúwa lìna ring arddhacandra, arddhacandra 
lìna ring windu, windu lìóa ring nàda, nàda lìóa ring 
niûkala, nàhan lwir ing pralìóa ikà.

[Sang Hyang Wiúwa lebur di dalam Ardhacandra. 



220

Ardhacandra lebur di dalam Windu. Windu lebur di dalam 
Nàda. Nàda lebur di dalam Niûkala. Demikian halnya 
Pralìóa itu].

42.
saewa sakalo jñeyah,

ikang dewa sakala tiga sira, úiwa niûkala mucyate, winduh 
m jñeyam, niûkalam paraman úiwam. ikang windu nêm, 
kawruhana yan awak bhaþàra paramaúiwa.

[Dewa yang nyata ada tiga. Sang Hyang Paramaúiwa adalah 
Niûkala. Windu yang enam itu ketahuilah bahwa itu wujud 
Sang Hyang Paramaúiwa].

43.
yo widhitwà paramwinduh,

ya ta matangyan deya sang prajña, kawruhananta iking 
ûad windhu, wruh pwa sira, ya ta matangyan mantuk ta sira 
ri bhaþàra paramaúiwa.
idhang guhyam mahàdewi, ikà tang jñàna mangkana, 
rahasya de sang paóðita. na prakàúàti paóðitah, denira 
rumahasye rika, tar warahakna ring len, prakàúa yatiyo 
mohat, hana pwa wwang mapunggung, mehakên sang 
hyang jñàna, nàrakam prati padyate, sira ta mulih maring 
nàraka loka.

[Itulah sebabnya, orang yang arif bijaksana patut berusaha 
mengetahui Windu yang enam itu. Bila ia telah 
mengetahuinya, ia akan kembali kepada Sang Hyang 
Paramaúiwa. Pengetahuan yang demikian itu, dirahasiakan 
oleh pendeta. Cara untuk merahasiakanya ialah tidak 
mengajarkan kepada orang lain. Bila ada orang bodoh 
mengajarkan ajaran rahasia itu akan masuk ke Neraka].
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44.
pañca bràhmàksaram piódham, 

hrêswa dìrggha plutan tathà,
utpatti sthiti lìóañca, ìúane na widhiyate.

ikàna papupul ning akûara pañca bràhmà ya ta makàwak 
hrêswa dirggha pluta, mwang utpatti sthiti pralìna, ling 
bhaþàra ring bhaþàri.

iti bhuwana koúa nàma sàûþram, 
nawamah paþalah.

[Perpaduan dari (Sang Hyang) Pañca Bràhmà itu, Beliau 
berwujud Hrêswa, Dirgha dan Pluta, dan Utpati, Sthiti, 
Pralìna. Demikian penjelasan Bhaþàra kepada Bhaþàri]. 

[Ini ajaran bernama Bhuwana Koúa, Bab ke 9].
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Iti Siddhanta Úàstra, Daúamah Patalah.
[Ini Ajaran Keberhasilan Akhir, Bab X]

1.
mangkana ling bhaþàra, dewì uwaca.

meyopayena bhagawàn, suka yogsya lakûaóam.
nàhan takwana ni nghulun ri kita bhaþàra, ndya kunang 
opayanikà sang paóðita, matangyan kapangguhàwak 
nikàng sùkàdhyatmika. prapyatena jwara wyadhih, na 
duhka wwàpi yowane. làwan tan pamangguhang lara, 
mwang jara wyàdhi, làwan rùpa yowana.

[Demikian sabda Bhaþàra. Bhaþàri kembali bertanya.
Begini yang hamba tanyakan kepada Bhaþàra. Bagaimana 
upaya sang pendeta, agar dapat menemukan wujud 
kenikmatan rohani, tidak menemukan sengsara, ketuaan, 
sakit, serta berupa awet muda?].

2.
pràóam tyajantite sarwwam,

muwah yar têkàni patinira. suka yyewan tathàwibho, ndya 
ta deya sang sàdhaka sira, matangyan tan pakàraóaha 
têkàning kapatin, làwan suka yan sira màtya tar pàwan 
lara. kimpadam parameúanam, sukan duhka ksayan tathà, 
mwang ndya deya nira, yatanyan pamangguha pada 
bhaþàra úiwa, ikang kasurudan ing suka duhka.



223

[Dan pada waktu ajalnya tiba, apa yang harus diperbuat 
oleh sang pendeta, supaya kematiannya tanpa ada yang 
menyebabkan, dan saat matinya supaya senang dan ikhlas, 
bukan karena sakit. Dan apa yang harus beliau lakukan 
supaya dapat menemukan alam Sang Hyang Úiwa, terhindar 
dari suka dan duka itu?].

3.
purusthàdi swaram prapya,

mangkana ling bhaþàri, dewowaca. nihan deya nira sang 
panðita bhaþàri, yan katêkan sira pêjah. bhatàreúwarà 
disthàna nira wetan, bràhmà dakûina sang ûþhitah, bhaþàra 
bràhmà ring dakûina, paúcime mahàdewah, sang hyang 
mahàdewa ring paúcima, wiûóur uttarake tathà, hyang 
wiûóu ring uttara, màdhye úiwañca paramam, bhaþàra 
paramaúiwa ring màdhya, iti dewo sayogawit, mangkana 
de sang wruh ring yoga bhaþàri, pràóa mudhretya yogenà, 
huwus pwa sira wruh dewa ning dik mwang màdhya, dawut 
nira ta hurip nira, ika atah kàrana niràrddawuta ya. 
urddhwa gatwatu parwwati, deya niràrddawuta hurip nira, 
pindhuhurakna ta ya.

[Demikian pertanyaan Bhaþàri. Bhaþàra bersabda. Begini 
yang harus diketahui oleh sang pendeta. Hai Bhaþàri, bila 
kematiannya tiba. Sang Hyang Ìúwara pertama-tama 
distanakan di timur, lalu Bràhmà di selatan, Mahàdewa di 
barat, Wiûóu di utara, dan Sang Hyang Paramaúiwa 
bersemayam di tengah.
Begini cara orang mendalami yoga, Bhaþàri. Setelah beliau 
mengetahui dewa keempat kiblat dan yang di tengah, maka 
ditariklah jìwa (hurip)-nya. Dengan menempatkan (para 
dewa) demikian, beliau lalu menarik jiwanya itu. 
Bangaimana cara beliau menarik jiwanya? Tariklah (jìwa) 
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itu ke atas].

4.
 jñànaúàtrena, cihna pràóa sayogawit,

nihan deya nira sang wruh ring yoga sandhi, ikang Praóawa 
jñàna, ya ta kàngkên twêka, pamêgatanira ri hurip nira. 
jihwàgre talu sangúlista, tungtung ing jihwàgra, tumukupana 
rikang laklakan, tulya sangúlista locanam, mwang ikang 
locana, wulutakna ring laklakan.

[Begini yang dilakukan oleh orang yang mengetahui Yoga 
Sandhi. Pengetahuan suci tentang Praóawa itu sebagai 
keris untuk memutuskan hidup beliau. Ujung lidah 
dilekatkan pada langit-langit mulut, dan mata diarahkan ke 
langit-langit mulut].

5.
kapalam bàyunodbhidya,

mangkana pwa lakûaóanikà sang sàdhaka, bêlah kapàlanira 
de nikang bàyu, ndi ta hawana nira sang hyang àtmà yan 
mangkana, úiwadwàra winirggatah, mahawan ta sira ring 
úiwadwàra, pràóah tyajanti taddhwaram, mahawan ta sira 
ngkanà, tininggalakên ira tang ongkàra, windu rowangira 
sang hyang hurip tuminggalakên ikang dwàra.

[Demikian yang dilaksanakan oleh pendeta, maka pecahlah 
kepala beliau oleh kekuatan nafas vital (Bàyu). Jalan 
manakah yang dilalui oleh Sang Hyang Àtmà bila demikian?
Beliau (keluar) melalui ubun-ubun. Setelah melalui itu, 
ditinggalkannya Ongkàra (Okàra) itu. Jiwa beliau bersama 
dengan (titik cahaya) Windu meninggalkan pintu itu].
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6.
pràóah tyajantiyo yogi,

tininggalakên pwa pràóa, wisate paramam úiwam, mulih ta 
sira ri bhaþàra paramaúiwa, o mapa ta lwirnira, wyàpi 
sarwwa gatascewa, kapwa kinahananira ikang ràt kabeh, 
ri denyan tunggal lawan bhaþàra paramaúiwa, sira sùkûma, 
twà paramañciwam, ri denya sùkûma mwang bhaþàra 
paramaúiwa.

[Ditinggalkan juga nafas vitalnya, maka kembalilah beliau 
kepada Sang Hyang Paramaúiwa. O, bagaimana keadaan 
beliau? Seluruh dunia dipenuhi oleh beliau. Sebab beliau 
(telah) menunggal dengan Sang Hyang Paramaúiwa. Beliau 
gaib. Gaibnya (sama) dengan Sang Hyang Paramaúiwa].

7.
mokûamewo palàbhyate, kathayàmi maheúwari.

hana pwa tinakwanakênta ri nghulun, ngùni bhaþàri ya 
tàjarakna ngkwe kita, ikà nimitta ning kamokûan kapangguh, 
pràpta kàlo na mokûadam, tan ika mokûa, yan tan wruh i 
têkàni patinya, srêóuúca saha sanmukam, rêngên ta warah-
warahku ri kita bhaþàri, mwang sang kumara.

[Ada yang ditanyakan tadi kepada-Ku, hai Bhaþàri. Itulah 
Aku jelaskan sekarang kepadamu, yaitu itu yang 
menyebabkan Kelepasan dicapai. Tidak akan mencapai 
kelepasan, bila tidak tahu saat ajal tiba. Dengarkanlah 
penjelasan-Ku, kepadamu hai Bhaþàri dan engkau Sang 
Kumara].

8.
asmin kûetrewane dewi, nadìstale guha giro,

wrêksa mule úila tale, pràóan tyajanti yogawit.
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ndi ta kapatyanira sang wruh ring yoga sandhi, patakwantah 
bhaþàri, nyan ring sawah, ring halas, tiran ikang wwe, ring 
guha, ring gunung, ri wit nikang wrêkûa ngkàna, mwang 
ring úilàtala, ngkàna ta tinggalakna hurip nira.

tapowanewa nàghare, úùnye giro tathewaca,
guheûþalaca nùûepi, pràóam tyajanti yogawit.

nihan waneh kapatyanira, ring patapan, ring wana, ring 
umah, ring guha, ring giri, ring nùûa, ring têgal kunang, 
ngkàna ta siran tuminggalakên hurip nira, màti pwa sira 
ngkàna, mulih ta sira ri bhaþàra paramaúiwa.

[Bagaimanakah kematian orang yang mengetahui Yoga 
Sandhi? Itu yang Bhaþàri tanyakan. Bila beliau melepaskan 
jiwanya di sawah, hutan, di tepi air, di gua, di gunung, di 
pohon kayu, di batu yang datar atau di pertapaan, di hutan, 
di rumah, di gua, di gunung, di pulau, di tegalan, dan setelah 
beliau meninggal, maka beliau kembali kepada Sang Hyang 
Paramaúiwa].

9.
yatra yatre mrêto widhwam,

ndan deya sang paóðita siran matya ngkana, wruh ta sira 
yan matya, wisate paramanúiwam, mulih ta sira ri bhaþàra 
paramaúiwa. iddhante nasti sandehah, haywa ta kita 
sangsaya rikeng sang hyang haji siddhànta, tattwe parama 
durllabham, apan mewêh têmên ike sang hyang haji.

[Apa yang harus dilakukan sang pendeta jika beliau 
meninggal di situ? Jika beliau mengetahui ajalnya tiba, 
maka beliau kembali kepada Sang Hyang Paramaúiwa. 
Janganlah engkau ragu-ragu kepada ajaran Siddhànta. 
Sebab ajaran ini sangat sulit].
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10.
kûetre yadi mrêto widhwam,

mapa ta rùpa sang hyang mrêtyu katon de sang widhwan, 
yan màtya ring sawah, swa mrêtyur langgale mukah, 
langgala muka sang hyang mrêtyu, jyotih rùpe na drêúyate, 
ndan jyoti rùpanirar katon, katon pwa rùpa sang hyang 
mrêtyu denira, wisate paramam úiwam, mulih ta sira ri 
bhaþàra paramaúiwa.

[Bagaimana wujud Dewa Maut (Sang Hyang Mrêtyu) 
tampak oleh sang pendeta? Bila meninggal di sawah, Dewa 
Maut itu akan tampak olehnya seperti bajak, tetapi tampak 
dalam wujud sinar. Bila rupa Dewa Maut dilihat seperti itu, 
maka beliau kembali kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

11.
Giro yadi mrêto widhwan,

Màti pwa sang yogi ring gunung, swamrêtyur gaja rùpakah, 
liman rùpa Sang Hyang Mrêtyu yan mangkana, jyoti rùpe 
na drêúyate, jyoti rùpanira katon, wisate paramam úiwam, 
mulih ta sira ri Bhaþàra Paramaúiwa.

[Bila sang yogi meninggal di gunung, Sang Hyang Mrêtyu 
itu tampak seperti gajah jika demikian, tetapi dalam wujud 
sinar. Kembalilah beliau kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

12.
wrêksa mùle mrêto widhwan,

pêjah pwa sang paóðita ri witning kayu, swa mrêtyuh nàga 
rùpakah, nàga rùpa sang hyang mrêtyu yang mangkana, 
jyoti rùpe na drêúyate, ndan jyoti rùpanira katon, wisate 
paramam úiwam, mulih ta sira ri bhaþàra pramaúiwa.
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[Bila sang pendeta meninggal di pangkal pohon kayu, Sang 
Hyang Mrêtyu tampak seperti naga, tetapi dalam wujud 
sinar. Beliau kembali kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

13.
úikàre mrêyate widhwan,

pêjah pwa sang paóðita ryagra ning gunung, úuddha rùpa 
na drêúyate, putih waróna sang hyang mrêtyu yan 
mangkana, swa mrêtyur jyoti rùpakah, ndan jyoti rùpanirar 
katon, wiûate paramam úiwam, mulih ta sira ri bhaþàra 
paramaúiwa.

[Bila sang pendeta meninggal di puncak gunung, Sang 
Hyang Mrêtyu tampak seperti warna putih bila demikian, 
tetapi tampak dalam wujud sinar. Beliau kembali kepada 
Sang Hyang Paramaúiwa].

14
tapowane mrêto widhwan,

mati pwa sang yogi ring patapan ring alas, swakàlah rêûi 
rùpakah, kadi rêûi rùpa sang hyang kàla yan mangkana, 
jyoti rùpe nadrêúyate, ndan jyoti rùpanirar katon, katon 
pwa rùpa sang hyang denira, wisate paramam úiwam, 
mulih ta sira ring bhaþàra paramaúiwa.
[Bila sang yogi meninggal di pertapaan di hutan, Sang 
Hyang Mrêtyu tampak seperti pendeta jika demikian, tetapi 
dalam wujud sinar. Apabila Sang Hyang Kala Mrêtyu 
dilihat oleh beliau (seperti itu), maka beliau kembali kepada 
Sang Hyang Paramaúiwa].

15
nàgare mrêyate widhwan,

pêjah pwa sang yogi ring nàgara, swakàlah wrêsa rùpakah, 
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wrêsabha rùpa sanghyang kàla yan mangkana, jyoti rùpe 
na drêúyate, ndan jyoti rùpaniran katon, wisate 
paramañciwam, katon pwa rùpa sang hyang mrêtyu de 
sang yogi, mantuk ta sira ring Bhaþàra Paramaúiwa.

[Bila sang pendeta meninggal di kota, Sang Hyang Mrêtyu 
tampak seperti lembu, tetapi Beliau dalam wujud sinar. Bila 
wujud Sang Hyang Mrêtyu dilihat (seperti itu) oleh sang 
yogi, kembalilah beliau kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

16.
sadarudram idam jñànam,

kadyanggàn sang yogi, wruh jñàna sanghyang sadarudra, 
sadaúiwa padhànggatah, mulih ta sira ri pada bhaþàra 
sadaúiwa yang mangkana, sadaúiwam idam jñànam, 
yapwan bhaþàra sadaúiwa pinaka jñàna nira, paramañca 
úiwanggàtah, mulih ta sira ri bhaþàra paramaúiwa.

[Seperti halnya sang yogi, bila memiliki pengetahuan suci 
tentang Sadarudra, maka jika demikian, beliau kembali 
kepada Sang Hyang Sadaúiwa. Apabila memiliki 
pengetahuan suci tentang Sadaúiwa, maka beliau kembalilah 
kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

17.
ewam jñà twatu sakalah,

na lwirnyàwak sang hyang kàla, kawruhana ta sang yogi, 
têlas pwa sira wruh, mamwisate satejasah, tunggal nghulun 
sateja, an luput ring pàpa.
ewam jñà twa sakalatu, kinawruhan pwàwak kala sadaúiwa, 
mameka wisate tanum, tunggal tàku lawan kita.

[Demikian prihal wujud Sang Hyang Kàla, patut diketahui 
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oleh sang yogi. Setelah mengetahuinya, beliau tunggal satu 
teja dengan-Ku, terlepas dari penderitaan. Bila telah 
diketahuinya wujud dari Kala Sadaúiwa, beliau tunggal 
dengan-Ku].

18.
ewam jñàtwà rahasyantu,

ike ta jñànangku bhaþàri, ya ta kawruhana sang yogi, na 
kiñcid apicintayet, denira pwa wruh i riya, haywa manda 
dening mangangên-angên, salwira nikang kumawruhana 
jñànangku, strì kliwa puruûo wàpi, mleccha wàpi 
maheúwari, he maheswarì kita bhaþàri, ikang kumawruh i 
jñànangku, salwira nikà, yan wadhwam, kêdhi, lanang, 
yadyapi wwang tuccha janma tuwi, siddhàntan naûþi 
sangúayah, tàtan sandehakna pwa ya, matangyan haywa 
kita sangúaya rikeng hajintànaku sang kumara, tatràkyam 
ewa durllabhah, apan ewêh ike sang hyang haji siddhànta, 
amita mama sanmitah, ika ta sang hyang haji bhaþàri, 
bhaþàra paramaúiwa màjarakni ryaku.

[Itu pengetahuan suci-Ku, hai Bhaþàri patut diketahui oleh 
sang yogi. Dalam hal beliau mengetahui hal itu, jangan 
lamban memikir-mikirkannya. Semua orang yang ingin 
memahami pengetahuan suci-Ku boleh mempelajarinya: 
wanita, banci, laki-laki, maupun orang dari kelahiran hina 
sekalipun. Hai Bhaþàri, Engkau Maheúwari. Oleh sebab itu, 
jangan Engkau ragu pada ajaran-Ku, anak-Ku Kumara. 
Karena ajaran Siddhànta ini sangat sulit. Ajaran ini o 
Bhaþàri, Bhaþàra Paramaúiwalah yang mengajarkannya 
kepada-Ku].
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19.
siddhànta naûþi sandehan,

mangkana ta kita bhaþàri, haywa kita sangúaye rikang 
hajinta siddhànta, tatre parama durlabham, apan mewêh 
ikeng haji, úiwena paramenawa, wyàpi tàtmatu parwwati, 
apan ikeng haji wiúeûa waknya bhaþàra paramaúiwa 
majarakni ryaku bhaþàri.

[Demikianlah (hendaknya) Kamu Bhaþàri, Jangan kamu 
ragukan pengetahuan Siddhànta-Mu. Sebab ajaran ini sulit. 
Ajaran yang utama ini Aku terima dari Sang Hyang 
Paramaúiwa, hai Bhaþàri].

20.
jyotiûa naûþi sandehan,

làwan deya sang yogi, haywa ta kita sangúaya ri tan hana 
ning jyotiûa katon denira, tam úiwam paramam brajet, apan 
ya ulihanira ring bhaþàra paramaúiwa, jyotir wwapi na 
tajyotih, hana tan hana ikà tejanira, wisate paramam 
úiwam, yan mangkana mulih ta sira ring bhaþàra 
paramaúiwa, den ikang haji siddhànta jñàna.

[Dan yang patut diusahakan oleh sang yogi, jangan (pula) 
engkau ragu jika tidak ada sinar yang kau lihat. Sebab 
(penjelasan) itu yang Aku diperoleh beliau Bhaþàra 
Paramaúiwa. Ada tidak ada sinar itulah Beliau. Jika 
demikian beliau kembali kepada Bhaþàra Paramaúiwa, oleh 
karena (telah menekuni) ajaran suci Siddhànta Jñàna].

21.
yadi jyotih winaúyanti, tarakante mrêto munih, 

yapwan hilang ikang jyoti ring anak-anakaning mata, pêjah 
ikà sang yogi yan mangkana, jyotini mahàti jyotih, 
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wahiúcawi mrêto munih. mogha ya sateja ikang jyoti, nyata 
tan màti ikà sang yogi yan mangkana.

[Jika sinar di bola mata menghilang, matilah sang yogi bila 
demikian. Jika sinar itu tetap bercahaya, maka sang yogi 
tidak meninggal jika demikian].

22.
esa kumarika netra, n tad hanàntare.

yapwan tan hana teja ning anak-anakan ing netranira, 
haywa ta sira kahlêtan denira mangunyakên koccharaóan 
sang hyang, prànah tyjanti taddwàram, drêúyà drêúyà 
waràóane, hilang pwang pràóa katinggal ikang úiwadwàra 
denira, hanon tan tinon sira, sayojya sira làwan bhaþàra, 
mapa deya sang yogi, wisate paramam Úiwam, umulih ta 
sira ring pada bhaþàra paramaúiwa. wyàpi sarwwa gatah 
param, yan mangkana sira wiúeûa, kinahananira ikang ràt 
kabeh.

[Jika tidak ada sinar pada bola mata beliau, Janganlah beliau 
menunda mengucapkan Sang Hyang Praóawa. Lenyaplah 
nafas itu ditinggalkan melalui ubun-ubun oleh beliau. 
Beliau melihat tetapi tidak terlihat. Beliau menyatu dengan 
Bhaþàra Parameúwara. Apakah usaha sang yogi, sehingga 
beliau kembali ke alam Sang Hyang Paramaúiwa? Bila 
demikian halnya, (tentulah) beliau sangat unggul, 
dipenuhinya seluruh dunia itu].

23.
guhà gare mrêto widhwan,

pêjah pwa sang yogi ring umah, ring guha kunang, swakàlah 
nàra rùpakah, wwang rùpa sang hyang mrêtyu, jyoti rùpe 
na drêúyate, ndan jyoti rùpanira katon sang hyang mrêtyu 
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denira, wisate paramam úiwam, mulih ta sira ring bhaþàra 
paramaúiwa.

[Bila sang yogi meninggal di rumah atau di gua, Sang 
Hyang Mrêtyu tampak olehnya seperti manusia, tetapi 
dalam wujud sinar. Setelah dilihat olehnya rupa Sang Hyang 
Kala Mrêtyu, maka beliau kembali kepada Sang Hyang 
Paramaúiwa].

24.
janggalehu mrêto widhwan,

pêjah ta sang yogi ring têgal, sahkàlah bhyoma sannibhah, 
lwir akàúarùpa sang hyang kàla yan mangkana, jyotih rùpa 
na drêúyante, ndan jyoti rùpanira katon, yan mangkana, 
wisate paramam úiwam, mulih ta sira ring bhaþàra.

[Bila sang yogi meninggal di tegalan, Sang Hyang Mrêtyu 
tampak seperti angkasa, tetapi dalam wujud sinar, 
demikianlah. Setelah dilihat sinar olehnya seeperti itu, 
maka beliau kembali kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

25.
asrame mrêyate widhwan,

màti pwa sang yogi ring patapan masêpi, swa mrêtyu lingga 
rùpakah, kadi lingga rùpa sang hyang mrêtyu yan 
mangkana, jyoti rùpe na drêúyante, katon pwa sira de sang 
yogi, wisate paramam úiwam, mulih ta sira ring bhaþàra 
parama úiwa.

[Bila sang pendeta meninggal di pertapaan yang sepi, 
seperti lingga rupa Sang Hyang Mrêtyu, demikianlah. 
Beliau dilihat oleh sang yogi, maka beliau kembali kepada 
Sang Hyang Paramaúiwa].
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26.
raóe rùpe mrêto widhwan, swa mrêtyuh rudra rùpakah.

pêjah pwa sang yogi ring paprangan, rudra rupa sang 
hyang mrêtyu katon katakut yan mangkana, jyoti rùpa na 
drêúúya, ndan jyoti rùpa nira, katon pwa sira mangkana, 
wisate paramañciwam, mulih ta sira ring bhaþàra 
paramaúiwa.

[Bila sang pendeta meninggal di medan perang, Sang 
Hyang Mrêtyu tampak berwujud Rudra sangat mengerikan 
jika demikian, tetapi dalam wujud sinar. Bila tampak 
olehnya demikian, maka beliau kembali kepada Sang 
Paramaúiwa].

27.
caóðàlasya grêhe widhwan, prapta kàle warànane.

màti pwa sang yogi ring grêha ning caóðàla, swa mrêtyuh 
krodha rùpasya, krodha rùpa sang hyang mrêtyu yan 
mangkana, jyoti rùpa na drêúyante, ndan jyoti rùpanirar 
katon, yan mangkana pakatonanira, wisate paramam 
úiwam, mulih ta sira ring bhaþàra paramaúiwa.

[Bila sang yogi meninggal di rumah orang yang hina, Sang 
Hyang Kala Mrêtyu berwujud sangat geram jika demikian, 
tetapi tampak dalam wujud sinar. Bila demikian tampak 
keadaannya, maka beliau kembali kepada Sang Hyang 
Paramaúiwa].

28.
nihan tànaku sang kumàra,

eta catur daúa widhwam, daúa rudrasya rùpakah.
nàhan ta patbêlas rùpa bhaþàra rudra ikà, jñàtwà sah 
kalam ewa, yekà kawruhana sang yogi, ri têka ning patinira, 
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wruh pwa sire rika, wisate paramam úiwam, mulih ta sira ri 
pada bhaþàra paramaúiwa.

[Anakku Sang Kumara, demikian empat belas wujud dari 
Sang Hyang Rudra. Itulah yang patut diketahui oleh sang 
yogi pada saat ajalnya tiba. Bila beliau mengetahui hal itu, 
kembalilah beliau kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

29.
Mangkana ling Bhaþàra, sumahur Bhaþàri, ling nira.

Sadà rudrasya tad rùpam, kingkàla mapi gìyate,
Mapekà de Bhaþàra màjarakên Sang Hyang Sadàrudra 
makàwak Sang Hyang Kàla, mapa ta rùpaniran mangkana 
ling Bhaþàra, ndya ta byaktanira, nàhan ling Bhaþàri, 
Dewowaca, sumahur Bhaþàra ling nira.
Sadàrudram idang kalam, Ike Sang Hyang Kàla, ndya ta 
hetuniran pàwak Bhaþàra Rudra sira, wruh pwa sang yogi 
ar pàwak Sadarudra Sang Hyang Kàla, Sadaúiwam 
idanggatah, mulih ta sang yogi ri pada Bhaþàra Sadaúiwa 
sira, sadaúiwam idanggatya, kalìngnya, awak Sang Hyang 
Sadaúiwa ike Sang Hyang Kàla.

[Demikian sabda Bhaþàra. Bhaþàri kembali bertanya. 
Bagaimana itu, Bhaþàra mengatakan bahwa Sang Hyang 
Sadarudra berwujud Sang Hyang Kàla? Bagaimana 
jelasnya? Demikian kata Bhaþàra tadi. Apa yang 
menyebabkan Beliau tampak nyata? Demikian pertanyaan 
Bhaþàri.
Bhaþàra menjawab, sabda-Nya. Apa sebab Sang Hyang 
Rudra berwujud Sang Hyang Kàla? Bila sang yogi 
mengetahui bahwa Sang Hyang Kàla perwujudan dari Sang 
Hyang Sadarudra, maka beliau kembali kepada Sang Hyang 
Sadaúiwa. Jelasnya, Sang Hyang Kàla adalah perwujudan 
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dari Sang Hyang Sadaúiwa].

30.
nyan muwah, ikang anak-anakaning mata tonggwanira, 
yan mawênês mukanira, marok kunang palihatan ing palen-
lenanya, tan purnna kunang, tan pratyakûa pratyekaning 
panonnya kunang, niyata têkaning pati yan mangkana.

[Begini lagi. Beliau itu bersemayam pada biji matanya. Bila 
wajah beliau pucat, biji matanya (hitam matanya) bertemu 
dengan arah yang berlainan, kurang normal, dan 
pandangannya kurang terang, kalau demikian tentu ajalnya 
akan tiba].

31.
ewam wijñàyate widhwan,

nìhan ikà kawruhana de sang yogi, pratijña kurute yatih, 
ika ta pangawruha, ya teka gawayakna sang wiku, àtmà 
gacca param wapi, yan mangkana sang hyang àtmà byakta 
sira lunghà mareng parama pada, yan waneh, úarìraóam 
yate úùnyam, niyata mangaliwati úùnya ning úarìra, yapwan 
mangkana deniran kumawruhi, ya ta màti tan pasangkan 
lara.

[Inilah (yang patut) diketahui oleh sang yogi, yaitu 
pengetahuan (suci yang patut) dipraktekkan oleh sang yogi. 
Bila (sudah dilaksanakan) sedemikian rupa, tentu Sang 
Hyang Àtmà kembali ke alam yang utama. Yang lainnya, 
yaitu (praktek yoga yang mampu) melampaui sunyinya 
diri. Bila telah demikian oleh beliau mengetahui, itulah 
mati yang tidak disebabkan oleh sakit].
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32.
darppaóeûuca drêúyate, jyotir àtmà sanàtanah,

mapa ta deya sang yogi tumon rywawak nira, macrêmina 
sira nityasa, ewam jñànam mahàdewi, mangkana deya 
sang yogi tumon awak nira, katon pwa denira, pràóam 
tyajanti lakûanam, tinggalaknang nira ta hurip nira, ri 
kalakûaóanira.

[Bagaimana cara sang yogi melihat dirinya? Bercerminlah 
setiap hari. Begitu cara sang yogi melihat dirinya. Tampaklah 
oleh beliau, maka ditinggalkannya hidup beliau. (Itulah 
yang) dilaksanakannya].

33.
mamewa wasate dewi,

màti pwa sang yogi, tan salah dunungan mêgil ryaku sira 
yan mangkana, nàdinam sasamudrawat. ndya paða nira 
waneh, kadyanggàn ing wwe nikang lwah an patêmu làwan 
tasik, mangkana ta sang yogi làwan nghlun, nihan waneh.
pùrwwa wrêsti himànica, paúcat sàgara mapnuyat. 
kadyanggàn ing megha manghmù hudan, tambaya ning 
hudan tibeng tasik, pinangguh tang asin, samangkana ta 
sang yogi ryàwaku bhaþàri.

[Bila demikian meninggalnya sang yogi, tentu tidak salah 
tujuan, yaitu berlindung kepada-Ku. Bagaimana lagi 
persamaannya yang lain? Seperti air sungai bertemu dengan 
air laut, demikianlah sang yogi dengan-Ku. Ini yang lain. 
Seperti mendung yang mengandung air, saat pertama kali 
air hujan jatuh mengalir ke laut, maka (kemudian) akan 
ditemukannya keasinannya. Demikianlah sang yogi pada 
diri-Ku, hai Bhaþàri].
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34.
ewañcewa swadehaûþu, úiwa úakti saman witah.

o mapa lwirnyàwak sang yogi tambayan, mapalenan 
awakni nghulun tambayan, mangkana lwir nira, kinahanan 
pwa sira dening úakti bhaþàra, nadì samudra sangyogat, 
kadi lakûaóa ning wwe sakeng lwah matêmu làwan tasik, 
paúcad ekatwam wrajet, wêkasan tunggal awaknya, iwa 
mangkana sang yogi làwan nghulun.

[O bagaimanakah prihal wujud sang yogi kemudian, 
berlainankah dengan wujud-Ku sebelumnya? Seperti inilah 
prihalnya. Setelah mendapat kekuatan dari Bhaþàra, maka 
sama halnya seperti air sungai bertemu dengan air laut, 
yang pada akhirnya wujudnya lebur menjadi satu. 
Demikianlah diri sang yogi dengan-Ku].

35.
úastra jñànàti he dewi,

nàhan tàwak nike sang hyang haji kawruhananta bhaþàri, 
suka yogasya lakûaóam, kapangguhaning suka lakûaóa ikà. 
gopite newadewena, ikà ta ujar rinahasya de bhaþàra, 
kathàyami samàn twayi, mangke pwa ya winarahakên 
mami ri kita làwan úàstranya. 

iti siddhànta úàstram, jñàna rahasya, 
daúamah paþalah.

[Demikianlah wujud dari pengetahuan suci yang menjadi 
pengetahuan-Mu, hai Bhaþàri. Dijumpailah yang 
menyebabkan kebahagiaan itu. Itulah ajaran yang 
dirahasiakan oleh Bhaþàra. (Tetapi) sekarang Aku ajarkan 
kepadamu beserta sastra sucinya. 

[Demikian Ajaran Siddhànta, rahasia ajaran suci. Bab 
Sepuluh].
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Iti Bhuwana Koúa, Siwopadeúa Samaptam.
[Ini Lapisan Buana, Ajaran Úiwa Berakhir 

(Bab XI)]

1.
mangkana ling bhaþàra ring bhaþàri.

sakala niûkala jñànàm, sranomi wacanam tathà.
nihan wuwuûþa rinêngö mami. ikang jñàna sakala-niûkala, 
sàdhakani hitan úùnyam, sukà sang sadhaka donya lingta, 
ihatraca paràtraca, mangke mwang dlàha.

[Demikian sabda Bhaþàra kepada Bhaþàri.
Begini sabda Tuan yang hamba dengar, yaitu mengenai 
pengetahuan suci tentang yang nyata-tak nyata (sakala- 
Niûkala), yang menyebabkan sang pendeta menemukan 
kebahagiaan, baik sekarang maupun di kemudian hari].

2.
sakalam sukam apnoti,

mangke mamanggih suka sira, niûkalam mokûam apnuyàt, 
ring niûkala pwa ya, pinangguh nira tang kamokûan, 
sakalam tawamam prêsnam, ikang sakala yeka takwanakna 
ni nghulun ri kita bhaþàra, kathaya swàúarìresmin, ya ta 
warahaknanta ri nghulun.

[Sekarang beliau menemukan kebahagiaan, di alam baka 
(Niûkala) pun beliau menemukan Kebahagiaan (Kamokûan). 
Yang hamba tanyakan kepada Bhaþàra sekarang ialah 
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tentang itu yang sakala. Jelaskanlah kepada hamba].

3.
niûkalamca puram kyatam, nirguóam mokûa sàdhanan.

ikang niûkala inajarakên bhaþàra ngùni, nirguóa lingta, 
ndan ya sàdhana ning kamokûan. a, u, m, tryakûaram nàma, 
praticchedam maheúwara, mwang ikang tryakûara, a, u, m, 
awaknya, yeka pinrati cchedakên bhaþàra.

[Perihal Niûkala yang Bhaþàra jelaskan tadi, menurut sabda-
Mu tanpa sifat (Nirguóa). Bagaimanakah disiplin rohani 
(sadhana) untuk mencapai Kamokûan. Dan (jelaskanlah) 
tiga aksara suci A, U, M, yang merupakan wujud-Nya yang 
Bhaþàra pisah-pisahkan].

4.
akàram prati cedañca, ukàran cedan ewaca,

makàra prati cedañca, etat kàryya katham bhawet.
ikang a, u, m, ya ekatwakên bhaþàra ring okàra, tunggal 
karika gawe nira, úiddha kari mangkana sàjnà bhaþàra.

[Aksara suci A, U, M, Bhaþàra satukan menjadi Okàra. 
Satukah fungsi dan tugas-Nya. Berhasilkah kalau demikian? 
Demikian, hormat hamba kepada Bhaþàra].

5.
akàro kàryya utpattih,

apan ikang akàra kàryya, utpatti ikà, ukàra sthitir ewaca, 
ikang ukàra ya sthiti, makàrañca pralìñañca, ikang makàra 
yàwak pralìóa, eka bhawa twami bhawet, yan tunggal 
kunang ikang têlu, ndya ta matangyan tunggal, apan dudu 
kàryyanya.
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[Karena aksara suci A (Akàra) berfungsi sebagai Pencipta 
(Utpati), aksara suci U (Ukàra) sebagai Pemelihara (Sthiti), 
dan aksara suci M (Makàra) sebagi Pelebur (Pralina). 
Samakah yang tiga itu? Apa sebabnya tunggal, padahal 
fungsinya berbeda?].

6.
sàdhaka suka kàryyathi, iha jñànanca sangkate,
tani prayoga nàmani, bràhmàni tasi úangkarah.

nihan anung pawaraha ni nghulun, upàya nike sang 
sàdhaka mahyun umangguhakna suka ri huripnya, apan 
tan byakta ewêhnya, yatikà pàjarakna bhaþàra ri nghulun, 
mangkana ling bhaþàri ring bhaþàra, dewowaca, ling nira.

[Ini lagi yang Bhaþàra perlu jelaskan kepada hamba, tentang 
upaya sang pendeta yang menginginkan kebahagiaan pada 
masa hidupnya, karena tidak biasa (tingkat) kesulitannya. 
Mohon Bhaþàra jelaskan hal itu kepada hamba. Demikian 
pertanyaan Bhaþàri kepada Bhaþàra. Bhaþàra bersabda].

7.
tryàkûaram sarwwa dewesam,

ikang tryàkûara lingning hulun bhaþàri, sakweh ning 
dewatàwak nira, swasukam subha lakûaóam, mwang awak 
ning suka hayu, bhùr bhuwah swah iti kyatah, ya ta 
sinangguh awak ning tri bhuwana. a, u, m, kàraóa winduh, 
ikang tryàkûara ling ni nghulun, a u m awaknya, ya ta 
kàraóa sang sàdhaka mamangguh ikang suka, ya wruh 
irika bhaþàri.

[Tiga aksara suci yang Aku jelaskan, hai Bhaþàri. Seluruh 
dewata adalah perwujudan Beliau, dan (Beliaulah) 
perwujudan kebahagiaan-keselamatan. Beliau juga 
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dikatakan perwujudan dari tiga buana (Tri Bhuwana).
Tiga aksara suci yang Aku katakan, A, U, M, adalah wujud-
Nya. Itu adalah sarana sang pendeta menemukan 
kebahagiaan. Hendaknya engkau mengetahui hal itu, hai 
Bhaþàri].

8.
akàrañca bràhmà sthànam,

ndya ta byaktanyàn pakàwak dewata, ikang akàra bràhmà 
tanu ikà, ukàra wiûóu ewaca, ikang ukàra wiûóu tanu ikà, 
makàram ìúwaro windyat, ikang makàra iúwara tanu ikà, 
uryàkûarañcani gadyate, nàhan tàwak ning tryàkûara, 
inajarakênku ri kita bhaþàri, ndi ta deúanya nihan.

[Manakah sesungguhnya yang menjadi wujud dewata itu? 
Aksara suci A adalah wujud dari Bràhmà. Aksara suci U 
adalah wujud dari Wiûóu. Aksara suci M adalah wujud dari 
Ìúwara. Demikianlah wujud dari tiga aksara suci itu yang 
Aku ajakan kepada-Mu, hai Bhaþàri. Di mana tempatnya? 
Begini:].

9.
akàran dakûióe mùrtih, ikang akàra dakûina mùrtti,

ukàrottara mùrttikah,
ikang ukàra uttara mùrtti, makàra màdhya mùrttikah, ikang 
makàra mùrtti ring madhya, tryàkûarañcani gadyate, nàhan 
ta tingkah nikàng tryàksara inajarakênku ri kita bhaþàri. 
nihan rakitnya ring úarira.

[Perwujudan Aksara suci A di selatan, perwujudan Aksara 
suci U di utara, perwujudan Aksara suci M di tengah. 
Demikianlah prihal tiga aksara suci yang Aku ajarkan 
kepada-Mu, Bhaþàri. Inilah kaitannya di dalam diri].
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10.
akàrañca upastañca,

ikang upasta akàra, ukàra nàbhi mewaca, ikang ukàra 
nàbhi, makàram hrêdayam windyat, ikang makàra hati, 
nàhan prêtyekaning unggwanira salah siki. tryàkûarañcani 
gadyate, na ta lwir ikang tryàkûara bhaþàri.

[Aksara suci A pada kemaluan. Aksara suci U pada pusar, 
Aksara suci M pada hati. Demikian perincian tempatnya 
satu persatu. Demikian adanya tiga aksara suci itu, hai 
Bhaþàri].

11.
akàram mukam akyantam,

ikang akàra ya muka ikà, ukàram nàma nàúikam, ikang 
ukàra ya bhàma naúika, makàran dakûióe nàse, ikang 
makàra ya nàsa itêngên, tryàkûarañcani gadyate, nàhan ta 
lwir nikàng tryàkûara bhaþàri.

[Begini lagi keadaan tiga aksara suci itu, Bhaþàri, Itu aksara 
suci A pada wajah. Itu aksara suci U pada lubang hidung 
kiri. Itu aksara suci M pada lubang hidung kanan. Demikian 
prihal tiga aksara suci itu, hai Bhaþàri].

12.
akàran naúìkàgrañca,

ikang akàra ya nàúikàgra, ukàran metra wàmake, ikang 
ukàra ya netra bhaþàra kiwa, makàran dakûióe netram, 
ikang makàra ya ta netra bhaþàra ri têngên, tryàksarañcani 
gadyate, nàhan ta lwir nikàng tryàksara.

[Itu Akàra pada ujung hidung. Itu Ukàra pada mata kiri 
Bhaþàra. Itu Makàra pada mata Bhaþàra di sebelah kanan. 
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Demikian prihal tiga aksara suci itu].

13
akàran dakûióe úrotam,

ikang akàra ya ta talinga bhaþàra têngên, ukàra úrote 
wàmake, ikang ukàra ya ta talinga bhaþàra kiwa, makàram 
úirasi jñeyam, ikang makàra ya uttamàngga bhaþàra, 
tryàksarañcani gadyate, nàhan ta lwir nikàng tryàkûara.

[Aksara suci A pada telinga kanan Bhaþàra. Aksara suci U 
pada telinga kiri Bhaþàra. Aksara suci M pada kepala 
Bhaþàra. Demikian prihal tiga aksara suci itu].

14
akàram pùrwa swarañca,

ikang akàra witning swara, ukàram maúwara màdhyamam, 
ikang ukàra ya màdhya ning swara, makàrañca 
swaràntakam, ikang makàra ya ta wêkas ning swara, eko 
bhawo prêtak bhawet, nàhantàwak ning tunggal mapalenan.

[Itu aksara suci A pada pangkal suara. Itu aksara suci U 
pada pertengahan suara. Itu aksara suci M adalah pada 
ujung suara. Demikianlah perwujudan dari yang tunggal 
(menjadi) berbeda].

15
ukaro liyate kare,

ikang ukàra lióa ring akàra, akàra lióa makàre, ikang 
akàra lióa ring makàra, makaran candraûa linam, ikang 
makàra lióa ring arddhacandra, candrah windoh praliyate, 
ikang arddhacandra lióa ring windu, winduh nade praliyate, 
ikang windu lióa ring nàda, 
nàdat samudbhuto winduh, sangkeng nàda mêtu tang 



245

windu, windoh candrah samud bhawah, sangkeng windu 
mêtu tang arddhacandra, tasmat jagat samud bhawah, 
sangkeng arddhacandra mêtu tang jagat, úthitih linah 
punah punah. nàhan tang utpatti sthiti pralina mawaluy-
waluy.

[Itu aksara suci U lenyap dalam aksara suci A. Itu aksara 
suci A lenyap dalam aksara suci M. Itu aksara suci M lenyap 
dalam Ardhancandra. Itu Ardhacandra lenyap dalam 
Windu. Itu Windu lenyap dalam Nàda.

Dari Nàda muncullah Windu, dari Windu muncul 
Ardhacandra. Dari Ardhacandra muncullah alam semesta. 
Demikianlah siklus Penciptaan (Utpati), Pemeliharaan 
(Sthiti) dan Peleburan (Pralina) itu berulang-ulang].

16
candrah samudbhawah wiúwam,

kalingan ikang ongkàra, ya awak nikang ràt kabeh. candre 
pralìyatê wiúwam, wêkasan ikang ongkàra, lìóa ring 
arddhacandra, windo candrah pralìyate, ikang 
arddhacandra lìóa ring windu, nàde winduh pralìyate, 
ikang windu lìóa ring nàda, nàdah lìóantu niûkala, ikang 
nàda lìóa ring niûkala, ewan tat m tattwam, nàhan tang  
tattwa.

[Jadi jelasnya, Ongkàra itu adalah wujud dari seluruh dunia. 
Akhirnya Ongkàra (Okàra) itu lenyap di dalam 
Ardhacandra. Ardhacandra lenyap di dalam Windu. Windu 
lenyap dalam Nàda. Nàda lenyap di dalam Niûkala. 
Demikianlah hakikat Praóawa itu].
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17
Lìna lìna warànane,

Lìna-pralìna ike Bhaþàri, naúikàgre tathà sthàna, munggw 
ing naúikàgra kacaritanya, Windu dayam i hocyate, 
Nàdàwak nikang Windu rwa inajarakênku ri kita Bhaþàri.

[Hai Bhaþàri, itulah ajaran Kelenyapan (Lìna-pralìna), 
dijelaskan berada di ujung hidung. Nàda adalah perwujudan 
dari Windu yang dua, yang kujelaskan kepada-Mu Bhaþàri].

18
naúikàgrañca winduûþhe,

ikang windu munggwing naúikàgra, parambràhmà 
prakirttitah, ya sinangguh parambràhmà, nga. yojñàtwa 
tattwawìt dewi, ya ta kawruhana sang tattwawìt.
sukam apnoti nityasah, wruh pwa sire rikà, sira ta 
mamangguh sukàdhyàtmika lanà.

[Windu yang bersemayam pada ujung hidung, itulah yang 
disebut Bràhmà tertinggi. Itu patut diketahui oleh orang 
yang mendalami tattwa. Bila beliau telah mengetahuinya, 
beliaulah yang menemukan kepuasan batin yang lama 
(sejati)].

19
naúikàgretu windu dwe,

ikang windu rwa yomungguh ring naúikàgra, samparkko 
mokûa kàranam, patêmunya ya kàrana ning kamokûan. yo 
wijñànati tattwena, de sang wruh ring tattwa nikà, sukartha 
suka mapnuyat, suka kahyunira, suka kapngguh denira, 
prayoga wi widhan dewi, nàhan ta kweh nikàng prayoga 
bhaþàri, grêna tattwani sanmatah, mangkana ta kitànaku 
sang kumara, rêngönta iking tattwa.
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[Pertemuan dari dua Windu yang bersemayam pada ujung 
hidung. Pertemuannya menyebabkan orang mencapai 
Kamokûàn. Bagi orang yang mengetahui tattwa ini, bila 
menginginkan kebahagiaan, kebahagiaan yang didapatnya. 
Demikian banyaknya cara kemanunggalan itu, hai Bhaþàri. 
Demikianlah anak-Ku Sang Kumàra. Dengarkanlah ajaran 
hakikat ini].

20
tryànggulena prayogena,

tryàngguli yoninya ikà, suka màpnoti mànawah, nyata 
kapangguh tang suka den ikà yan mangkana, angguûþa 
màdhya tàrjjinyam, anggusta, màdhyama, tàrjjini, ikà ta 
pada yàtyanta, naúika ruddharan drayoh, ya ta 
tumukupanang hirung, nasikàgrañca nayane, naúikàgra, 
nayana úrote úirasi sàdhakeh, úrote úirah sang úadhaka.

[Tiga inci pusatnya itu. Tentu akan mencapai kebahagiaan 
olehnya jika demikian. Ibu jari, jari têngah, telunjuk, itu 
sama-sama utama. Itu ditukupkan pada kedua lubang 
hidung, ujung hidung, mata, telinga, dan kepala sang 
pendeta].

21
krodha kàle pràyaúcitam,

aparan ta kàla niràr pasanga, ri kàlaning krodha pih, 
warayi twà mahàtmaóà, apa phalanyan pasangan ya, 
magêng pih phalanya, yatnena nàsike wàme, bàhni jñànam 
saman witam, kadibyaning hirung kiwàn tinukup, 
pamisàrjjana krodha phalanya.

[Kapan waktunya beliau harus dilaksanakan (yoga nafas 
itu)? Dalam keadaan marahkah? Apa pahalanya bila 
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melaksanakan itu? Besarkah pahalanya?
Pahalanya besar sekali. Keutamaan lubang hidung kiri bila 
ditutup, berguna untuk menghilangkan kemarahan].

22
pitta sthàna wimanàkyat, hrêdi sthànam sukan tathà,
manah sthànañca krodhañca, suka lakûaóam ewaca.

sangsiptan ikang bàyu ring pita, pangilangakên wiûa, ikang 
bàyu ring hati, suka duhka gawenya, ikang bàyu ring 
manah, krodha.

[Jelasnya, nafas kehidupan yang pada empedu, ia 
menghilangkan racun. Nafas kehidupan yang di hati 
menyebabkan suka dan duka. Nafas kehidupan pada pikiran, 
(menyebabkan) marah].

23
windu dwàyam param widhwan, nàsikàgre sadàúiwam,

susùkûma sarwwa bhùtànam, sthànam atyanta nirmalam.
sang hyang windu dwaya, sira ta ring nàsikàgra, sanghyang 
sadàúiwa sira susùkûma, mwang niûkalàwak nira, 
kawruhana.

[Sang Hyang Windu yang dua bersemayam di ujung hidung 
itu patut diketahui. Karena kedua Windu itu adalah 
perwujudan dari Sang Hyang Sadaúiwa yang sangat sukma, 
Niûkala wujud-Nya. Ketehuilah].

24
hrêt úalyañcawi nirgatyah, windu bhyàmawa tiûþani,

nàsikàgre wibhùtañca, bàyu bhutas sadàúiwah.
ri hati unggwan sang hyang windu dwàya, wijil ring 
nàsikàgra, sira ta bàyu bhùta, ya bhaþàra sadàúiwa, nga.
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[Windu yang dua itu bersemayam di hati, keluar menuju 
ujung hidung. Belaiu disebut nafas vital kehidupan (Bàyu 
Bhuta). Itu disebut Sang Hyang Sadaúiwa].

25
suka duhka dwayor winduh, sàguóan nirgunan tathà,

ewam jñàtwa sukam prapya, ihatraca paràtraca.
sira ta suka duhka, sang hyang bàyu sàguóa mwang nirguóa 
tattwanira, sira kawruhana sang sàdhaka, kapangguh tang 
sakala niskala denira.

[Beliaulah suka-duka, Sang Hyang Bàyu Imanen (Saguóa) 
dan Transenden (Nirguóa) hakikatnya. Beliaulah (yang 
patut) diketahui oleh sang pendeta. Dijumpailah 
(kebahagian) lahir-Batin (sakala-Niûkala) itu oleh beliau].

26
sapta lokam mahàdewi, windwa bhyàm miwate yatih,

sapta pàtala lokekà. tat sarwwam mamya úeûatah.
ndi byakta ning suka sakala nihan, ikang sapta loka suka, 
ikang sapta pàtala suka denira, tinêmunira tang suka.

[Yang manakah sebenarnya yang dikatakan suka sakala? 
Beginilah. Jika Sapta Loka senang, maka Sapta Patala itu 
pun senang olehnya. Maka ditemuka oleh beliau kesenangan 
nyata (sakala) itu].

27
wanamwà nàgaran wàpi, úiûya wàpi wàraóane,
daúi daúaúca grêhaúca, siddhimwa waúate yatih.

nihan ta waneh, suka kapangguh de sang yati, wastràdi 
wiûaya, yan sira munggw ing wana, yan ing nàgara kunang, 
pinangguh nira úiûya, mwang daúa daúi, grêha, làwan 
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kasiddhyan pinangguh nira.

[Beginilah yang lain. Kesenangan ditemukan oleh sang 
pendeta, (berupa) pakaian dan lain sebagainya itu serta 
kesenangan duniawi (lainnya, pun diperolehnya). Bila di 
hutan, beliau akan banyak mempunyai murid, abdi pria dan 
wanita, rumah, dan kesaktian dijumpai oleh beliau].

28
sriyamwa puruûa wwàpi, wiyoga yogam ewaca,

dukitam mucyate wandhàt, màpi wimucyate yatih.
nihan ta byakta ning suka wàhya hinilangaken ikàng 
prayoga.

[Sebenarnya begini, kebahagiaan lahir itu dihilangkan 
dengan praktek yoga].

29
etat jñànam mahàdewi, bàyu bhùtas sadàúiwah,
yogi jñànàti tattwena, mama màyà wimohitah.

hana pwa sang paóðita tar wruh i tattwa sang hyang jñàna 
prayoga, sira ta moha dening bañcanangkwi.

[Bila ada pendeta yang tidak tahu hakikat pengetahuan suci 
dan praktek yoganya, ia adalah (orang) bingung karena 
bencana-Ku].

30
parimàóas mahàdewi, nàsikàgre sadàúiwah,

bàyu bhùtam supandhitam, sasuka duhka lakûaóam.
nàsikàgra pàrimana sang hyang windu rwa sira ta bàyu 
bhùta, nitya hana ring sakala-niûkala katattwanira.
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[Selama dua titik cahaya suci (Windu) itu bersemayam di 
ujung hidung, maka ia merupakan daya hidup yang selalu 
ada di dalam kehidupan lahir-batin (sakala-Niûkala). 
Demikian hakikatnya].

31
ewam jñànam mahàdewi, na prakàúati tattwawìt,
prakàúa yati mùrkkane, narakam prati paddhyate.

ikà ta sang hyang sakala-niûkala, lìóa tattwa, tatan binari-
bari de sang paóðita.

[Beliaulah Sang Hyang Sakala-Niûkala itu, yaitu hakikat 
kematian yang tidak diragu-ragukan oleh sang pendeta].

32
úiwa siddhàntaka jñànam, na dehi tasya tattwawìt,

na suúruûa pradàtawyam, arjjane guru pùjyate.
sang úiwa siddhànta, tàtan warahakna ring mùrkka hajinira 
mwang tan guru suúruûa.

[Ajaran suci Úiwa Siddhànta, tidak boleh diajarkan kepada 
orang yang sombong, orang yang tidak patuh, dan tidak 
setia kepada guru].

33
para úiûya ya bhyakta ya, daúi bhùta ya nityasah,

dehi janañca siddhànta, pañcapadewane úiti.
yapwan úiûya guru suúruûa, nitya bhakti, ngkàna ta sang 
hyang jñàna úiwa siddhànta warahakna de sang paóðita.

[Bila siswa yang patuh dan setia kepada guru, dan selalu 
bakti, barulah diajarkan pengetahuan suci Úiwa Siddhànta 
itu oleh sang pendeta].
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34
aûþeyam satya wacanam, dewa bhaktih sada dhyayah,
idam jñànañca siddhàntam, jñàtwa dewi wicaksanah.

deya sang wicakûana, lwir ikang wehên, wwang tan maling, 
wwang mojar tuhu, wwang bhakti ring hyang, wwang tan 
upahasya ring haji.

[Orang bijaksana yang patut diberikan: orang yang tidak 
jahat, orang yang selalu berkata benar, orang yang bakti 
kepada Tuhan, dan orang yang tidak menghina ilmu 
pengetahuan].

35
na putrà ya pradàtawyam, na úiûya ya kadàcana,
dhana hinà ya mùrkkaya, guru ninda ya nityasah.

apa ta lwir ikang tan wehên rika sang hyang jñàna úiwa 
sinddhànta, ikang wwang upahasya ri sira, têhêr guru 
nindya ya.

[Apakah contohnya, tentang orang yang tidak pantas 
diberikan pengetahuan suci Úiwa Siddhànta? Orang yang 
mencela ajaran suci itu, serta (orang yang) mencela 
gurunya].

36
paraste noktama satyam, dewatà nàma rakûitah,

lwir ikang wwang tan wehên ring haji, wwang maling, 
wwang mujarakên lêñok, wwang tan bhakti ring dewa, 
wwang upahasya ring sanghyang haji.
aúuddhah na tapa bratah, durúilà pakramewaca. wwang 
jênêk ing amangan sarwwa campur, wwang tan mahyun ing 
tapa, wwang melik ing brata, wwang durúúila, wwang melik 
ing krama yukti.
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[Orang yang tidak patut diberikan pengetahuan suci adalah 
orang pencuri, orang yang berkata bohong, orang yang 
tidak bakti kepada Tuhan, orang yang mencela pengetahuan, 
orang yang senang makan makanan yang tidak suci, orang 
yang tidak ada niat melakukan tapa, orang yang benci pada 
brata, orang yang berperilaku tidak baik, dan orang yang 
benci akan perbuatan yang baik].

37
nihan ta byaktanikà sang manghasyani ike sang hyang 

haji úiwa siddhànta, atyanta mùrkkanya.
upàyo prêsna pùrwwaúca, kalahah waúane pica,

prêcchañtam aturo wàkyam, dewa tantrasya nindita.
nihan ikà upàyanya melik ing haji, matakwaning pùrwwaka, 
mangucap wàdaka ri kaping rwànya, ring awaúana 
mujarakên tukar, ri denyan aninda ri tantra sang dewa, 
wetnya tan kinàhanan ing tutur màtra. sangsipatan ikà 
sang upasya rike sang hyang haji siddhànta, manirakên ri 
sang angabbhyàsa sang hyang siddhànta jñàna.

[Sesungguhnya orang yang mencela ajaran suci Úiwa 
Siddhànta, ia adalah orang besar amarahnya. Begini 
upayanya membenci pengetahuan. Mula-mula ia bertanya, 
kedua kalinya ia mulai menyanggah, dan akhirnya 
bertengkar. Ia mencela ajaran Ketuhanan, karena sedikitpun 
ia tidak mempunyai pengetahuan suci. Singkatnya, ia 
sebagai penghina pengetahuan suci Siddhànta dan 
menganggap rendah orang yang biasa menerapkan 
pengetahuan suci Siddhànta].

38
parasme úoca pàryyayah, dehi rahasyam ewaca.

apan ikang wwang yan huwus gumêgê sang hyang úiwa 
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siddhànta, cinalan ta ya dening len, tinùtnya wuwus ning 
para cumacad sang hyang haji, yekà parama úoca, nga. 
matangyan ikà sang prayatne sang hyang siddhànta jñàna, 
úiûya sopacàra juga sira.

[Karena orang yang memegang teguh pengetahuan suci 
Úiwa Siddhànta bila ia dicela oleh orang lain, diiakannya 
kata-kata orang yang menghina. (Penghinaan) itu dianggap 
pembersih utama. Oleh karenanya, orang yang berhati-hati 
terhadap ajaran suci Siddhànta dialah siswa yang patut 
diinisiasi (sopacara)].

39
kimpunah sweta dharaúca, guru jñàna wiwarjjitah.

nàhan byaktanira waneh, hana wwang kinon mawaûþra 
haputih de sang guru, ndi ta yogyanikà nirakna windhi ning 
swaguru, tàwàt guru jñàna juga, wiúeûa nugraha.

[Ada lagi begini kenyataannya. Ada orang disuruh berkain 
putih oleh gurunya. Bagaimanakah sepatutnya bila ia 
mengabaikan perintah gurunya? Apalagi itu guru yang 
memberikan pengetahuan suci]. 

40
nihan pramàóanya, sapawêkasning guru tùtakên,

suprayatna ri sang hyang siddhànta, yan pùrwwaka 
siddhànta jñàna ginêgö.

[Begini aturannya: Segala yang dinasihatkan oleh guru 
harus diikuti. Sungguh-sungguh berhati-hati terhadap 
pengetahuan suci Siddhànta. Demikian syarat awal untuk 
memegang teguh pengetahuan suci Siddhànta].
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41
mama guhyantu durllabham, úiwa siddhànta sajñàkam,

yowetti na punar janma, wisàte paramam úiwam.
sangsiptanikà sang hyang siddhànta jñàna, paramaguhya 
sira, sang sàdhaka kumawruh i sira, sira ta mukta.

[Kesimpulannya, pengetahuan suci Siddhànta itu, beliau 
sangat rahasia. Sang pendeta yang mengetahuinya, beliau 
itu Bebas].

42
idam jñànantu tat sarwwam, mama guhyam acintayet,
kûamà swa parameúanam, sarwwa bhùte widhanake.

sanghyang siddhànta, paramaguhya sira, sira ta kêmitan 
bhaþàri, abhyantaraknekang bhuwana.

[Sang Hyang Siddhànta sangat rahasia. Beliau patut dijaga, 
hai Bhaþàri, dan batinkanlah itu di dunia].

43
idan jñànam mahàdewi, siddhàntam nàma nàmatah,

cintayet rahase nityam, kûamàswa kriyate jagat.
sang apa ta rowang bhaþàri kumêmit i sang hyang siddhànta, 
pamenira ring tri bhuwana bhaþàra.

[Siapakah yang mendampingi Bhaþàri menjaga Sang 
Hyang Siddhànta dan Beliau (Bhaþàra) sebagai contoh di 
tiga dunia ini?]

44
puruûoham mahàdewi, úiwa siddhànta nawantare,

patnìke úri mahàdewi, prakåti sajña tatwawìt.
sang hyang puruûa sira swami, sang hyang prakrêti sira 
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patnì.

[Sang Hyang Puruûa sebagai suami, Sang Hyang Prakåti 
sebagai permaisuri].

45
krêtantat mokûa sangjñàkah, jagat sthàwara janggamah.

medran ta tameng tri bhuwana sang kumara. ewa jñatwa 
mahàdewi, sakala niûkalam tathà, nàhan simpên ing sang 
hyang siddhànta, sakala-niûkala kinawruhan sang paóðita.

[Sang Hyang Kumara berkeliling masuk di tiga dunia ini. 
Dengan demikian pengetahuan suci yang sangat rahasia, 
ajaran Siddhànta yang berwujud sakala-Niûkala dapat 
diketahui oleh sang pendeta].

46
abhakûyam bhakûanang krêtyà, sukrêtan duskrêtan tathà.

sang paóðita nipuóa ri sang hyang siddhànta jñàna, sira ta 
sarwwecà. apeyam peyite nityam, sarwwa doûah 
wiwarjjitah. sarwwecchà ta sira, manginum ikang apeyita.

[Sang Pendeta yang mahir pengetahuan suci Siddhànta, 
beliau selalu bahagia, seenaknya minum minuman yang tak 
boleh diminum].

47
úubhàúubhani karmmànam, prakarotyi wicakûanah,

nena mokûana sangwàpya, sarwwa doûeh wiwarjjitah.
sangsipta nikà sang wicakûaóa, sira ta umangguhakên ri 
sang hyang siddhànta jñàna, apan sira tan kêna dening 
apunggung, sira sang prajñà juga lwih sangke rikà, enak 
màwàsa wlah-wlah deniran kumawruh ing atìtà nàgata 
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warttamàna, niúcaya sira úubhàúubhà karmmà.

[Simpulannya, orang yang bijaksana, beliaulah yang 
menemukan ajaran pengetahuan suci Siddhànta. Sebab 
beliau tidak ternoda oleh kebodohan. Beliau orang bijaksana 
juga yang lebih unggul dari itu (pendeta biasa). Mantap dan 
jelas olehnya memperhatikannya, terpilah-pilah olehnya 
mengetahui tentang yang telah lalu, sekarang, dan yang 
akan datang. Beliau melakukan penyelidikan (terhadap) 
perbuatan baik dan tidak baik].

48
sarwwa doûa ya miódha ya, 

sarwwa kilwwa kilwisa sambhawah,
cittopagamanam piódham, jñàna sàstrani sarwwadà.
matangyan nissangúaya sang paóðita, yan umabhyàsa sang 
hyang siddhànta jñàna, apan wênang mangilangakên 
karmma pàpa.

[Oleh karena itu, sang pendeta tidak ragu-ragu membiasakan 
ajaran suci Sang Hyang Siddhànta. Karena dapat 
menghilangkan perbuatan buruk].

49
waróna bheda mahàdewi, catwa reh bràhmàna dayah,

swasàkti úiwa siddhànta, etat bhùtam idam jagat.
matangyan wênang mangilangakên karmma pàpa, apan 
hilang ikang sarwwa waróna denira.

[Apa sebab dapat menghilangkan perbuatan papa? Karena 
beliau dapat menghilangkan segala warna].
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50
bràhmàna kûatriyaúcewa, weûya úudras tathewaca,

ewam etani rùpani, sangúayani prêtak prêtak.
wikalpa pwekang sang bràhmàna, ksatriya, weûya, úudra, 
agêng ta kasangúaya nira mwang bikalpa nira, sangsàra ta 
sira. sarwwa warnna ni rùpani, sangsàrani prêtak prêtak, 
irikà ta sang bràhmàna, kûatriya, weûya, úudra, yan catur 
waróna, nga, sira ta sangsàra.

[Bingunglah itu sang bràhmàna, ksatria, wesia, dan úudra, 
oleh karena besar keragu-raguan dan kebimbngannya. 
Sengsaralah mereka. Ketika itulah sang bràhmàna, kûatriya, 
weûya, dan úudra disebut catur waróa. Mereka itulah yang 
sengsara].

51
jyotir maóica sarwwàni, siddhàntani prêtak prêtak,

jiwan widyuta dyutah, sangsàràni wàraóane.
ewam etani puspàni, na sandehopi mànasah.
sangsipta nira sang hyang siddhànta jñàna, paramàrtha 
sira winarahakên bhaþàra paramaúiwa.

[Singkatnya, yang mulia ajaran suci Sang Hyang Siddhànta, 
Beliau adalah tujuan utama yang diajarkan oleh Sang Hyang 
Paramaúiwa].

52
a, u, m tryàkûaran dewi, bhùr bhuwah swaûþu sanmukam,

bràhmà wiûóu tathà namah, etam bhùtam idamjagat.
tattwa sang hyang tryàkûara, sira ta jagat ekatwa, nga, 
kawruhana denta sang kumàra.

[Sifat kodrati Sang Hyang Tryàkûara (A, U, M), Beliau 
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itulah yang dinamakan jagat berhakikat satu. Ketahuilah 
olehmu Sang Kumara].

53
srênoti úiwa siddhàntam, sarwwa tattwa phalambhawet,
mudràrccanan tathàhomam, jyotissan darúúaóan tathà.

nihan kadiwyanikà sang angrêngö sang hyang siddhànta 
úàstra winicàra, lwih phala nira sangkaring tattwa kabeh, 
mwang homàrccaóa.

[Inilah kemuliaan orang yang mendengarkan ajaran suci 
Sang Hyang Siddhànta yang dibicarakan. Lebih besar 
pahalanya dari semua ajaran hakikat (sarwa tattwa) dan 
persembahan Api Suci (Homa)].

54
hasitàdi widhin dewi, prayoga widhi dhànica,

maódhalà nirahasyàni, sarwwa dewa màyànica.
matangyan rêngö ikeng sanghyang siddhànta.

tathàphalam awapnoti, siddhànteyah karotiwa,
kimpunan paþake dewi, mokûam apnoti sanmatah.

moktìka sang umaji sang hyang siddhànta.
striyowa bràhmàóo wàpi, kûatriyo weûya ewaca,

úudra mleccho tathàpi twa, pangguh kunjahku niûtathà.
byadhiràntah tathàkañjah, apasmara tathàdinah.

byakta nira sang prayatna, humaji sang hyang siddhànta 
saútra ikà, mlecchàdi, apasmarànta.

[Oleh karena itu, dengarlah ajaran suci Sang Hyang 
Siddhànta. Sebab dengan mempelajari Sang Hyang 
Siddhànta beliau menikmati Mokûa. Jelasnya, siapa saja 
(boleh asal) tekun mendalami ajaran Sang Hyang Siddhànta, 
meskipun ia dari kelahiran rendah dan sebagainya itu 
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maupun orang sakit ayan (sekalipun)].

55
jñàtwà sangsipta siddhàntam, na punar janmakam brajet.
sangsipta nikà sang hyang haji siddhànta, kinawruhan 
sang paóðita, mukta sira, apan tan sangúaya ri sang hyang 
úiwa siddhànta úàstra. 
úiwena paramo dewah, nàsika mama sammukam,
siddhàntan nàpi sandeho, tantro wàkûepa durllabham.
sangsipta nikà wakûepa nira sang hyang paramaúiwa, 
parama durllabha sira.

[Simpulannya, sang pendeta yang menguasai pengetahuan 
suci Sang Hyang Siddhànta mencapai kebebasan. Sebab 
beliau tanpa keragu-raguan terhadap ajaran suci Sang 
Hyang Siddhànta.
Simpulannya, (akan tetapi) sungguh sangat sulit untuk 
dapat kembali kepada Sang Hyang Paramaúiwa].

55
bràhmàdi sakala wiúwa, jagat ûþhàwara janggamam,

patya sanmuke natena, eka bhutam waranane.
sang hyang bràhmàdi wiúwa, sira ta sakala siddhànta 
jñàna.
bràhmà twa wiúwato bàyum, wiûóu jñànam prakirtithah,

wibhu úaktir itikyàtah, makàràkûara sang jñàkah.
makàra sira úiwa, wibhu úakti bàyu ring nàsikàgra.

àtmàca dhakûine sangjñah, antaràtmà wame ûþhite,
paràtma nàsikece, m bheda lakûaóam.

sang hyang àtmà sira ring grana têngên, antaràtmà sira 
ring grana kiwa, paràtmà sira ring nàsikàgra, nàhan ta 
lakûaóa sang hyang  kinawruhan sang paóðita.
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[Sang Hyang Bràhmà dan sebagainya itu, juga (Sang 
Hyang) Wiúwa adalah perwujudan nyata dari pengetahuan 
suci Úiwa Sidhanta. 
Aksara suci M adalah wujud Úiwa. Kemampuan Sampurna 
(Wibhuúakti) adalah nafas kehidupan di ujung hidung. Àtmà 
ada si lubang hidung di kanan. Antaràtmà ada di lubang 
hidung di kiri. Paràtmà ada di ujung hidung. Demikian 
keadaan Sang Hyang Àtmà patut diketahui oleh sang 
pendeta].

56
trayànà màpi sangyogì, utyàsa nàma tiryyate,

uúwàseti bhawet àtmà, pradìpatwewa mucyate.
sangyoganira sang hyang àtmà sira uúwàsa, bàyu mêtu 
sake lyang ning irung, pasuknya úiwa. 

ubhayor api sangyogah, sah àtmeúwara sangjñakah,
bàyu bhùtas úiwo jñeyah, nasandeho waràóane.

patêmu nira sang hyang àtmà mwang bhaþàra úiwa, sira ta 
yoga tattwa, àtmàúiwa siran yoga tattwa, ya àtmêswara 
sang yogi matangyan sarwweccha sira. 

wratam bahuwidhang krêtwa, nara siddhànta wàcakah,
karmmàni wiwidhanyewa, yatecchà kurute bhumi.

sarwwecchà, nga, nissangsaya siran gumawayakên ikang 
brata kabeh.

[Pernyatuan Sang Hyang Àtmà, beliau nafas keluar 
(uúwàsa), yakni nafas keluar melalui lubang hidung. Nafas 
masuknya adalah (Sang Hyang) Úiwa. Penyatuan Sang 
Hyang Àtmà dengan Bhaþàra Úiwa, Beliau itulah hakikat 
yoga. Àtmàúiwa, Beliau itulah hakikat yoga (yoga tattwa). 
(Menjadi) Roh Agunglah (Àtmeúwara) sang yogi. Oleh 
karena itu, sarweccha. Sarweccha artinya belau tidak ragu-
ragu dalam mengerjakan semua disiplin rohani (brata)].
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57
kwacit bhasmàntu màdhya stham, 

kwa rùpam sanggama lióah,
twaci citre kwaci dwàpi, widhàryya parame dhunà.

kwacid monang kwacid wàpi, wodhànta maliyo úiwam,
sah jñàtwà jànitemàni, wara yitecchà màryyate.

nir alambhana sira ring brata kabeh, mangkana ta 
sarwwecchà nira ring brata.

[Beliau melaksanakan semua brata dengan kesungguhan 
hati. Demikianlah kesungguhan hati beliau terhadap brata].

58
puman rùpena tattwajñàh, sandhigdham akalan triwe,

rùpena gatwa sùtrena, úiwasthàni pratiûþati.
nàhan byakta sang hyang siddhànta jñàna kawruhana.
pittam úiwañca paramam, hrêdayañca sadàúiwam,
mano bràhmàóam akyantam, buddhir wiûóuúca parwwati.
tattwa sang hyang siddhànta jñàna kinawruhan, pita 
paramaúiwa tattwa nira, hrêdaya sadàúiwa tattwa.

[Demikian jelas ajaran suci Sang Hyang Siddhànta itu, 
ketahuilah.
Hakikat pengetahuan suci tentang Sang Hyang Siddhànta 
patut diketahui: Empedu berhakikat Paramaúiwa. Hati 
berhakikat Sadaúiwa].

59
ahangkàra tathàrudrah, pañca sthànam aninditam,

yo wijñànañca lìnañca, hrêdayam pita lìnakam.
tunggal sang hyang ahangkara làwan bhuddhi, bhuddhi 
lìna ring manah, manah lìna ring hrêdaya, hrêdaya lìna 
ring pita.



263

[Sang Hyang Ahangkara (Ego) tunggal dengan Intelegensi 
(Buddhi), Buddhi lenyap di dalam Pikiran (Manah), Manah 
lenyap di dalam Hati. Hati lenyap di dalam Empedu].

60
wiûóo pralìyate rudrah, wiûóu bràhmà pralìyate,
bràhmà sadàúiwa lìne, jñànàti paramàrthawìt.

sang hyang rudra tunggal mwang sang hyang wiûóu, lìna 
sira ri sang hyang bràhmà, bràhmà lìna ri sang hyang 
sadàúiwa.

sadàúiwaúca lìnañca, wagi parama sangjñakah,
sthànam pañcawidhan dewi, ewam ekam anàmayam.

ike sang hyang tattwa, sira ta kawruhana sang paóðita.

[Sang Hyang Rudra tunggal dengan Sang Hyang Wiûóu. 
Wiûóu lenyap di dalam Bràhmà. Bràhmà lenyap di dalam 
Sadaúiwa. Pengetahuan ini patut diketahui oleh sang 
pendeta].

61
acàranca kriya úaktih, úila jñànam prakirttitam,

etat siddhànta tattwañca, jñànata paramàrthawit.
sangsipta sang hyang acàra, kriya úakti sira, sang hyang 
úila, sira jñàna úakti, wruh pwa sang paóðita ring acàra 
mwang úila, sira ta tattwawìt ngaranira, sira nipuóa ri sang 
hyang siddhànta úàstra.

[Simpulannya, Sang Hyang Acàra beliau Daya Kerja (Kriyà 
Úakti). Sang Hyang Úila beliau Daya Pengetahuan Suci 
(Jñàna Úakti). Bila sang pendeta mengetahui Acàra dan 
Úila itu, maka beliau disebut penguasa ajaran hakikat 
(Tattwawit) dan beliau ahli ajaran Sang Hyang Siddhànta].
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62
aksaram jñàna siddhàntam, saptadhà bheda lakûaóam,

kriyate makiman dewi, sapta bhedah prakirttitah.
tattwa sang hyang siddhànta, saptàkûara sira, ya ta 
matangyan nipuóa.

bhùh lokam prathàmam bhedah, bhuwah lokam 
dwityàkam,

swar lokyañca, trityañcamahà lokam wyawasthitah, 
caturthya miti wijnêyah, katha parama paóðiteh, 
janam pañcatapam astyam, satya lokañca saptadhà.
kadibya ning kawicàra niràn tambayan, ratu ring bhùh 
loka sira, kapingrwaning karêngwanira ratu ring bhuwah 
loka sira, kapintiga niran ratu ring swah loka sira, kaping 
pat iran ratu ring mahà loka, muwah ring kaping lima nira 
ratu jana loka sira, kangwa niran kaping ênêm ratu ring 
tapa loka sira, kaping pitu ratu ring satya loka, mangkana 
sira sang rumêngwakên kawicàran sang hyang siddhànta 
jñàna úàstra.
ewam akûara siddhàntam, sapta lokam prakirttitam.
ratu ring sapta loka sang rumêngö kawicàran sang hyang 
siddhànta úàstra.

[Hakikat Sang Hyang Siddhànta itu, beliau adalah tujuh 
aksara úuci (Saptàkúara), Itulah yang menyebabkan (orang 
menjadi) ahli.
Keunggulan dari (mendengarkan) diskusi (ajaran suci Sang 
Hyang Siddhànta), satu kali mendengar beliau menjadi raja 
Bhuh Loka. Kedua kalinya mendengar perbincangan 
tentang itu, beliau akan menjadi raja Bhuwah Loka. Ketiga 
kalinya mendengar tentang perbincangan itu, beliau akan 
menjadi raja Swah Loka. Keempat kalinya, beliau akan 
menjadi Mahà Loka. kelima kalinya, beliau akan menjadi 
raja Jana Loka. Keenam kalinya, beliau akan menjadi raja 
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Tapa Loka. Ketujuh kalinya, beliau menjadi raja Satya Loka.
Demikian keutamaan orang yang mendengar pembicaraan 
(kawicaran) tentang pengetahuan suci Sang Hyang 
Siddhànta.
Raja di tujuh alamlah beliau yang (tekun) mendengarkan 
pembicaraan ajaran suci Sang Hyang Siddhànta].

63
sakàrañcewa bhùh lokam, bhuwah lokam ikàrana,
dakàrah swar itu kyatam, mahà lokam dhakàrakah.

sang hyang sakàra sira bhùh loka, ikàra sira bhuwah loka, 
dakàra sira swah loka, dhakàra sira mahà loka.

akàrma jana lokañca, nakàrañca tapolokama,
satya lokan takàrà kyam, sapta lokam puràrthakah.

sang hyang akàra sira jana loka, nakàra sira tapa loka, 
takàra sira satya loka, sira ta pàwak bhaþàra sadàúiwa, 
pralìna sira ring bhaþàra paramaúiwa, ekatwa pralìóa ri 
sang hyang anàmàyà.

[Aksara suci S, adalah Bhuh Loka. Aksara suci I adalah 
Bhuwah Loka. Aksara suci Da adalah Swah Loka. Aksara 
suci Dha adalah Mahà Loka. Aksara suci A adalah Jana 
Loka. Aksara suci N adalah Tapa Loka. Aksara suci Ta 
adalah Satya Loka. Semua itu adalah perwujudan dari Sang 
Hyang Sadaúiwa yang lenyap di dalam Sang Hyang 
Paramaúiwa. Hakikat yang tunggal (ekatwa) itu lenyap di 
dalam Sang Hyang Anàmàyà].

64
anandem paramasùkûmam, úiwa nityañca sanmukam,

paraman niyate dewam, pitta sthànam anuttamam.
sira nityananda sang hyang anàmàyà, sang hyang pitta 
sira sthàna sang hyang anàmàyà.
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etat parama nirbbaóam, asthànañca úuka nica,
mokûakang kûi mahàdewi, saputra putra waódhawah.

sira sang hyang úiwa nirbbana, nga, kaniraúrayan sira.

[Sang Hyang Anàmàyà selalu bahagia (ananda). Sang 
Hyang Pitta tempat Sang Hyang Anàmàyà. Sang Hyang 
Úiwa Nirbana nama-Nya. Beliau Tanpa Ketergantungan 
(Niraúraya)].

65
krêta daódhañca krodhañca, hingsa ewa yate calam,

yatecchà kuryyate dewi, dharmmà dharmmaúca karayet.
lwir sang paóðita kumawruhi sang hyang anàmàyà, 
gumawayaknikàng dharmma mwang adharmma, ya icchà 
nira.
bhakûyà bhaksyañca padyañca, bhuktopitwa subhàsubham,

dwijata dharas sikandhi, yatecchà kurute munih.
sangsipta nika sang paóðita, gawayakna nirekang sakecchà, 
nirwikalpa sira ri sakweh nikàng apeya-peya, lawan ikang 
abhakûa bhakûana, bhaksyan ika, yan wikalpa sira. acàra 
úila sang yuktah, yatecchà kurute sadà. làwan ikang úila 
rahayu, icchà nire rikà.

[Prihal sang pendeta yang mengetahui Sang Hyang 
Anàmàyà, beliau melaksanakan berbuatan bajik dan tidak 
bajik (dharma dan adharma) dengan sekehendak hatinya.
Simpulannya, sang pendeta mengerjakan (pekerjaan) 
dengan sekehendak hatinya. Beliau tidak ragu-ragu minum 
yang tak patut diminum dan makan yang tidak patut di 
makan. (Beliau) pemekan segala. Beliau tanpa kebingungan. 
Demikian pula tingkah laku yang baik. Beliau sekehendak 
hatinya].
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67
jatàdhara iti widhwan, mokûam icchàti parwwati,
acàra úilar ahitam, kriya jñàna wibhu smrêtam.

wiûóu tattwa sang hyang jaþà, muóði tattwa sang hyang 
bràhmà, sang hyang úiwa úikì tattwa nira, sira ta kriyà 
úakti, wibhu úakti.

[Wiûóu adalah hakikat dari rambut berjalin (jaþà), Bràhmà 
adalah hakikat dari rambut yang di gundul (muóði). Úiwa 
adalah hakikat dari rambut yang berjambul (úiki). Beliau 
mempunyai kekuasaan Mahakerja dan Mahasempurna].

68
Acàra byakta tam hitam, úilam abyaktam ewaca,

acàraúca bratam idam, úila dharmmah prakìrttitah.
sang hyang acàra byakta tattwa nira, sang hyang úila, sira 
abyakta puruûa tattwa nira.

[Sang Hyang Acàra hakikatnya kenyataan (byakta). Sang 
Hyang Úila, Beliau adalah ketidak-nyataan (abyakta), 
Puruûa hakikat Beliau]

69
ewam akûara siddhàntam, m bheda lakûaóam,

siddham sadaúiwam proktam, antam parama sangjñàkam.
nihan simpêning tattwa sang hyang siddhànta,  bheda sira, 
sang hyang siddhànta sadaúiwa sira.

[Begini penyimpanan hakikat Sang Hyang Siddhànta, dan 
Praóawa Beliau berbeda. Sang Hyang Siddhànta sama 
dengan Sang Hyang Sadaúiwa].
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70
siddham rudra iti proktam, anta dewo sadàúiwam,

nihan waneh siddham hyang rudra sira, 
antam sadàúiwa sira.

siddhang kriyà iti proktam, antam jñànam iti smrêtam.
siddham sira kriyà úakti, antam sira jñàna sakti. siddham 
wibhur iti jñeyah, antam prabhus tathe waca. siddham sira 
wibhu úakti, antam sira prabhu úakti.

[Begini lagi (perbedaannya) yang lain: Siddhàm adalah 
Rudra, Antam adalah Sadaúiwa. Siddhàm adalah Mahakerja 
(Kriyà Úakti). Antam adalah Mahatahu (Jñàna Úakti). 
Siddhàm adalah Màhamakmur (Wibhu Úakti), Antam adalah 
Mahakuasa (Prabhu Úakti)].

71
sikàram rudra wijñeyam, ddhakàrañceúwaram smrêtam,

antam úiwam iti proktam, m ekam ewaca.
têlu tattwa sang hyang siddhànta, sikàra sira rudra, 
ddhakàra sira iúwara, anta sira úiwa,  eka tattwa sira.

[Tiga hakikat Sang Hyang Siddhànta: Si (Sikàra) adalah 
Rudra, Ddha (Ddhakàra) adalah Ìúwara, Anta adalah Úiwa. 
Beliau (adalah) Praóawa, berhakikat Eka].

72
sikàram mùrtti pakûàkyam, ddhakàram hrêdayan tathà,

anta sira iti proktam, ñcani gadyate.
sang hyang rudra sira mùrtti, iúwara sira hati, sang hyang 
úiwa sira úirah, nàhan ta tattwa sang hyang siddhànta ring 
úarìra sang sàdhaka.

[Sang Hyang Rudra adalah badan, Sang Hyang Ìúwara 
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adalah hati. Sang Hyang Úiwa adalah kepala. Demikian 
hakikat Sang Hyang Siddhànta pada diri sang pendeta].

73
sikàram bhùr iti kyàtam, ddhakàram bhuwah ewaca,
antañca swar iti tattwam, siddhànta nàma nàmatah. 

nihan tattwa nira waneh.
sikàro påthiwì jñeyah, ddhakàràkàúa ewaca,

anta swargga iti proktah, siddhànta nàma nàmatah.
sìkara sira påthiwì, ddhakàra sira akàúa, anta sira swargga 
tattwa nira tri bhuwana ika.

[Begini hakikat Beliau yang lain. Sa (Sakàra) adalah 
Påthiwi, Ddha (Ddhakàra) adalah Akàúa, Anta adalah 
Swarga. Itu hakikat Beliau sebagai tiga dunia].

74
sikàra dakûióe nàse, ddhakàram wàma nàsake,

anta nàsàgre tatwañca, siddhànta nàma nàmatah.
sikàra sira graóa têngên, ddhakàra sira graóa kiwa, anta 
sira nàsikàgra.

“Si (Sikàra) adalah hidung kanan, Ddha (Ddhakàra) adalah 
hidung kiri, Anta adalah ujung hidung].

75
sikàran dakûióe netre, ddhakàro wàma netreke,

anta tri nayana widhi, siddhàntan nàma nàmatah.
sikàra sira locana têngên, ddhakàra sira locana kiwa, anta 
sira locane màdhya.

[SI (Sikàra) adalah mata kanan, Ddha (Ddhakàra) adalah 
mata kiri, Anta adalah mata tengah].
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76
sikàran dakûióe karóne, ddhakàro wama karónake,

antamwa karóna màdhyasthe, siddhànta nàma nàmatha.
ikang sikàra sira talinga têngên, ddhakàra sira talinga 
kiwa, anta sira màdhya ning talinga wàma dakûióa.

Iti bhuwana koúa nàma, parama rahasya,
Jñàna Siddhànta úàstram,

Úiwopadeúa samaptam.

[Si (Sikàra) adalah telinga kanan, Ddha (Dhhakàra) adalah 
telinga kiri, Anta adalah titik tengah antara telinga kanan 
dan kiri]. 

[Ini Bhuwana Koúa namanya. sangat rahasia.
Pengetahuan suci Jñàna Siddhànta, 

ajaran Úiwa selesai].

[Selesai diterjemah 25 Mei 2023]
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Bab IV

JÑÀNA:  
KETUHANAN BHUWANA KOÚA

3.1 Paham ketuhanan

Paham ketuhanan dalam lontar tattwa dapat 
diklasifikasi atas dua isme, tetapi saling berhubungan: 
paham ketuhanan monistik imanen-transenden 
(wisiûþàdwaita-adwaita) atau versi Úiwa-Tantra (Úiwa 
Siddhànta) dan paham dualis-teistik (Úiwa-dwaita). 
Hubungan dua isme ini bersifat genius sintesis. Bersinergi 

atyanta têmên sang wruh pangekan-ekan bhaþàra
maka sarana manah mwang jñàna

ngka ri sarira nira, ri hatinira.
[Betapa bahagianya dia yang menemukan 

Memahami dan mengalami Keesaan Tuhan
melalui jalan pikiran suci dan Kesadaran batin

di sini dalam dirinya, di hati sanuarinya]
Dia, oh ternyata Yang Esa itu di sini

di hati sanubari nan suci murni.
Dia juga Sang Semestaraya
yang semata hanya Sunyi

berwujud gema OÝ
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seperti anak tangga. Dua isme besar itu dapat dipilah lagi 
menjadi tiga isme atau tiga anak tangga pendakian spiritual: 
(1) tangga realistis (dwaita; sakala); (2) tangga realis-
idealistis monistik terbatas atau imanen (wisiûþàdwaita; 
sakala-Niûkala); dan (3) tangga idealis monistik atau 
transenden (adwaita; Niûkala). Tiga isme itu telah 
disimpulkan dalam tulisan kami sebelumnya, bahwa:

 Pertama, penjabaran konsep ketuhanan Úiwa-tantra 
lebih bersifat teo-mitologis kaya dengan mistisime 
aksara formula, dan kedua adalah paham ketuhanan 
dualitas (Úiwa-dwaita). Doktrin Úiwa-tantra tampak 
menyintesiskan unsur-unsur ajaran, terutama unsur 
ajaran tantra, upaniûad, samkhya-yoga, dan puraóa. 
Lontar-lontarnya adalah Bhuwana Koúa, Bhuwana 
Sangksepa, Gaóapati Tattwa, Sang Hyang Mahajñà, 
Bhuwana Mabah, Bhuwana Mareka, Siwàgama, dan 
yang lainnya. Sementara, versi Úiwa-dwaita, 
penjelasan ketuhanannya lebih bersifat spekulasi 
teistik-psiko-kosmos paham dualis. Ajarannya 
terutama menyintesiskan ajaran Úiwa, samkhya dan 
yoga. Bagian awalnya menjabarkan teologi Úiwaistis. 
Lontar-lontarnya adalah Wåhaspati Tattwa, Tattwa 
Jñàna, dan Dharma Patañjala. Unsur-unsur ajaran 
samkhya-yoga Jawa Kuno ini kemudian ditafsir 
kembali dan dibahasa-Balikan menjadi sebuah buku 
tattwa berjudul Adji Sangkya (1947). Pembalian yang 
dilakukan boleh jadi tidak semata-mata mengambil 
sumber teks Jawa Kuno, tetapi juga teks India Klasik. 
Lalu konsep-konsep ajarannya disastrakan menjadi 
Geguritan Sucita-Subudi (Yasa, 2020: 1-2). 

Melihat ada benang merah dalam ragam versi teks 
lontar tattwa-mantra-sastra Jawa Kuno-Bali, dan 
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keterkaitannya dengan teks-teks filsafat dan sastra India 
Klasik, dapatlah diasumsikan bahwa para pemikir Hindu 
Nusantara memiliki kearifan literasi genius sintesis, yakni 
menyintesiskan inti teks melalui cara pe-nyidi-an atau 
penyarian ragam teks yang dipelajari. Itu pula sebabnya, 
teks tattwa-mantra-sastra yang diwarisi dari sepanjang 
sejarah peradaban batin Hindu Nusantara (Indonesia) tidak 
dapat dikembalikan sepenuhnya ke teks sumber Hindu 
India manapun (Goris, 1974). Para pujangga religius (kawi-
wiku) tampaknya selektif, reflektif, dan kreatif menerima 
pengaruh Hindu India. Adapun yang diambil hanya yang 
sesuai: konsep dan atau narasi yang dipandangnya sebagai 
inti. Teks itu lalu diadaptasi secara kreatif menjadi penyubur 
dan penerang ide-ide dan atau pengalaman religius-magis, 
kepribadian, dan peradaban sosial Hindu Jawa-Bali. 

4.2 Wisiûþàdwaita: Dia Esa Beda Nama-rupa

Ajaran ketuhanan dalam lontar BK dijabarkan dalam 
11 bab 487 sloka. Sloka berbahasa Sanskåta diterjemah-
terangkan dengan bahasa Jawa Kuno. Tidak hanya 
diterangkan secara naratif tetapi ditambah dengan formulasi-
formulasi mantra berupa aksara suci (wijàkûara) sehingga 
dapat difungsikan secara praktis dalam kehidupan 
kependetaan Úiwa. Isinya dapat dibagi menjadi dua bagian. 
Bagian pertama (bab 1-5) adalah percakapan antara Srimuni 
Bhargawa dengan gurunya, Bhatara Úiwa, tentang doktrin 
filosofis-esoterik ketuhanan (Brahma rahasyam). Bagian 
Brahma rahasia inilah yang dibahas dalam tulisan ini. 
Bagian kedua (bab 6-11) adalah percakapan antara Bhatara 
Úiwa dengan Dewi Uma dan Kumara tentang jalan batin 
(jñàna rahasyam; yoga sandhi; jñàna yoga) untuk mencapai 
keberhasilan terakhir (Siddhànta; mokûa) dijelaskan dalam 
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bab Yoga Kapaóðitan.
Isi lontar tattwa ini sesesuai dengan namanya: 

bhuwana artinya alam, alam semesta (agung-alit), koúa 
artinya sarung, selubung, lapis. Bhuwana Koúa artinya 
sarung alam semesta. Bahwa alam semesta ini merupakan 
sarung atau selubung berlapis-lapis yang menyelubungi 
Realitas Sejati. Dengan kata lain, koúa-koúa itu adalah 
badan atau perwujudan (kasar- halus- dan astral) Sang Diri. 
Penjadian kosmos (agung-alit) bersifat evolusif dari 
Suwung (Úùnya) sampai akhirnya menjadi kasar atau nyata 
relatif (sthula). Sebaliknya, dijabarkan juga bagaimana 
bhuwana kembali menjadi Suwung. Dan ketika keadaan 
Suwung dialami melalui yoga, maka dengan sendirinya, 
yang ada hanya Realitas Sejati. Siapa dan atau apakah 
Realitas Sejati itu? Bagaimana Dia menubuh atau dimanakah 
Dia berada dan bagaimana keberadaan Dia di setiap alam? 
Bagaimana pula mencapai Dia? Serta untuk apa mengetahui, 
memahami, mengalami Dia? 

Langkah awal untuk menjawab pertanyaan klasik itu, 
pujian dan pertanyaan Mahamuni Bhargawa kepada 
Gurunya di awal BK menarik dicermati, dan menurut hemat 
kami pertanyaan Bhargawa itu dapat dipandang sebagai 
guru pembimbing (manggala) untuk memahami ketuhanan 
Úiwaistik Jawa Kuno awal, yang mengalir dari pustaka 
otoritas Hindu Klasik India, dan menjadi inspirasi 
munculnya narasi dan syair-syair suci Jawa Kuno-Bali 
berikutnya. Maka, mari kita baca teks manggala dimaksud, 
sebagai berikut.

 pranamya úiraûa dewa, wàkyamuni rama natha,
 dewa dewa mahàdewa, parameúwara úangkara.
 úrimuni bhargawa, sira mahyun tumakwanakên ikang 

pada nirbana ring bhaþàra, mangkana pwa 
bhiprayanira, manambah ta sira ring bhatàra, úiraûa, 
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maka kàrana hulunira sira, ri têlas nira manambah, 
mojar ta sira. he, dewa dewa, kita dewaning dewata 
kabeh, he mahàdewa, kita bhaþàra mahàdewa 
ngaranta, he maheúwara, kita bhàtara maheúwara 
ngaranta, he úangkara, kita bhaþàra úangkara 
ngaranta.

 
 [Úrimuni Bhargawa, beliau ingin menanyakan apa 

yang disebut alam Nirbana kepada Bhaþàra. 
Demikianlah maksudnya, maka beliau menyembah 
Bhaþàra Úiraûa. Dengan menundukkan kepala kepada 
Beliau. Setelah selesai menyembah lalu beliau 
berkata. Hai Tuan para dewa, Tuan Dewa dari semua 
dewa, Tuan bergelar Mahàdewa, Tuan bergelar Sang 
Hyang Maheúwara, Tuan bergelar Sang Hyang 
Úangkara].

 úùnyasca nirbhanàdhika, úiwangga twe nirikûyate,
 kutah tad wakyamatulam, úrutwa dewo watiûþa.
 nàhan takwanaknani nghulun ri bhatàra, hana ya 

pada úunya, ya sinangguh kamokûan, nga, wiúesa ya, 
ya úiwa ngaranya. 

 nirikûyate, katon pwa ya de sang yogìswara, kutah 
deúa, ndi teka deúa katonan ira, sajña bhaþàra, an 
mangkana kottamaning wuwus sang rêûi, yata 
karêngö de bhaþàra.

 dewa uwaca, mojar bhaþàra, ling nira.
 
 [Hal inilah yang akan hamba tanyakan kepada-Mu, 

hai Bhaþàra. Ada Úùnya Pada, itu dikatakan alam 
Kamokûan, Ia amat utama, Itu yang disebut Úiwa. Itu 
yang dilihat oleh sang mahàyogi. Di manakah tempat 
alam yang dilihat olehnya itu, oh Bhaþàra? Karena 
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demikian utamanya pertanyaan sang pendeta didengar 
oleh Bhaþàra, bersabdalah Beliau].

Pujian Bhargawa kepada Guru Dewanya 
mengesankan, bahwa Sang Guru adalah Tuhan (Bhaþàra). 
Tidak disebutkan di mana diskusi ketuhanan ini terjadi, 
tetapi pada lontar-lontar lainnya dan Úiwa Puraóa 
menyebutkan, bahwa percakapan Tattwa Úiwa-Tantra 
terjadi di puncak gunung es mistis, Gunung Kailasa atau 
Mahameru, di pertapaan sunyi Sang Guru. Bhargawa 
menjelaskan identitas Gurunya, bahwa Beliau adalah 
Dewanya para dewa yang memiliki banyak gelar Tuhan 
(Bhaþàra), di antaranya: Úirasa, Mahàdewa, Maheúwara, 
dan Úangkara. Gelar ini, adalah empat gelar dari ribuan 
nama Tuhan (sahasra nama) menurut penganut paham 
Úiwa. Oleh karena dapat diajak berdiskusi, tentulah Tuhan 
yang dipuja Bhargawa ini adalah Tuhan dalam aspek-Nya 
yang Berpribadi (Saguóa), Imanen. 

Lalu siapa pula sang murid, Bhargawa? Ia adalah 
seorang úrimuni, seorang pertapa agung (mahàyogi; 
yogiúwara), seorang yang telah mampu melihat Tuhan, 
karena telah mampu mengalahkan nafsu inderawinya 
(jitendriya) berkat laku yoga yang ditekuni. Oleh karena 
keberhasilan yoganya, Bhargawa mendapat anugerah 
langka: dapat bertemu dan berdiskusi dengan Tuhan, Guru 
Dewanya. Bhargawa berarti keturunan Bhågu. Bhågu adalah 
salah seorang mahàåûi (saptaåûi) putra Dewa Bràhmà (Úiwa 
Puraóa bagian Rudra samhita, I:18). Oleh Bhatara Úiwa, 
Bhargawa dipanggil wira, seorang pemberani, karena telah 
mengalahkan musuh-musuh dirinya, egonya; karena telah 
berani menidakkan nikmat duniawi, lalu asyik menapak di 
jalan sunyi menuju Sunyi (Úùnya). Maka dia juga dipanggil 
dwijendra atau dwija rajendra (BK, I:15-16), yakni pendeta 
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agung, yaitu dia yang lahir dua kali: lahir dari kandungan 
ibu dan lalu lahir dari kandungan Ibu Pengetahuan Suci 
(Saraswati). Bahwa dia mampu menjadi raja indriya-nya 
sendiri, mampu memusatkan pikiran (ekagra) dan 
mendiamkan pikiran (nirodhaá) melalui laku yoga. 

Sangat menarik pertanyaan pertama yang diajukan 
Bhargawa, bahwa ada alam utama, disebut Alam Suwung 
(Pada Úùnya) yang juga disebut Alam Kelepasan (Pada 
Kamokûan), dan alam itu juga disebut Úiwa yang dilihat 
oleh sang yogi agung. Ini tentu menggelikan, sang yogi 
agung, Bhargawa, mengajukan pertanyaan yang jawabannya 
tentu telah beliau ketahui karena sudah berhasil sebagai 
yogì agung (yogìúwara atau muniwara). Akan tetapi 
maksud pertanyaan yang diajukan itu dapat dimengerti. Hal 
itu tentulah demi tujuan didaktis, yakni mengalirkan ajaran 
secara dialogis dalam kesehatian (sahådaya samwada) 
dalam tradisi literasi Úiwa-Tantris. Siswa mengajukan 
pertanyaan: “Ya Tuhanku, dimanakah Alam Suwung = 
Kelepasan = Úiwa itu?” Pertanyaan mendasar itu dijawab 
oleh Úiwa (BK,I:4-5):

 swaúarire mahàyogi, pasyate hrêdayantare,
 wakyante parameúanam, suryya yutama maprabham.
 nihan wuwus ni nghulun i kita sang mahàyogi, sira 

tumon bhaþàra parameúwara, sateja làwan teja ning 
aditya sayuta, ngka ri úarira nira mwang ri hati nira.

 [Begini penjelasan-Ku padamu hai mahàyogi. Orang 
yang telah mencapai tingkat yoga tertinggi, beliau 
melihat Bhaþàra Parameúwara, yang sama dengan 
sejuta cahaya matahari di dalam dirinya dan di dalam 
hatinya].
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 hrêdiûþam sarwwa bhutanam, pasyate jala cakrawat,
 anadi madhyani dhanam, úiwanggadhya namo 

mrêtam.
 lwir bhaþàra úiwa, sira humunggu ring hati ning 

sarwwa màwak, tarpàdi, tar pamadhya, tar pànta, 
langgêng hana nira, kadi jala cakra rùpanira, sira ta 
katon de sang yogìúwara. 

 [Prihal Sang Hyang Úiwa, Beliau bersemayam di hati 
semua makhluk, tanpa awal, tanpa pertengahan, dan 
tanpa akhir. Keberadaan Beliau kekal, berwujud 
seperti pusaran air. Demikian Beliau tampak oleh 
sang yogìúwara].

 manasya darúyate wira, amibhùte na cakûuso,
 hrêdi ûþhànela dewi, mùrddhanta ri nirikûyate.
 ika tang pada mangkana, yata katon denta, maka 

kàraóa manahta, mwang jñànanta jitendriya, ngka ri 
tumpuk ing hati, ring rahi têngah ning hulu, mangkana 
wuwus i nghulun i kita ng wira.

 [Alam yang demikian itu tampak olehmu, dengan 
sarana pikiran dan pengetahuan mistis yang telah 
mengalahkan nafsu inderawi. Di sana pada titik hati 
berumpuk, pada wajah, dan di tengah-tengah kepala. 
Demikian penjelasan-Ku kepadamu].

Jawaban simpel dan tegas itu sangat menarik, karena 
membalik pikiran inderawi pembaca yang umumnya 
mencari dan memuja Tuhan ke dan di mana-mana, di 
tempat-tempat kramat di luar diri. Membalik pikiran berarti 
membalik kesadaran atau membalik pandangan dunia 
(amutêr tutur). Artinya, jawaban pamungkah wacana 
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ketuhanan itu merupakan simpulan perjalanan mistis ke 
dalam diri. Pikiran Bhargawa (pembaca BK) diberi kejutan 
dan sekaligus dituntun sampai berhasil bertemu, berdialog, 
dan mengalami Sang Batin. Ternyata bahwa alam yang 
sangat utama (wiúeûa) itu, yang dicari oleh banyak pemuja 
Tuhan ke dan di mana-mana, akhirnya ditemukan di sini di 
dalam batin. Dia Ada (Úiwa) bertahta gaib di dalam diri. 
Sang mahàyogi melihat Tuhan (Bhaþàra Parameúwara) itu 
bersinar cemerlang di dalam dirinya, di hatinya sendiri, di 
tahta tumpukan hati, di tengah dahi di dalam kepala, di hati 
segala makhluk. Disadari pula bahwa Keberadaan Dia 
Abadi: tanpa awal-tengah-akhir. Dia Abadi di dalam 
perubahan lapis-lapis tubuh-Nya (koúa).

Di dalam hatilah Tuhan dilihat oleh sang yogi dalam 
wujud kecemerlangan sejuta sinar matahari, berpusar bagai 
pusaran air (jala cakra). Kata cakra ini mengingatkan kami 
tentang tujuh simpul “saraf” batin (cakra kuóðalini). Dalam 
teks di atas ada dua simpul cakra yang disebut, yakni jala 
cakra di hati dan di cakra di antara dua kening di dalam 
kepala. Dua simpul “saraf” batin ini tidak lain adalah 
anahata cakra dan ajñà cakra, cakra di hati (tumpukan ing 
hati, di koúa-koúa) dan cakra yang ada di antara kening di 
dalam kepala.

Bagaimana caranya menemukan-Nya? Bhaþàra Úiwa 
mengajarkan jalan Jñàna Yoga, yakni melalui pendalaman 
pengetahuan spiritual dan sekaligus hidup dengan laku 
yoga, yakni selalu memurnikan dari pengaruh pesona 
duniawi dengan cara memusatkan dan menyugestikan 
pikiran-Sadar (maka karaóa manahta mwang jñànanta 
jitendriya). Jadi, jalan yoga dimaksud adalah jalan yoga 
mulat sarira, melihat Sang Diri di dalam diri dengan cara 
menghubungkan antara pikiran fokus (ajñà cakra) dengan 
Kesadaran (anahata cakra). Proses yoga ini mengisyaratkan 
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proses kontemplasi dari otak (pikiran) turun ke hati sanubari 
(tumpukan ing hati). Proses yoga ini harus dilakukan 
dengan sangat hati-hati, penuh ketelitian rasional-religius 
(maka nimittang yatnanira; BK I:21-22). Sang yogi 
agunglah jadinya dia yang mampu mengalahkan egonya 
atau yang mampu membakar dosa-dosanya (ginêsênganira 
papanira kabeh; BK, I:31), dia yang hati-hati atau teliti 
(yatna), dan karena itu dia menemukan, dapat berdiskusi, 
dan pada akhirnya manunggal (sayujya; BK, I:22) dengan 
Tuhan. Laku yoga ini mengingatkan kami pada laku yoga 
yang dinarasikan dalam Kakawin Arjuna Wiwàha dan 
Úiwaratri Kalpa. Apakah ada hubungan teks? Dibicarakan 
lebih lanjut.

Selanjutnya direproduksilah wacana tentang 
keberadaan Tuhan, bolak-balik dalam wacana imanan-
transenden. Kami kutip penjelasan Tuhan yang imanen 
(BK, I: 10-11): 

 acalañcalayet sarwwam, jagat ûþhàwara jangganam,
 wyapi hityam bhawo wira, durjñe yojña na warjjitah.
 lwir bhaþàra úiwa hane ri ya, wyàpaka nitya, mengêt 

sira tan cala, mewêh sira kawruhana dening hìna 
jñàna, sira tamar cala irikang jagat kabeh, ûþhàwara 
janggamàwaknya.

 [Prihal Sang Hyang Úiwa (juga) ada di sana, selalu 
menyusupi segala, selalu sadar dan tak bergerak. Sulit 
diketahui oleh orang yang tidak berilmu pengetahuan 
suci, Beliau tidak bergerak di dunia semua, baik pada 
tumbuh-tumbuhan, maupun binatang].

 jñànawàdi mahàdewah, hrêdayànta ri sang ûþhitah,
 nitya drêûþo mahàsangkyam, dehi twam anta 

rikûwawàt.
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 bhaþàra mahàdewa, sira ta nityo-mungguh i 
tumpukaning hati, ngkàneng sarwwa màwak, tar 
katahanan, kadyàkàúa lwirnira, sira ta katon de sang 
wruh ring jñàna.

 [Bhaþàra Mahàdewa, Beliau selalu bersemayam pada 
tumpukan hati, di sana dalam semua mahluk. Tak 
dapat ditahan, seperti angkasa wujudnya. Beliaulah 
tampak oleh orang yang berilmu pengetahuan suci].

Jelas diterangkan, bahwa Bhaþàra Mahàdewa itu Ada, 
keberadaan-Nya gaib. Dia menyusupi segala (wyàpaka) di 
mana-mana, di hati segala makhluk, tidak ada ruang tanpa 
Dia, dan bahkan segalanya adalah Dia. Adanya bagaikan 
angkasa (àkàúa), tidak dapat dicandera. Adanya Esa dengan 
banyak nama. Pandangan ketuhanan yang sama dinyatakan 
dalam mantra Úiwa (Úiwa Stawa). Mantra dimaksud adalah 
mantra utama sang sulinggih ketika memuja Bhaþàra Úiwa. 
Makna mantra ini sangat mengesankan, karena tegas 
mengukuhkan pandangan ketuhanan monistik imanen-
transenden Úiwaistik: Sesungguhnya tidak ada apapun 
selain Tuhan (Úiwa) dan yang tampak ada ini tidak lain 
adalah perwujudan-Nya. Dua belas mantra yang 
diterjemahkan oleh I Gede Sura (tt) mengumandangkan 
pesan ketuhanan monistik dimaksud:

(1) Oý namaá Úiwàya Sarwàya, 
 Dewa-dewaya wai namaá,
 Rudraya bhuwaneúàya, Úiwa rùpa ya wai namaá.
 (OÝ hormat kepada Úiwa, kepada Sarwa, Hormat 

kepada Dewanya dewa, Kepada Rudra, raja alam 
semesta, Hormat kepada Dia yang rupanya manis).

(2) Twam Úiwah twam Mahàdewa, Ìúwara Parameúwara,
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 Bràhmà Wiûóuú ca Rudraú ca, 
 Puruûaá Prakåtis tatha.
 (Tuan adalah Úiwa, Mahàdewa, Ìúwara, Parameúwara
 Bràhmà, Wiûóu, dan Rudra, pun juga Puruûa, dan 

Prakåti).

(3) Twam Kàlas twaý Yamo Måtyur, 
 Waruóa twaý Kuwerakaá,
 Indraá sùryaá saûangkaú ca, 
 graha nakûatra tàrakaá.
 (Tuan adalah Kala, Yama, dan Måtyu. 
 Tuan adalah Waruna, Kubera,
 Indra, matahari, dan bulan, planet, galaksi, dan 

bintang-bintang).

(4) Påthiwì salilam twam hi, twam agnir wàyur ewa ca,
 àkàúam twam paramam úùnyam, sakalam niûkalam 

tathà.
 (Tuan adalah bumi, air, api, dan juga angin, 
 Angkasa, dan alam sunyi yang tertinggi, 
 pun pula yang berwujud dan tak berwujud).

(5) Asurànàm patis twam hi,
 dewànàý pwam patis tathà,
 Umàpatiá Paûupatir, dewànàm sadasaá patiá.
 (Tuan adalah rajanya asura, 
 Tuan adalah rajanya para dewa,
 Suami Dewi Uma, Rajanya binatang, Rajanya para 

dewa yang nyata).

(6) Umàngge samstitho yaúca, kartà hartà karoti yaá,
 twam ewa dewa dewesaá, karma kåtwa Mahàúiwaá.
 (Tuan adalah rajanya para dewa, yang berada dalam 
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badan Dewi Uma, yang bekerja sebagai pencipta 
dan pelebur. Tuan adalah Mahaúiwa waktu 
beraktivitas).

(7) Abhaksya bhaksanas caiwa, sura pana madanwitah,
 yuwati rati samyuktah, sandhya brasta tu samyuktah
 (Tuan menyantap apa yang tidak boleh disantap, 

Tuan mabuk dengan minum-minuman keras. Tuan 
menikmati asmara wanita muda, Tuan biasa 
melepaskan apa yang Tuan sepakati).

(8) Etani sarwa karmani, yah karoti Mahaúiwah,
 asya gitam dhwanir nrittam, yuddham ca kramanam 

tatha. 
 (Tuanlah yang melaksanakan tindakan ini. Tuan 

adalah Mahaúiwa.
 Miliknya adalah menyanyi, suara gaduh, menari, 

berperang dan keberanian).

(9) Kapha meda yutam sukram, purisa mutra samyutam,
 etani sarwa karmani, yah karoti Mahaúiwah.
 (Biji yang dicampur dengan lendir dan lemak, dan 

dicampur dengan tinja dan air kencing. Tuan yang 
melaksanakan tindakan ini. Tuan adalah Mahaúiwa).

(10) Aúucir wa úucir wàpi, sarwa kàma gato’pi wà,
 cintayed dewam Ìúanam, sabàhyàbhyantaraá suciá.
 (Seseorang apakah ia tidak suci atau suci, 
 bahkan waktu ia diliputi bermacam-macam 

keinginan,
 bila memusatkan pikiran pada Dewa Ìúana, ia 

menjadi suci lahir-batin).
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(11) Namaste dewa deweúà, Ìúana waradàcyuta,
 Mama siddhim prayaccha twam, 
 sarwa kàryeûu Sangkara.
 (Hormat kepada-Mu, Raja para dewa. Ìúana 

penganugerah yang kekal. Hendaklah Tuan 
memberkahi keberhasilan dalam semua aktivitas 
hamba, o Sangkara).

(12) Namaste dewa deweúa, 
 twat prasàdàd wadamy aham,
 wàkye hine’tirikte wà, mam kûamaswa surattama.
 (Hormat kepada-Mu, Raja para dewa, hamba hanya 

dapat mengucapkan terimakasih atas karunia-Mu. 
Bila kata-kata hamba kurang atau berlebihan, 
ampuni hamba o Dewa tertinggi).

 Keberadaan Dia sebagai Dewa Trimurti yang menjadi 
dewa pujaan masyarakat adat Hindu Bali yang semakin 
populer di Bali sejak jaman Mpu Kuturan (abad ke-11) 
dijelaskan pada BK (III:76) berikut ini.

 bràhmà srêg jayate lokam, wiûóawe pàlakàûþitam,
 rudra twe sanghàras cewam, trimurtiá nàma ewaca.
 lwir bhaþàra úiwa magawe jagat, bràhmà rùpa siran 

manrêsti jagat, wiûóu rùpa siran mangraksa jagat, 
rudra rùpa siramralayaken ràt, nahan tàwak nira 
tiga, bheda nàma.

 (Prihal Bhaþàra Úiwa membuat jagat, Bràhmà rupa 
Beliau ketika menciptakan jagat; Wiûóu rupa Beliau 
ketika menjaga jagat; dan Rudra rupa Beliau ketika 
melebur jagat. Demikianlah tiga wujud Beliau, 
[hanya] beda nama). 
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Penjelasan yang sama dan dinyatakan berulang-ulang 
kami temukan di dalam Úiwa Puraóa, misalnya dalam 
Widyeúwara Samhita (bab 17:36-39), dalam Sati Khanda 
(bab 2:14-15), bahwa Dewa Bràhmà menjelaskan: Úiwa 
(Sadaúiwa) adalah Tuhan yang Agung (Saguóa Brahman). 
Dalam rangka aktivasi jagat Dia memanifestasikan Dirinya 
menjadi tiga wujud. Bràhmà lahir dari tangan kanan-Nya 
dengan sifat aktif (rajas) menjadi pencipta, Wiûóu lahir dari 
tangan kiri-Nya dengan sifat terang (satwa) menjadi 
pemelihara, dan Rudra dari hati-Nya dengan sifat gelap 
(tamas) menjadi pelebur. Trimurti adalah manifes Tuhan 
yang paling dirasakan realistis hadir. Trimurti merupakan 
simpulan religiusitas fenomena hidup dan kehidupan: lahir-
hidup-mati. Itulah spirit dari kenyataan hidup yang 
dirasakan berulang kali manakala orang terserap dalam 
renungan kehidupan yang dalam. 

Dengan kontemplasi pada ketuhanan Trimurti ini, 
sang pujangga suci (kawi-wiku) melahirkan banyak syair 
pemujaan (mantra) Trimurti dengan formula mantra: Ang-
Ung-Mang (BK, Iv:45). Misalnya dalam proses sakralisasi 
diri dalam berbusana ritual, pendeta Hindu Bali (sang 
sulinggih) merapal mantra: 

 Kaupina Bràhmà samyuktaá, mekhala Wiûóu samåtaá,
 antarwaseswaro dewaá, bandham astu Sadaúiwah.
 (Penutup pakaian [adalah] Bràhmà, pengikat pinggang 

[adalah] Wiûóu. Penutup tubuh [adalah] Ìúwara, 
Sadaúiwa adalah pengikat semuanya) 

 (Pudja, 1991:60).

Juga untuk sakralisasi napas (pràóàyàma) masuk-tertahan-
ke luar:

 Oý Ang namaá (Oý, hormat kepada Bràhmà; nafas 
masuk); 
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 Oý Ung namaá (Oý, hormat kepada Wiûóu: nafas 
tertahan);

 Oý Mang namaá (Oý, hormat kepada Rudra: nafas 
keluar).

Dalam lontar-lontar kebatinan Bali (kadyatmikan, 
kaputusan, dan yang sejenisnya), mantra Trimurti memiliki 
multi fungsi: baik fungsi penyucian, penghidup (pangurip) 
mantra, sakralisasi sesuatu yang dipandang penting, 
kesejahteraan, pelindung diri, penuntun pemusatan pikiran, 
dan yang lain-lainnya. Mantra dengan aksara formula 
(wijàksara) Trimurti sering digabung dengan wijàksara 
lainnya (Yasa, 2020). Satu contoh, Dewa Trimurti dimohon 
hadir sebagai penjaga dan penuntun laku hidup seperti 
terdapat dalam lontar Kanda Pat Sari (Subaga, tt:17):

 Ong Ang Bràhmà ring têngên; Oý Ung Wiûóu ring 
kiwa, Oý Mang Ìúwara rumaksa úariåa kabeh, lungha 
jati muli jati, Ang Ung Mang Ah.

 (Ong, Ang Bràhmà di sebelah kanan, Oý Ung Wiûóu 
di sebelah kiri, Ong Mang Ìúwara menjaga seluruh 
badan [hamba]. Pergi rahayu kembali rahayu. Ang 
Ung Mang Ah). 
 
Lebih lanjut, untuk menjaga eksistensi bhuwana 

(makrokosmos- mikrokosmos) Dia diyakini 
memanifestasikan Diri menjadi lima wujud dewa yang 
dikenal dengan gelar Pañca Bràhmà (sering pula disebut 
Pañca Gni):

 hådante sumire wìra, pañca warnnama tah prabham,
 rakta triwarnna màsitam,
 diptam spatikà sanibham.
 hana warna lima kwehnya, atiúaya tejanya, munggwi 

tumpuk ning hati, malilang ta ya, lwirnya, ikang ràkta 
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aghora ikang tri waróa, bang putih kåûóa ya tatpuruûa, 
ikang hirêng padha lawan nilañjana, ya sadya, ikang 
kadi tejan ing aditya, ya bhàmadewa, ikang kadi 
manik spatikà, ya ìúana, nahan kramanya, 
kawruhakna kiteng wìra (BK, I:17).

 (Ada lima jenis warna, sangat luar biasa cahayanya, 
berada di tumpukan hati, itu sangat suci, yaitu itu 
yang merah Aghora dewanya; itu yang berwarna tiga 
warna, merah, putih, dan hitam Tatpuruûa dewanya; 
itu yang berwarna hitam yang sama dengan cilak 
mata, Sadya dewanya; itu yang warnanya seperti 
matahari, adalah Bhàmadewa; itu yang seperti 
permata intan, Dia adalah Ìúana. Demikianlah 
prihalnya, ketahuilah olehmu hai pemberani).

Lima wujud atau wajah Úiwa itu diuraikan dengan 
cukup mendetail dalam Úiwa Puraóa, misalnya dalam 
Satarudra Samhita (bab 1:5-49). Uraiannya diringkas 
dalam bentuk tabel (Úiwa Puraóa III dalam Wijaya, 2014:4) 
sebagai berikut.

Nama
(Nama)

Wujud
(Rùpa)

Indera
persepsi 
(Pañca
Buddhi
ndriya)

indera 
perbuatan

(Pañca 
Karmen-

driya)

Elemen 
halus

(Pañca 
Tan-

matra)

Elemen 
kasar

(Pañca 
Maha-
bhuta)

Ìúana jiwa
(Puruûa)

telinga
(sroten-
driya)

mulut
(wak-

indriya)

 Suara 
(Úabda)

Ether 
(Àkàúa)

Tat- 
puruûa

sifat
(Tri-
guóa)

kulit
(twakin-
driya)

tangan
(pani-
ndriya)

Sentuhan 
(Sparsa)

Angin 
(Wàyu)

Agora Intelek
(Buddhi)

mata
(Cakswin-

driya)

kaki 
(paden-
driya)

Wujud
(Rùpa)

Api
(Agni; 
Teja)
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Wama-
dewa

Ego
(Aham-
kara)

lidah
(jihwen-
driya)

kelamin
(upasten-

driya)

Rasa
(Rasa)

Cair
(Apah)

Sadyot-
jata

Pikiran
(Manah)

hidung
Ghranen-

driya)

anus
(payu-

indriya)

Aroma
(Gaóða)

Padat
(Påthi-

wi)

Lima wajah Úiwa dalam BK dikenal dengan nama 
Pañca Bràhmà. Dalam mantra dipolakan menurut kiblat 
mistis tapak dara (dik) dengan aksis mundi di tengah. 
Urutannya menurut kiblat: Sang, Ìúwara (Sadyojata) di 
timur warnanya putih, senjatanya genta (bajra); Bang, 
Bràhmà (Bhamadewa) di selatan, warnanya merah, 
senjatanya api (dupa); Tang, Mahàdewa (Tatpuruûa) di 
barat, warnanya kuning, senjatanya panah naga (nagapasa); 
Ang, Wiûóu (Aghora) di utara, warnanya hitam, senjatanya 
cakra; dan Ing, Úiwa (Ìúana) di tengah, warnanya panca 
warna, senjatanya bunga padma. 

Pañca Bràhmà dengan formula mantra (bijàksara): 
Sang Bang Tang Ang Ing (Sa Ba Ta A I) bila digabung 
dengan dewata kiblat penyilangnya (widik) yang disebut 
Pañca Tirtha: Nang Mang Sing Wang Yang (Na Ma Si Wa 
Ya), dewatanya Mahesora, Rudra, Sangkara, Sambhu, dan 
Sadaúiwa adalah dewata penyangga jagat raya yang disebut 
Dewata Nawa Sangga (populer Dewata Nawa Sangha). 
Gabungan sepuluh formula-Nya disebut Daúàksara. 
Formula ini menjadi inti banyak mantra pemujaan Úiwaistis 
yang dominan dirapalkan, terutama oleh pendeta (sulinggih) 
dalam ritual ke-Úiwa-an atau laku yoga kesehariannya (lih. 
Yasa, 2020). Satu contoh mantra pemusatan pikiran yang 
dilakukan pendeta Hindu Bali dengan varian formula 
penciptaan-pemeliharaan (Puja, 1971:82):
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Penciptaan (utpathi): 
 Ong I Ba Sa Ta A, Oý Ya Na Ma Si Wa, Ong Mang 

Ang Ung.

Pemeliharaan (Sthiti):
 Ong Sa Ba Ta A I, Oý Ya Na Ma Si Wa, Ong Ang Ung 

Mang.
 (Ong adalah Ìúwara, Bhamadewa, Sadyojata, 

Tatpuruûa, dan Aghora. Ong sujud kepada Úiwa: 
Pañcàksara. Ong sujud kepada Trimurti).

Penghayatan terhadap ketuhanan dalam manifestasi-
Nya yang sepuluh itu melahirkan kidung ritual kematian 
yang populer dengan nama Kidung Aji Kembang. Kidung 
dimaksud berisi pengagungan Dewata Nawa Sangga dan 
harapan kebaikan roh yang diupacarai: bila lahir kembali, 
semoga menjadi orang yang berkarakter baik (guóa) dan 
berilmu luhur (widya). Narasi syair berpola melingkar 
timur-selatan (pangidêr purwa-daksióa) lalu memusat ke 
tengah. Ada 9 bait Aji Kembang. Syairnya merangkum nilai 
karakter dan kebatinan Hindu Bali yang hidup. Diri adalah 
kosmos alit yang suci, sesuci bunga padma. Masing-masing 
organ dalam adalah mahkota padma yang berfungsi sebagai 
istana Úiwa (dalam matifestasi-Nya), baik Dia sebagai jiwa, 
pengetahuan spiritual, karakter baik, dan harapan hidup 
real-idealis. Beginilah sang kawi, penyair Kidung Aji 
Kembang mengimbau pembacanya menubuhkan ketuhanan:

(1) Ring purwa tunjunge putih, hyang Ìúwara dewatanya,
 ring papusuh prênahira, alinggih sira kalihan,
 pantês ta kêmbange pêtak, ring têmbe lamun dumadi, 
 suka sugih tur rahayu, dana punya stithi bhakti.
 (Di timur tunjung putih, Dewa Ìúwara dewatanya, 
 di jantung Beliau bertahta, duduk berduaan,
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 pantaslah kembangnya putih. Nanti bila menjelma,
 [semoga] suka, kaya, dan rahayu, dermawan, dan 

selalu bhakti).

(2) Ring gneya tunjunge dadu, Mahesora dewatanya, 
 ring paparu prênahira, alinggih sira kalihan,
 pantêsta kêmbange dadu, ring têmbe lamun dumadi,
 widagda sira ring nìti, subaga sireng bhuwana.
 (Di tenggara tunjung merah muda. Mahesora 

dewatanya, 
 Di paru-paru Beliau bertahta, Beliau duduk 

berduaan,
 Pantaslah kembangnya oranye, nanti bila menjelma,
 [semoga] pandai ilmu tata negara, tersohor di dunia).

(3) Ring daksióa tunjunge mirah, Hyang Bràhmà 
dewatanya,

 ring ati prênahira, alinggih sira kalihan,
 pantêsta kêmbange bang, ring têmbe lamun dumadi,
 sampurna tur dirghayusa, pradnyan maring tattwa 

aji.
 (Di selatan tunjungnya merah, Hyang Bràhmà 

dewatanya, 
 di hati Beliau bertahta, Beliau duduk berduaan,
 pantaslah kembangnya merah, nanti bila menjelma,
 [semoga] sempurna dan panjang umur, pandai ajaran 

filsafat).

(4) Ring neriti tunjunge jingga, Sang Hyang Rudra 
dewatanya,

 ring usus prênahira, alinggih sira kalihan,
 pantês ta kêmbange jingga, ring têmbe lamun 

dumadi,
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 dharma sira tur suúila, jananuraga ring bhumi.
 (Di barat daya tunjungnya oranye, Sang Hyang 

Rudra dewatanya,
 di usus Beliau berkedudukan, Beliau duduk 

berduaan,
 Pantaslah kembangnya oranye, nanti bila menjelma,
 [semoga] anda darma dan susila, terkenal di bumi).

(5) Ring pascima tunjunge jenar, Mahàdewa dewatanya,
 ring ungsilan prenahira, alinggih sira kalihan, 
 pantes ta kembange jenar, ring tembe lamun dumadi,
 tur sira sura ring rana, prajurit watek angaji.
 (Di barat tunjungnya kuning, Mahàdewa dewatanya,
 di ginjal Beliau bertahta, Beliau duduk berduaan,
 pantaslah bunganya kuning, nanti bila menjelma,
 [semoga ] anda jadi pemberani di peperangan, 
 prajurit yang gemar belajar ilmu).

(6) Ring wayabya tunjunge wilis, Hyang Úangkara 
dewatanya,

 ring limpa prenahira, alinggih sira kalihan, 
 pantes ta kembange wilis, ring tembe lamun dumadi,
 teleb ring tapa brata, gorawa satya ring budi.
 (Di barat laut tunjungnya hijau, Hyang Úangkara 

dewatanya,
 di limpa kedudukan-Nya, Beliau duduk berduaan, 
 pantaslah bunganya hijau, nanti bila menjelma
 [semoga anda] tekun melaksanakan tapa-brata, 

periang, 
 dan berpikiran jujur).

(7) Ring utara tunjunge ireng, Sang Hyang Wiûóu 
dewatanya,



292

 ring ampru prenahira, alinggih sira kalihan,
 pantes ta kembange ireng, ring tembe lamun dumadi,
 sudira suci laksana, surupa lan sadu jati.
 (Di utara tunjungnya hitam, Sang Hyang Wiûóu 

dewatanya,
 di empedu kedudukan-Nya, Beliau duduk berduaan,
 pantaslah kembangnya hitam, nanti bila menjelma
 [semoga anda] teguh pendirian, berperilaku suci, 

rupawan, dan bijaksana).

(8) Ring ersanya tunjunge biru, Sang Hyang Sambhu 
dewatanya, 

 ring ineban prenahira, alinggih sira kalihan,
 pantes ta kembange biru, ring tembe lamun dumadi,
 paripurna santa dharma, sidha sidhi sihing warga.
 (Di timur laut tunjungnya biru, Sang Hyang Sambhu 

dewatanya,
 di sekat rongga dada kedudukan-Nya, Beliau duduk 

berduaan, 
 pantaslah kembangnya biru, nanti bila menjelma,
 [semoga anda] paripurna, tenang, darma, penuh 

keberhasilan, 
 dan dicintai masyarakat).

(9) Ring tengah tunjunge mancawarna, 
 Sang Hyang Úiwa dewatanya,
 tumpuking ati prenahira, alinggih sira kalihan,
 pantesta kembange mancawarna, ring tembe lamun 

dumadi,
 geng prabhawa sulaksana, satya brata tapa 

samadhi.
 (Di tengah tunjungnya lima warna, Sang Hyang 

Úiwa dewatanya,
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 di tumpukan hati kedudukan-Nya, Beliau duduk 
berduaan,

 Pantaslah kembangnya mancawarna, nanti bila 
menjelma

[semoga anda] penuh kharisma, berperilaku bajik, setia, 
[gemar melaksanakan] tapa-brata dan samadhi).

Dalam laku ritual memuja Tuhan, para penganut 
kebatinan Hindu Bali didoktrin duduk yoga menghadap ke 
timur (purwa), ke arah matahari terbit. Gambar tuntunan 
yoga ala Bali seperti terlihat pada gambar di bawah ini 
adalah sarana suci (yantra atau rajah) penuntun laku yoga 
sastra: aksara suci adalah formula untuk menjinakkan dan 
memokuskan pikiran. Rajah pangider ada dua versi. versi 
pertama lebih kuno, terdapat dalam teks-teks lontar 
Panglukun Daúàksara, lontar Kadyatmikan, tutur, dan 
ulap-ulap kuno (sebelum terpengaruh peradaban modern). 
Doktrinnya, purwa adalah hulu sesuai konsep putaran 
purwa-daksióa (dari timur ke selatan). Ìúwara (Sang) di 
timur atau di atas; Bràhmà (Bang) di kanan atau di selatan; 
Mahàdewa (Tang) di barat atau di bawah; Wiûóu (Ang) di 
kiri atau di utara; dan Ìúana (Ing; Úiwa) di tengah bawah 
sebagai aksis mundi atau poros. Demikian seterusnya posisi 
penyilangnya: Mahesora di tenggara; Rudra di barat daya; 
Úangkara di barat laut; Sambhu di timur laut; dan Sadaúiwa 
di tengah atas. Sebaliknya gambar kedua, memakai sistem 
ilmu bumi (utara-timur). Wiûóu (Ang) di atas atau utara, 
lalu berturut-turut: Ìúwara (Sang) di timur atau di kanan, 
dan seterusnya menurut putaran jarum jam. 



294

 
Demikianlah paham Tuhan Berpribadi 

(wisiûþhàdwaita) atau paham Eka-aneka populer dianut 
sebagai dewa pujaan (iûþadewata) dalam berbagai ritual di 
berbagai tempat suci sampai saat ini, khususnya di Bali. 
Bahwa Tuhan Yang Esa (Úiwa) itulah yang memanifestasikan 
diri-Nya menjadi banyak dewa (Trimurti, Pañca Bràhmà, 
Pañca Tirtha, Déwatà Nawa Sangga, dan yang lainnya). 
Lebih jauh disadari, bahwa manifestasi-Nya tidak terbatas 
hanya menjadi dewa-dewi, tetapi juga menjadi segala yang 
tercipta. Dan segala yang tercipta ini semata-mata adalah 
Kehendak Úiwa.

4.3  Dwaita: Dia yang Dua menjadi Jiwa dan Tubuh 
(Kosmos)

Setelah Sang Guru Dewa menjabarkan keberadaan 
Bhaþàra Mahàdewa dalam aspek-Nya yang Imanen atau 
Berkepribadian (Saguóa) di atas, lalu Bhargawa diajak 
membahas evolusi dan involusi kosmos (BK, III-Iv). 
Evolusi kosmos ini mengadaptasi ajaran Maharsi Kapila 
(Bhaþàra kapila, Bhagawan Kapila, BK III:35; Iv:22), 
yakni filsafat Saýkhya. Dua puluh empat asas (tattwa) 
ajarannya mengalami proses transformasi teistik, bahwa 
Úiwa diposisikan di bagian awal asas dualis. Artinya, Tuhan 
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(Ìúwara; Úiwa) dihadirkan sebagai Sang Asal dan Tujuan 
(Sang Sangkan-paran), seperti yang diuraikan dalam Úiwa 
Puraóa (bagian Rudra Samhita). Bahwa Dia berkehendak 
(iccha) menciptakan jagat. Untuk itu Dia menduakan Diri 
menjadi Asas Kesadaran (Puruûa) dan Asas Materi (Màyà: 
Prakåti). Dari penyatuan atau perkawinan (satmya) Dia 
yang Dua itu, bermanifestasilah Prakåti secara evolutif. 
Berkembang tahap demi tahap sampai menjadi kosmos 
agung dan sarinya (sadrasa) menjadi kosmos alit. Sementara 
Dia dalam kesadarannya sebagai Puruûa hadir gaib dengan 
nama berbeda-beda dalam semua perwujudan Prakåti. 
Beginilah awal evolusi dijelaskan:

 úiwàtmà nirmalo rudrah, ksanto jàwati niûkalah,
 tatah puruûa ewasit, bharùpedam kala prabhùh.
 bhaþàra rudra satmya lawan bhaþàra úiwa, nirmala 

sira, sira atiniûkala, sangka ri bhaþàra rudra mijil 
tang puruûa, bràhmà katattwanira, kadi teja ning 
aditya, sira ta prabhù (BK, III:1).

 (Bhaþàra Rudra menunggal dengan Bhaþàra Úiwa. 
Beliau tanpa noda (Nirmala). Beliau sangat gaib 
(Niûkala). Dari Bhaþàra Rudra lahirlah Puruûa. 
Hakikatnya [Bhaþàra] Bràhmà. Bagaikan teja 
matahari. Beliau itulah raja).

Prinsip yang kami pegang dalam pembicaraan 
pandangan dwaita adalah prinsip rwabhineda. Artinya, 
(Dia yang Tunggal) dibedakan Dua. Rwa artinya dua, 
bhineda artinya dibedakan. Artinya Dia yang sesungguhnya 
Esa. Akan tetapi untuk lebih memudahkan pemahaman, 
maka Dia Yang Esa dibedakan menjadi dua. Dibedakan 
dua, karena pengalaman hidup reflektif realistik memberi 
pelajaran bahwa keberadaan segala sesuatu yang tampak 
ada ini bersifat dualitas: laki-perempuan; jiwa-badan dan 
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seterusnya. Dengan demikian, Dia berdua adalah asas 
dualitas. Baik di tataran makro maupun di tataran mikro 
kosmos. Dualitas dalam teks di atas adalah Rudra manunggal 
(sàtmya) dengan Úiwa. Sifatnya sama-sama tanpa noda 
(nirmala) dan sangat Gaib (ati Niûkala), tak terbatas waktu. 
Karena saking gaibnya, maka keduanya adalah misteri. 
Artinya, bahwa keberadaan Puruûa dan Prakåti adalah 
persoalan yang pelik. Sebab tidak dapat dicandera dengan 
panca indera dan tidak pula dapat dinalar pikiran. Mengapa? 
Pernyataan BK ini dapat dipahami, sebab Intelegensi 
(Buddhi) adalah produk yang berasal dari asas Material 
(Awyàkta; Prakåti). Walaupun demikian peliknya, Saýkhya 
Karika (Gitananda, 2014:61; 2022:1-2) memberi jalan 
untuk memahami keberadaan Puruûa x Prakåti, yakni 
dengan menalar akibat-akibatnya untuk memahami sebab 
purbanya melalui pikiran-Sadar.

Rudra dalam BK diposisikan sebagai asas Màyà 
(Màyà tattwa), asas femininitas atau sumber material 
(Prakåti). Sebaliknya, Úiwa adalah Kesadaran (Úiwa 
tattwa). Dalam Bhagawadgìta Kesadaran Universal itu 
disebut Mahàpuruûa, yaitu asas maskulinitas kosmos, yakni 
sumber roh atau kesadaran individu (Puruûa). Dalam lontar 
Wåhaspati Tattwa dan Tattwa Jñàna misalnya, Bhatara 
Úiwa dipahami memiliki tiga tipe Kesadaran (Cetana): 
Kesadaran Transenden (Nirguóa) disebut Paramaúiwa; 
Kesadaran Imanen (Saguóa) disebut Sadaúiwa; dan 
Kesadaran yang menjadi roh segala ciptaan disebut Úiwàtmà 
atau Àtmika tattwa (Yasa, 2013). 

Úiwa yang dimaksud dalam tabel di bawah adalah 
Sadaúiwa, yakni Kesadaran yang Saguóa. Saguóa dalam 
hal ini pertama-tama berupa Kehendak (Iccha) Dia untuk 
mengadakan kosmis. Untuk memenuhi kehendak-Nya, Dia 
menjadikan diri-Nya dua asas: Rudra x Úiwa. Dia menyatu 
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(satmya; samgama), maka pertama-tama dari Rudra lahirlah 
roh ciptaan atau energi (Puruûa). Lalu dari roh muncul 
awyakta atau asas materi (Prakåti). Dengan dihadirkannya 
Úiwa sebagai sebab lahirnya asas dualitas, maka paham 
dualis (dwaita) menjadi paham wisiûþhàdwaita dalam arti 
Eka-dualitas. Lalu yang dulitas berevolusi menjadi yang 
aneka (sarwa tattwa). 

Keterangan tersebut berbeda dengan yang diterangkan 
dalam Saýkhya ajaran Maharsi Kapila. Bahwa Puruûa 
diterangkan berpasangan dalam kedudukan yang sejajar 
dengan Prakåti. Maksudnya, asas materi tidak lahir dari 
roh. Tetapi Puruûa x Prakåti adalah asas yang sama-sama 
Ada sebagai mula jadi yang menurut Samkhya adanya 
abadi. Dari perkawinannya, maka Prakåti pertama-tama 
melahirkan Intelegensi Kosmis (Mahat) atau intelegensi 
manusia (buddhi) dan turunan asas lebih lanjut. 

Sementara keterangan Saýkhya Úiwaistik, walaupun 
Puruûa x Prakåti sama-sama asas mula jadi, tetapi karena 
Puruûa adalah Kesadaran, maka Ia lebih unggul dari 
Ketidaksadaran (Prakåti). Oleh karena itu, dua asas itu 
diposisikan vertikal. Puruûa di atas Prakåti. Bahkan terbaca 
dalam BK, bahwa bukan hanya soal kedudukan Puruûa di 
atas Awyakta, tetapi Puruûa-lah yang melahirkan Awyakta 
(Prakåti).

Kami dapat memahami penjelasan BK, bahwa energi 
(Puruûa) yang mengkristal itulah yang menjelma menjadi 
materi (Awyakta, Prakåti). Sebaliknya, materi yang mencair 
menjadi energi (lebih lanjut diterangkan dalam proses 
involusi). Pandangan BK ini tampak sesuai dengan 
pandangan fisika quantum. Bahwa Materi adalah kesadaran 
tertutup. Kesadaran pengamat adalah penentu 
keberadaannya, apakah ia energi atau partikel. Benda-benda 
adalah energi yang bergetar. Dunia hanyalah vibrasi energi 
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yang berasal dari ruang hampa (pada Úùnya) (lih. Capra, 
2001:13,223; Talbot, 2002:240). Arti lebih mendalamnya, 
menurut pengalaman para åûi Vedànta, bahwa semesta ini 
tidak lain hanya gema, getaran, dan pantulan. 

Evolusi kosmis ditabelkan sebagai berikut.

Saýkhya Úiwaistik Bhuwana Koúa Dewa

Tuhan (Ìúwara) Rudra Úiwa

Roh (Puruûa) Puruûa Bràhmà

Asas Materi (Prakåti) Awyàkta (Prakåti) Wiûóu

Intelegensi (Buddhi) Buddhi Ìúwara

Ego (Ahangkara) Ahangkara Rudra

Pikiran (Manah)
Lima unsur halus 
(Pañca Tanmatra)

Pañca Tañmatra Ugra

Sepuluh Indra 
(Dasendriya)

Manah & 
Dasendriya

Mahadewa

Elemen ether (Àkaúa) Àkaúa Bhima

Elemen udara (Bàyu) Bàyu Ìúana

Elemen api (Agni) Agni Pasupati

Elemen air (Apah) Apah Bhawa

Elemen padat 
(Prthiwi)

Påthiwi Sarwajñà

Sloka di bawah ini menerangkan evolusi kosmis tabel 
di atas. Evolusi dimulai dari atas ke bawah disertai 
manifestasi Bhatara Úiwa dalam sebelas nama-Nya yang 
sublim dalam setiap bentuk material yang berevolusi sampai 
menjadi kosmis. Sebagai berikut. 

 awyàktang kåûóam ewasit, sùksma nityam atindriyah,
 acintya durlabhe jñeya, tamo bhùtam acetanam.
 sangke sang puruûa, mijil tang awyàkta, wiûóu 
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tattwanira, tan kawênang ginràhya dening indriya, 
tan kawênang hinangên-angên, mewêh kawruhannira, 
tamo bhùta sira, tan pacetana sira (BK, III:2).

 (Dari Puruûa lahirlah Awyàkta. Hakikatnya [Bhaþàra] 
Wiûóu. Tidak dapat dicandera dengan indera. Tidak 
dapat dipikir-pikirkan. Sulit mengetahui Beliau. 
Beliau berkeadaan Lembam (Tamas), (karena) Beliau 
tanpa kesadaran).

 etesam abhiyogatwam, jagat deho bhijayate, 
 yatra tatràsi na bhùtah, sa eko úiwa tistati.
 ika ta kapasangan ikang tattwa rudràdhi, ya ta pinaka 

úarira ning jagat kabeh, kunang bhaþàra úiwa, sira ta 
wyàpaka ring ràt, sira wiúeûa, sira mungguh ring 
tattwa kabeh (BK,III:8).

 (Itulah struktur berpasangan asas Rudra dengan (asas 
turunannya) yang selanjutnya. Itulah asas yang 
dipakai penubuhan jagat semua. Adapun Bhaþàra 
Úiwa, Beliau menyusup di dalam jagat. Beliau pula 
yang menguasainya. Beliau ada di dalam semua unsur 
asas).

 påthiwya sarwwa ekayam, salile bhàwa sang småtah,
 hageno paúupati jñeyam, bayo ikanam ewaca.
 nahan wibhàga bhaþàra munggw irikang tattwa 

kabeh, sarwajñà ngaranira yan andêl ing påthiwi, 
bhàwa ngaranira yan andêl ing toya, paúupati 
ngaranira yan andêl ing sang hyang agni, ìúana 
ngaranira yan umandêl ing bàyu (BK, III:9).

 (Beginilah gelar Bhaþàra ada di dalam unsur-unsur 
asas: Sarwajñà nama Beliau ada di tanah; Bhàwa 
nama beliau jika ada di air; Paúupati nama Beliau bila 
ada di api; Ìúana nama Beliau bila ada di udara). 
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 àkaúe bhagawan bhimah, mahàdewopi manasi, 
 tanmàtra stheca ugreyah, tejase rudra ucyate.
 bhìma ngaranira yan haneng àkaúa, kinahanan ta 

sira dening astaguóa, mahàdewa ngaranira yan 
haneng manah, tan pàwak, ugra ngaranira yan 
haneng pañca tanmatra, rudra ngaranira haneng 
teja, makàwak ahangkara (BK,III:10).

 (Bhìma nama Beliau ketika ada di angkasa; Beliau 
dipenuhi oleh astaguóa; Mahàdewa nama Beliau ada 
di Manah; tanpa wujud; Ugra nama Beliau bila ada 
pada Pañca Tanmàtra; Rudra nama Beliau ada pada 
sinar, dalam wujud Ahangkara).

 buddhisthà ìúwarah jñeyah, dhatàwyanto mahìsthitah,
 cetanye puruûo bràhmà, karanesthà maheúwarah.
 nihan kawruhakna, sang hyang ìúwara maka sthana 

ning buddhi, sang hyang bràhmà sira abyakta, 
masthanang påthiwi, sang hyang puruûa sira ta bhùta 
cetananya, sang hyang maheúwara ta pinaka 
karaóanya kabeh, nahan tang tattwa rwa wêlas ya, ta 
angên-angên de nira, kapangguh tang kamokûan de 
nira, sayojya ta sira làwan bhaþàra úiwa tan pàdi, tan 
pamadhya, tan pànta, sira ta bhaþàra parameúwara, 
nga (BKIII:11).

 (Inilah yang patut diketahui. Sang Hyang Ìúwara 
menjadikan Buddhi sebagai istananya; Sang Hyang 
Bràhmà Beliau adalah Abyàkta, memakai istana 
Påthiwi; Sang Hyang Puruûa adalah berkesadaran 
material; Sang Hyang Maheúwara yang menjadi 
penyebab itu semuanya. Demikianlah asas yang dua 
belas. Itu dipikir-pikir oleh sang yogi. Dijumpailah 
Kamokûan olehnya. Beliau nanunggal dengan Bhaþàra 
Úiwa, tanpa awal, pertengahan, dan akhir. Beliaulah 
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yang disebut Bhaþàra Parameúwara).

Dua belas asas dimaksud dapat didetailkan menjadi 
25 asas Samkhya: Puruûa, Prakåti, Mahat/Buddhi, 
Ahamkara, Manah, sepuluh Indriya. lima Tanmàtra, dan 
lima Mahàbhuta. Dengan demikian, maka jabaran ajaran 
ketuhanan BK jelas bersumber dari ajaran Saýkhya. Lalu 
diteistikkan dengan kemanunggalan asas rohani di atas 
Puruûa, yakni Rudra-Úiwa, Lebih dikenal Úiwa-Rudra.

Demikianlah evolusi asas (tattwa) yang diterima 
menjadi semua unsur ajaran (sarwa tattwa) BK. Ajaran itu 
kemudian ditangggapi menurut pemahaman pembaca 
kreatif kemudian. Akibatnya, lahirlah vairian-varian teks 
dalam lontar-lontar tattwa Jawa Kuno yang lebih muda. 
Asas Rwabhineda itu tampaknya terus digumuli, lalu 
ditransformasikan ke dalam sastra Bali. Misalnya dalam 
sastra geguritan yang populer, Geguritan Sucita Subudi, 
karya Ida Ketut Jlantik (Repet, 1982). Di situ kami juga 
dapat membaca pergumulan pemahaman konsep dualitas 
Byàkta-Abyàkta, yakni ada relatif (Byàkta) dilawan 
pasangkan dengan Ada Abadi (Abyàkta). Hal itu dapat 
dibaca pada Pupuh Durma (26: 1-14) dan Ginanti (27: 1-
185). Dikutip dua bait:

 Duke dadua kadanin, Byakta-Abyakta, 
 satuayang ya besik-besik, Byakta kawitang,
 Nto mraga sakala, sarwa ne ada di gumi, 
 ane sida, kauningin baan uning (Durma, 26:4).
 (Ketika [Dia] dua disebut Byàkta-Abyàkta.
 Ceritakan satu persatu, dimulai dari Byàkta.
 Itu berwujud nyata, yaitu segala yang ada di jagat,
 yang mampu diketahui dengan pikiran).

 Jagate duk durung metu, Abyakta ada rihin, 
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 sesuban jagate ada, Abyaktane manggeh kari, 
 nganti ilang ya i jagat, Abyakta tuara gumit (Ginanti, 

27:20).
 (Ketika jagat ini belum lahir, yang ada mula adalah 

Abyàkta.
 Setelah jagat ini ada, Abyàkta itu tetap ada.
 Sampai jagat ini kembali tiada. Abyàkta itu tidak 

berubah).

Dengan cara pertama-tama menjelaskan tentang yang 
ada relatif (Byàkta) sebagai sebuah fenomena keberadaan 
duniawi yang dinamis dalam jantera lahir-hidup-mati; suka-
duka; lahir, tumbuh, berkembang, tua, jada, dan mati, 
Jlantik lanjut mengajak pembaca mendalami nomena di 
balik fenomena itu, yaitu mendalami Ada yang Abadi 
(Abyàkta), yakni Tuhan Yang Mahakuasa yang disebut 
dengan berbagai gelar: Sang Hyang Tuduh, Sang Hyang 
Titah, Sang Hyang Widhi. Dia diyakini sebagai muasal 
segala. Oleh karena itu Dia patut dijadikan tujuan hidup 
(Ragan Ida patut tuju) (Jlantik dalam Repet, 1987:55). 
Syair Jlantik dimaksud lebih dekat dengan isi sloka 
Bhagawadgìta (bab 2 tentang Sāýkhya-yoga). Demikianlah 
ketuhanan Úiwaistik terus digumuli dan dialirkan dalam 
tradisi nyastra. 

 Kita kembali ke BK. Bahwa Bhaþàra Mahàdewa 
(Úiwa) itu Esa. Dia menjadi Hyang di mana-mana (wyapaka) 
dengan nama dan wujud berbeda-beda. Ditegaskan pula 
bahwa, Beliau hanya berbeda nama menurut kedudukan 
dan fungsi-Nya (bheda nàma; bheda nàma-rùpa). Tidak 
ada sesuatu apa pun tanpa kehadiran Tuhan. Pada segala 
asas, kehadiran Dia gaib dalam selubung (koúa) astral, 
halus, dan kasar. Selubung itu tercipta dari tenunan tiga 
daya guna (Triguóa) Prakåti. Dan karena Dia itu gaib di 
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dalam tenunan sutra Triguna, maka kehadiran-Nya yang 
sesungguhnya Nyata Hadir, tampak menjadi misteri bagi 
orang yang bodoh spiritual (awidya). 

Awidya atau Màyà artinya keadaan terbatas adalah 
konsep penting dalam Upaniûad (Radhakrishnan, 2008:49; 
2009:47). BK (5:11). Para Åûi Upaniûad jauh lebih awal 
dari BK telah berulang kali menyatakan hal yang sama, 
bahwa kebodohan spiritual itulah penghalangan terbesar 
manusia untuk dapat mengetahui, memahami, dan 
mengalami ketuhanan. Awidya adalah sumber penghalangan 
kita untuk dapat mengalami Kelepasan atau Kebebasan 
Sampurna (Mokûa). Maka, kini perlu diajukan pertanyaan 
efistemologis: bagaimanakah caranya menghilangkan 
kebodohan spiritual itu menurut BK, sehingga Kebebasan 
Sempurna dapat dialami? 

Guru siswa spiritual dalam BK mengajarkan jalan 
spiritual Niûkala Jñàna atau Yoga Sandhi. Jalan ini adalah 
jalan spiritual  Jñàna Yoga, yakni jalan kontemplasi 
Pengetahuan Batin (Bràhmà Widya). Pengetahuan 
ketuhanan itu bagaikan matahari. Bila Dia terbit, gelap 
(awidya) pun lenyap dengan sendirinya. Dalam konteks 
dimaksudlah BK memenuhi fungsinya. Artinya, BK lebih 
menekankan jalan lanjut. Pertama-tama orang bijak wajib 
menempuh jalan perbuatan benar penuh rasa bakti (Bhakti-
Karma Màrga atau Prawåtti Marga) agar dapat hidup 
sejahtera (jagaddhita). Jalan pertama dimaksud 
diperuntukkan bagi para pelajar (bràhmàcari) berlanjut 
menjadi para perumah-tangga (gåhastin). Setelah kewajiban 
gåhastin selesai, maka orang bijak wajib menempuh hidup 
benar tahap pensiun duniawi (wanaprastha-bhiksuka). Pada 
tahap ini orang bijak rindu pengetahuan-pengalaman rohani. 
Kepada orang-orang bijak inilah ditawarkan ajaran hidup 
tua: Bhuwana Koúa- Jñàna Úiddhànta. yakni jalan renungan 
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spiritual-meditatif untuk dapat mati benar: mencapai 
Mokûa. Artinya, BK menawarkan ajaran Bràhmà Rahasya- 
Yoga Sandhi (Nirwåtti Marga) agar orang bijak dapat 
menemukan, memahami, dan mengalami Dia, Sang Diri 
Sejati atau mencapai Kelepasan (Mokûa). Mistikus penulis 
lontar Jñàna Siddhànta (Soebadio, 1985:79) mengukuhkan 
jalan pengetahuan batin seperti yang diamanatkan BK:

  Laukikam karayet purwam, diksa-widhi-widhanakam,
 Pascat parama-kaiwalyam, kuryat parama paóðitah.
 (Pertama-tama seorang yang sungguh bijak 

melaksanakan tata upacara penyucian seperti 
dilakukan di dunia ini. Kemudian beliau, pendeta 
yang agung, berusaha melaksanakan Pengasingan 
Sempurna (Parama Kaiwalya).

Jelas, pertama-tama jalan hidup benar harus diterima 
dan dilakoni dengan baik. Tetapi tidak berhenti sampai di 
situ, karena yang hidup pasti akan mati. Maka, langkah 
kedua harus pula diterima dan dilakoni untuk dapat mati 
benar. Namun, untuk dapat melampaui tataran hidup 
duniawi yang berlimpah ragam pesona itu sangatlah sulit. 
Ibu Duniawi menjerat kita dengan dua daya saktinya. (1) 
Awarana sakti, yakni daya selubung, seperti mendung 
menghalangi sinar matahari dan (2) wiksepa sakti, yakni 
daya proyeksi yang seringkali menyebabkan kita keliru 
pandang sehingga kita menganut pandangan salah, seperti 
melihat tali sebagai seekor ular, seperti melihat danau di 
gurun pasir (Mahadevan, 2006). Untuk itu, haruslah ada 
usaha keras (tapa, upaya) yang penuh kehati-hatian (yatna) 
dalam kemandirian keyakinan (swadyaya) yang penuh 
dengan renungan ketuhanan (Ìúwara pranidhana) (Sura, 
2009). Dalam rangka itu, mula-mula harus disadari bahwa 
fenomena duniawi ini adalah selubung berlapis (koúa) yang 
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membelenggu. Karena itu harus disingkap dan dieleminir 
lapis demi lapis dalam laku yoga sampai dapat menemukan, 
memahami, dan mengalami nomenanya. Beginilah 
Bhargawa diajari cara untuk menemukan Úiwa:

 kaste kasteya tha bahnih, suksma twam upalabhyate, 
 bhute bhute mahàdewah, suksma geno upalabhyate.
 sang hyang apuy hane rikang kayu, ndatan katon, 

maka nimitta sukûmanira, yatha, kadyangganing 
àkàúa, mangkana ta bhatara mahàdewa, an hana 
ring sarwa mawak, ndatar kapangguh sira, maka 
nimitta ng sukûmanira (BK, II:18)

 (Api yang mulia itu ada di dalam kayu, tidak terlihat, 
oleh karena gaibnya, atau bagaikan angkasa, 
Demikianlah halnya Bhatara Mahàdewa, Beliau Ada 
dalam segala yang berwujud. Tidak dijumpai Beliau, 
oleh karena saking gaibnya).

 harinimam manopaye, loka bhawati pawakah, 
 jñàna yogas tatopaye, dwayam eke maheúwara.
 inupaya pwekang kayu, inguswan, umijil tekang apuy, 

ngke loka, samangkana ta bhaþàreúwara, an kahidêp, 
nimitta jñànanira, yoga pangupayanta juga (BK, 
II:19).

 (Usahakanlah menggosok-gosokkan kayu (kering) 
itu [dengan tepat dan tekun], maka keluarlah api di 
sini di dunia. Demikianlah Bhaþàra Ìúwara dipahami 
melalui pikiran-Sadar dengan mengusahakan laku 
Jñàna Yoga).

Dengan merenungkan kedalaman makna metaforis 
sloka BK itu, maka salah seorang anak nyastra Bali, I Gede 
Sura (1990:5) lalu menyandingkannya dengan tiga mantra 
Swetaswatara Upaniûad (I:13-15). Apakah mantra yang 
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dikutip berikut ini dipahaminya sebagai sumber úloka BK 
di atas? Entahlah. Kami kutip úloka dimaksud:

 Wahner yatha yoni katasya 
 na drisyate nai ca lingga nasah,
 Sa bhuya ewendhana yoni grihyah tad 
 Wo’bhayam wai praóawena dehe.
 (Seperti wujud api sembunyi pada sumbunya, tidak 

dapat dilihat, dan benih tidak dapat dimusnahkan. 
Namun dapat diperoleh berulang-ulang dari sumbunya 
dengan jalan menggosoknya, demikian adanya dalam 
dua hal itu. Demikianlah Sang Diri dapat ditemukan 
dalam diri sendiri dengan suku kata Oý).

 Swa deham aranim kritwa pranawam 
 cottaranim dhyanam nirmathanabhyasat
 dewam pasyen nigudhawat.
 (Dengan menjadikan badan sebagai kayu gosok 

bagian bawah dan suku kata Oý kayu gosok bagian 
atas, maka dengan melakukan latihan meditasi 
seseorang dapat melihat Tuhan yang seakan-akan 
tersembunyi).

 Tilesu tailam dadhiniwa sarpir apas
 Srotesau aranisu càgnih,
 Ewam àtmàtmanigrihyate'sau 
 Satyenainam tapasa yo'nupasyati.
 (Sebagai minyak dalam biji tila, mentega dalam susu, 

air pada dasar sungai, api dalam kayu gosok, 
demikianlah Sang Diri berada dalam jiwa seseorang, 
bila orang mencari-Nya dengan satya dan tapa)

Isi úloka BK dan mantra Upaniûad dimaksud 
terdengar juga dalam lagu Kakawin Arjuna Wiwàha, 
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khususnya syair pujian Arjuna kepada Úiwa (Mrêdukomala, 
X:1-2; Totaka, X1:1-2). Di dalamnya terdapat pandangan 
ketuhanan dan pesan didaktis Mpu Kanwa atas keberhasilan 
yoga Arjuna. Mari kita lagukan syair Mpu Kanwa yang 
populer di bawah ini.

 Oý sêmbah ning anatha tinghalana de triloka sarana,
 Wahyàdyatmika sêmbah ing hulun ijöng tan hana 

waneh,
 Sang lwir agni sakeng tahên kadi minyak sakeng dadi 

kita,
 Sang sàksat mêtu yan hana wang amutêr tutur 

pinahayu,
 (Oý, sembah hamba yang hina ini, saksilah o Sang 

Penguasa Triloka
 Lahir-batin sembah hamba pada kaki-Mu, tidak ada 

yang lain.
 Tuan bagaikan api dari kayu, Tuan bagaikan minyak 

dari susu.
 Tuan nyata hadir jika ada orang melakukan olah 

kesadaran dengan tujuan kerahayuan).

 Wyapi wyapaka sarining parama tattwa durlabha 
kita,

 Icchantang hana tan hana ganal alit lawan hala 
hayu,

 Utpti sthiti linaning dadi kita ta karaóa nika,
 Sang sangkan paran ing sarat sakala niûkalàtmaka 

kita.
 (Tuan menyusup-melingkupi, intisari asas utama 

yang sulit diperoleh.
 Kehendak Tuan ada tak ada, besar kecil dan baik 

buruk.
 Tuanlah penyebab tercipta- terpelihara- dan leburnya 
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semua yang menjadi.
 Tuan adalah asal-tujuan jagat, Tuanlah yang mewujud 

nyata-tak nyata). 

Sasi wimba haneng ghata mesi banyu,
Ndan asing suci nirmala mesi wulan,
Iwa mangkana rakwa kiteng kadadin, 
ring angambêki yoga kiteng sakala.
(Bayangan bulan pada tempayan yang berisi air.
Tetapi setiap yang suci jernih berisi bulan.
Seperti itulah Tuan pada setiap yang menjadi
Pada orang tekun beryoga Tuan nyata hadir).

Katêmunta mareka sitan katêmu, 
Kahidêpta mareka sitan kahidêp,
Kawênangta mareka sitan kawênang,
Paramartha Úiwatwa nirawarana.
(Dijumpailah Itu yang sebelumnya tak dijumpai.
Dipahamilah Itu yang sebelumnya tidak dipahami,
Dialamilah Itu yang sebelumnya tidak dialami.
Tujuan utama, asas Úiwa, tidak bersekat lagi).

Topik syair Mpu Kanwa yang mengkristalkan 
pandangan ketuhanan wisiûþadwaita itu lahir pada jaman 
Erlangga (abad ke-11). Lalu topiknya kembali disyairkan 
dengan irama Ragakusuma (pupuh 33) oleh Mpu Tanakung 
pada jaman Majapahit (abad ke-14) menjadi pesan 
ketuhanan Kakawin Úiwaràtri Kalpa (Yasa, 2012:40):

 Oý sêmbah ning aneúraya saraóa pangkaja 
bhuwanapatìki tinghali,

 Wahyàwahya panêmbahi ngwang i kiteka satata 
kinabhaktyan inghulun,

 Byaktàbyakta kiteng sarat kita hurip ning ahurip 
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agawe hala-hayu,
 Sang manggêh pinakeûþi ning mahalilang manah 

anilarakên daúendriya.
 (Oý sembah hamba yang tiada berpelindung ini pada 

kaki padma-Mu Hyang Bhuwanapati saksikan.
 Lahir-batin sujud bhakti hamba kepada-Mu, Tuanlah 

satu-satunya Tuhan yang selalu hamba puja.
 Tuan nyata-tak nyata di dunia, Tuan jiwa dari yang 

hidup, Tuan membuat baik-buruk.
 Tuan yang Langgeng menjadi pusat renungan, yang 

menyucikan pikiran, yang melenyapkan sepuluh 
nafsu).

 Ring dikûàdi niwrêtty atita pinakàntanika kita wiúeûa 
tan kalen,

 Yan ring weda kitàwak ing Praóawa mantra taya 
lêwiha len sake kita,

 Murtyàmurti kitàtisukûma saka ring tanu kita maganal 
sakeng agöng,

 Munggwing sthawara janggamàdi kita kewala paran 
ing angungsi Úùnyata.

 (Dalam dikûa dan yang lainnya, dalam nirwrêtti, dari 
awal sampai akhir, Tuan penguasanya tiada lain.

 Dalam Weda Tuan adalah mantra Praóawa (Oý). 
Tidak ada yang lebih utama dari diri Tuan.

 Tuan berwujud tak berwujud. Tuan sangat gaib. Tuan 
jiwa dari badan. Tuan terbesar dari yang besar.

 Tuan berada dalam tumbuh-tumbuhan, binatang, dan 
yang lainnya. Tuan yang menjadi tujuan dari ia yang 
mencari ke-Úùnyata-an).

Sari ketuhanan seperti yang telah diuraikan di atas 
terus mengalir, diapresiasi dalam tradisi nyastra Bali sampai 
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sejauh ini. Ida Padanda Made Sidemen, seorang kawi-wiku 
besar Bali (abad ke-20) menarasikan dalam bentuk sastra 
puraóa: Úiwàgama. Pustaka ini menjadi rujukan penting 
para pendeta (sulinggih) dalam menjalani hidup suci. Kami 
kutip inti ketuhanan dalam pendahuluannya ( 2002:8):

 Siapa sang sinanggah Widhi, tan lian Sang Hyang 
Adisukûma, apa nimitta pwa sira ingaran Sang Hyang 
Widhi, apan sira sangkan paraning rat kabeh, an 
mangkana donira wênang sinanggah Widhi. Sotaning 
bhasa: adi ngaran lwih, sukûma ngaran Niûkala, 
Niûkala huwus tan parùpa. Wahyaning bhasa: adi, 
asing lêwih pinaka pangajyaning rat kabeh, yatika 
donira sinanggah Sang Hyang Titah. Sangkaning 
úabda suksma sinanggah uttama

 (Siapakah yang dimaksud Sang Hyang Widhi, tidak 
lain adalah Sang Hyang Adisukûma. Apa pula 
sebabnya Beliau diberi gelar Sang Hyang Widhi. 
Sebab Beliau adalah asal-tujuan jagat semua. Oleh 
karena itu, maka Beliau tepat disebut Sang Hyang 
Widhi. Secara leksikal: adi artinya unggul, sukûma 
artinya Niûkala. Niûkala artinya sempurna tanpa rupa. 
Maksudnya: adi adalah segala yang luhur dipandang 
sebagai pelajaran bagi masyarakat semua. Itulah 
sebabnya Beliau disebut Sang Hyang Titah. Karena 
berasal dari sabda gaib [wahyu] maka disebut utama).

4.4 Adwaita: Dia Úùnya, Tidak Dua

Detail jalan batin yang diajarkan oleh Bhaþàra Úiwa 
kepada para siswa terpilihnya adalah jalan involusi dengan 
olah pikiran-Sadar: memutar balik kesadaran dengan penuh 
kehati-hatian demi keberhasilan (amutêr tutur pinahayu) 
seperti yang dikatakan oleh Mpu Kanwa dalam Arjuna 
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Wiwàha (10:1). Amutêr tutur, yakni menyingkap selubung 
(koúa-koúa) Diri Sejati melalui laku yoga, tahap demi tahap 
menyingkap selubung kasar (sthula), menemukan selubung 
halus (sukûma), menyingkap selubung halus menemukan 
selubung astral (antahkaraóa). Terakhir, menyingkap 
selubung astral tidak menemukan wujud apapun. Yang ada 
hanya Kosong (Úùnya, Niûkala) (baca kembali tabel di atas 
dari bawah ke atas). Involusi Siddhànta dimulai dengan 
renungan sugestif bahwa Påthiwi kembali ke dalam Apah; 
Apah kembali ke dalam Agni, dan seterusnya. Demikian 
pula dewa masing-masing asas, dikembalikan kepada dewa 
yang ada di atasnya. Sampai manunggal dengan Bhatara 
Úiwa yang Saguóa. 

Akan tetapi, masih ada tataran lebih lanjut dari itu, 
Guru dalam BK tidak berhenti di tataran Úiwa yang Saguóa 
atau Sadaúiwa. Guru Úiwa Siddhànta menuntun siswanya 
melakukan renungan penyangkalan tingkat akhir. Tujuan 
satu-satunya adalah untuk mencapai tataran Úiwa yang 
Nirguóa atau Paramaúiwa. Maksudnya, setelah memahami-
mengalami keesaan Tuhan di tahap monisme terbatas 
(wisiûþàdwaita), Sang Guru lalu menuntun murid terpilihnya, 
Bhargawa, melangkah ke tataran monisme absolut (adwaita). 
Langkah itu melampaui alam-alam sakala (Bhur-Bhwah-
Swah; BK, II:1) dan alam sakala-Niûkala (Maha Loka- Jana 
Loka- Tapa Loka; BK, II:2-4) menuju alam Niûkala (Satya 
Loka). Lebih lanjut sampai ke alam Parama Nirbhana Úiwa. 
Alam Parama Nirbhana Úiwa ini diyakini ada di delapan 
inci di atas ubun-ubun (wunwunan, sahasra cakra; BK, 
II:13; v:15). Ketika kesadaran meditatif Bhargawa hendak 
memasuki gerbang Kesadaran monistik. Sang Guru 
menuntunnya dengan memakai metode negasi upaniûad, 
yaitu menidakkan (na; a) segala yang ada relatif dan atau 
menidakkan konsep (tan hana kahyun i riya, BK, v:16; 
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maka karana manahnira langgêng, tar byapara ring len, 
BK, v:17). Maka, mau bicara apa lagi, kecuali duduk diam 
hening tanpa kata-kata. Kita kutip selengkapnya keterangan 
ketuhanan Dia yang serba tidak duniawi itu (BK, II:14): 

 Na rupam, tanpa rupa sira (Beliau tanpa rupa); na 
warna, tanpa warna sira (Beliau tanpa warna);  na 
rasam, tanpa rasa sira (Beliau tanpa rasa); na 
gandham, tan pagandha sira (Beliau tanpa aroma); na 
sabdam, tan paúabda sira (Beliau tanpa suara); 
asparsam, tan kasparsa sira (Beliau tidak tersentuh); 
anamayam, tan kêneng lara sira (Beliau tidak kena 
penderitaan); acintya, tar kêneng idep (Beliau tidak 
dapat dipikirkan); anadi madhyantam, tan adi, tan 
madhya, tan atambayan, tan anta, tan pawêkasan 
(Beliau tanpa awal, tanpa pertengahan, tanpa kekinian, 
tanpa akhir, tanpa batas); amita, tan pahinghanan (tak 
terbatas waktu); asangkirnam, tan parok (tanpa 
campuran) agatram, tan pawak (tanpa badan); 
arcanam, tan karakêting rupa warna (tidak dilekati 
rupa-warna); adwityam, tan hana lumêwihana 
sangkeng sira mahàwiúeûa (tidak ada yang 
mengungguli Beliau Yang Maha Kuasa); na calitam, 
tan cala (tanpa cela); alinggakam, tan hana lingge ri 
ya (tidak ada lingga pada Beliau); acyutam, tar 
pakasurudan (tanpa penyusutan); akkami, tan palwang 
(tidak dapat dikurangi); anirgatam, tan pagati (tanpa 
perbuatan); asprêhan, tar pahyun (tanpa keinginan); 
agarbha janma maranam, tar kêna ring garbha janma 
marana (tidak lahir dari kandungan dan menderita); 
arogam, tan hana lara ri sira (tidak ada penderitaan 
pada Beliau); asokam, tan kêneng kingking (tidak 
terkena sedih); awedhanam, tan panghidep lara (tanpa 
mengalami sedih); sangsaram, tan pangidêp sangsara 
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(tanpa penderitaan); nirmalam, tan pamala (tanpa 
mala); na kalam, tan pakala (tanpa waktu); na kasam, 
tan pakasa (tanpa ruang); na samwatsara, rêtu, masa 
horatra, tan patahun, tan rêtu, tan pawulan, tan 
parahina-wêngi (tanpa tahun, musim, tanpa bulan, 
tanpa siang-malam); asandhyangsam, tan 
pasandhyangsa (tanpa senja kala); na muhurta (tanpa 
kurun waktu), na welakastam, tan pawela kastra 
(tanpa berjalan di tengah katulistiwa); nottarayana, 
tan pottarayana (tidak bergerak ke utara); na 
daksinayanam, tan padaksinayana (tanpa bergerak ke 
selatan); na waisuwan, tan pawisuwayana (tanpa 
matahari berjalan di garis katulistiwa); animepyam, 
tan hana kedap i riya (Beliau tanpa kedipan); santi, 
santa (damai); Úùnyam, Úùnya (sunyi); dhyawam, 
menget (sadar); waram, wisesa (unggul); satyam, 
tepet (tepat); witam, Úùnyati Úùnya (sunyinya sunyi); 
sweccam, malilang (cemerlang); kewalyam, kewalya 
(bebas terisolasi); nirasrayam, pan tan pasraya (tanpa 
tujuan); Úiwam, ya Úiwa ngaran (Dia bernama Úiwa); 
moksam, ya kamoksan (Dia ke-moksa-an); 
nirasraddham, tar elik (tanpa irihati); nirbhanam, ya 
kamoksan (Dia kemoksaan);  parambrahma, sira 
wiúeûaning brahma (Dia Brahma terunggul); 
nirakaram, tan palwir (Dia tidak terbandingkan); na 
bhaya, tar kêneng bhaya (Dia luput dari bahaya); 
amrêtam, tar kêneng pati (Dia tidak dapat mati); etam 
brahmani, nahan ta rupanira brahma pada, nga 
(Demikianlah rupa Beliau di Alam Brahma namanya). 

 Saesah dewah, sira dewa (Beliau Dewa); sah 
paramarthah, sira paramartha (Beliau tujuan); sah 
maheúwarah, sira maheúwara (Beliau Maheswara); 
sah paramàtma, sira paramàtma (Beliau Paramatma); 
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sah srestah, sira wiúeûa (Beliau unggul); wigata 
ratindriyah, tan hana ratindriya sira (Beliau tidak 
kasmaran); tad brahmàntam, sira brahmànta tapa 
(Beliau adalah tapa Brahma terakhir); mokûam, sira 
kamokûan (Beliau ke-mokûa-an); sredam, tan keneng 
suka-duhka (luput dari suka-duka); niramayam, tar 
kêneng prihati (tidak kena sakit hati); param 
nirbhanam, sira param(kalepasan)a nirbhana (Beliau 
nirwana yang terutama); nirwikaram, sira tar keneng 
wikara, tar rengat kalinganira (Beliau tidak kena 
perkara, tidak terpatahkan); param, wiúeûaning wiúeûa 
(Beliau yang terunggul dari yang unggul); padam, 
sira pada wiúeûa (Beliau Alam yang unggul); 
anasrawam, tar ili (tidak mengalir); esa ewa 
mahàdewa, sira mahàdewa, nga (Beliau bernama 
Mahadewa); wyapyam, sira pênuh ring rat kabeh 
(Beliau penuh di jagat semua); sukûmayam, sira 
wiúeûaning halit (Beliau terkecil dari yang kecil); 
mahyam, sira tikamining raya wastu (sangat agung 
dan mulia); witanuh, tan pawak (tanpa badan); 
atindriyah, sira lêwihing tan katon (Beliau sangat 
mulia tapi tidak kelihatan); hita sadamretah, sira 
amrêta sada suka (Beliau tanpa kematian selalu suka); 
suddhah, sira tan patêlêtêh (Beliau suci tanpa noda); 
Niûkalam, sira Niûkala (Beliau tanpa waktu); 
saswatah, sira nitya (Beliau kekal); sa ewam mata 
[pita], sira ibu, sira bapa (Beliau ibu, Beliau Bapa); 
sah wandhuh, sira kadang (Beliau keluarga dekat); 
sah swajnah, sira warggha (Beliau keluarga); sah 
mitra, sira mitra (Beliau sahabat); sah guruh, sira 
guru (Beliau guru); sah dewah, sira dewa (Beliau 
dewa); sah maharddhika, sira maharddhika (beliau 
merdeka); sira sang mangkana kramanira, mahàdewa 
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iti, sira mahàdewa ngaran (Beliau yang berkarakter 
demikianlah Dewa tertinggi. Beliaulah yang disebut 
Mahadewa).

Jabaran ketuhanan di atas tampak kabur antara 
wacana wisiûþhàdwita dengan adwaita. Paradoks ini semoga 
tidak membingungkan kita, karena Tuhan telah ditegaskan 
dalam Wedànta berkarakter Saguóa-Nirguóa. Maka, doa 
Sangkaracarya, guru adwaita patut kita refleksi lagi (Yasa, 
2015:42): 

“Dari sudut pandang tubuh, hamba adalah pelayan-Mu;
Dari sudut pandang jiwa, o yang Bermata Tiga,

hamba adalah bagian-Mu;
Dan wahai Jiwa Semesta,

dari sudut pandang Sang Diri,
sesungguhnya hamba adalah Tuanku.

Inilah kesimpulan pasti yang hamba capai 
dengan bantuan sastra”.

Wacana ketuhanan wisiûþhàdwaita di bagian akhir 
teks di atas menarik perhatian kami. Bahwa Tuhan dapat 
dianggap apa saja, sesuai kebutuhan luhur hidup kita. Hal 
ini mengingatkan pada satu syair Bhagawadgìta:

 Twamewa mata ca pita twamewa, 
 twamewa bandhusca sakha twamewa,
 Twamewa widya drawinam twamewa, 
 twamewa sarwa mama dewa-dewa.
 (Engkai Ibuku, Engkau ayahku, Engkau kerabat 

terdekatku, Engkau kawan dekatku, Engkau 
kebijaksanaanku, Engkau hartaku, Engkau segala-
galanya bagiku, Dewanya para dewa).

Wacana ketuhanan Dia yang tidak dua (adwaita), 



316

nirduniawi (Niûkala), transenden (Nirguóa), suwung 
(Úùnya) itu berlimpah kami baca dalam pustaka Wedànta 
atau dalam tiga pustaka utama Hinduisme (Praûþhana 
Traya): Upaniûad, Brahma Sùtra, dan Bhagawadgìta. Satu 
contoh dari Maóðukya Upaniûad (mantra 7):

 Nantah prajñàm (bukan objek di dalam), na bahis 
prajnam (bukan objek yang di luar), nobhyatah 
prajñàm (bukan yang tidak mengerti), na prajàña 
ghanam (bukan pula yang mengerti), na prajñàm 
(bukan kesadaran), nàprajñàm (bukan tidak 
kesadaran), adåstam (tidak bisa disebutkan), 
avyavahàryam (di luar jangkauan panca indera), 
agràhyam (tidak bisa ditangkap), alaksaóam (tanpa 
atribut), acintyam (tidak dapat dipikirkan), 
avyapadeúyam (tidak dapat diberi nama), ekàtmà-
pratyaya-sàram (àtmàn adalah inti sari pengetahuan), 
prapañcopaúamam ‘(tempat ke mana ini akan lebur), 
úantam (yang damai), úivam (yang welas-asih), 
advaitam (tidak dua), caturtham manyante 
(Demikianlah berpikir tentang yang keempat), sa 
àtmà (Dia adalah Àtmàn), savijñeyah (Dialah yang 
harus diketahui).

Walaupun tidak dapat dipikirkan, ketuhanan adwaita 
(yang sering bias dengan wacana wisiûþhàdwata) terus saja 
diwacanakan dalam berbagai cara dalam banyak teks lontar 
tattwa. Misalnya dalam Jñàna Siddhànta (bab 8) dijelaskan:

 Tan kagrahita kêta laksaóa Bhaþàra, Apan sukûma, 
alit tan pakahingan, wêkas ning alit sumilib tan hana 
bhàwa-bhàwa ri sira. Apan ta ya swabhàwa, ya ta 
matangnyan lêwih sakeng lêwih, uttama sakeng 
uttama sira. Nda tan wênang sumorakêna sira.

 (Sifat-sifat Bhaþàra tak dapat ditangkap. Karena Dia 
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sangat halus, kecil tanpa batas, ujung kecilnya 
tersembunyi, tidak ada wujud pada-Nya. Sebab itulah 
kodrat-Nya, yang karena itu Dia lebih unggul dari 
yang unggul, lebih utama dari yang utama. Tidak ada 
sesuatu apapun yang mengungguli-Nya (Soebadio, 
1985:128).
Kemudian dalam Geguritan Sucita Subudi kami 

menemukan syair ketuhanan adwaita yang indah walaupun 
masih dalam bayang-bayang wisiûþhàdwaita. Tembang 
Ginanti (277: 27-29): 

 Tan pakawit tan patanggu, mraga tunggil tan kakalih,
 tan parupa tan paraga, suksma dahating singid,
 kadi minyak jroning klapa, nging sang yogi sida 

manggih.
 (Tanpa awal tanpa akhir. Berwujud tunggal tidak dua.
 Tanpa rupa tanpa wujud. Gaib sangat rahasia.
 Bagaikan minyak dalam kelapa. Tetapi sang yogi 

dapat menemukan-Nya).

 Boya iki boya iku, tan sida ban mangupami,
 Ring weda wus kasinahang, wenten jagate puniki,
 rauh jagate punika, wantah ida ne ngaryanin.
 (Bukan ini bukan itu. Tidak berhasil mengumpamakan.
 Dalam Weda sudah dijelaskan: Adanya jagat ini,
 dan jagat itu, hanya Beliau yang menciptakan).

 Maheswara maha agung, Ida tan kahanan pati, 
 Miwah tan pakrana ada, mraga urip tur nguripin,
 Diastu ne pacang mrelaya, menget tan kahanan lali.
 (Maheúwara Maha Agung. Beliau tidak dapat mati,
 dan Adanya tanpa sebab. Berwujud urip dan 

menghidupi.
 Juga yang melebur. Sadar tidak tercemar lupa).
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Bab V

YOGA KAPAÓÐITAN

5.1 Úloka Pengantar

Laukika kàrayet pùrwam
Dìkûà Widhi widhànakam
Paúcat paramakaiwalyam
Kuryàt parama paóðitaá

[Orang bijaksana pertama-tama
Melaksanakan dìkûà memuja Widhi
sebagaimana yang umum dilakukan;

Kemudian berusaha melakukan 
pengasingan sempurna.
Demikianlah laku suci

pendeta utama]

mangkana ta sang paóðita gumawayakena sira 
laukika pùrwaka. ndya laukika kàrya, ikang dìkûà widhi 
widhàna gêlarakêna ring loka. paúcàt, ri wêkasan pwa ya, 
gumawaya ta sira parama kaiwalya jñàna, ya parama 
paóðita ngaranira samangkana.

[Demikianlah sang pendeta, beliau pertama-tama 
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melaksanakan kewajiban sebagaimana umumnya, yaitu 
melakukan penyucian diri (dìkûà) dan melaksanakan 
upacara memuja Sang Hyang Widhi (Widhi widhàna). 
Setelah itu, sang pendeta hendaknya melakukan pengasingan 
sempurna (Parama Kaiwalya). Itulah yang disebut pendeta 
utama] (Jñàna Siddhànta,1).

5.2 Tua Karena Jñàna

Setelah BK menguraikan tentang ketuhanan Úiwaistik 
(bab I- v), maka pada bab vI sampai dengan bab XI BK 
menjelaskan tentang ajaran Yoga Kapaóðitan. Bagian ini 
berisi dialog antara Bhaþàra Úiwa dengan Dewi Uma dan 
Kumara. Isi dialog menekankan pada aspek praksis dari 
uraian filsafati pada bab-bab sebelumnya, yaitu bagaimana  
cara membatinkan ajaran ketuhanan itu sehingga orang 
layak disebut “tua”, yakni bijaksana karena memiliki 
pengetahuan dan pengalaman ketuhanan. Siapakah dia 
yang disebut tua itu? Bab vI yang diberi judul Jñàna 
Siddhànta memberi jawaban:

 sangsiptan ika sang widwan, saprayatna ring sang 
hyang siddhànta jñàna sira, sira ta matuha têmên, 
apan matuha dening jñànanira (BK.vI:2).

 (Simpulannya, sang pendeta itu adalah orang yang 
memahami ajaran batin Siddhànta. Dia itulah yang 
sungguh-sungguh tua, karena tua oleh batinnya).

Bahwa dia yang disebut tua itu adalah pendeta, yaitu 
orang yang memahami ajaran Siddhànta, yakni tua karena 
menguasai ilmu pengetahuan suci (jñàna). Jadi bukan 
karena tua umur, rambut panjang, bergundul, dan keturunan 
atau kebangsawanan. Adapun ciri dia yang menguasai 
ajaran Siddhànta adalah hidupnya suci, berbahagia, dan 
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batinnya selalu menyatu dengan Sang Hyang Úiwa (sayujya 
pwa sira lawan bhaþàra úiwa saduga). Di mana-mana ia 
melihat kehadiran Úiwa. Sementara mereka yang lainnya, 
hidupnya menderita karena dibingungkan oleh daya ilusi 
(Màyà) Bhaþàra. Dan untuk mencapai keberhasilan 
Siddhànta, sang siswa harus yakin kepada ajaran gurunya 
(haywa sangsaya ri warahku). Akan tetapi apakah yang 
dimaksud Sang Hyang Siddhànta?

5.3  Jñàna Siddhànta: Yoga Tantra Kependetaan

Tahap-tahap laku yoga pendeta yang diajarkan dalam 
BK terpilah menjadi dua bagian seperti yang dinyatakan 
dalam teks terkutip di awal. Bagian pertama adalah usaha 
dìkûà (penyucian diri) dan Widhi widhàna (melakukan 
upacara memuja Sang Hyang Widhi). Kedua adalah 
melakukan tapa sanyasin atau menjadi seorang bhiksu 
(bhiksuka), yaitu hidup dengan melepaskan keterikatan 
duniawi (tåûóa) atau melakukan pengasingan sampurna 
(Parama Kaiwalya). 

Langkah yoga kapendetaan tahap pertama tersetruktur 
menurut sistem Yoga Tantra. Unsur-unsurnya adalah 
(maóðala, kàla), arccaóa, mudrà, mantra, kuþa mantra, 
Praóawa, dan Niûkala. Tahapan laku yoga itu sesuai benar 
dengan laku tradisi pemujaan pendeta seperti yang sampai 
kini tetap dipraktekkan oleh para pendeta di Bali. Unsur-
unsur struktur laku yoga itu dapat kami baca dalam BK (IX: 
16; 19; 20) dinyatakan:

 ikang mudrà ya lwih sakeng arccaóa, ikang mantra 
lwih sakeng mudrà, ikang kuþamantra lwih saking 
mantra kabeh, praóawa kuþa lwih sangke rikà.

 [Mudrà lebih utama dari arcaóa; Mantra lebih utama 
dari mudrà. Kuþamantra lebih utama dari semua 
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mantra. Praóawa kuþa lebih utama dari semua itu].

 ikang kuþa mantra kabeh, praóawa kuþa têmahànya, 
kinàhanan ta ya dening nàda nàdànta mwang windu, 
yapwan mangkana ikang praóawa, yekàúarìra ni 
nghulun niûkala ikà.

 [Kuþamantra itu semua menjadi Praóawa kuþa, 
dilekatilah itu oleh Nàda, Nàdànta, dan Windu. Jika 
Praóawa itu sudah demikian, itulah wujud-Ku, 
Niûkala itu].

Kutipan teks dimaksud jelas menstrukturkan laku 
sublimasi dengan sistem Yoga Kapaóðitan. Unsur struktur 
yang disebut pertama lebih kongkret, kasar atau nyata 
(sakala) dibandingkan dengan yang kedua, demikian 
seterusnya sampai ke yang Niûkala. Hal itu menandakan 
tahapan sumbilasi atau penyucian diri secara sugestif 
dengan simbol ketuhanan, yaitu penyucian dari tahap 
lahiriah menuju penyucian batiniah. Penyucian dari tahap 
arccaóa, lalu mudrà, lalu mantra, lalu kuþa mantra, lalu 
sublim dalam pikiran manunggal menjadi Praóawa. Di 
tahap akhir, pikiran sang pendeta terus menerus 
dikontemplasikan pada aksara suci Praóawa semata. 
Mengapa? Karena Praóawa itulah perwujudan Bhaþàra 
Úiwa yang universal (Niûkala). Tahapan yoga dimaksud 
dapat dijabarkan tanpa mengabaikan unsur tempat terpilih 
(maóðala) dan waktu (kàla) sebagai awal laku yoga, sebagai 
berikut.

Pertama, maóðala. Sebelum yoga dilakukan, sang 
pendeta tentu wajib menentukan tempat terpilih, yaitu 
tempat yang bersih dan disucikan, misalnya tempat suci 
keluarga (merajan) untuk laku yoga harian. Pura dan yang 
lainnya pada hari sakral yang ditentukan, misalnya ketika 
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memimpin upacara (muput karya), Gua pertapaan atau 
asrama atau situs air suci (patirthan) ketika melaksanakan 
tapa-brata atau perjalanan suci menuju sumber suci (tirtha 
yatra).

Kedua, kàla. Pemilihan waktu (kàla, dewasa ayu) 
sangat perlu dilakukan. Misalnya, pagi hari yang diyakini 
penuh berkah Ketuhanan (Bràhmà muhurta); Kaliwon 
terlebih Kajeng Keliwon (hari suci Úiwa); Purnama dan 
Tilem (hari suci kesempurnaan kesadaran) dan hari suci 
lainnya. Ketetapan pemilihan waktu yoga adalah sebentuk 
disiplin (abhyasa) yang merupakan salah satu kunci penentu 
keberhasilan yoga. Dalam aspek inilah sang pendeta 
memerlukan pengetahuan tentang baik buruk hari yang 
disebut astrogi (wariga).

Ketiga arcaóa. Arcaóa dari kata arca, yakni patung 
pujaan. Dalam konteks yoga arcaóa berarti berbagai sarana 
prasarana ritual, seperti úiwopakaraóa, rajah, bebantenan, 
palinggih, patung dan yang lainnya. Aspek ini telah banyak 
dibicarakan oleh pemerhati àcàra agama (upakara dan 
upacara yadnya).

Keempat mudrà. Mudrà secara leksikal berarti posisi 
jari-jari yang khas dengan fungsi dan arti yang sakral. 
Dengan kata lain, mudrà adalah suatu gerak atau tarian 
simbolik dari kedua tangan dalam posisi yoga yang 
menimbulkan suasana hati atau emosi tertentu dalam hati. 
Menimbulkan suasana hati berarti mudrà membantu 
membangkitkan daya supra yang disebut kuóðalini. Dalam 
pustaka Gheraóða Saýhita disebutkan bahwa Bhaþàra Úiwa 
mengajarkan 25 jenis mudrà kepada Parwati (Saraswati, 
2002: 348). 

Para pendeta Bali menyebut mudrà itu patanganan. 
Baca lebih lanjut, antara lain Surya Sevana (Hooykaas, 
1966); Mudràs For Healing (Keshav Dev, 1995); Weda 
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Parikrama (Pudja, 1991). Àsana Pràóayàma mudrà bandha 
(Saraswati, 2002); Rahasia Yantra, Mantra & Tantra 
(Chawdhri, 2003). Unsur mudrà yang paling dasar adalah 
unsur dasar alam semesta (Pañca Mahàbhuta) yang 
merupakan perwujudan unsur halus alam semesta (Pañca 
Tanmatra) yang saluran energi atau pusat energinya 
dikonsentrasikan dan disalurkan melalui jari-jari tangan:

(1) ibu jari adalah Agni mudrà, saluran energi api/panas 
memancarkan matra rupa (rùpa tanmàtra); 

(2) telunjuk adalah Wàyu mudrà, saluran energi udara/
angin, memancarkan matra sentuhan (spraúa 
tanmàtra); 

(3) jari tengah adalah Àkàúa mudrà, saluran energi ether 
memmancarkan matra sabda/suara (úabda tanmàtra); 

(4) jari manis adalah Påthiwi mudrà, saluran energi 
bumi memancarkan matra aroma/bau (gaóða 
tanmàtra); 

(5) dan kelingking adalah Apah mudrà, saluran energi 
air/cair memancarkan matra rasa (rasa tanmàtra). 

Gabungan antara satu jari dengan jari yang lainnya 
memiliki nama (makna) dan fungsi magis-religius masing-
masing. Misalnya pertemuan ujung ibu jari dengan ujung 
telunjuk posisinya diangkat ada di antara bahu disebut 
Abhaya mudra. Tetapi bila posisi telapak tangan tengadah 
ada di kedua lutut dalam posisi bersila disebut Wairagya 
mudra. Demikian pula bila kedua tangan itu diposisikan 
bertumpang, telapak kanan di atas telapak kiri di depan 
kemaluan di atas persilangan kaki bersila disebut Dhyàna 
mudra. Tentu banyak lagi yang lainnya (lih. Kesawa Dev, 
1995). 

Kelima mantra. Kata mantra berasal dari suku kata 
man, artinya pikiran; dan tra artinya alat. Mantra artinya 
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alat berupa untaian sabda atau kata-kata terpilih, tersusun 
berupa puisi suci dengan pola metrik untuk mengendalikan 
pikiran agar dapat fokus meditatif pada objek pujaan. 
Pustaka suci Hindu tertua, yakni Catur Weda Samhita 
merupakan kumpulan ribuan mantra yang didengar (Sruti) 
bergema di dalam hati nurani nan suci para mahaåsi pada 
ribuan tahun sebelum Masehi. Rupanya mantra, sabda suci 
itu terus bergema sepanjang sejarah peradaban batin 
mengumandangkan dharma. Para suci yang telah berhasil 
mencapai samàdhi di Nusantara pun menerima dan 
mewariskan banyak mantra. Kumpulan mantra-mantra para 
kawi-wiku yang sampai saat ini dapat kita pelajari dalam 
pustaka lontar mantra kependetaan (kasulingihan), antara 
lain Arga Patra, Astupungku, Surya Sewana, Weda 
Parikrama. Goudriaan dan Hooykaas berhasil 
mendokumentasi, menerjemah, dan memberi ulasan 
filologis mantra yang diempu oleh para sulinggih Hindu 
Bali (khususnya) menjadi buku berjudul Stuti and Stawa 
(Bauddha, Úaiva and Vaiûóava) of Balinese Brahman 
Priests dan telah diterjemahkan oleh Made Titib dengan 
judul Stuti dan Stava Mantra Para Pendeta Hindu (2004).

Chahwadhri (2003: 97) menyatakan bahwa mantra 
digunakan dalam sadhàna ritual Tantra, dirapal dan diulang 
dalam berbagai kombinasi sesuai konteksnya. Mantra bila 
dirapal dengan benar dan baik menurut fonemik bahasa 
mantra dan metrumnya akan membentuk pola vibrasi 
tertentu sesuai dengan kehendak pendeta. vibrasi itu 
berwujud sinar atau dewa yang merupakan inti atau dewata 
mantra yang dirapal. 

Ciri dominan mantra adalah ungkapan rasa cinta 
kasih kepada Sang Junjungan (bhakti). Akan tetap ada pula 
mantra religus magis yang disebut mantra-mantra kawisesan 
atau kanuragan. Cirinya penuh daya sugestif keakuan (idêp 
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aku...). Adapun yang kami bicarakan di sini adalah mantra 
bhakti. Mantra ini umumnya tersusun berupa puisi atau 
nyanyian suci. Satu bait terdiri dari tiga baris dan kebanyakan 
empat baris dalam pola metrum dan bahasa Sanskåta. 
Metrum umum yang dilagukan, antara lain adalah

Metrum Jmh. Suku kata Jmh suku kata

Gàyatri 24 suku kata; 3 baris    8. 8. 8

Uûnih 28 suku kata; 3 baris    8.8.12

Anuûþubh 32 suku kata; 4 baris    8.8.8.8

Triûþubh 44 suku kata; 4 baris    11.11.11.11

Pustaka Åg Weda dimulai dengan mantra Agni dalam 
metrum Gàyatri:

Oý, Agnim ile purahitam,
Yajñasya dewaý åtvijam,
Hotàraý ratnadhàtanam,
[Oý, Dewa Agni pendeta utama
Dewa penyelenggara kurban
Tuan Dewa yang murah hati].
Agniá pùrwebhir åûi,
Bhirìðyo nùtanairuta,
Sa dewàý eha waksati.
[Dewa Agni pantas dipuja
seperti yang dilakukan orang bijak dahulu kala
Beliaulah yang mengundang pada Dewa].
Agninà rayimaúnawat,
Poûamewa diwediwe,
Yaúasaý wirawattamam.
[Melalui Dewa Agni kita memperoleh harta
Kebahagiaan dari hari ke hari.
Maka banyak pahlawan agung].
Merapal atau melagukan mantra menggunakan pola 
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guru-laghu, seperti halnya makakawin. vokal panjang 
(dirgha) dan suku kata tertutup adalah guru, yakni suara 
berat dan panjang beralun. Sebaliknya, vokal pendek 
(hrêswa) dan suku kata terbuka atau suku kata yang diakhiri 
vokal adalah laghu, yakni suara ringan mengikuti nada 
guru. Melagukan mantra dengan suara dalam (úruti) dalam 
suasana hati yang ceria, hidmat, dan suci. Mengapa? Mpu 
Kanwa menjelaskan dalam Kakawin Arjuna Wiwàha (I:5):

 Wyarthekang japa mantra yan kasalimur dening 
rajah mwang tamah,

 Nghing yan langgêng ikang Úiwa sêmrêti ðatêng 
úrêdddha Bhaþàreúwara,

 Àmbêk nirwiûayàlila nguah-huwa lwirnyàn 
sukàdhyàtmika,

 Singhit matra juga prêbheda nika làwan prih 
kayogìúwaran.

 [Sia-sialah japa mantra itu kalau masih dipengaruhi 
sifat egois dan malas.

 Tapi jika teguh dalam renungan Úiwa, Bhaþàra Ìúwara 
akan berkenan datang.

 Batin yang bebas dari nafsu duniawi, hening 
cemerlang, demikianlah bahagia batin itu.

 Mirip, hanya sedikit sekali bedanya dengan usaha 
untuk menjadi yogi agung].

Merapal mantra diawali dengan mengucapkan 
Oýkàra diakhiri dengan Swàhà ketika memuja Sang Hyang 
Widhi dalam berbagai manifestasi yang disebut dewa; atau 
Swàdaá jika memuja leluhur. Ucapan Swàhà ditujukan 
kepada pasangan dewa, yaitu dewi sang penganugerah 
materi. Sementara Swàdaá ditujukan kepada pasangan 
leluhur. Mantra merupakan pujian dan permohonan 
kajagaddhitan (dharma, artha, dan kàma), misalnya 
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kepatutan, kesuburan, kesejahtraan, kejayaan, kesembuhan, 
kebahagiaan, dan yang lainnya yang lebih bersifat duniawi.

Di antara sekian banyak mantra, Gàyatri Mantra 
itulah yang dinyatakan sebagai Ibu Mantra atau 
Mahàmantra. Penjelasan berikut ini dikutip dan 
disempurnakan dari tulisan kami sebelumnya (Yasa, 2013):

Oý bhùr bhuvaá svaá
tat savitur vareóyaý
bhargo devasya dhìmahi
dhiyo yo naá pracodayàt

Oý adalah bhùr bhuvaá suvaá
Kita memusatkan pikiran kepada 
kemuliaan dan kecemerlangan Sang 
Hyang Widhi, Semoga Beliau berikan 
semangat pikiran kita (terj. Sura, 
1992:43)

Keterangan kata-kata yang menyusun mahàmantra 
Gayatri sebagai berikut.

Oý Praóawa mantra, yakni suku kata inti (simbol) Sang 
Hyang Widhi. Suku kata Oý ini terdiri atas tiga bunyi 
A U Ý. A+U = O. Sebagai aksara suci di atasnya 
tertulis tanda Ardhacandra, Windu, dan Nàda. Dalam 
teks Sanskerta dikenal dengan istilah Candra Bindu. 
Padanya terkandung tiga kekuatan Ilahi: Bràhmà= 
Sang Pencipta; Wiûóu= Sang Pemelihara; dan Rudra= 
Sang Pelebur. Ketiga aspek Ilahi ini sesungguhnya 
tunggal (Bhuwana Koúa, III:68;76).

bhùr alam bawah, bumi, yakni alam yang bersifat ragawi 
yang tersusun atas lima unsur Prakåti yang lebih kasar 
yang disebut Pañca Mahàbhuta.

bhuvaá alam tengah, langit, yakni alam praóa ‘daya vital’

Suvaá alam atas, yakni alam Ilahi atau alam para dewa.

tat Itu, Paramàtmà, Tuhan, Brahman;

savitur Savita, Tuhan, (Dialah) Itu dari mana semua ini lahir;

varenyam yang amat mulia, (maka) pantas untuk dipuja.
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b h a r g o 
[bhargaá]

sinar, cahaya cemerlang, cahaya spiritual, cahaya 
kebijaksanaan;

devasya realitas ilahi; dewa

dhimahi (kepadanyalah kita) bermeditasi; mari memusatkan dhi 
‘pikiran’

dhi yo 
[dhiyaá]

(semoga) budi, inteleks, pikiran

yo [yaá]  ia, yang

nah kita punya

pra-
chodayàt

mendapat pencerahan; semoga ia memberi semangat

Dalam kitab Atharva Veda (19.71:1) ditemukan 
mantra yang menyatakan bahwa Gàyatrì adalah Veda Màtà 
‘ibu dari Veda’. Gàyatrì disebut Ibu karena merupakan 
pokok atau sari Veda yang merangkum empat mahàvakya 
‘ucapan agung dari kitab Catur Veda Samhita’:

(1) Prajñànam Brahmà ‘Kesadaran adalah Brahman 
(Aitareya Upaniûad [3.3] dari Åg Veda); 

(2) Aham Brahmàsmi ‘Aku adalah Brahman’ 
(Båhadaranyaka Upaniûad [1.4.10] dari Yayur 
Veda); 

(3) Tat tvam asi ‘Kamu adalah Itu (Chandogya Upaniûad 
[6.8.7] dari Sama Veda);

(4) dan Ayam àtma Brahma ‘Àtman ini adalah Brahman 
(Maóðukya Upaniûad úloka [1.2] dari Atharva 
Veda). 

Atas dasar itulah maka Mantra Gàyatrì ini disebut 
mantra inti dan bersifat universal. Keberadaannya pertama-
tama ditemukan oleh Bhagawan Wiswamitra ‘sang sahabat 
semesta’ dan diabadikan dalam kitab Åg Veda (3.62:10). 

Selain Dewi Gàyatrì dalam mantra itu hadir pula 
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Dewi Saraswati dan Dewi Sawitri. Di bhuwana alit ‘alam 
mikro’ ketiga Ibu Ilahi ini dikatakan bersemayam pada diri 
setiap orang. 

(1) Gayàtri adalah dewi yang berstana pada pikiran 
sebagai penguasa indriya (pikiran dan sepuluh indra 
bawahannya); 

(2) Saraswati adalah dewi yang bertahta pada alat ucap 
sebagai penguasa vàk ‘ucapan’; 

(3) dan Sawitri adalah dewi yang berstana pada nafas 
sebagai penguasa atas pràóa ‘daya vital’. 

Dengan demikian, ketiga dewi ini melambangkan 
kemurnian pikiran, ucapan, dan perbuatan. 

Mantra Gayatri ditujukan kepada keilahian yang 
disebut Sawitha. Savitha artinya “Itu dari mana segala 
sesuatu ini lahir”. Mantra ini melukiskan tiga unsur bhakti: 
pujian, meditasi, dan permohonan: (1) Sembilan kata 
pertama [Om Bhur Bvah Svah Tat Savitur varenyam bhatgo 
devasya] berkenaan dengan pujian; (2) Satu kata berikutnya 
[dhimahi] berkenaan dengan meditasi; dan (3) lima kata 
terakhit [dhi yo yo nah prachodayat] berkenaan dengan 
doa, yakni doa kepada Tuhan untuk mohon berkat-Nya 
berupa pencerahan budi, bakat, dan kerahayuan.  

Jadi mahàmantra itu, seperti telah dijabarkan, adalah 
perwujudan Mistis, yakni merupakan kristalisasi keyakinan 
Hinduisme tentang Kebenaran- Kebajikan- Keindahan. 
Hikmahnya hanya terjelma melalui pengalaman bakti- 
karma- jñàna yoga. Maka, untuk mendapatkan manfaatnya, 
umat disarankan untuk membatinkannya melalui laku 
spiritual berkelanjutan sementara tekun bekerja menurut 
darma masing-masing. Jadi melalui kerja kebaikan dan 
diam kontemplatif. Karena, seperti orang bijak bilang, 
apabila mantra agung ini diyakini dan diucapkan secara 
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tepat dan baik, Ia dipercaya memberi pengalaman 
pencerahan, antara lain sebagai berikut. 

(1) Dalam aspek-Nya sebagai Dewi Gayatri ‘Ibu 
hakikat-penguasa indera’, Ia menganugerahi umat 
kecerdasan dan kemampuan sehingga mampu 
memurnikan pikiran dan indera. Dengan demikian, 
umat dapat berpikir benar dan baik, dapat mencandera 
objek dengan benar dan baik pula;

(2) Dalam aspek-Nya sebagai Dewi Saraswati ‘Ibu 
suara, kata-kata, aksara’, Ia menganugerahi umat 
kemampuan berucap arif. Dapat mengekspersikan 
kebenaran- kebajikan- dan keindahan dengan purna;

(3) Dalam aspek-Nya sebagai Dewi Sawitri ‘Ibu 
penguasa praóa ‘energi Ilahi’, Ia menganugerahi 
umat daya vital hidup kreatif purna: sehat atau 
rahayu lahir-batin.

Keenam Kùþamantra. Istilah kuþamantra terdiri dari 
dua kata, yakni kùþa dan mantra. Kata kùþa berarti puncak 
atau inti. Kùþamantra berarti mantra puncak atau formula 
mantra atau inti mantra berupa silabel suci. Kùþamantra 
disebut pula wijàkúara, yakni biji aksara berupa rumus 
Mistis. Pustaka BK mengisyaratkan betapa pentingnya 
pelapalan wijàkúara oleh para pendeta untuk mencapai 
tujuan yoga kesucian diri (dikûà) dan memuja Tuhan dalam 
wujud para Dewa (Widhi Widhàna). Banyak jenis wijàkúara 
yang diajarkan. Ada sejumlah pola dasar formula. Misalnya 
formula dalam pola vertikal, ada pola melingkar (ngider), 
ada pola horisontal, tentu ada pola dua, pola tunggal, dan 
pola gabungan.

(1) Wijàkúara dalam pola vertikal dijabarkan di bab II 
(baca dari bawah ke atas). Posisinya pada simpul-simpul 
energi (cakra):
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Alam Warna Dewa Stana Wijaksara

Parama
Nirbana
Úiwa

    - Parama
N i r b a n a 
Úiwa

U b u n -
ubun

Ong Ong namah
[wija Ongkàra]

Nirbana
Úiwa

    - Nirbana
Úiwa

Lubang
kepala

Ong Ong namah
[wija Ongkàra]

Atyanta
sukûma

    - Atyanta
sukûma

Dalam 
kepala

Ong Ong namah
[wija Ongkàra]

Parama
kaiwalya

    - Parama
úiwa &
Sada-úiwa

kepala OngOng namah
[wija Ongkàra]

Úiwàtmà
loka

     - Úiwàtmà Sela
kening

Ong Mang namah
[wija Mangkàra]

Kaiwalya
 Loka

Tanpa 
warna

Parama-
úiwa

dahi Ong Ong namah
[wija Ongkàra]

Úiwatara
Loka

Sunyi
nirmala

Úiwatara Langit-
langit

Ong Ung namah
[wija Ukàra]

Úiwa
Puruûa 
Loka

Terang 
sunyi

Úiwa leher Ong Ang namah
[wija Akàra]

Satya 
Loka

Terang
benderang

Rudra leher Ong Ing namah
[wija Iúana]

Tapa
Loka

terang Bràhmà dada Ong Bang namah
[wija Bhawadewa]

Jana
Loka

nila Wiûóu hati Ong Sang namah
[wija Waiûóawi]

Mahà
Loka

Merah
putih hitam

Yaksa
Prajapati

perut Ong Tang namah
[wija Gàyatri]

Swah 
Bhwah
Bhur

merah Indra pusar Ong Ang namah
[wija Aghora]

Demikianlah 12 alam (loka atau pada) yang 
diformulasikan dalam pustaka BK. Sementara pustaka 
lontar lainnya memformulasikan 7 loka. 7 loka inilah yang 
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lebih populer.
Makna formulasi dalam berbagai tataran alam (loka) 

itu merupakan daya sugestif pikiran untuk membangkitkan 
Kesadaran Mistis, bahwa tubuh setelah disakralkan dengan 
menyetanakan (nyasa) Úiwa dalam berbagai manifestasi-
Nya dengan penuh rasa bhakti (namah). Artinya, bahwa 
dengan bertahtanya Úiwa dalam tahta mahkota diri, maka 
dengan sendirinya diri menjadi sosok suci Úiwa yang nyata 
(Úiwa sakala). Kebertahtaan-Nya pada diri adalah dalam 
berbagai nama-rupa Beliau (Úiwa mùrti). Dengan kata lain, 
bahwa merapal dan memusatkan pikiran pada nama dan 
rupa Úiwa adalah tindakan ruwatan. Mari kita simak satu 
bait mantra Úiwa (mantra 7) yang mengandung fungsi 
ruwatan berikut ini.

 aúucir wà úucir wapi, sarwa kàma gato ‘pi wa
 cintayed dewam ìúanam, sabàhyàbhyantara úuciá
 [Orang apakah suci atau tidak suci, diliputi segala 

nafsu keingian sekalipun
 bila selalu memusatkan pikiran kepada Dewa Úiwa ia 

menjadi suci lahit-batin].

Formula mantra itu merupakan tuntunan agar pikiran 
dapat semakin terfokus bertansformasi dari tataran dunia 
nyata (bhur; sakala) tahap demi tahap menuju dunia Mistis 
(Niûkala, Parama Nirbana Úiwa). 

 Kembali ke pola formula mantra. BK (X: 3-6) juga 
dinarasikan pola formula melingkar dengan poros vertikal 
(ngider; pat kiblat lima pancer) sebagai berikut. Bhaþàri 
Uma bertanya kepada junjungannya: “Ya Tuanku, apa yang 
mesti dilakukan oleh sang pendeta menjelang ajalnya tiba, 
agar kematiannya tidak terhalang oleh apapun. Supaya sang 
pendeta dapat mati dengan perasaan senang, mati bukan 
karena sakit?” Atas pertanyaan penting tentang kelepasan 
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itu Bhaþàra Úiwa bersabda:
 nihan deya nira sang paóðita bhaþàri, yan katêkan 

sira pêjah. bhatàreúwaràdi sthàna nira wetan, 
bràhmà dakûina sang ûþhitah, bhaþàra bràhmà ring 
dakûina, paúcime mahàdewah, sang hyang mahàdewa 
ring paúcima, wiûóur uttarake tathà, hyang wiûóu 
ring uttara, màdhye úiwañca paramam, bhaþàra 
paramaúiwa ring màdhya, iti dewo sayogawit, 
mangkana de sang wruh ring yoga bhaþàri, pràóa 
mudhretya yogenà, huwus pwa sira wruh dewa ning 
dik mwang màdhya, dawut nira ta hurip nira, ika 
atah kàrana niràrddawuta ya. urddhwa gatwatu 
parwwati, deya niràrdawuta hurip nira, 
pindhuhurakna ta ya.

 [Begini yang harus diketahui oleh pendeta. Hai 
Bhaþàri, bila kematian tiba. Sang Hyang Ìúwara 
bersemayam di timur, Bràhmà di selatan, Mahàdewa 
di barat, Wiûóu di utara, dan Sang Hyang Paramaúiwa 
bersemayam di tengah.

 Begitulah cara beliau mendalami yoga, hai Bhaþàri. 
Setelah beliau memastikan (keberadaan) dewa di 
keempat kiblat dan yang di tengah, maka ditariklah 
jiwanya, dicabutnyalah jiwanya. Itulah cara beliau 
mencabut jiwanya. Lalu ditariknya dituntun ke atas]. 

 nihan deya nira sang wruh ring yoga sandhi, ikang 
praóawa jñàna, ya ta kàngkên twêka, pamêgatanira 
ri hurip nira. jihwàgre talu sangúlista, tungtung ing 
jihwàgra, tumukupana rikang laklakan, tulya 
sangúlista locanam, mwang ikang locana, wulutakna 
ring laklakan.

 [Begini yang dilakukan oleh orang yang mengetahui 
Yoga Sandhi. Pengetahuan tentang Praóawa itu 
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sebagai keris untuk memutuskan hidupnya. Ujung 
lidahnya dilekatkan pada langit-langit (mulut), dan 
matanya diarahkan kepada langit-langit].

 mangkana pwa lakûaóanikà sang sàdhaka, bêlah 
kapàlanira de nikang bàyu, ndi ta hawana nira sang 
hyang àtmà yan mangkana, úiwadwàra winirggatah, 
mahawan ta sira ring úiwadwàra, pràóah tyajanti 
taddhwaram, mahawan ta sira ngkanà, 
tininggalakênira tang ongkàra, windu rowangira 
sanghyang hurip tuminggalakên ikang dwàra.

 [Demikian yang dilaksanakan oleh pendeta, maka 
pecahlah kepalanya oleh kekuatan Bàyu. Manakah 
jalan yang dilalui oleh Sang Hyang Àtmà bila 
demikian? Ia melalui ubun-ubun. Setelah melalui itu, 
maka ditinggalkannya Ongkàra (Okara). Ia bersama 
dengan Windu meninggalkan pintu itu].

 pràóah tyajantiyo yogi, tininggalakên pwa pràóa, 
wisate paramam úiwam, mulih ta sira ri bhaþàra 
paramaúiwa, o mapa ta lwirnira, wyàpi sarwwa 
gatascewa, kapwa kinahananira ikang ràt kabeh, ri 
denyan tunggal lawan bhaþàra paramaúiwa, sira 
sùkûma twà paramañúiwam, ri denya sùkûma mwang 
bhaþàra paramaúiwa.

 [Setelah ia melepas jiwanya, maka ia (jiwa) kembali 
kepada Sang Hyang Paramaúiwa. Oh, bagaimana 
keadaannya? Beliau meluas memenuhi seluruh dunia, 
karena beliau menyatu dengan Sang Hyang 
Paramaúiwa, dan karena beliau gaib (tunggal hakikat) 
dengan Sang Hyang Paramaúiwa].

Dari empat teks di atas dapat diimajinasikan bahwa, 
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ketika sang pendeta telah mengetahui ajalnya tiba, maka 
beliau duduk yoga menghadap ke timur. Pertama-tama sang 
pendeta merapal formula mantra Pañca Bràhmà: Ong Sang 
Namah, Dewa Ìúwara di timur; Ong Bang Namah, Dewa 
Brahma di selatan; Ong Tang Namah, Dewa Mahàdewa di 
barat; Ong Ang Namah, Dewa Wiûóu di utara; Ong Ing 
Namah, Dewa Úiwa (Paramaúiwa) ada di tengah. Jadi, 
Pañca Bràhmà dalam konteks ini berfungsi sebagai 
penyuci, pelindung, dan rajah maóðala sang pendeta dalam 
yoga kelepasan.

Setelah menyakralisasi maóðala diri, maka langkah 
berikutnya adalah melakukan Yoga Sandhi. Ujung lidah 
dilekatkan pada langit-langit mulut; pandangan mata 
diarahkan pada pertemuan ujung lidah dengan langit-langit 
mulut; pikiran difokuskan kepada Ongkàra Praóawa yang 
dibayangkan sebagai keris pemutus urip. Meditasi pemutus 
hurip dengan menarik hurip dalam wujud Ongkàra Praóawa 
dari hati sanubari (anahata cakra) dituntun ke atas menuju 
ubun-ubun (sahasra cakra). Melalui kekuatan Bàyu 
(pràóàyàma) memecah kepala sang pendeta. Bersamaan 
dengan itu urip meninggalkan tubuhnya yang berupa Okàra. 
Ia melesat ke atas melewati ubun-ubun bersama Windu 
(berupa bola sinar). Demikianlah sang pendeta menuntun 
uripnya mencapai Úùnya menunggal dengan Paramaúiwa. 
Ciri kemanunggalannya, bahwa kesadaran sang urip 
menyatu meluas menjadi sama dengan Kesadaran 
Paramaúiwa memenuhi semestaraya. Sang urip dalam 
keadaan itu kehilangan kepribadian. Kepribadian 
indipidualnya lenyap manunggal dengan Paramaúiwa.

Kini pembicaraan kita alihkan ke pola formula segi 
tiga (trikona, trimurti) yang seringkali diposisikan 
horisontal atau vertikal. Pola ini dibahas dalam pustaka bab 
XI (kita kutip penjelasan sloka 9-14). Prihal formulasi ini 
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dinarasikan sebagai berikut. Bhaþàri Uma bertanya: “Ya 
Tuan, ada aksara suci A, U, M. Aksara suci A berfungsi 
sebagai Pencipta (Utpatti, Bràhmà), U berfungsi sebagai 
Pemelihara (Sthiti, Wiûóu), dan aksara suci M berfungsi 
sebagai pelebur (Pralióa, Rudra/Ìúwara). Jelaskanlah hal 
itu. Bagaimana sang pendeta mendapatkan kebahagiaan 
hidupnya?

 akàran dakûióe mùrtih, ikang akàra dakûina mùrtti, 
ukàrottara mùrttikah, ikang ukàra uttara mùrtti, 
makàra màdhya mùrttikah, ikang makàra mùrtti ring 
madhya, tryàkûarañcani gadyate, nàhan ta tingkah 
nikàng tryàksara inajarakênku ri kita bhaþàri. nihan 
rakitnya ring úarira.

 [Begini. Perwujudan aksara suci A di selatan, 
perwujudan aksara suci U di utara, perwujudan aksara 
suci M di têngah. Demikian keadaan tiga aksara suci 
yang Aku ajarkan kepadamu, Bhaþàri. Demikian 
tempat berikatnya di dalam diri].

 akàrañca upastañca, ikang upasta akàra, ukàra 
nàbhi mewaca, ikang ukàra nàbhi, makàram 
hrêdayam windyat, ikang makàra hati, nàhan 
prêtyekaning unggwanira salah siki. tryàkûarañcani 
gadyate, na ta lwir ikang tryàkûara bhaþàri.

 [Aksara suci A pada kemaluan. Aksara suci U pada 
pusar. Aksara suci M pada hati. Demikian perincian 
tempatnya satu persatu. Demikian adanya tiga aksara 
suci itu Bhaþàri].

 akàram mukam akyantam, ikang akàra ya muka ikà, 
ukàram nàma nàúikam, ikang ukàra ya bhàma naúika, 
makàran dakûióe nàse, ikang makàra ya nàsa i 
têngên, tryàkûarañcani gadyate, nàhan ta lwir nikàng 
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tryàkûara bhaþàri.
 [Begini lagi keadaan tiga aksara suci itu, Bhaþàri. 

Aksara suci A pada wajah. Aksara suci U pada lubang 
hidung kiri. Aksara suci M pada lubang hidung 
kanan].

 akàran naúìkàgrañca, ikang akàra ya nàúikàgra, 
ukàran metra wàmake, ikang ukàra ya netra bhaþàra 
kiwa, makàran dakûióe netram, ikang makàra ya ta 
netra bhaþàra ri têngên, tryàksarañcani gadyate, 
nàhan ta lwir nikàng tryàksara.

 [Begini lagi keadaan tiga aksara suci itu, Bhaþàri. 
Aksara suci A pada ujung hidung. Aksara suci U pada 
mata kiri Bhaþàra. Aksara suci M pada mata kanan 
Bhaþàra. Demikian keadaan tiga aksara suci itu].

 akàran dakûióe úrotam, ikang akàra ya ta talinga 
bhaþàra têngên, ukàra úrote wàmake, ikang ukàra ya 
ta talinga bhaþàra kiwa, makàram úirasi jñeyam, 
ikang makàra ya uttamàngga bhaþàra, tryàksarañcani 
gadyate, nàhan ta lwir nikàng tryàkûara.

 [Aksara suci A pada telinga kanan Bhaþàra. Aksara 
suci U pada telinga kiri Bhaþàra. Aksara suci M pada 
kepala Bhaþàra. Demikian keadaan tiga aksara suci 
itu].

 akàram pùrwa swarañca, ikang akàra witning swara, 
ukàram maúwara màdhyamam, ikang ukàra ya 
màdhya ning swara, makàrañca swaràntakam, ikang 
makàra ya ta wêkas ning swara, eko bhawo prêtak 
bhawet, nàhan tàwak ning tunggal mapalenan.

 [Aksara suci A pada pangkal suara. Aksara suci U 
pada pertengahan suara. Aksara suci M pada ujung 
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suara. Demikianlah yang berwujud yang tunggal 
berbeda].

Jadi, dari penjelasan Bhaþàra Úiwa di atas dapat 
dipahami bahwa unsur-unsur tubuh suci dapat pula dipahami 
dalam pola tiga dewa. A pada kemaluan, U pada pusar, M 
pada hati; A pada wajah, U pada lubang hidung kiri, M pada 
lubang hidung kanan; A pada ujung hidung, U pada mata 
kiri, dan M pada mata kanan; A pada telinga kiri, U pada 
telinga kanan, dan M pada kepala; A pada pangkal suara, U 
pada pertengahan suara, dan M pada ujung suara. Artinya, 
sang pendeta hendaknya juga melihat dan mengistanakan 
perwujudan Úiwa pada unsur-unsur tubuh dalam pandangan 
pola tiga. Akan tetapi, kata kunci yang harus dipegang kuat 
oleh sang pendeta adalah bahwa yang tiga wujud (pun yang 
banyak) itu sesugguhnya adalah perwujudan Yang Tunggal 
(tàwak ning tunggal mapalenan).

Ketujuh Praóawa. Praóawa adalah wujud Mistis 
puncak sublimasi yang lalu menjadi fokus yoga (dhyàna). 
Hal itu diperoleh dengan laku Yoga Sandhi, yakni melebur 
tiga simbol Dewa Trimurti (A, U, M) menunggal menjadi 
wujud Okàra Dalam BK (XI:4) dijelaskan: ikang a, u, m, ya 
ekatwakên bhaþàra ring okàra, [Aksara suci A, U, M, itu 
yang disatukan oleh Bhaþàra menjadi Okàra]. Bersama 
dengan Urip berupa Ulu Candra (Arddhacandra, Windu 
dan Nàda) menjadilah tryàksàra itu aksara ngkàra Praóawa, 
yaitu simbol Úiwa. Ongkàra adalah sabda pramula, simbol 
tersakral, induk dari wijàksàra dan semua aksàra yang ada. 
Keutamaan simbol, makna, dan fungsi Oýkàra telah 
dijabarkan dalam berbagai pustaka suci, Misalnya dalam 
Aitteriya Upaniûad (8:1) dijelaskan.

 Oý iti Brahma, Oý ìtidaý sarwam, Oý ity etad 
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anukåtir ha sma và aptyo úràwayetyàúràwayanti, Oý 
iti sàmàni gàyanti, Oý úomiti úastrànti, Om ity 
adhwaryuá, pratigånàti, Oý iti Bràhma prasauti, Oý 
ity agnihotram anujànàti, Oý iti bràhmaóah 
prawakûyan àha, Brahmopàpnawànìti, Brahma-
iwopàpnoti.

 [Oý adalah Brahman. Oý adalah semua ini. Oý, 
yang ini sesungguhnya hanya yang mengikuti saja. 
Dengan berkata mereka sesungguhnya mengucapkan 
Oý. Dengan Oý, mereka melagukan saman. Dengan 
Oý, úom, mereka mengucapkan doa. Dengan Oý, 
pendeta Adwaryu mengucapkan jawaban. Dengan 
Oý (Pendeta) Brahman Mengucapkan Pujian 
Pembukaan. Dengan Oý, seseorang menyetujui 
persembahan kepada Api. Dengan Oý, Seorang 
Bràhmaóa memenuhi pujanya: Semoga aku mencapai 
Brahman; Karene itu kehendak-Nya, Maka Brahman 
jugalah yang diperolehnya].

Proses meditasi tersebut menuntun sang pendeta 
sampai di tataran semadi dengan memperoleh anugerah 
penampakan Tuhan (Sawikalpa Samàdhi). Bahwa sang 
pendeta berhasil mengalami penampakan kepribadian Úiwa 
(Sadaúiwa). 

Teks BK ternyata tidak berhenti pada tahap 
ketunggalan pikiran (ekaghra) dengan Úiwa dalam wujud 
Oýkàra Praóawa seperti dijelaskan di atas. Akan tetapi 
sang pendeta dituntun lebih lanjut untuk mencapai 
Nirwikapla Samàdhi, yaitu mengalami keheningan total 
tanpa kata, konsep, dan wujud yang disebut Úùnya. 
Keheningan itu dicapai dengan cara menyumblimasi unsur-
unsur wujud Oýkàra Praóawa. Dengan yoga itu tercapailah 
keadaan tanpa wujud yang disebut Úùnya atau Niûkala. 
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Dengan kata lain bahwa di tataran Úùnya, kesadaran 
individual sang pendeta menjadi lenyap, manunggal dengan 
Kesadaran Universal. Diandaikan seperti air sungai ketika 
menyatu dengan air samudera. Air sungai kehilangan 
identitasnya. Artinya, di tataran Úùnya keadaan pikiran 
sang pendeta diam total (nirodhaá). Proses yoganya 
dijelaskan (BK, XI: 15-16):

 ukaro liyate kare, ikang ukàra lióa ring akàra, akàra 
lióa makàre, ikang akàra lióa ring makàra, makaran 
candraûa linam, ikang makàra lióa ring arddhacandra, 
candrah windoh praliyate, ikang arddhacandra lióa 
ring windu, winduh nade praliyate, ikang windu lióa 
ring nàda, nàdat samudbhuto winduh, sangkeng nàda 
mêtu tang windu, windoh candrah samud bhawah, 
sangkeng windu mêtu tang arddhacandra, tasmat 
jagat samud bhawah, sangkeng arddhacandra mêtu 
tang jagat, úthtih linah punah punah. nàhan tang 
utpatti sthiti pralina mawaluy waluy.

 [Aksara suci U lenyap dalam Akàra. Aksara suci A 
lenyap dalam Makàra. Aksara suci M lenyap dalam 
Bulan Sabit (Ardhancandra). Ardhacandra lenyap 
dalam Bola matahari (Windu). Windu lenyap dalam 
Bintang (Nàda).

 Dari Nàda muncullah Windu, dari Windu muncul 
Ardhacandra. Dari Ardhacandra muncullah alam 
semesta. Demikianlah perputaran penciptaan (utpati), 
pemeliaharaan (sthiti), dan peleburan (pralina) itu 
berulang-ulang].

 candrah samud bhawah wiúwam, kalingan ikang 
ongkàra, ya awak nikang ràt kabeh. candre pralìyatê 
wiúmam, wêkasan ikang ongkàra, lìóa ring 
arddhacandra, windo candrah pralìyate, ikang 
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arddhacandra lìóa ring windu, nàde winduh pralìyate, 
ikang windu lìóa ring nàda, nàdah lìóantu niûkala, 
ikang nàda lìóa ring niûkala.

 ewan tat praóawam tattwam, nàhan tang praóawa 
tattwa.

 [Jadi jelasnya, Ongkàra (Okàra) itu adalah wujud 
dari seluruh dunia. Akhirnya Ongkàra (Okara) itu 
lenyap di dalam Ardhacandra. Ardhacandra lenyap 
di dalam Windu. Windu lenyap dalam Nàda. Nàda 
lenyap di dalam Niûkala. Demikianlah hakikat 
Praóawa itu].

Dari penjelasan BK tersebut kita ketahui proses 
involusi kesadaran individu, bahwa aksara Okàra yang 
merupakan lambang Prakåti, asas materiil alam semesta 
lenyap ke dalam Arddhacandra, lambang Àtmà atau 
Úiwàtmà; Àtmà lenyap ke dalam Windu, lambang Sadaúiwa 
lambang Kesadaran Imanen; Windu lenyap ke dalam Nàda 
lambang Paramaúiwa, Kesadaran Transenden, dan 
kesadaran bersimbol Nàda ini pun dilenyapkan ke dalam 
Kesunyian (Niûkala). Demikianlah Yoga Kapaóðitan 
diajarkan agar pendeta mencapai Kebebasan Sampurna 
(Kalepasan atau Mokûa).
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Bab VI

MANTRA ABU

6.1  Isi Ringkas BK bab VII

Bhasma Mantra adalah bab vII dari XI bab yang 
terdapat di dalam BK. Bab vII. Bab ini terdiri atas 30 sloka. 
Berikut ini adalah isi ringkas bab vII tentang mantra abu 
suci yang disebut bhasma.

Bhaþàra menjelaskan tentang Sang Hyang Windu 
kepada Bhaþàri. Sang Hyang Windu memiliki tiga dewa 
yakni Bràhmà, Wiûóu, dan Ìúwara Ketiga dewa itu, 
merepresentasikan tiga konsep pikiran: Bràhmà sebagai 
Manah, Wiûóu sebagai Buddhi, dan Úiwa atau Ìúwara 
sebagai Ahangkara. Representasi pikiran tersebut adalah 
susunan untuk penciptaan (utpatti) [1-2].

Susunan lain dari tiga representasi pikiran tadi, 
memiliki fungsi berbeda. Susunannya adalah Úiwa sebagai 
Buddhi, Bràhmà sebagai Ahangkara, Wiûóu sebagai 
Manah. Susunan itu berfungsi sebagai pemelihara (sthiti) 
[3]. Sedangkan jika fungsinya adalah pelebur (pralina), 
susunannya adalah Wiûóu sebagai Ahangkara, Bràhmà 
sebagai Buddhi, Ìúwara sebagai Manah. Demikian formula 
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yang dijarkan kepada Pendeta [4].
Hakikat Sang Hyang Windu sesungguhnya adalah 

peleburan aksara. Ada tiga aksara yang dilebur, yakni 
aksara suci A, U, dan M. Susunan peleburannya yakni U 
lebur pada A. A lebur dalam M. M lebur ke dalam Windu. 
Itulah jalan peleburan yang tersusun dari tiga àkûara suci 
Ung-Ang-Mang [5].

Penjelasan dilanjutkan tentang Sang Hyang Ongkara. 
Sang Hyang Ongkàra memiliki pasangan yakni Ukàra. 
Ongkàra adalah Puruûa, sedangkan Ukàra adalah 
Pradhàna. Jika Rudra adalah Ongkàra, maka Bhaþàri Uma 
adalah Ukàra. Jika Bràhmà adalah Ongkàra, maka Swaha 
adalah Ukàra. Ongkara dan Ukàra adalah pasangan 
(dampatì) yang harus diketahui oleh sang pendeta [6].

Jika ingin mengetahui hakikat Ongkara yang 
tertinggi, maka diajarkan untuk melakukan penyucian 
tangan (kàra sodhana) beserta mantranya. Setelah itu 
lakukan ritual abu suci (bhasma muûþi) dan memakai 
busana suci Úiwa (Úiwakaraóa). Itulah tiga hal yang musti 
dilakukan [7]. Bhasma musti terbuat dari Bràhmà mantra 
yang diibaratkan sebagai kayu bakar. Apinya adalah 
Ongkàra yang membakar kayu itu. Bha þà r i  Uma adalah 
nyala api, sedangkan Bhaþàra Rudra adalah asapnya [8].

Bagi para Pendeta yang mengetahui cara membuat 
bhasma, maka ia akan memuja Sang Hyang Agni (Api) 
dengan Bràhmà mantra sebagai bija pujaannya. Ongkàra 
dan Swaha itulah api yang dipuja oleh pendeta. Abu dari 
sisa-sisa pembakaran itulah yang digunakan bhasma oleh 
Pendeta [9]. Ongkàra juga disebut sebagai bhasma 
(abu), Wiûóu adalah airnya, Bràhmà adalah apinya. Itulah 
yang lenyap tanpa sisa [10].

Bràhmà, Wiûóu dan Úiwa juga berstana di tangan. 
Ketiganya memiliki tempatnya masing-masing. Bràhmà 
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letaknya di telapak tangan, Wiûóu ada di depan, sedangkan 
Úiwa ada di ibujari. Demikianlah, seorang pendeta harus 
mengetahui hakikat bhasma dan juga tempat-tempatnya 
[11].

Sang pendeta juga harus mengetahui abu suci Úiwa 
(Úiwa bhasma). Telapak tangan adalah tungku, jari-jari 
adalah kayu bakar, Garis tangan adalah rajah bunga 
padmanya [12]. Úiwa bhasma berstana di lima penjuru 
mata angin, mantranya adalah Sa di timur, Ba di selatan, 
Ta di barat, A  di utara dan I di tengah [13]. Ada juga yang 
disebut enam tubuh Úiwa, letaknya ada di kepala. Disanalah 
para dewata penjaga penjuru mata angin distanakan oleh 
sang pendeta [14]. Ìúwara di timur, Bràhmà di selatan, 
Mahàdewa di barat, dan Wiûóu di utara. Itulah penjaga 
penjuru mata angin, dan demikian pula cara sang pendeta 
menggunakan bhasma [15]. Bhasma itu digunakan setiap 
hari di tengkuk, dahi, leher, kedua bahu, hati, kedua susu, 
rahang, pusar, punggung, kedua kaki [16].

Karena terus menerus menggunakan bhasma, maka 
sang pendeta disebut berbadan suci. Bahkan jika ada yang 
memiliki yoni (karakter) binatang, rumput, pohon, 
semuanya akan dibersihkan oleh bhasma itu.  Apalagi 
dewa, detia, danawa, manusia, juga semua burung terbebas 
olehnya [17-18]. Itulah keutamaan Sang Hyang Úiwa 
Bhasma, oleh sebab itu patut diperhatikan oleh beliau yang 
disebut yogiúwara [19]. Bagi yogi yang selalu membadankan 
Úiwa bhasma, maka beliau menyatu dengan Úiwa. Seperti 
menyatunya petir dengan laut [20].

Apakah sebabnya demikian? Karena Ongkàra adalah 
Puruûa, dan Swaha adalah Prakåti. Jika Wiûóu menjadi 
Ongkàra, maka Úri adalah Swaha [21]. Bràhmà menjadi 
Ongkàra, Sawitri adalah Swaha. Itulah sebabnya Úiwa 
bhasma sangat utama [22]. Lalu ada lagi penjelasan 
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kenapa Úiwa bhasma sangat utama. Karena Sang Hyang 
Tri Samaya berada di dalam bhasma itu. Ialah Wiûóu yang 
berwujud aksara suci Sa, Úiwa berwujud aksara suci Ma 
dan Bràhmà adalah aksara suci Bha [23].

Aksara suci Bha tugasnya menciptakan dunia. Aksara 
suci Ma melebur. Aksara suci Sa menjaga. Ketiganya 
meski berbeda sesungguhnya satu [24]. Bràhmà mencipta, 
Wiûóu menjaga, Rudra melebur. Ketiganya adalah sahabat 
dunia [25]. Ketiganya adalah penyebab dunia. Kekal dan 
tidak kekal (nityànitya), tetap tidak tetap (lana tan lana), 
lahir hidup mati, itulah sebabnya jika ada orang yang 
memahami ini, ia disebut sang tattwawit. Sang tattwawit 
tidak lagi tertarik pada dunia. Bràhmà-Wiûóu-Rudra 
memiliki tugasnya masing-masing [26--27].

Maka yang disebut mantra, sesungguhnya adalah 
Bhaþàra. Juga yang disebut Mantra Wasat itu berada di atas 
[28]. Jelasnya, menjelma menjadi manusia bersihkanlah 
dengan bhasma. Demikian juga jika ditinggalkan oleh jiwa. 
Sebab tubuh pasti akan lenyap. Jadi pahami dan lakukanlah 
Shiwa bhasma itu, agar selalu disucikan [29]. Semua orang 
yang membiasakan Úiwa bhasma dengan tepat, saat 
kematiannya akan menyatu di alam Úiwa [30].

6.2  Sang Hyang Windu

Penjelasan pertama dalam Bhasma mantra adalah 
tentang Sang Hyang Windu. Sang Hyang Windu 
merepresentasikan tiga dewa, yakni Bràhmà, Wiûóu, dan 
Ìúwara. Ketiga dewa ini juga merepresentasikan Ahangkara, 
Buddhi, dan Manah. Berbagai macam susunan dari 
ketiganya memiliki fungsi yang berbeda. Fungi itu terdiri 
dari penciptaan [utpatti], pemeliharaan [sthiti], dan 
peleburan [pralina]. Untuk jelasnya, susunannya adalah 
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sebagai berikut.

Sang Hyang Windu
No   Susunan Dewa Fungsi

1 Manah (Pikiran) 
Buddhi (Intelegensi)
Ahangkara (Ego)

Bràhmà 
Wiûóu 
Ìúwara

Utpatti
(Pencipta)

2 Ahangkara 
Manah 
Buddhi

Bràhmà 
Wiûóu 
Ìúwara

Sthiti
(Pemelihara)

3 Buddhi 
Ahangkara 
Manah

Bràhmà 
Wiûóu 
Ìúwara

Pralina
(Pelebur)

[BK, vII.2—4]

Trilogi Manah-Buddhi-Ahangkara jika diterjemahkan, 
berarti pikiran. Ketiga pikiran itu memiliki penjelasannya 
masing-masing. Kata manah berarti ‘pikiran’ dalam 
kapasitasnya sebagai raja sepuluh indera [rajendriya], yaitu 
lima indriya persepsi dan lima indera pelaksana [Palguna, 
1999: 98]. Ahangkara berarti konsep kepribadian seseorang, 
diri yang egoistik (salah satu tingkat dalam evolusi 
Prakṛti), egoisme, kebanggaan, congkak, sombong, 
mementingkan diri sendiri, kebanggaan, dalam arti yang 
lebih baik ialah kepercayaan kepada diri sendiri, yakin, 
berani [Zoetmulder dan Robson, 1997: 15]. Buddhi adalah 
pikiran sebagai intelek. Jika Manah- Ahangkara-Buddhi 
telah menyatu, itulah yang disebut dengan citta [Palguna, 
1999: 98]. Wṛhaspati-Tattwa [16] menyebut sebagai 
berikut.

 Ikang citta hetu nikang àtmà pamukti swarga, citta 
hetu ning àtmà tibeng naraka, citta hetu nimmitanyan 
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pangdadi tiryak, citta hetunyan pangjanma mānuṣa, 
citta hetunyan pamanggihakên kamokṣan mwang 
kalêpasan, nimittanya nihan (Devi, 1957: 41).

 [Citta menyebabkan àtmà mencapai Surga; Citta 
sebabnya àtmà jatuh ke neraka; Citta sebabnya àtmà 
pula menjadi tiryak; Citta sebabnya lahir menjadi 
manusia; Citta sebabnya mencapai Mokûa dan 
Kalĕpasan, itulah keadaannya].

Citta-lah yang menjadi sebab [sangkan] sebagaimana 
dijelaskan oleh Wṛhaspati-Tattwa di atas. Hal ini senada 
dengan yang dikatakan dalam BK. Bahwa susunan trilogi 
pembentuk Citta [Manah-Buddhi-Ahangkara] adalah yang 
menyebabkan penciptaan, pemeliharaan dan peleburan. 
Pada saat ketiganya melebur, maka ketiganya disebut 
sebagai Sang Hyang Windu. Dengan kata lain, yang disebut 
dengan Sang Hyang Windu adalah Citta.

6.3 Dampati: Ongkara dan U-kàra

Dampati berarti pasangan. Ongkara memiliki 
pasangan menurut BK. Pasangan dari Ongkara adalah U-
kàra. BK menyebutkan sebagai berikut.

 ongkàram rudram ityuktam, umà swàhà tathewa ca, 
uswàhà bràhmà ongkàram, swàhà patni japed 
wuhdhaá. nihan tattwa sang hyang ongkàra, yan 
sang hyang rudra sira ongkàra, sang hyang ukàra 
sira umà, yan sang hyang bràhmà sira ongkàra, Sang 
hyang u-kàra sira swàhà, ya dampati, nga, kawruhana 
sang pandhita [BK vII.6]

 [Inilah hakikat ke-Itu-an Sang Hyang Ongkāra, jika 
Sang Hyang Rudra adalah Ongkāra, Sang Hyang U-
kāra adalah Bhaþàri Umā, jika Sang Hyang Brāhmā 
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adalah Ongkāra, Sang Hyang U-kāra adalah Swāhā, 
itulah pasangan namanya, pahamilah oleh Pandeta].

Pasangan dari Rudra adalah Uma. Pasangan dari 
Bràhmà (Uswaha) adalah Swaha. Pasangan dari Ongkàra 
adalah U-kàra. Dalam hal ini aksara memiliki pasangannya 
sendiri. Berdasarkan jejak tekstual dalam BK, aksara U-
kàra mewakili konsepsi Wiûóu sebagai salah satu di antara 
tiga dewa utama. Lebih jelasnya ialah: U-kàra sebagai 
representasi Wiûóu [Air], A-kàra adalah Bràhmà [Api], dan 
Ma-kàra adalah Ìúwara [Udara]. Ketiganya menurut teks 
BK dapat melebur. Susunan peleburannya dimulai dari A-
kàra lebur ke U-kàra. U-kàra lebur ke Ma-kàra. Maksudnya, 
api mati dalam air. Air lenyap dalam udara. Udara hilang 
menuju Citta [Windu].

Pada tataran konseptual dampati, U-kàra bukan 
merepresentasikan Wiûóu. Tetapi sebagai representasi dari 
Prakåti (Pradhàna). Sedangkan Ongkàra merepresentasikan 
Puruûa. Hal inilah yang harus dipahami oleh sang pendeta. 
Untuk memahami hakikat dari Ongkàra, ada beberapa 
syarat yang harus dipenuhi. Syarat itu ialah Kàra 
Sodhana beserta mantranya, melakukan Bhasma Musti 
dan Úiwa Karaóa. BK tidak menjelaskan tiga syarat tersebut 
secara terperinci. Tampaknya keterangan yang diberikan 
oleh C. Hooykaas dalam Sūrya Sewana [2002] dapat 
dijadikan petunjuk, tentang praktik Kara Sodhana, Bhasma 
Musti dan Úiwa Karaóa ini.

Hooykaas [2002: 44] menyebut Kàra Sodhana adalah 
praktik penyucian kedua tangan dengan menggunakan 
bunga. Kedua tangan ini disucikan dengan mantra-mantra. 
Pertama, yang disucikan adalah jari-jari tangan kanan, 
dilanjutkan dengan tangan kiri. Penyucian jari-jari tangan 
itu dirunut dari ibu jari sampai dengan kelingking. Tiap-tiap 
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penyucian jari, memiliki mantra khusus yang berbeda 
antara satu dengan yang lain.

Tahapan kedua adalah Bhasma Musti. Musti berarti 
sikap tangan [Zoetmulder  dan Robson, 1997: 683]. 
Bhasma Musti berarti sikap tangan abu. Wujud sikap 
tangan ini belum dapat dijelaskan dalam tulisan ini karena 
sumber yang sangat kurang memadai. Tetapi suatu petunjuk 
yang bisa digunakan dalam menelusuri sikap tangan ini 
adalah kaitannya dengan prosesi Ðagdhi Karaóa 
[wawancara 8 Juli 2019, I Gede Wiratmaja Karang].

Secara teknis untuk melakukan ðagdhi karaóa, 
terlebih dahulu dilakukan dengan cara menghidupkan api 
dalam kuṇḍa rahasya (tungku api suci batin). Menghidupkan 
api itu dengan jalan melakukan mudra wṛṣada, yakni dua 
ibu jari mengarah ke bawah setinggi pusar. Pada saat itu 
disertakan dengan mengucapkan mantra Oý Aý, lalu 
hembuskan angin dari kedua lubang hidung. Dengan 
mengucapkan mantra Oý Aá bayangkan api itu semakin 
berkobar. Kemudian bakar segala bentuk kekotoran dengan 
mengucapkan mantra (bandingkan Puja, 2007:89—90), 
menyebutnya dengan istilah 

 kalpika śarìrang kuóðam ity ukta÷, try-antaá-
karana÷ indhanam;

 sapta- Oý-kàra màyo bahnir, bhojanantaudindhitaḥ
 [Badan ini adalah tungku api, bahan bakarnya adalah 

ketiga bagian tubuh dalam diri, api berisi Sapta 
Oýkara yang telah terbakar dalam pembakaran 
[Hooykaas, 2002: 93; Soebadio, 1985: 142; Agastia, 
2013: 9].

Mantra tersebut adalah mantra Àtmà Kuóða, sloka 2 
(dua) yang digunakan pendeta sebagai Úiwi Karaóa. Úiwi 
Karaóa adalah proses pensucian badan untuk dapat 
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menyemayamkan Ìúwara. Úiwi Karaóa dilakukan dengan 
berbagai tahapan sebelum sampai pada tahapan Dagdhi 
karaóa. Tahapan tersebut diawali dengan Ngili Àtmà [Pudja, 
2007:124—128].

Persiapan ketiga dalam mengetahui hakikat Ongkara 
menurut BK adalah Úiwa Karaóa. Kata Úiwa Karaóa 
familiar dalam pelafalan masyarakat Bali pada umumnya, 
terutama untuk menyebutkan perlengkapan yang digunakan 
oleh pendeta dalam melakukan pemujaan. Kata tersebut 
berarti benda, dan bukan praktik dalam memahami 
Ongkara. Maka dari itu, tampaknya yang dimaksudkan 
sebagai Úiwa Karaóa adalah Úiwi Karaóa sebagaimana 
dijelaskan di atas. Keterangan yang diberikan oleh Puja 
perihal Úiwi Karaóa ini adalah sebagai berikut:

Úiwi Karaóa adalah proses pensucian badan untuk 
dapat menyemayamkan Ìúwara. Proses Úiwi pada hakekatnya 
telah dimulai dari proses Ngili Àtmà yang kemudian diikuti 
dengan proses Ðagdhi Karaóa dan Amṛti Karaóa yang 
ditutup dengan Ongkara Suddhi, satu proses persiapan 
untuk melakukan Úiwi Karaóa. Proses Ongkara Suddhi 
harus diikuti dengan Kara Sodhana Rahasya, yaitu 
pensucian tangan kedua yang bersifat bathiniah. Kara 
Sodhana pertama bersifat lahiriah [Puja, 2007:124].

Meski Kara Sodhana dibedakan menurut lahiriah dan 
batiniah, pada praktiknya dan mantra yang digunakan, 
keduanya sama. Tampaknya praktik-praktik pemujaan 
untuk memahami hakikat Ongkara sebagaimana dijelaskan 
di atas, dilakukan oleh pendeta pada saat ritual harian, 
khususnya dalam pemujaan kepada Surya. Tujuan 
dilakukannya pemujaan itu, jelaslah sebagai peningkatan 
kesucian. Maka jelaslah keterangan yang diberikan di awal, 
bahwa praktik ini harus diketahui oleh pendeta. Terutama 
hakikat Ongkara sebagai Puruûa, dan juga U-kara sebagai 
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Pradhana.
Ongkara (Puruûa) adalah api, sedangkan U-kara 

adalah nyala api (Pradhana). Singkatnya, keduanya 
pasangan [dampati] ini adalah api. Keduanya dipuja oleh 
pendeta di dalam api dengan sarana Bràhmà Mantra [BK. 
vII.8—9]. Brahma Mantra diibaratkan sebagai kayu bakar 
untuk memuja api itu. Sisa dari pembakaran itu menjadi 
abu, yang kemudian digunakan oleh pendeta. Selanjutnya, 
abu hasil pembakaran itu juga disebut sebagai Ongkara 
[BK.vII.10]. Jadi penyatuan antara Ongkara dan U-kara 
adalah api, yang kemudian melahirkan Ongkara Abu 
(bhasma). Bhasma inilah yang secara nyata dapat dilihat 
digunakan oleh pendeta pada bagian-bagian tubuhnya.

6.4  Úiwa Bhasma

Ajaran tentang Úiwa Bhasma haruslah diketahui 
oleh sang pendata (enak pwa wruh sang paóðita, ri tattwa 
sang hyang úiwa bhasma)[BK.vII.11]. Pembentuknya ada 
tiga yaknitelapak tangan, jari-jari, dan garis tangan. 
Ketiganya merepresentasikan wedi (telapak tangan), samit 

(jari-jari), dan padma maóðala (garis tangan). Jika 
ketiganya disatukan, didapatlah abu. Abu atau bhasma 
itulah yang disebut pula dengan Úiwa Bhasma.

Úiwa Bhasma berada di lima penjuru arah. Arah yang 
dihuni adalah arah utama (dik), diiringi oleh mantranya 
masing-masing. Kelima arah dan mantranya masing-
masing ialah: Sa timur, Ba Selatan, Ta barat, A utara, dan I 
tengah [BK.vII.13]. Kelimanya juga disebut dengan aksara 
lima Bràhmà (Pañca Bràhmà) Jika di dalam tubuh, Bhasma 
itu digunakan oleh pendeta di enam tempat yakni di punuk 
(tengkuk), rahi (dahi), gulu (leher), bahu kalih (kedua 
bahu), ati (hati), susu kalih (kedua susu), whang (rahang), 
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nabhi (pusar), walakang (punggung), dan suku kalih (kedua 
kaki) [BK.vII.16].

Para pendeta, yang setiap hari memakai bhasma, 
akan menyatu dengan Úiwa (Úiwa sayojya sira), seperti 
menyatunya kilat dengan lautan. Sebab di dalam abu itu, 
ada Tri Samaya. Tri Samaya adalah Bràhmà Ba, Wiûóu Sa, 
dan Úiwa Ma [BK.vII.23]. Ketiganya disebut sebagai 
pelindung dunia (saraóaning loka). Jika itu dipahami dan 
dilaksanakan, maka akan terlepas dari dosa (tan kataman 
pàpa) Mantra itu, sesunguhnya adalah tubuh dari Úiwa. 
Dan di atasnya terdapat lagi mantra bernama Mantra Wasat. 
Itu pula yang mesti dipahami.

Sampai pada tingkat itu, bhasma dapat diterjemahkan 
menjadi abu dan Ongkara. Penjelasan yang lebih eksplisit 
tentang bhasma terdapat dalam Bab vIII Jñāna Sangksepa. 
Bab tersebut menjelaskan perihal pengertian Bhasma. 
Adapun kutipannya adalah sebagai berikut.

 bhasma dehañca sakalam, jñàna dehati niskalam, 
jñāni newa nir akāram, jñāneka twam pramucyate. 
nyang sakala bhasma, nga, ikang śarira ya sakala 
bhasma, ikang jñàna ya niûkala bhasma, nga, aparan 
ikang jñàna lwiḥ sangkeng jñàna muwaḥ, sang wruḥ 
ring jñàna bhasma, sira ta lêpas, maka nimittang 
jñàna wiśeṣa [BK.vIII.9]

 [Inilah Sakala Bhasma namanya, tubuh itulah Sakala 
Bhasma, Jñàna adalah Niûkala Bhasma namanya, 
apakah Jñàna itu melebihi dari jñāna (yang lain) lagi. 
Ia yang mengetahui Jñàna Bhasma, ia tidak terikat, 
disebabkan Jñàna Wiúeûa]

Bhasma dalam pengertian ini dibagi menjadi dua, 
yakni Sakala Bhasma dan Niûkala Bhasma. Sakala bhasma 
adalah tubuh, sedangkan Niûkala Bhasma adalah Jñàna. 
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Menurut ajarannya, jika ada orang yang memahami hal ini, 
ia akan terlepas dari segala macam ikatan. Ikatan yang 
dimaksud adalah ikatan nafsu (indriya), yang dengan 
sendirinya juga ikatan karma. Lepasnya ikatan karma 
adalah nama lain dari Mokûa. Itulah tujuan dari ajaran 
agama.
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Bab VII

REFLEKSI

Wacana agung (mahàwakya) monistik imanen-
transenden Wedànta jelas terbaca dalam BK. Jabaran 
ucapan agung intisari BK itu dapat dipilah atas 2 bagian. 
Bagian pertama (bab I-v) tentang Bhuwana Koúa. Di 
dalamnya terkandung ajaran tentang ketuhanan Úiwaistik, 
evolusi kosmis, dan involusi kosmis. Bagian ini lebih 
bersifat ontologis. Bagian kedua (vI-XI) berisi tentang 
Jñàna úiddhànta, yakni praktek yoga kependetaan untuk 
dapat mencapai Mokûa. Jadi, bagian ini lebih bersifat epis-
aksiologis Úiwaistik. 

Ajaran ketuhanan dalam BK mengedepankan genius 
sintesis, yakni menyintesiskan ketuhanan tiga paham besar 
Hinduisme: dwaita - wisiûþàdwaita - adwaita. Guru 
mengajarkan doktrin bahwa Úiwa, Tuhan yang Maha Esa 
(Tuhan menurut Úiwaisme) adalah Mahàdewa. Dia hadir 
sebagai hakikat diri dan Semesta. Beliau adalah Dewa para 
dewa. Úiwa Yang Mahaesa dipahami dalam tiga atribut 
Kesadaran (Cetana)-Nya: 

(1) Kesadaran Úiwa yang tanpa atribut (Nirguóa) 
dimuliakan sebagai Paramaúiwa. Karena tanpa 
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atribut apapun, maka Paramaúiwa tidak dapat 
dipikirkan (acintya). Dia Suwung (Úùnya; Niûkala), 
dan Dialah tujuan utama (paramàrtha) Kelenyapan 
penganutnya;

(2) Kesadaran Úiwa yang penuh Keagungan (Saguóa) 
disebut Sadaúiwa. Karena berkepribadian Ilahi, 
Sadaúiwa dapat dinalar dengan pikiran-Sadar (Jñàna 
Yoga). Sadaúiwa adalah Tuhan yang Berkehendak 
(Iccha). Dari Kehendak Dia, maka alam agung-alit 
ini lahir, dan kepada Dia pula alam ini kembali. 
Dalam mewujudkan Kehendaknya, Dia memanifes-
tasikan diri menjadi tiga dewa (Trimurti): Brahmà 
sebagai pencipta, Wiûóu sebagai pemelihara, dan 
Rudra sebagai pelebur. Ketiganya hanya beda rupa 
dan karakter (nama-rùpa); Dia tidak hanya dalam 
tiga manifestasi, tetapi juga dalam keanekaan nama-
rupa-Nya yang lain. Dia adalah guru dewa yang 
mengajarkan penganutnya mencapai tujuan utama: 
Paramaúiwa.

(3) Kesadaran Úiwa yang menjadi roh atau sang jiwa 
(Úiwàtmà; Jiwàtmà). Hubungan Sadaúiwa dengan 
Úiwàtmà adalah bagaikan hubungan matahari 
dengan sinarnya. Dalam keterpesonaannya dengan 
tubuh, Úiwàtmà terus menerus mematerialisasi diri. 
Oleh karena itu sang jiwa menjadi lupa hakikat 
dirinya. Untuk kembali ke Kesadaran Murninya 
sang jiwa patut dituntun oleh sosok Guru Dewa: 
Sadaúiwa.

Secara teologis, Úiwa (Sadaúiwa) disebut Bhatara 
Úiwa, yakni sosok Ilahi Berkepribadian. Setelah Indonesia 
merdeka, kedudukan Úiwa disurutkan menjadi salah satu 
dewa Trimurti. Semula Brahmà- Wiûóu- Rudra, lalu populer 
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menjadi Brahmà- Wiûóu- Úiwa. Kedudukan Úiwa sebagai 
Tuhan diganti dengan Sang Hyang Widhi atau Sang Hyang 
Widhi Wasa. 

Bhaþàra Úiwa memiliki pendamping, Bhaþàri Uma 
namanya. Beliau juga memiliki putra, di antaranya Gaóesa, 
Kumara, Kàla. Úiwa dapat dipandang sebagai apa saja 
sesuai hikmad nurani umat berbakti kepada Tuhan. Dia 
dapat dipandang sebagai Bapa, Ibu, Keluarga, Sahabat, 
Kekasih, Teman, dan yang lainnya. Dalam banyak lontar 
tattwa dan puraóa Bhatara Úiwa disebut Guru Dewa. Di 
Jawa dan Bali disebut Bhaþàra Guru. Dia beryoga di asrama 
rohani-Nya di puncak gunung Kailasa atau Mahàmeru. Di 
situlah ajaran ketuhanan, ajaran kesemestaan, ajaran tentang 
diri, dan yang lainnya pertama-tama didoktrinkan dengan 
narasi dialogis oleh Guru Dewa kepada siswa terpilih-Nya. 
Siswa (sisya) bermoral luhur inilah yang kemudian 
mengalirkan ajaran Úiwa. Tanggapan siswa atas ajaran yang 
diterima melahirkan teks dalam ragam bentuknya. Di 
dalamnya ada dinamika pemahaman, dalam arti bahwa 
siswa kreatif mengonstruksi pemahaman-pengalaman 
batinnya.

Para ahli lontar tattwa memandang BK sebagai lontar 
terotoritas teologis Jawa Kuno yang utama. Bagian-bagian 
teksnya menjadi sumber inspirasi penulisan teks-teks 
berikutnya. Konsep-konsep inti teks tattwa menjadi roh 
mantra dan sastra Kawi. Sementara BK tampak memiliki 
hubungan narasi dan atau makna dengan sejumlah pustaka 
terdahulu: Úiwa Puraóa, Sāýkhya, Yoga, Tantra, dan 
Wedànta. Mungkin pula dengan pustaka Hindu lainnya.

Dalam rangka penciptaan kosmis agung-alit 
(Bhuwana Koúa) ajaran Sāýkhya diadaptasi. Hubungan 
intim (satmya; uta-prota) Bhatara Úiwa (Sadaúiwa) dengan 
Saktinya melahirkan anak yang disebut Puruûa (roh). Dari 
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Puruûa munculah asas materi kosmis (Awyakta atau 
Prakåti). Dengan manifes-dinamisnya tiga sifat-elemen 
material (triguóa) Prakåti berlanjutlah proses penciptaan, 
tahap-demi tahap sampai alam semesta beserta isinya ada. 
Asas asali dengan asas turunannya tersetruktur vertikal dari 
yang berwujud astral-halus-dan sampai yang kasar; bersifat 
spirit-psikologis-kosmis. Keberadaan kosmos bersifat siklis 
(punarbhàwa). Dalam setiap tataran atau lapis kosmis, Dia 
hadir melingkupi-menyusupi (wyapi-wyapaka) wujud 
dengan gelar yang berbeda-beda.

Sebaliknya, dalam rangka involusi (khususnya 
kosmos alit) ajaran yoga (Jñàna Yoga; Yoga Sandhi) 
diagungkan. Laku yoga berupa olah pikiran-Sadar (amutêr 
tutur), yakni dengan usaha berpikir fokus (ekagra) pikiran 
dituntun menyublimasi lapis-lapis diri (koúa-koúa) secara 
sugestif. Premisnya: aku berpikir-Sadar (ekagra), lalu 
mendiamkannya (nirodhaá), maka aku Ada. Sugestifikasi 
diri dilakukan dengan penubuhan ketuhanan berupa (yantra 
atau rajah) aksara formula (wijàksara). Sublimasi mulai 
dari tataran dwaita (sakala): melepaskan diri dari sarung 
duniawi (Màyà indrajala); Lalu maju ke tataran 
wisiûþhàdwaita (sakala-Niûkala) melepaskan diri dari 
sarung-sarung mental (tryantah karaóa); Lalu menapak di 
tataran puncak adwaita (Niûkala) dengan menyublimasi 
kehadiran dewa-dewa ke dalam Oýkara. Dan di tahap 
akhir, adalah menyublimasi unsur-unsur Oýkara sampai 
mencapai keadaan pikiran-Diam (Nirodhaá; Niûkala). 

Demikianlah, dengan pikiran-Sadar sang mahayogi 
atau kawi-wiku mencapai Kelepasan (Kaiwalya, Mokûa), 
Manunggal (Sayujya) dengan Mahàdewa. Maka akhirnya, 
mari kita lagukan dua syair Sinom (Jlantik,1982:42) dan 
Kidung Pawitra (Yanyasa, 2007:105) berikut ini: 
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Duk manahe tan mamanah, 
ring budine tan mabudi,

ring tawangen tan manawang, 
ditu Ida jenek linggih,
ditu Ida mraga jati, 

sanngka arang anak tahu, 
wireh Ida tan parupa, 

kudiang medasin ban aksi, 
tuara tepuk, 

yan tan purun ngutang rasa.

(Ketika pikiran tidak berpikir, 
ketika budi tidak menganalisis,

ketika yang tahu tidak mengetahui, 
di sanalah Dia diam bertahta,

di sanalah Dia berwujud sejati. 
Sebabnya jarang orang mengetahui-Nya,  

karena Dia tanpa rupa, 
bagaimana mungkin melihat dengan mata. 

Tidak dilihat, 
jika tidak berani membuang rasa).

Ang Ah Sanghyang Rwabhineda,
manjing metu nganut prani,

liat liep lot madyana,
hening heneng masamadhi,

sampun manah tan mamanah,
Úùnya kadi ring turu,

nunggal ring sepi,
sang mangalih ring ne kalih

(Ang-Ah adalah Dia yang Dua
keluar-masuk seturut nafas,
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mata dipicingkan lalu meditasi,
diam hening bersemadi.

Setelah pikiran tidak berpikir,
sepi seperti tidur lelap,
menunggal dengan Sepi

yang mencari dengan yang dicari).

(selesai di Denpasar, 25 Mei 2023).
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